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Tujuan utama penyusunan Laporan Tahunan adalah untuk meningkatkan keterbukaan
Perseroan kepada otoritas terkait dan juga bertujuan untuk menyediakan informasi ya
relevan kepada Para pemegang saham serta seluruh pemangku kepentingan lainnya.

Laporan Tahunan PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk 2020 disajikan dalam dua baha
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, serta Laporan Tahunan ini dapat dilihat dan diunduh di
website resmi Perseroan yaitu www.asuransi-harta.co.id

=1 eme af?DZGAnnua! Report of PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk (Company) is “Reaching
for the Highest Trust".

was chosen based on business development of the Company throughout 2020 to grow
st through improved service standards and commitment to stakeholders. \

The 2020 Annual Report of PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Thk was prepared based on
‘Regulation of Financial Services Authority Number 29/P0OJK.04/2016 regarding Annual Report of
Issuers or Public Companies and Circular Letter of Financial Services Authority Number
30/SEOJK.04/2016 regarding Form and Contents of Annual Report of Issuers or Public Companies,
expected to be a source containing information on the Company’s performance during the year.

The principal objective of the preparation of this Annual Report is to impro
from the Company to related authorities and aims to provide appropriate
to shareholders and all other stakeholders.

The Annual Report of PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Thk 2020 is
Indonesian and English.and The Annual Report can be read and dg
website of the Company, www.asuransi-harta.co.id.
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PERISTIWA PENTING 2020
EVENT HIGHLIGHT 2020

February / February

20. 02. 2020

PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk menggelar acara perésmian kantor pusat yang baru pada 20 Februari 2020.
PT. Asuransi Harta Aman Pratoma, Tbk held an inauguration ceremony for the new head office on February 20, 2020.

Agustus / August

28, 08. 2020

PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk menyelenggarakan Rapat

Umum Pemegang Saham (RUPST) pada tanggal 28 Agustus 2020
PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Thk Held the Annual General
Meeting of Shareholders (AGM) on August 28, 2020.

PUBLIC EX%E PUBLIC E}&%E
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Nopember / November

3. 11. 2020

PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk menggelar acara Rapat Pimpinan
pada tanggal 3 November 2020,

PT. Asuransi Harta Amean Pratama, Tbk held Leadership Meeting

on November 3, 2020,

Desember / December

29, 12,2020

PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Thk menggelar acara Paparan Publik
pada tanggal 29 Desember 2020

PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk held Public Expose

on December 29, 2020
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Ikhtisar Data Keuangan - Financial Highlights

Dalam jutaan rupiah kecuali laba per saham [ in Million rupiah except Earning per Share

Premi Bruto 405.930 349.573 278.443 Gross Premium
Premi Retensi Sendiri 135.250 107.284 138.710 Own Retention Premium
Klaim Retensi Sendiri 68.374 88.890 106.145 Own Retention Claim
Hasil Underwriting 100.501 3.946 29.870 Underwriting Results
Laba Usaha 1.412 (122.714) (41.591) Operations Profit
Laba Sebelum Pajak (15.203) (114.954) (26.701) Profit before Tax
Laba (Rugi) Bersih (14.493) (115.452) (26.726) Net Profit (Loss)
Laba (Rugi) Komprehensif (12.520) (114.947) (24.686) Comprehensive Profit (Loss)
Jumlah saham yang beredar *) 2,940 2,940 2.940 Qutstanding Number of Share *)
Laba (Rugi) Bersih per saham *) {4.93) (39.27) (9,09) Earning per Share *)
Total Aset 612.347 582.236 628.465 Total Assets
Jumlah Investasi, Kas dan setara Kas 152.616 133.174 172.709 Total Investments, Cash and Cash equivalents
Jumlah Liabilitas 472.176 433311 364.593 Total Liabilities
Jumlah Ekuitas 140.171 148,925 263.872 Total Stockhelders’ equity
Rasio Laba (rugi) terhadap Total Aset (2,4 %) (19,8 %) (4,3 %) Return on Assets Ratio
Rasio Laba (rugi) terhadap Ekuitas (10,3 %) (77,5 %) (10,1 %) Return on Equity Ratio
Rasio Laba (rugi) terhadap Pendapatan (10.7 %) (107,6 %) (19,3 %) Return on Revenue Ratio
Rasio Liabilitas terhadap Aset 77.1% 74,4 % 58,0 % Debt to Assets Ratio
Rasio Premi Retensi Sendiri terhadap Premi Bruto 333% 30,7 % 49,8 % Own Retention Premium to Gross Premium Ratio
Rasio Klaim Retensi Sendiri terhadap Premi Retensi Sendiri 50,6 % 82,9 % 76,5 % Own Retention Claim to Own Retention Premium Ratio

*) Laba bersih per saham dihitung berdasarkan rata-rata tertimbang dari jumlah saham yang beredar pada tahun yang bersangkutan.

Net income per share is calculated by the weighted average of the number of shares outstanding in the same year.
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Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Informasi Saham - Information of Share

Informasi Harga Saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia dalam 2 (dua) tahun terakhir:
Share price Information of the Company in Indonesian Stock Exchange for the last 2 (two) years:

Jumlah Saham

n Mamberof [T T T Vo | MR | Mk captratt
ertinggi Terendah Penutupan (Rp / IDR) Market Capitalization
Share Highest Closing
Kwartal | / Quarter | 2.940.000.000 75 50 50 43,378.000 2.697.000.000 147.000.000.000
Kwartal Il / Quarter If 2.940.000.000 59 50 50 2.168.000 2.697.000.000 147.000.000.000
Kwartal lll / Quarter il 2.940.000.000 62 50 51 6.015.000 109.000.000 149.940.000,000
Kwartal IV / Quarter IV 2.940.000.000 74 50 70 31.553.000 1.984.000.000 205.800.000.000

Harga / Price (Rp / IDR)

Jumlah Saham

Nilai / Value Kapitalisasi Pasar
- Ngmber of dah | Penutupan Vokiros IRp{( IDR) Marl?et Capitalization
Share Teser
Kwartal | / Quarter | 2.940.000.000 85 56 65 3.471.000 232.983.300 191.100.000.000
Kwartal Il / Quarter Il 2.940.000.000 73 51 59 6.845.200 427.580.200 173.460.000.000
Kwartal Il / Quarter Il 2.940.000.000 113 51 66 202.387.700 17.038.731.800 194.040.000.000
Kwartal IV / Quarter IV 2.940.000.000 89 50 60 112.758.500 8.403.644.400 176.400.000.000

Harga / Price (Rp / IDR)

Kronologis Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia / Chronology of Stock Listing on the Indonesia Stock Exchange

Jumlah Saham /
Amount of Share
( Lembar [ Share )

lenis Pencatatan Saham /

Corporate Actions

Pencatatan Perdana / IPO 1.000.000 1.000.000 1.000 14 September 1990
Company Listing 3.000.000 4,000.000 1.000 1 Maret 1993
Saham Bonus [/ Bonus shares 2.000.000 6.000.000 1.000 1 Maret 1993
Stock Split 6.000.000 12.000.000 500 2 Oktober 2000
Stock Split 108.000.000 120.000.000 50 15 September 2003
Dividen Saham [ Share Dividend 20.000.000 140.000.000 50 19 September 2003
Saham Bonus / Bonus shares 120.000.000 260.000.000 50 29 Juni 2004
Saham Bonus / Bonus shares 50.000.000 310.000.000 50 3 Agustus 2007
Rights Issue | 190.000.000 500.000.000 50 9 Desember 2008
Rights Issue |l 340.000.000 840.000.000 50 7 Juli 2015
Rights Issue |II 2.100.000.000 2.940,000.000 50 28 Juni 2018

Akumulasi Jumlah Saham yang dicatatkan / | Nilai Nominal per Lembar /
Accumulation of listed share
( Lembar / Share )

Nominal value / per share
(Rp-)

Date of Listing

Tanggal Pencatatan /

Komposisi Kepemilikan Saham per 31 Desember 2020 / Shareholders as at 31st of December 2020

Pemegang Saham / Shareholders

Jumlah Saham [ Amount

Persen [ Percentage (%) Klasifikasi / Classification

1. PT. Asuransi Central Asia 1.827.142.432 62,15 Institusi Lokal / Local Institution
P Sendra Gunawan 377.198.766 12,83 Individu Lokal / Local Individual
3. PT. Asian International Investindo 220.635.654 7,50 Institusi Lokal / Local Institution
4. Lainnya dengan kepemilikan dibawah 5% / 515.023.148 17,52
Others with ownership under 5%
Jumlah / Total 2.940.000.000 100,00
Lembaga Penunjang Institution Support
Akuntan Publik Public Accountant

Kanaka Puradiredja, Suhartono

Branch Jakarta Selatan

18 Office Park Tower A, 20th Floor

1. TB Simatupang No. 18, Pasar Minggu
lakarta - 12520

Telp.: (021) 2270 8292 | Fax.: (021) 2270 8299

Biro Administrasi Efek

PT. Datindo Entrycom

JI. Hayam Wuruk No. 28

Jakarta - 10220

Telp.: (021) 3508077 | Fax.: (021) 3508078

Kanaka Puradiredja, Suhartono

Branch Jakarta Selatan

18 Office Park Tower A, 20th Floor

J1. TB Simatupang No. 18, Pasar Minggu
Jakarta - 12520

Telp.: (021) 2270 8292 | Fax.: (021) 2270 8299

Stock Administrator

PT. Datindo Entrycom

M. Hayam Wuruk No. 28

Jakarta - 10220

Telp.: (021) 3508077 [ Fax.: (021) 350
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1 DEWAN KOMISARIS
THERBOARD OF COMMISSIONERS

Kiri / Left: Budi Santoso Tanuwibowo Komisaris Independen - Independent Commissioner

Tengah / Middle (duduk / sit): Adhi Indrawan, Komisaris Utama - President Commissioner

Tengah / Middle (berdiri / stand up): Bambang Heryanto, Komisaris Independen - Independent Commissioner
Kanan / Right: Pramono Margono, Komisaris Independen - Independent Commissioner

PT. Asuransi Harta Aman Pratama




DIREKSI
DIRECTORS

Kiri / Left: Sutjianta, Direktur - Director

Kedua dari Kiri / Second from Left: Treesje Halim, Direktur - Director

Ketiga dari Kiri / Third from Left: Rinawati, Direktur - Director

Keempat dari Kiri / Fouth from Left: Roy S. Wiradharma, Direktur Utama - President Director
Kelima dari Kiri / Fifth from Left: Dwi Wahyuni, Direktur - Director

Keenam dari Kiri / Sixth from Left: Alamsyah, Direktur - Director
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lkhtisar Data Keuangan
Financial Highlights

LAPORAN DEWAN KOMISARIS

Segenap pemangku kepentingan yang kami hormati,

Tahun 2020 yang baru kita lalul merupakan tahun yang sarat dengan ketidakpastian dan
perlambatan di berbagsi sector ekonomi dan bisnis termasuk asuransi yang terdampak oleh
pandemi COVID-19 yang telah berlangsung sejak triwulan | / 2019 hingga saat ini. Meskipun
demikian secercah harapan di ujung terowongan mulal nampak seiring dengan program vaksinasi
yang dicanangkan pada akhir tahun yang lalu, geliat roda perekonomian di tanah air mulai terlihat
termasuk di industri asuransi nasional, sementara kita berharap pandemi ini dapat tertangani
dengan semakin baik, sehingga sektor kesehatan dapat berangsur-angsur pulih ditkuti oleh sektor
perekonomian dan bisnis,

Kita bersyukur, perseroan berhasil melewati tahun 2020 yang berat ini dengan capaian yang lebih
baik dibandingkan tahun sebelumnya, setidaknya bila dilihat bottom line dalam hal ini laba / rugi
usaha yang mencerminkan kinerja operasional persercan sepanjang tahun 2020 yang menunjukkan
hasil surplus sebesar Rp. 1,41 miliar (dibandingkan dengan pencapaian tahun yang lalu sebesar
minus Rp. 5,06 miliar). Kondisi ini memberi optimisme kepada kita semua untuk meneruskan
pembenahan dan konsolidasi perseroan yang telah kita jalankan saat ini.

Penilaian atas Kinerja Direksi

Sebagaimana diuraikan di atas, sepanjang tahun 2020, pandemi COVID-1S melanda Indonesia
dengan dampaknya secara ekonomi di berbagai sekior termasuk industri asuransi. Meskipun
pencapaian pendapatan premi belum sesuai harapan, namun persercan mampu mencatatkan Hasil
Underwriting yang cukup menggembirakan. Semua Closs of Busi (cos) berikan hasil
underwriting bersih yang positif, dengan kontribusi hasil underwriting terbesar berturut-turut dari
Asuransi Kendaraan Bermotor (32,51 %), Asuransi Harta Benda (26,12 %), Asuransi Kecelakaan Diri
{17,48 %), Asuransi Kesehatan (8,54 %), Asuransi Pengangkutan (5,33 %), Asuransi Rekayasa (4,14
%), Asuransi Aneka (3,19 %), Asuransi Rangka Kapal (1,56 %), Suretyship (0,67 %), dan Asuransi
Tanggung Gugat (0,06 %). Perseroan skan terus melakukan langkah-langkah yang tepat dalam
meningkatkan kinerja underwriting perseroan melalui manajemen portofolio bisnis yang lebih baik
dan perbaikan terms & conditions dalam perjanjian kerj; jengan mitra-mitra bisnis persercan
guna menghasilkan underwriting margin yang lebih baik.

Laporan Manajemen
Management Report

Profil Perusahaan
Company Profile

BOARD OF COMMISSIONERS REPORT

QOur honored stakeholders,

The year 2020 that we have just passed is a year full of uncertainty and a slowdown in vorious
economic and business sectors including insurance that have been affected by the COVID-19
pandemic which has been going on since the first quarter of 2019 until now. However,
glimmer of hope at the end of the tunnel is starting to oppear along with the vaccination
program launched at the end of last year, the wheels of the economy in the country are
starting to be seen, including in the national insurance industry, while we hope that this
pandemic can be handled better, so that the health sector can gradually rec d, followed
by the economic and business sectors.

We are grateful, the company ged to get through this tough 2020 with better
achievements than the previous year, at least when viewed bottom line in this case profit / loss
of business that reflects the company's operational performance throughout 2020 which
shows a surplus result of IDR 1.41 billion {compared to the achievement last year of minus IDR
5.06 bilfion). This condition gives optimism to all of us to continue the improvement and
consolidation of the company that we have run today.

Assessment of Directors' Performance

As outlined above, throughout 2020, the COVID-19 pandemic hit Indonesia with its economic
impoct in various sectors including the insurance industry. Although the ochievement of
premium income has not been as expected, but the company was able to record an
encouraging Underwriting Result. All Class of Business (COB) provided positive net
underwriting results, with the largest contribution of consecutive underwriting results from
Motor Vehicle Insurance (32.91 %), Property Insurance (26,12 %), Personof Accident Insuronce
(17.48 %), Health Insurance {8.54 %), Marine Cargo Insurance {5.33 %), Engineering Insurance
(4.14 %), Miscellaneous Insurance (3.19 %), Marine Hull insurance (1,56 %), Suretyship {0.67
%) and Liability insurance (0.06 %). The Company will continue to toke appropriate steps in
improving the company's underwriting performance through better business porifolio
management and improved terms & conditions in cooperation agreements with the
company's business partners in order to produce better underwriting margin.

Pengelolaan investasi yang dilakukan Persercan selama tahun 2020 dengan imbal hasil i
(YOl) sebesar 4,57 % p.a. dan perolehan hasil investasi menunjukkan hasil yang belum cukup
menggembirakan. Hal ini terdampak dari situasi pandemi yang sangat mempengaruhi industri
asuransi (dalam hal ini besarnya perolehan premi dan kolektibilitasnya) maupun iklim pasar
keuangan (khususnya pasar modal). Meskipun demikian, Perseroan akan terus berupaya
meningkatkan hasil i bagai salah satu pendapatan utama perseroan (selain hasil
underwriting bersih) dengan selalu berpegang pada prinsip kehati-hatian (prudent).

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi kinerja keuangan perseroan di tahun 2020 ini adalah
Perseroan masih harus melakukan koreksi melalui penghap piutang teknik senilai Rp. 25 miliar,
karena kesalahan administratif yang terjadi pada tahun 2016 dan tahun-tahun sebelumnya yaitu
double booking produlsi dan pembatalan polis yang tidak dilakukan sebagaimana mestinya. Koreksi
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap pencapaian kinerja keuangan perseroan tahun
2020 yang mana perserpan membukukan Rugi Sebelum Pajak sebesar Rp. 15,20 miliar.
Penghapusan piutang teknik tersebut seluruhnya didukung oleh dokumen yang telah diverifikasi
baik oleh Direksi maupun auditor eksternal (KAP), tidak terkait dengan transaksi pada pihak
terafiliasi dan dilakukan deng; perhatikan ketentuan-ketentuan yang beriaku. Kedepannya,
Perseroan akan selalu memastikan administrasi pencatatan piutang dilaksanakan sesuai prosedur

1.

e Ak

yang baku agar permasalahan ini tidak t g di masa g demikian, koreksi
tersebut dilakukan agar ke depannya pengembangan perseroan dapat dilakukan dengan baik
berdasarkan kondisi yang riil dan pengelolaan perseroan dilakukan dengan tata kelola perusahaan
yang lebih baik.

Dengan semua faktor sebagaimana diuraikan di atas, indikator kesehatan keuangan perseroan pada
akhir tahun 2020 (audited) dimana RBC menunjukan pencapaian sebesar 149 % dan RKI sebesar 122
% serta Nilai Ekuitas sebesar Rp. 140,17 miliar, semuanya masih berada di atas persyaratan minimal
yang berlaku saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa saat ini Perseroan masih memiliki kemampuan
yang cukup dalam memenuhi kewajibannya kepada pemegang polis, tertanggung, peserta dan/atau
pihak yang berhak memperoleh manfaat. Perseroan berkewajiban untuk menjaga indikator -
indikator keuangan dan nilai ekuitas selalu berada di atas persyaratan minimal yang berlaku dalam
menjalankan bisnis di tahun-tahun yang akan datang. Dalam kaitan ini, Dewan Komisaris
merekomendasikan untuk dilakukan langkah-angkah strategis guna menjaga keberlanjutan usaha
(busil continuity) sebagai antisipasi terhadap relaksasi pembayaran premi oleh nasabah -
nasabah yang terdampak oleh pandemi ini, di relaksasi pembayaran premi tersebut diperlukan
ke menjaga business continuity dengan nasabah.

Laporan Tahunan
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t management carried out by the Company during 2020 with an investment return
(¥Ol) of 4.57 % p.a. and the return on investment shows results that are not quite encouraging.
This is affected by the pandemic situation which greatly affects the insurance industry (in this
case the amount of premium income and collectibility) as well as the financial market climate
(especially the capital market). Nevertheless, the Company will continue to strive to increase
investment returns as one of the company’s main sources of income (besides net underwriting
results) by always adhering to the prudent principle.

Another important factor that affects the company's financial performance in 2020 is that the
Company still has to make corrections through the elimination of technical receivables
amounted IDR 25 billion, due to administrative errors that occurred in 2016 and previous
years, namely double booking of production and cancellation of policies that were not carried
out properly, The correction significantly affects the achi t of the y's financial
performance in 2020 where the company posted a Pre-Tax Loss of IDR 15.20 billion. The
elimination of technical receivables is entirely supported by documents that have been verified
by both the Board of Directors and external auditors (KAP), not related to tronsactions on
affiliated parties and carried out with due regard to the applicable provisions. In the future, the
Company will always ensure that the administration of receivables recording is carried out in
accordance with standard procedures so that this problem does not recur in the future.
Nevertheless, the correction is made so that in the future the development of the company can
be done well based on real conditions and the management of the company is carried out with
better corporate governance.

With all the factors as outlined above, the company's financial health indicators ot the end of
2020 faudited) where RBC (Risk Based Copital) showed achievements of 149 % and RKI
(Investment Adequacy Ratio) of 122 % and Equity Value of IDR 140.17 billion, all still above the
minimum requirements in force today. This indicates that the Company still has sufficient
capabilities in fulfilling its obligations to policyholders, insured, participants and/or parties
entitled to benefits. The Company is obliged to keep financiol indicators and eguity value
always above the minimum requirements applicable in conducting business in the years to
come. In this regard, the Board of Commissioners recommends that strategic measures be
taken to maintain business continuity in anticipation of the relaxation of premium payments
by customers affected by this pandemic, where the relaxation of premium payments is
necessary to maintain business cantinuity with customers,



Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Sepanjang tahun 2020 ini perseroan telah memberikan pelayanan dalam menyelesaikan klaim-klaim
yang terjadi dengan baik. Seluruh kewajiban Perseroan kepada pemegang polis, tertanggung, nasabah
danfatau pihak yang berhak memperoleh manfaat telsh dapat dipenuhi sesuai ketentuan yang
berlaku. Perseroan akan terus mempertahankan pelay yang baik ini di masa yang akan datang
sebagai wujud komitmen kami untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada mayarakat luas.

Pengawasan dan Advisory kepada Direksi

Dewan Komisaris melaksanakan rapat dengan Direksi setiap triwulanan untuk memantau secara
langsung jalannya perseroan, balk mengenal pencapaian usaha (realisasi rencana bisnis), berbagai
kendala maupun potensi masalah yang dihadapi juga berbagai hal terkait tata kelola perusahaan yang

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Throughout 2020, the company has provided services in resolving claims that occurred well. All
obfigations of the Company to policyholders, insured, customers and/or parties entitled to
benefits can be fulfilled in occordance with applicable requlations. The Company will continue to
maintain this good service in the future as o manifestation of our commitment to provide the
best service to the wider community.

Supervision and Advisory to the board of Directors

The Board of Ci s conducts meetings with the Board of Directors on a quarterly basis
to directly monitor the company's progress, both regarding business achievernent (realization of

baik. Selain melalui mekanisme rapat tersebut, secara periodik kami juga menyampaikan secara
tertulis berbagai hal yang perlu untu ditindak lanjuti oleh Direksi sesuai rekomendasi Komite-Komite
yang berada di bawah Dewan Komisaris. Konsultasi Direksi dengan Komisaris kerap dilakukan sesuai
kebutuhan.

Kinerja komite-komite di Bawah Pengawasan Dewan Komisaris

Dewan Ki is dalam jalankan peran dan fungsinya sesuai regulasi, dibantu oleh Komite-

Komite, dalam hal ini Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko.

Kedua Komite tersebut secara periodik menyampaikan masukan-masukan penting sesuai bidangnya
masing-masing kepada Dewan Komisaris sehingga Dewan Komisaris dapat menjalankan fungsi
pengawasan (oversight) dan advisory dengan lebih efektif dan seksama.

Komite-Komite tersebut diharapkan dapat terus menjalankan fungsinya sesuai dengan Piagam Komite
masing-masing guna mendukung pelaksanaan tugas Dewan Komisaris sebagaimana diamanatkan
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 73/POJK.05/ 2016,

Pandangan Atas Prospek Usaha yang dihadapi Perseroan

Sebagaimana kami sampaikan di awal kata sambutan ini bahwa keberhasilan penanganan pandemi ini
menjadi kunc bagi pemulihan perekonomian Indonesia. Pemerintah mencanangkan ekonomi
Indonesia akan mulai pulih pada tahun 2021 ini ditandai dengan proyeksi pertumbuhan sebesar 5% -
6% / tahun. Industri asuransi nasional diperkirakan akan pulih sejalan dengan kondisi tersebut. Pasar
asuransi di Indonesia tetap prospektif dan menantang dengan tingkat persaingan yang semakin ketat.
Meskipun demikian business model dan consumer behaviors diperkirakan mengalami perubahan yang
signifikan pasca pandemi ini. Selain itu industry termasuk Perseroan juga harus mempersiapkan diri
dengan akan diberlakukannya IFRS (International Financial Reporting Standards) pada awal tahun
2025 yang akan datang.

Menyikapl dinamika bisnis tersebut, persercan akan terus meningkatkan kemampuannya baik secara
individu maupun sebagai korporasi untuk dapat beradaptasi dengan cepat dan tepat terhadap prospek
usaha yang dihadapinya.

Berbagal pembenahan yang telah dilakukan oleh Direksi pada tahun 2020 (SDM & QOrganisasi, Sistem
dan Prosedur, IT dan lain sebagainya) diharapkan dapat mendukung tujuan ini sepenuhnya, di samping
tentunya langkah penguatan permodalan yang dibutuhkan untuk menopang pengembangan usaha ke

busi plan), various obstacles and potential problems foced os well os various matters
related to good corporate governance. In addition to the mechanism of the meeting, periodical-
Iy we also deliver in writing various things that need to be followed up by the Board of Directors
in accordance with the recommendations of the Committees under the Board of Commissioners.
Consultation of the Board of Directors with commissioners is often conducted as needed.

Performance of committees under the Supervision of the Board of Commissioners

The Board of Commissioners in carrying out its roles and functions in occordance with
regulations, assisted by the Committees, in this case the Audit Committee and the Risk Oversight
Committee.

Both Committees periodically submit important inputs in accordance with their respective fields
to the Board of Commissioners so that the Board of Commissioners can carry out oversight and
advisory functions more effectively and carefully.

The Committees are expected to continue to carry out their functions in occordance with the
Charter of their respective Committees to support the implementation of the duties of the Board
of Commissioners as mandated in the Regulation of the Financial Services Authority Number:
73/POIK.05/ 2016.

View of the Business Prospects faced by the Company

As stated at the beginning of this remarks, the successful handling of this pandemic is the key to
the recovery of the Indonesian economy. The government announced that the Indonesian
economy will begin to recover in 2021, marked by projected growth of 5% - 6% / year. The
mﬂnﬂnhnsumncemdusuyis expected to recover in line with these wndmuns The insurance
market in Indonesi p ctive and challenging with inc ly tight competition
levels. Nemrﬂieiess, business models and consumer behavmrs are expected to experience
significant changes after this pandemic. In addition, industries including the Company must also
prepare themselves with the implementation of IFRS (international Financial Reporting
Standards) in earfy 2025.

In response to these business dynamics, the company will continue to improve its capabilities
both individually and as a corporation to be able to adapt quickly and appropriately to the
business prospects.

Various improvements that hove been done by the Board of Directors in 2020 (HR &
Organization, Systems and Procedures, IT and so forth) are expected to fully support this goa.'
in oddition to of course the capital strengthening ded to b

depannya, mengingat asuransi adalah suatu bisnis yang memiliki karakteristik: capital intensive,
heavily regulated dan long term.

Apresiasi dan Ucapan Terima kasih

Dewan Komisaris menyampaikan ucapan terima kasih kepada para pemegang polis, tertanggung,
peserta danfatau pihak yang berhak memperoleh manfaat dan mitra bisnis yang selalu setia
mendukung usaha kami. Penghargaan kami juga kepada Pemerintah Republik Indonesia dan Otoritas
Jasa Keuangan selaku regulator khususnya yang membawahi IKNB (Asuransi) dan Pasar Modal atas
bimbingan dan dukungan yang telah diberikan kepada kami selama ini.

Kami memyampaikan terima kasih atas dukungan dan kepercayaan yang diberikan oleh para
pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya kepada Perseroan. Kami juga menyampaikan
penghargaan dan apresiasi yang tinggi kepada segenap jajaran Direksi dan seluruh pegawai perseroan
yang telah mendedikasikan waktu dan tenaga mereka untuk kemajuan perseroan.

Dukungan dari semua pihak sebagaimana disebutkan di atas besar ya bagi PT A i Harta
Aman Pratama, Tbk untuk bekerja keras melewati masa-masa sulit ini dengan penuh harapan. Semoga
Tuhan Yang Maha Esa menyertai langkah-langkah kita semua di tahun-tahun yang penuh tantangan di
depan kita.

develog t in the future, considering insurance is a business that has characteristics: capital
intensive, heavily regulated and long term.

Appreciation and Gratitude

The Board of Commissioners expresses its gratitude to the policyholders, insured, participants
and/or parties entitled to benefits and business partners who have always faithfully supported
our business. Our award s also to the Government of the Republic of Indonesia and the Financial
Services Authority as the regulator, especially those who oversee IKNB (Insurance) and Capital
Market for the guidance and support that has been given to us so far.

We express our gratitude for the support and trust given by shareholders and other stakehold
to the Company. We olso express our honor and high appreciation to all board of Directors and
all employees of the company who have dedicated their time and energy to the progress of the
company.

The support from all parties mentioned above means greatly for PT Asuransi Harta Aman
Pratama, Thk to work hard through these difficult times with hope. May God
in the challenging years ahead of us.
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LAPORAN DIREKSI

Para pemegang saham yang kami hormati, puji syukur atas berkat dan karunia Tuhan
Yang Maha Esa, kita telah menjalani tahun 2020 dengan baik.

Ekonomi Indonesia pada posisi akhir tahun 2020 mengalami kontraksi pertumbuhan
sebesar 2,07 % dengan kontraksi pertumbuhan terdalam terjadi pada Lapangan Usaha
Transportasi dan Pergudangan. Sebagai dampaknya, pertumbuhan premi bruto
Industri Asuransi Umum di Indonesia juga mengalami kontraksi sebesar 3.06 % dari Rp.
79,8 triliun di tahun 2019 menjadi Rp. 76,9 triliun di tahun 2020,

Dengan memperhatikan dan menyesuaikan dengan kondisi perekonomian nasional, PT
Asuransi Harta Aman Pratama Tbk secara konsisten melanjutkan upaya perbaikan
kinerja dan tata kelola perusahaan melalui:

1. penyempurnaan struktur organisasi, alur proses, dan SOP;

2. melengkapi Satuan Kerja dan kerangka kerja Compliance dan Risk Management;

3. memberdayaan karyawan dengan penat: dan pelaksanaan program pelatihan
yang tepat;

4, meningkatan efisiensi melalui peningkatan produkiifitas dan sistemasi & otomasi
proses; dan

5. menumbuhkan bisnis melalui peningkatan kompetensi marketing dan relationship
yang lebih kuat dengan Corporate Market.

Strategi Dan Kebijakan Strategis 2020

Dalam upaya mewujudkan tercapzainya kondisi economic of scale dalam kegiatan
usaha, Perseroan menetapkan strategi bisnis di tahun 2020 yang dimulai dengan
melakukan analisis posisi perusahaan dalam menghadapi persaingan usaha. Analisis
dilakukan terhadap parameter persepsi market terhadap perusahaan (kwalitas service,
profesionalisme, dan komitmen terhadap pemangku kepentingan) dan kinerja
perusahaan (manogement quality, tingkat solvabilitas, dan likuiditas). Hasil analisis
menjadi guidance dalam melakukan arah kebijakan perusahaan yang meliputi:

1. perbaikan proses (agar senantiasa dapat dipantau dan dikendalikan);
2. perbaikan service level;

3. perbaikan komitmen kepada pemangku kepentingan; dan

4, perbaikan relationship & confidence dari pelanggan

Kinerja Usaha 2020

Premi bruto berjumlah Rp. 405,93 miliar, naik sebesar 16,12 % dibanding tahun
sebelumnya yang berjumlah Rp. 349,57 miliar. Hasil underwriting bersih naik sangat
signifikan sebesar 2,447 % dari Rp. 3,95 miliar di tahun 2019 menjadi Rp. 100,5 miliar di
tahun 2020,

Namun demikian, Perseroan membukukan rugi bersih sebesar Rp. (15,2) miliar. Salah
satu Kontributor terbesar dari rugi bersih yang dibukukan berasal dari penghapusan
piutang yang tidak tertagih.

Prospek Usaha 2021

Sumber bisnis yang signifikan bagi perseroan berasal dari broker dan agen, yang
diperoleh dari 8 jaringan kantor cabang/pemasaran yang tersebar di seluruh indonesia.
Perseroan memanfaatkan jaringan broker dan agen asuransi untuk membantu
pemasaran produk-produk jasa Perseroan. Strategi perseroan di tahun 2020 untuk
melakukan perbaikan proses bisnis, service level, komitmen kepada pemangku
kepentingan, relotionship & confidence dari pelanggan, telah menunjukkan hasil yang
postif baik dari sisi pertumbuhan premi bruto maupun hasil underwriting bersih.

Penerapan Tata Kelola Perusahaan

Direksi PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk berkomitmen untuk mengelola
perusahaan dengan berlandaskan prinsip tata kelola yang baik bagi perusahaan dan
terus mengupayakan peningkatan penerapan prinsip-prinsip dasar Tata Kelola
(keterbukaan, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, dan kesetaraan [
kewajaran) dalam setiap proses bisnis Perseroan. Berbagai upaya yang telah dilakukan
antara lain melalui peng; aktif b audit dan komite pemantau risiko,
melengkapi satuan kerja dan kerangka kerja Compliance dan Risk Manajemen, dan
pmasukkan prinsip-prinsip dasar tata kelola yang baik bagi perusahan dalam
‘:ih ce appraisal atas S

Laporan Tahunan | Annu:
PT. Asurans arta Aman P

Laporan Manajemen
Management Report

Profil Perusahaan
Company Profile

DIRECTORS REPORT

Our honored stockholders,
praise for the blessings and gifts of the God, we have spent the year 2020 well.

Indonesia’s economic contracted by 2.07 % at the end of 2020 with the deepest
contraction occur in transportation and warehousing business field. As a result,
the gross premium growth of the General Insurance Industry in Indonesia also
contracted by 3.06 % from IDR 79.8 trillion in 2019 to IDR 76.9 trillion in 2020,

By paying attention and adjusting to the national economic conditions, PT

Asuransi Harta Aman Pratama Tbk consistently continues to improve its

performance and corporate governance through:

1. improvement of organizational structure, process flow, and SOP;

2. equipping the task force and framework of Compliance and Risk Management;

3. empower employees trough proper arrangement and implementation of
training programs;

4. improving efficiency through improving productivity and systemization &
process automation; and

5. grow business through improvement of marketing competencies and stronger
relationships with the Corporate Market.

Strategy And Strategic Policies 2020

In an effort to realize the achievement of economic of scale conditions in business
activities, the Company established business strategy in 2020 which began by
analyzing the company's position in the face of business competition. The analysis
was conducted on the parameters of market perception of the company (quality
of service, professionalism, and commitment to stakeholders) and the company's
performance (management quality, solvency level, and liquidity). The results of
the analysis become guidance in conducting the direction of company policy
which includes:

1. process impravement (5o that it is always monitored and controlled);
2. service level improvement;

3. improvement of commitments to stakeholders;

4, improvement of relationship & confidence of customers.

Performance In 2020

Gross premium amounted to IDR 405.93 billion, increasead by 16.12 % compared
to the previous year amounting to Rp. 349.57 billion. Net underwriting yield
increased significantly by 2.447 % from Rp. 3.95 billion in 2019 to Rp. 100.5 billion
in 2020,

Nevertheless, the company booked a net loss of IDR (15.2) billion. One of the
biggest contributors to the net loss recorded is the write-off of uncollectible
receivables.

Business Prospect 2021

Significant business sources for the company comes from brokers and agents,
obtained from 8 of branches/marketing offices scattered throughout Indonesia.
The company utilizes a network of brokers and insurance agents in the marketing
of the company's products. The company's strategy in 2020 to improve business
processes, service level, commitment to stakeholders, relationship & confidence
from customers, has shown positive results both in terms of gross premium
growth and net underwriting results

Implementation Of Good Corporate Governance

The Board of Directors of PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk is committed to
managing the company based on the principles of good corporate governance
and continues to strive to improve the implementation of the basic principles of
Governance (transparency, accountability, independency, and fairness) in every
business process of the Company, Various efforts have been made, among others,
through the active supervision of the audit committee and risk monitoring
committee, equipping the task force and framework of Compliance and Risk
Management, and incorporating the basic principles of good governance for the
company in the appraisal performance of each employee.
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Perubahan Komposisi Direksi

Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) tanggal 28
Agustus 2020, dilakukan perubahan susunan Direksi, yaitu:

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Changes In Board Of Directors Composition

According to the the results of the Annual General Meeting of Shareholders ([AGMS)
dated August 28, 2020, changes in the composition of the Board of Directors are:

Semula: Previously:
Roy 5. Wiradharma Direktur Utama Roy 5. Wiradharma President Director
Yulianto Hengky Saputra Direktur Yulianto Hengky Saputra Director
Dwi Wahyuni Direktur Dwi Wahyuni Director
Sutjianta Direktur Sutjianta Director
Menjadi: To Become:
Roy S. Wiradharma Direktur Utama Roy 5. Wiradharma President Director
Dwi Wahyuni Direktur Dwi Wahyuni Director
Sutjianta Direktur Sutjianta Director
Treesje Halim Direktur Treesje Halim Director
Alamsyah Direktur Alamsyah Director
Rinawati Direktur Rinawati Director
Apresiasi Appreciation

Direksi menyampaikan terima kasih atas dukungan yang diberikan oleh para
Pemegang Saham, Tertanggung, Mitra Bisnis, dan pemangku kepentingan lainnya
atas kepercayaan yang diberikan kepada Perseroan.

Direksi juga menyampaikan penghargaan dan apresiasi kepada seluruh karyawan atas
kerja keras dan semangat untuk membangun tata nilai perusahaan serta tekad untuk
mencapai visi perusahaan demi masa depan keberlanjutan bisnis Perseroan.

The Board of Directors expresses its gratitude for the support and trust provided by
Shareholders, Insured, Business Partners and other stakeholders for the trust given
to the Company.

The Board of Directors also delivers honor and appreciation to all employees for
their spirit and hard work to build corporote values and determination to achieve
the company’s vision for the future of the Company’s business sustainability.
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PROFIL PERUSAHAAN

Nama Perusahaan: PT, Asuransi Harta Aman Pratama Thk
Tipe Perusahaan : Perseroan Terbatas
Tanggal Berdiri  : 28 Mei 1982

Sejarah Perusahaan

PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Thk. (‘Perusahaan’) didirikan pada tanggal 28
Mei 1982 berdasarkan Akta Motaris Trisnawati Mulia, SH No. 76 yang telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No.
C2-1325.HT.01.01.Th.82 tanggal 21 September 1982. Perusahaan mulai
beroperasi komersial sebagai perusahaan asuransi kerugian sejak tahun 1983
berdasarkan Surat ljin Usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
633/MD/1983 tanggal 11 Februari 1983. Pada awal berdiri sampai dengan tahun
1988 kegiatan usaha perseroan mendapat bantuan tehnis dari Asia Insurance
Hongkong dan setelah itu sepenuhnya dijalankan oleh tenaga-tenaga profesional
Indonesia.

Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Penawaran Umum Perdana pada
tahun 1990 kepada Ketua Badan Pelaksana Pasar Modal. Pernyataan Pendaftaran
Penawaran Umum Perdana tersebut telah mendapat Pernyataan Efektif dari
Badan Pelaksana Pasar Modal melalui suratnya No. 5I-128/SHM/MK.10/1990
tanggal 30 Juli 1990, selanjutnya pada tanggal 14 September 1990 saham
Perseroan tercatat di Bursa Efek Jakarta.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
dengan Akta Notaris Rahayu Ningsih, SH No. 18 tanggal 30 Agustus 2019
mengenai Perubahan Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha Perseroan dan
Perubahan Susunan Anggota Dewan Komisaris Perseroan.

Perusahaan berkantor pusat di Wisma 46 Lantai 33, Kota BNI Il. Jend Sudirman
Kav. 1, Jakarta dan memiliki jaringan operasi sebanyak 3 (tiga) Kantor Cabang dan
5 (lima) Kantor Pemasaran yang tersebar di wilayah Jakarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah, lawa Timur, dan Sumatera Utara.

Bidang Usaha:
Berdasarkan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan Ruang lingkup kegiatan
Perusahaan adalah asuransi non jiwa konvensional.

Alamat:
Wisma 46 Lantai 33, Kota BNI
1l. Jend Sudirman Kav. 1, Jakarta Pusat — 10220

Telp. : (021) 570 2060, (021) 574 6789 (Hunting)
Fax. - (021) 572 7589

Homepage: www.asuransi-harta.co.id

E-mail : harta@asuransi-harta.co.id

VISI

Menjadi Perusahaan Asuransi Terpercaya di Indonesia

mis!

1. Menyediakan Produk dan Layanan yang Prima

2. Mengembangkan Kwalitas Sumber Daya Manusia yang Profesional

3. Membangun Institusi yang Kuat dan Kompetitif

4. Berkontribusi untuk Kesejahteraan Masyarakat dan Memajukan Budaya Bangsa

Laporan Manajemen
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COMPANY PROFILE

Company Name  : PT. Asuransi Harta Aman Pratama Thk
Business Entity  : Limited Liability Companies
Establishment Date: May 28, 1982

Company History

PT. Asuransi Harta Aman P , Thk. (‘Cc 1y’) was established based on
Notarial Deed No.76 dated May 28, 1982 of Public Notary Trisnawati Mulia, SH.
The Deed of Establishment was ratified by the Minister of Justice of the Republic
of Indonesia in Decision Letter No.C2-1325.HT.01.01.Th.82 dated September 21,
1982, The Company started its commercial operations as a general insurance
business in 1983 based on Operating License from the Minister of Finance of the
Republic Indonesia No. 633/MD/1983 dated February 11, 1983. At the beginning
of its establishment up to 1988 the company had fully support from Asia Insurance
Hongkong, and thereafter fully run by Indonesian professionals.

The Company has submitted its Initial Public Offering Statement in 1990 to the
Chairman of Capital Market Implementing Agency. The Statement of Registration
of the Initial Public Offering has received the Effective Statement from Capital
Market Implementing Agency through its letter no. 51-128/SHM/MK.10/1990
dated July 30, 1990, hereinafter on September 14, 1990 the Company's shares are
listed on Jakarta Stock Exchange.

The Company's Articles of Association has been amended several times, most
recently by Notarial Deed No. 18 of Rahayu Ningsfh, SH. dated August 30, 2019
concerning Changes in Purpose and Objectives and Business Activities of the
Company and Changes the Members of the Board of Commissioners Composition.

The Company’s head office is in Wisma 46 33rd Floor, Kota BNI JI. Jend. Sudirman
Kav. 1, Jokarta with 3 (three) Branch Offices and 5 (five) Marketing Offices which
spread in Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, and Sumatera Utara.

Fields of Business:
Based on Article 3 of the Company's Articles of Association The scope of the
Company’s activities is conventional non-life insurance.

Address:

Wisma 46 33rd Floor, Kota BNI

1. Jend Sudirman Kav. 1, Jakarta Pusat — 10220

Tel : (021) 570 2060, (021) 574 6789 (Hunting)
Fax :(021) 572 7589

Homepage: www.asuransi-harta.co.id

E-mail : harta@asuransi-harta.co.id

VISION

To be a Highly Trusted Insurance Company in Indonesia.

MISSION

1. Providing Comprehensive Insurance Products with Excellent Service.

2. Developing Highly Competence and Professional Human Resources.

3. Building a Strong and Competitive Institution.

4. Contributing to Welfare Impre t of Inde ian Cor
National Culture

ity and Promote
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TATA NILAI PERUSAHAAN - CORPORATE VALUES

Fokus Pelanggan

Customer Focus

Perhatian Dan Pelayanan Sepenuh Hati Untuk Memenuhi Kebutuhan Dan Harapan Pelanggan.
Wholehearted Attention And Service In Fulfilling Customer’s Need And Expectation.

Integritas
Integrity

Sikap Menjunjung Tinggi Kejujuran Dan Etika Dalam Bekerja,
Dengan Tujuan Membangun Institusi yang Terpercaya.
Building Trusted Institution With Upmost Working Ethic And Honesty.

Interaksi Dan Sinergi Yang Antusias Dan Professional Guna Mencapai Tujuan Organisasi.
Enthusiastic and Professional Synergy And Interaction To Achieve Organizational Goal.

Inovasi
Innovation

Menciptakan Pembaruan Untuk Memberi Nilai Tambah Kepada Semua Pemangku Kepentingan.
Creating Idea And Result That Give Added Value To Every Stakeholder

{aporan Tahunan | Annual Report |
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Produk Kami

Asuransi Property All Risk.

Memberikan jaminan atas semua kerugian fisik (material damage) sebagai
akibat peristiwa yang tidak terduga, tiba-tiba dan tidak disengaja dan
hilangnya laba kotor sebagai akibat gangguan usaha (business interruption)
yang diakibatkan oleh kerugian fisik tersebut, kecuali atas penyebab atau
hal atau peristiwa yang dikecualikan oleh Polis.

Asuransi Kebakaran.

Memberikan jaminan terhadap kerugian pada harta benda dan atau
kepentingan yang dipertanggungkan yang secara langsung disebabkan oleh:
Kebakaran, Petir, Ledakan, Kejatuhan P t Terbang dan Asap.

Asuransi Gempa Bumi.

Menjamin kerugian dan atau kerusakan pada harta benda dan atau
kepentingan yang dipertanggungkan yang secara langsung disebabkan oleh
Gempa Bumi, Letusan Gunung Berapi, Kebakaran dan Ledakan yang
mengikuti terjadinga Gempa Bumi dan atau letusan Gunung Berapi,
Tsunami.

Asuransi Kendaraan Bermotor.

Memberikan jaminan atas kerugian dan atau kerusakan pada Kendaraan
Bermotor dan tanggung jawab hukum sebagai akibat risiko yang disebutkan
dalam polis.

Pertanggungan dapat diperluas dengan santunan atas kecelakaan diri

pengemudi dan penumpang. Jaminan yang diberikan dapat dalam bentuk:

a) Komprehensif yaitu polis akan memberikan ganti rugi manakala terjadi
kerugian sebagai akibat peristiwa yang dijamin dalam polis, atau;

b) Kerugian Total Semata, dimana polis akan memberikan ganti rugi
manakala terjadi kerugian sebagai akibat peristiwa yang dijamin dalam
polis, dengan syarat biaya yang dibutuhkan untuk memperbaiki atau
mengganti kendaraan bermotor sama dengan atau lebih tinggi dari 75 %
(tujuh puluh lima persen) dari harga pasar kendaraan tersebut.

Asuransi Penganghkutan Barang.

Memberikan jaminan atas kerugian atau kerusakan atas barang yang berada
dalam proses pengangkutan dengan menggunakan kendaraan darat, laut,
dan atau udara.

Asuransi Kesehatan.

Menjamin jika Tertanggung mengalami sakit dan harus menjalani rawat inap
di Rumah Sakit sebagai akibat penyakit yang tidak dikecualikan di dalam
polis.

Asuransi Aneka lainnya, seperti:

* Asuransi Perjalanan (Harta-Travel Care)
* Asuransi Kecelakaan Diri

* Asuransi Kebongkaran

* Asuransi Penyimpanan Uang

* Asuransi Pengiriman Uang

* Asuransi Reklame

* Asuransi Peralatan Elektronik

\ .
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Our Product

Industrial All Risk Insurance.

Provide cover for all physical damage (material damage) as a result of
unexpected, sudden and unintentional events and loss of gross profit as a
result of business interruption caused by the physical loss, except for causes or
things or events that excluded by the Policy.

Fire Insurance.
Provide cover for losses on property and or insured interests that are directly
caused by: Fire, Lightning, Explosion, Impact by Aircraft and Smoke.

Earthquake Insurance.

Provide cover for loss and or damage to property and or insured interests
directly caused by the Earthquake, Volcanic Eruption, Fire and Explosion
following Earthquake and or Volcanic Eruption, Tsunami.

Motor Vehicle Insurance.
Provide cover for loss and or damage to Motor Vehicles and legal liability as a
result of the risks mentioned in the policy.

Coverage can be extended with comp tion for driver and passenger

personal accidents. The extent of cover can be as follows :

a) Comprehensive in which the policy will provide compensation for any loss
occurs as a result of events that are covered by the policy, or;

b) Total Damage, where the policy will provide compensation when losses
occur as a result of events covered by the policy, provided that the costs
required to repair or replace motor vehicles are equal to or higher than 75
% (seventy-five percent) of the price market of the vehicles.

Marine Carge Insurance.
Provide cover against loss or damage to any goods that are in the process of
being transported using land, sea and or air vehicles.

Health Insurance.

Cover for financial loss whenever the Insured suffers from illness and must
undergo hospitalization at the Hospital as a result of any illness which is not
excluded by the policy.

Other various insurance, such as:

* Travel Insurance (Harta-Travel Care)
* Personal Accident Insurance

* Burglary Insurance

* Cash in Safe Insurance

* Cash in Transit Insurance

* Billboard / Neon Sign Insurance

* Electronic Equipment Insurance
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PROFIL DEWAN KOMISARIS / BOARD OF COMMISSIONER PROFILE

Adhi Indrawan
Komisaris Utama /
President Commissioner

Budi Santoso Tanuwibowo
Komisaris Independen /
Independent Commissioner

-
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PT. Asuransi Harta Amar

Usia 66 tahun, lahir di Jakarta, Warga Negara Indonesia. Menjabat selaku Komisaris Utama Perseroan sejak tahun 2016.
Pengukuhan kembali sebagai Komisaris Utama Perseroan berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
tanggal 20 Mei 2019. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi dari Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia tahun 1981.

Training yang diikuti di tahun 2020 adalah Training Mengelola Manajemen Resiko Selaras Dengan POJK No.
44/POJK.05/2020 dan memahami Konsep IFRS tanggal 16 Desember 2020 di Jakarta.

Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan Pemegang Saham Utama Perseroan.

Age 66 years, born in Jakarto, Indonesian citizen. Appointed as President Commissioner since 2016. Reaffirmed as
President Commissioner based on the Annual General Meeting of Shareholders on May 20, 2019. He has Bachelor
Degree in Accounting from University of Indonesia in 1981. He has affiliated relationships with the Company's Principal
Shareholders.

Training attended in 2020 was to Manage Risk Management in line with POJK No. 44/P0OJK.05/2020 and understand the
Concept of IFRS on December 16, 2020 in Jakarta.

Pengalaman Kerja / Work Experiences:

1979 - 1984: Assistant Manager at Public Accountant Hadi Sutanto & Co. {Correspondent of Pricewaterhouse)
1984 - 1990: Division Head — Audit Division of PT. Inti Salim Corpora {Salim Group)

1992 - Now: Director of PT. Indotaisei Indah Development

2003 - Now: Director of PT. Tatajabar Sejahtera

2004 - Now: President Director of PT. Besland Pertiwi

2005 - Now: Director of PT. Fast Food Indonesia Thi.

2016 - Now: President Commissioner of PT. Asuransi Harta Aman Pratama Thk

Usia 61 tahun, lahir di Tegal, Jawa Tengah, Warga Negara Indonesia. Menjabat selaku Komisaris Independen Perseroan
sejak tahun 2004. Pengukuhan kembali sebagai Komisaris Independen berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan tanggal 20 Mei 2019. Memperoleh gelar Sarjana Tehnik Pertanian dari Institut Pertanian Bogor tahun
1983 dan Magister Manajemen jurusan Manajemen Internasional, Universitas Indonesia tahun 1995.

Training yang ditkuti di tahun 2020 adalah Mengelola Manajemen Resiko Selaras Dengan POJK No. 44/POJK.05/2020
dan memahami Konsep IFRS tanggal 16 Desember 2020 di Jakarta. Beliau tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan
Pemegang Saham Utama, tidak mempunyai hubungan keluarga dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

Age 61 years, born in Tegal, Jawa Tengah, Indonesian citizen, Appointed as Independent Commissioner since 2004.
Reaffirmed as Independent Commissioner based on Annual General Meeting of Shareholders on May 20, 2019. Obtained
his Bachelor Degree in Agricultural Engineering from Institut Pertanian Bogor in 1983 and Master of Management
majoring in International Management, University of Indonesia in 1995.

Training attended in 2020 was Manage Risk Management in line with POIK No. 44/POJK.05/2020 and understand the
concept of IFRS on December 16, 2020 in Jakarta. He is not affiliated with the Main Shareholder, has no family relation-
ship with members of the Board of Directors and members of the Board of Commissioners.

Pengalaman Kerja / Work Experiences:

1984 - 1986: Business Development Staff of Kalbe Farma Group

1986 - 1989: Business Manager of PT. Cipta Adi Pusaka

1986 - 1988: Chief Project Encyclopedia National of Indonesia

1988 - 1991: Chief Editor National Children Encyclopedia

1989 - 1994: President Director of PT. Cipta Adi Pustaka

1991 - 1994: President Director of PT. Kencana Dwisarana Sejati

1994 - 1995: Staf Ahli / Assistant of Director PT. Gramedia Asri Media

1996 - 2005: Chief Controller of PT. Gramedia Asri Media / Book Store of Gramedia Group

2005 - 2011: Chief of ISO / Quality Management of PT. Gramedia Asri Media

2004 — now: PT. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk, as :
2004 — 2005: Independent Commissioner and member of Audit Committe
2005 — 2006: President / Independent Commissioner and Heod of Audit Committe
2006 — 2018: Independent Commissioner and Head of Audit Committe
2018 — now: Independent Commissioner

2005 - 2011: Commissioner of PT. Aditya Sarana Graha

2012 - 2016: CEO of PT. Aditya Sarana Graha

2016 - Now: Advisor of PT. Aditya Sarana Graha
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Usia 71 tahun, lahir di Jogjakarta, Warga Negara Indonesia menjabat selaku Komisaris Independen Perseroan sejak
tahun 2008. Pengukuhan kembali sebagal Komisaris Independen berdasarkan hasil hasil Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan tanggal 20 Mei 2019. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi dari Universitas Gajah Mada
tahun 1979,

Training yang diikuti di tahun 2020 adalah Mengelola Manajemen Resiko Selaras Dengan POJK No. 44/POIJK.05/2020
dan memahami Konsep IFRS tanggal 16 Desember 2020 di Jakarta. Beliau tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan
Pemegang Saham Utama, tidak mempunyai hubungan keluarga dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

Age 71 years, born in Jogjakarta, Indonesian citizen. Appointed as Independent Commissioner since 2008 and reaffirmed
as Independent Commissioner based on Annual General Meeting of Shareholders on May 20, 2019, Obtained his
Bacheler of Economics majoring in Accounting from Gajah Mada University in 1979.

Training attended in 2020 was Manage Risk Management in line with POJK No. 44/POJK.05/2020 and understand the
Concept of IFRS on December 16, 2020 in lakarto.

He is not affiliated with the Main Shareholder, has no family relationship with members of the Board of Directors and
members of the Board of Commissioners.

Pengalaman Kerja / Work Experiences:

1979 - 2008: Pegawai Negeri Sipil Departemen Keuangan R.l.
* Direktorat Lembaga Keuangan
# Direktorat Lembaga Pembiayaan
® Direktorat Asuransi / Insurance Directorate

* Direktorat lenderal Lembaga Keuangan

Bam ba ng He rvanto * Inspektorat Jenderal - Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
2 . 2002 - 2003: Commissioner of PT. Bank Bali

Komisaris | ndependen / 2004 - 2008: Commissioner of PT. Bank BTPN

fndependent Commissioner 2006 - 2008: Independent Commissioner of PT. Asuransi Asia Reliance

2009 - now : PT. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk, as :
2009 - 2018: Independent Commissioner
2018 - now: Independent Commissioner and Head of Audit Committe

Usia 59 tahun, lahir di Jakarta, Warga Negara Indonesia. Menjabat sebagai Komisaris Independen berdasarkan hasil

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa perseroan tanggal 20 Agustus 2019. Memperoleh gelar Sarjana Tehnik Sipil

Konstruksi dari Universitas indonesia tahun 1987 dan Magister Manajemen jurusan Manajemen Strategi dan Keuangan,

Institute Bisnis & Informatika Indonesia tahun 1996.

Trainings yang diikuti di tahun 2020 adalah:

» Seminar “Leading Through Adversity Strategies for Generating Success” Asosiasi Asuransi Umum Indonesia tanggal 21
Juli 2020 di Jakarta.

* Mengelola Manajemen Resiko Selaras Dengan POJK No. 44/POIK.05/2020 dan memahami Konsep IFRS tanggal 16
Desember 2020 di Jakarta.

Beliau tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Pemegang Saham Utama, tidak mempunyai hubungan keluarga

dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

Age 59 years, born in Jakarta, Indonesian citizen. Appointed as Independent Commissioner since 2019 based on

Extra-ordinary General Meeting of Shareholders on August 20, 2019. Obtained his Bachelor Degree in Civil Engineering

Construction from University of Indonesia in 1987 and Master of Management majoring in Strategy Management and

Financial, Indonesia Business & Informatics Institute in 1996.

Trainings attended in 2020 were:

* Seminar “Leading Through Adversity Strategies For Generating Success” Asosiasi Asuransi Umum Indonesia on July 21,
2020 in Jakarta.

* Manage Risk Management in line with POJK No. 44/POJK.05/2020 and understand the concept of IFRS on December
16, 2020 in Jakarta.

He is not affiliated with the Main Shareholder, has no family relationship with members of the Board of Directors and

Pramono Ma rgono members of the Board of Commissioners.
Komisaris Inde pen den / Pengalaman Kerja / Work Experiences:
fndependent Commissioner 1990 - 1992: Management Consultant of Andersen Consulting

1992 - 1998: Department Head of Commercial Banking Center at PT. Bank Umum Nasional, Tbk
1999 - 2008: Head of Fund Management Division at PT. Reasuransi Indonesia Utama
2008 - 2011: AJB Bumiputera 1912
* Head of Company Restructuring Team
* Member of Board of Commissioners Investment Committee
2011 1 President Commissioner of PT. AJ Bumi Asih Jaya
2010 - 2015: Managing Director of Pacific Consulting
2013 - 2019: Independent Commissioner & Head of Audit Committee at PT. Bess Central Insurance {mengajukan
pengunduran diri sejak tahun 2019 / submit resignation since 2019)
2015 - now: Member of Governance Integrated Committee at PT. Asuransi Central Asia
2015 - now: Independent Commissioner & Head of Risk Oversight Committee at PT. Indolife Pensiontama
2019 - now: Independent Commissioner & Head of Risk Oversight Committee at PT. Asuransi Harta Aman Pratang

Komisaris Independen Perseroan telah menandatangani pernyataan independensi yang dibuat dan diperbaharui secara berkala, /'] : hunan | Annual Report
The Company's Independent Commissioners have signed independence statements that are made and updated regularly. PT. b Aman Pratama, Tbk
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ASURANSI
HARTA

Roy Sugihardja Wiradharma
Direktur Utama /
President Director

Sutjianta

irektur / Director

-
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Usia 55 tahun, lahir di Bogor, Warga Negara Indonesia. Menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan berdasarkan hasil

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 20 Mei 2019. Beliau memperoleh gelar Bachelor of Science (BSc) di

bidang Sains dan Manajemen dari University of New South Wales, Sydney, Australia pada tahun 1991, serta berpen-

galaman di bidang analisa, perbankan, manajemen dan lain-lain.

Trainings yang dilkuti di tahun 2020 adalah:

* Meningkatkan Keuntungan Perusahaan Asuransi melalul Proses Underwriting yang Tepat di Masa COVID-19 tanggal
18 Mei 2020 di Jakarta.

* Seminar “Leading Through Adversity Strategies For Generating Success” Asosiasi Asuransi Umum Indonesia tanggal 21
Juli 2020 di Jakarta.

* Mengelola Manajemen Resiko Selaras Dengan POJK No. 44/POJK.05/2020 dan memahami Konsep IFRS tanggal 16
Desember 2020 di Jakarta.

Beliau tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Pemegang Saham Utama, tidak mempunyai hubungan keluarga

dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

Age 55 years, born in Bogor, Indonesian citizen, He was appointed as President Director of the Company based on the

Annual General Meeting of Shareholder dated May 20, 2019. Graduate training with Bachelor of Science (BS5c) degree in

Science and Management from University of New South Wales, Sydney, Australia in 1991, and experienced in field of

analyst, banking, management and others.

Trainings attended in 2020 were:

* Increasing Insurance Company Profits through Froper Underwriting Process during COVID-18 on May 18, 2020 in
Jakarta

* Seminar “Leading Through Adversity Strategies For Generating Success” by Indonesian General Insurance Association
on July, 21, 2020.

* Manage Risk Manag t in line with POJK No. 44/P0OJK.05/2020 and understand the Concept of IFRS on December
16, 2020 in Jakarta.

He is not affifiated with the Main Shareholder, has no fomily relationship with members of the Board of Directors and

members of the Board of Commissioners.

Pengalaman Kerja / Work Experiences:
1992 - 2011: PT. Bank Central Asia
1992 - 1994: Credit Analyst Staff at BCA Wahid Hasyim
1994 - 1995: Head of Marketing at BCA Wahid Hasyim
1995 - 1996: Head of Credit Division at BCA Wahid Hasyim
1996 - 1997: Head of Credit Affair at BCA Regional Office VIl
1997 - 1998: Deputy Branch Manager at BCA Melawai
1998 - 1999: Deputy Branch Manager at BCA Wisma GKBI
2000 - 2004: Senior Relationship Manager of Corporate Business Division at BCA Head Office
2004 - 2007: Deputy Head Division of Corporate Business Division at BCA Head Office
2007 - 2011: Group Head, Corporate Banking Group at BCA Head Office
2011 - 2014: Business Development Director at PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart)
2012 - 2014: Deputy Director at PT. Atri Pasifik
2014 : Managing Director at PT. Alfindo Sumber Makmur
2013 - 2015: Independent Commissioner at PT. Bank Sahabat Sampoerna
2015 - 2019: Head of Poultry Business Division at PT, Indofood Sukses Makmur, Thk
2015 - 2019: Project Director at PT. Indofood Sukses Makmur, Thk
2019 - now: President Director at PT. Asuransi Harta Aman Pratama Thk

Usia 56 tahun, lahir di Banten, Warga Negara Indonesia. Bekerja di Perseroan sejak tahun 1987 dan menjabat sebagai
Direktur sejak tahun 2010. Pengukuhan kembali sebagai Direktur berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan tanggal 20 Mei 2019. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Asuransi dari Sekolah Tinggi Manajemen Asuransi
Trisakti tahun 2004 dan memperoleh gelar profesi Ajun Ahli Asuransi Kerugian (AAAIK) dari Asosiasi Manajemen
Asuransi Indonesia (AAMAI) tahun 1996.

Training yang diikuti di tahun 2020 adalah Mengelola Manajemen Resiko Selaras Dengan POJK No. 44/POJK.05/2020
dan memahami Konsep IFRS tanggal 16 Desember 2020 di Jakarta.

Beliau tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Pemegang Saham Utama, tidak mempunyai hubungan keluarga
dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

Age 56 years, born in Banten, Indonesian citizen. Has worked in the Company since 1987 and has been a Director since
2010. Reaffirmed as Director based on Annual General Meeting of Shareholders on May 20, 2018. Obtained his Bochelor
Degree in Insurance Economics from Trisakti Insurance Management College in 2004 and obtained a professional degree
as Ajun Ahli Asuransi Kerugian (AAAIK] from the Insurance Management Association of Indonesia / Asosiasi Ahli
Manajemen Asuransi Indonesia (AAMAI) in 1996,

Training attended in 2020 was the Manage Risk Management in line with POJK No. 44/POJK.05/2020 and understand
the Concept of IFRS on December 16, 2020 in Jakarta.

He is not affiliated with the Main Shareholder, has no family relationship with members of the Board of Directors and
members of the Board of Commissioners
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Dwi Wahyuni
Direktur / Director

Treesje Halim
Direktur / Director

Pengalaman Kerja / Work Experiences:
1987 - now: PT. Asuransi Harta Aman Pratama Thk
1987 - 1990: Underwriting / Reinsurance Staff
1990 - 1992: Assistant Manager
1992 : Branch Manager (Surabaya)
1992 - 1998: Branch Coordinator Manager
1998 - 2005: General Manager Busi Development
2006 - now : Corporate Secretary
2010 - now : Director

Usia 57 tahun, lahir di Jakarta, Warga Negara Indonesia. Menjabat sebagai Direktur Perseroan berdasarkan hasil Rapat

Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 20 Mei 2019. Memperoleh gelar Sarjana di bidang Hukum Universitas

Indonesia pada tahun 1988 dan Magister Manajemen jurusan Manajemen Risiko, PPM Magister Manajemen tahun

2014.

Trainings yang diikuti di tahun 2020 adalah:

* Seminar “Leading Through Adversity Strategies For Generating Success” Asosiasi Asuransi Umum Indonesia tanggal 21
Juli 2020 di Jakarta

* Mengelola Manajemen Resiko Selaras Dengan POJK No. 44/POJK.05/2020 dan memahami Konsep IFRS tanggal 16
Desember 2020 di Jakarta

Beliau tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Pemegang Saham Utama, tidak mempunyai hubungan keluarga

dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

Age 57 years, born in Jakarta Indonesian citizen. She was appointed as Director of the Company based on the Annual

General Meeting of Shareholder dated May 20, 2019. Groduate with Bachelor of Science (BSc) degree in Law from

University of Indonesia in 1988 aond Master of Management majoring in Risk Manogement, PPM Master of

Management in 2014.

Trainings attended in 2020 were:

* Seminar “Leading Through Adversity Strategies For Generating Success” by Indonesian General Insurance Association
on July, 21, 2020

* Manage Risk Management in line with POJK No. 44/POJK.05/2020 and understand the Concept of IFRS on December
16, 2020 in Jakarta

She is not affiliated with the Main Shareholder, has no family relationship with members of the Board of Directors and

members of the Board of Commissioners.

Pengalaman Kerja / Work Experiences:
1992 - 1994: Claim Staff at PT. Asuransi Inda Tamporok
1994 - 1995: Reinsurance Staff at PT. Asuransi Hastin
1995 - 2007: PT. Asuransi Aegis
1995 - 1996: Marketing
1996 - 2000: Manager Marketing
2000 - 2007: Senior Manager Marketing
2007 - 2018: PT. Asuransi Indrapura rename Asuransi FPG Indonesia
2007 - 2010: General Manager Marketing
2010 - 2013: Associate Director
2013 - 2018: Tehnical Director
2019 - now: Tehnical Director of PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk.

Usia 51 tahun, lahir di Bekasi, Warga Negara Indonesia. Bekerja di Perseroan sejak tahun 2019. Beliau diangkat sebagai
Direktur Perseroan berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 28 Agustus 2020. Memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi dari Universitas Persada YAl tahun 1996.

Training yang diikuti di tahun 2020 adalah Mengelola Manajemen Resiko Selaras Dengan POIK No. 44/POIK.05/2020
dan memahami Konsep IFRS tanggal 16 Desember 2020 di Jakarta.

Beliau tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Pemegang Saham Utama, tidak mempunyai hubungan keluarga
dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

Age 51 years, born in Bekasi, Indonesian citizen. Has worked in the Company since 2019, She was appointed as Director
of the Company based on the Annual General Meeting of Shareholder dated August 28, 2020. Obtained her Bachelor
Degree in Accounting Economics from University of Persada YAl in 1996. Training attended in 2020 was the Managing
Risk Management in Line with POJK No. 44/POJK.05/2020 and understand the IFRS Concept on December 16, 2020 in
Jakarta. She is not affilioted with the Main Shareholder, has no family relationship with members of the Board of
Directors and members of the Board of Commissioners.

Pengalaman Kerja / Work Experiences:
1990 - 1997: Finance & Accounting Superintendent at PT. Asuransi Guardian Royal Exchange
1997 - 1998: Accountant Supervisor at PT. Agrokom Rekanusa
1998 : Head of Accounting at PT. Paramount Indonesia
1998 - 2001: Finance & Accounting Assistant Manager at PT. Asuransi Guardian Royal Exchange
2002 - 2008: Accounting Senior Supervisor at PT. China Insurance Indonesia
2008 - 2016: Finance Senior Manager at PT. Asuransi Reliance Indonesia
2016 - 2018: Finance & Accounting Senior Manager at PT. Asuransi Asoka Mas
2019 - now : PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk.
2019: Deputy Director
2020: Finance Director Laparan Tahunan | Annual Report

PT. AsL Aman Pratama, Tbk
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Usia 50 tahun, lahir di Jakarta, Warga Negara Indonesia. Bekerja di Perseroan sejak tahun 2019, Beliau diangkat sebagai
Direktur Perseroan berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 28 Agustus 2020. Memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi Manajemen dari Universitas Indonesia tahun 1998,

Training yang diikuti di tahun 2020 adalah Mengelola Manajemen Resiko Selaras Dengan POJK No. 44/POJK.05/2020
dan memahami Konsep IFRS tanggal 16 Desember 2020 di Jakarta.

Beliau tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Pemegang Saham Utama, tidak mempunyai hubungan keluarga
dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

Age 50 years, born in Jakarta, Indonesian citizen. Has worked in the Company since 2019. He was appointed as Director
of the Company based on the Annual General Meeting of Shareholder dated August 28, 2020. Obtained his Bachelor
Degree in Insurance Economics from University of Indonesia in 2020.

Training attended in 2020 was the Managing Risk Management in Line with POJK No. 44 /POJK.05/2020 and understand
the IFRS Concept on December 16, 2020 in Jakarta.

He is not affifiated with the Main Shareholder, has no family relationship with members of the Board of Directors and
members of the Board of Commissioners

Pengalaman Kerja / Work Experiences:

2001 — 2002: Marketing Research at PT. Media Mart Magazine

2002 — 2004: Marketing at PT. Asuransi Jiwa Equity

2004 — 2006: Marketing at PT. Asuransi liwa Sinar Mas

2007 — 2008: Assistant Manager PT. Asuransi liwa Allianz Life

2008 — 2015: Manager Customer Care at PT. Asuransi Reliance Indonesia

Alam sya h 2016 — 2019: Direktur at PT. Asuransi Reliance Indonesia
= : 2019 — now : PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk.
Direktur / Director SO i D
2020 : Director

Usia 46 tahun, lahir di Semarang, Warga Negara Indonesia. Beliau diangkat sebagai Direktur Perseroan berdasarkan
hasil Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 28 Agustus 2020. Memperoleh gelar Sarjana dari Australian Catholic
University, Sydney tahun 1997.

Training yang diikuti di tahun 2020 adalah Mengelola Manajemen Resiko Selaras Dengan POJK No. 44/POJK.05/2020
dan memahami Konsep IFRS tanggal 16 Desember 2020 di Jakarta.

Beliau tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Pemegang Saham Utama, tidak mempunyai hubungan keluarga
dengan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

Age 46 years, born in Semarang , Indonesian citizen. She was appointed as Director of the Company based on the Annual
General Meeting of Shareholder dated August 28, 2020. Obtained her Bachelor Degree in Australian Catholic University,
Sydney in 1997,

Training attended in 2020 was the Managing Risk Management in Line with POIK No. 44 /POIK.05/2020 and understand
the IFRS Concept on December 16, 2020 in Jakarto.

She is not affiliated with the Main Shareholder, has no family relationship with members of the Board of Directors and
members of the Board of Commissioners.

Pengalaman Kerja / Work Experiences:
1997 — 1998: Marketing Staf at PT. Maskapai Asuransi Indonesia
1998 — 1999: Business Development at PT. LIG Insurance Indonesia
2000 — 2006: Strategic Planning Manager & Assistance GM Strategic Planning at PT. LIG Insurance Indonesia
2006 — 2008: Broking Manager PT. Agilent Risk Specialities
2008 — 2011: GM Business Development at PT. Asuransi Indrapura
Ri t 2011 — 2013: Marketing Director {Acting) at PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk.
inawa 2013 — 2014: Marketing Director at PT. Asuransi Mitra Maparya, Tbk.
Direktur / Director 2015 — 2019: PT. MNC Asuransi Indonesia.
May 2015: Chief Marketing
lune 2015: Marketing Director
2020 —now: Marketing Director at PT. Asuransi Harta Aman Pratama, Thk.

-
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SUMBER DAYA MANUSIA - HUMAN RESOURCES

Perseroan menyadari bahwa peranan sumber daya manusia dalam kegiatan
usaha Perseroan sangat penting. Oleh karena itu, Perseroan selalu
memperhatikan pengembangan sumber daya manusia dengan secara teratur
melakukan pelatihan dalam rangka mewujudkan strategi usaha serta pengem-
bangan usaha Perseroan. Program-program pelatihan tersebut meliputi
Pelatihan secara Internal (In-house Training), Pelatihan secara Eksternal untuk
menempuh pendidikan formal pada Sekolah Tinggl Manajemen Asuransi /
Sekolah Tinggi Manajemen Risiko & Asuransi, membiayal pegawal untuk
menempuh ujian untuk mendapat gelar profesi dari Asosiasi Ahli Manajemen
Asuransi Indonesia serta mengikuti seminar-seminar,

Perseroan memiliki 217 karyawan yang tersebar di kantor pusat, kantor cabang
serta kantor pemasaran. Untuk meningkatkan kinerja dan loyalitas sumber daya
manusia, Perseroan memberikan beberapa sarana dan fasilitas untuk menunjang
kesejahteraan karyawan, Tunjangan Jaminan Sosial Tenaga Kerja, Tunjangan Hari
Raya,Tunjangan Cuti, Tunjangan Jabatan dan Insentif.

Jumlah Karyawan / Number of employees based on:

Jenjang Pendidikan / Educational Level

52 (Master)

51 (Sarjana / Bachelor) 124
D3 (Diploma 49
SMA (Senior High School) 33
Di bawah SMA / Below Senior High School 6
Jumlah / Total 217

December 317, 2020

5 2 b 3

The Company realizes that the role of human resources in the Company's business
activities is critical. Therefore, The Company is always concerned with the
development of h resources by regularly conducting training in order to
realize the business strategy and business development of the Company. These
Training programs include In-house Training, External Training for formal
education at School of Insurance Management / School of Risk Management &
Insurance, paying employees to take for a professional degree from the
Association of Insurance Management Experts of Indonesia and also to attend the
seminars.

The Company has 217 employees in headquarters, branch offices and sales
offices. To improve the performance and loyalty of human resources, the
Company provides several facilities to support the welfare of employees, Social
Security benefits of Employee (I
Allowances, Job Allowances and Incentives.

2ol) Dalini Hnlid
e

g I y Allowance, Leave

December 317, 2019

57 106 56
23 37 19
15 37 19
3 6 3
100 192 100

Jumlah Karyawan / Number of employees based on:

December 31%, 2020

Jumlah / Number Jumlah / Number
7 35 63 33

Usia / Age
s/d 30 tahun / years
31 - 40 tahun / years 90
41 - 50 tahun / years 42
51- 55 tahun / years
Diatas / above 55 tahun / years 1
Jumlah / Total 217

December 31", 2019

41 80 42
20 34 17
- 13 7
0 2 1

100 192 100
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ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS

Tinjauan Kinerja Operasional

Pendapatan Underwriting

Premi bruto setelah dikurangi potongan langsung yang dicapai perseroan pada
tahun 2020 adalah sebesar Rp. 405,93 miliar, meningkat sebesar 16 % dibanding
tahun 2019 yang berjumlah Rp. 349,57 miliar, Kontribusi premi terbesar didapat
dari sektor broker dan agen.

Portofolio Asuransi Harta Benda di tahun 2020 adalah sebesar 34 % menurun
dibanding tahun 2019 sebesar 36 %. Selengkapnya, portofolio bisnis berdasarkan
jenis asuransi yaitu Asuransi Harta Benda sebesar 34 %, Asuransi Kesehatan
sebesar 19 %, Asuransi Kendaraan Bermotor sebesar 18 9%, Asuransi
Pengangkutan sebesar 5 % dan lini usaha asuransi lainnya sebesar 24 %.

Premi reasuransi untuk tahun 2020 sebesar Rp. 258,01 miliar, menjadikan premi
netto menjadi Rp. 147,92 miliar. Premi reasuransi ini adalah sebesar 64 % dari
premi bruto, sehingga menjadikan rasio premi ditahan menjadi 36 %.

Setelah diperhitungkan dengan penurunan/kenaikan cadangan premi yang
belum merupakan pendapatan, maka lumlah Pendapatan Premi tahun 2020
adalah sebesar Rp. 135,25 miliar, naik dibanding tahun 2019 yang berjumlah Rp.
107,28 miliar.

Pendapatan premi berdasarkan wilayah, diantaranya diperoleh dari Kantor area
lJakarta sebesar Rp. 78,60 miliar, Surabaya Rp. 5,08 miliar, Bandung Rp. 6,37 miliar
dan dari Kantor Cabang/Pemasaran lain-nya sebesar Rp. 45,20 miliar.

Beban Underwriting

Beban Klaim tahun 2020 sebesar Rp. 68,37 miliar menurun dibanding tahun 2019
yang berjumlah Rp. 88,89 miliar. Beban komisi netto tahun 2020 sebesar Rp.
(32,29) miliar turun dibandingkan tahun 2019 yang berjumlah Rp. 15,85 miliar.
Total beban underwriting tahun 2020 adalah Rp. 34,75 miliar turun dibanding
tahun 2019 yang berjumlah Rp. 103,34 miliar.

Hasil Underwriting
Hasil Underwriting tahun 2020 berjumlah Rp. 100,50 miliar naik dibanding tahun
2019 yang berjumlah Rp. 3,95 miliar.

Review of Operational Performance

Underwriting Income

The gross premium after direct discount achieved by the company in 2020 was IDR
405.93 billion, increased 16 % compared to the year 2019 which amounted to IDR
349.57 billion. The largest premium contribution comes from brokers and agents.

Property Insurance Portfolio in 2020 is 34 % decreased compared to 2019 at 36 %.
Overall, the business portfolio based on the type of insurance is Property
Insurance at 34 %, Health Insurance at 19 %, Motor Vehicle Insurance at 18 %,
Marine Cargo Insurance at 5 % and other insurance lines of business at 24 %.

Reinsurance premiums for 2020 of IDR 258.01 billion, making the net premium to
IDR 147.92 billion. This reinsurance premium was 64 % of gross premiums, thus
making the ratio of retained premiums to 36 %.

After calculating the decrease/increase of the unearned premium reserves, the
Total Premium Income in 2020 was IDR 135.25 billion, increased compared to

2019 which amounted to IDR 107.28 billion.

Premium income based on region, among other coming from Jakarta Regional
Office of IDR 78.60 billion, Surabaya IDR 5.08 billion, Bandung IDR 6.37 billion and
[from other Branch / Marketing Offices IDR 45.20 billion.

Underwriting Expenses

Claim expenses in 2020 amounting to IDR 68.37 billion decreased compared to
2019 which amounted to IDR 88.89 billion. Net commission expenses in 2020
amounted to IDR (32.29) billion decreased compared to 2019 of IDR 15.85 billion.
Total underwriting expenses in 2020 amounted to IDR 34.75 billion decreased
compared to 2019 amounted to IDR 103.34 billion..

Underwriting Result
Underwriting result in 2020 amounted to IDR 100.50 billion, increased compared
to 2019 amounted to IDR 3.95 billion.

Tinjauan hasil underwriting per segmen usaha pada tahun 2020, adalah / Review of underwriting result per business segment in 2020, are:

Jenis Asuransi / Type of Insurance

Pendapatan Premi / Premium Income

Hasil Underwriting / Underwriting Result

Kebakaran / Fire

Kendaraan Bermotor / Motor Vehicle
Pengangkutan / Cargo

Aneka [ Miscellaneous

Rp. 3,92 Milliar / Billion
Rp. 73,06 Milliar / Billion
Rp. 5,97 Milliar / Billion
Rp. 52,30 Milliar / Billion

Rp. 26,25 Milliar / Billion
Rp. 33,07 Milliar / Billion
Rp. 5,35 Milliar / Billion
Rp. 35,83 Milliar / Billion

|

Hasil Investasi

Hasil investasi pada tahun 2020 berjumlah Rp. 6,11 miliar, menurun dibandingkan
tahun 2019 yang berjumlah Rp. 8,83 miliar. Hasil investasi dari Bunga Deposito
sebesar Rp. 2,18 miliar dan lainnya sebesar Rp. 3,94 miliar.

Penurunan hasil investasi terutama disebabkan oleh kondisi pasar keuangan yang
mengalami tekanan sepanjang tahun 2020 sebagai dampak dari pandemi.

Beban Usaha

Beban usaha tahun 2020 sebesar Rp. 105,20 miliar meningkat dibanding tahun
2019 yang berjumlah Rp. 97,94 miliar. Kenaikan beban usaha disebabkan
terutama oleh adanya pengembangan lini usaha Asuransi Kesehatan di tahun
2020, dimana pendapatan premi yang didapatkan dari lini usaha tersebut belum
mencapai skala ekonomi terhadap beban operasionalnya.
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Return on Investments

The return on investment in 2020 amounted to IDR 6.11 billion, decreased
compared to 2019 amounting to IDR 8.83 billion. The investment return from
Deposit Interest is IDR 2.18 billion and others amounting to IDR. 3.94 billion.

The decline in investment returns is mainly due to financial market conditions that
are under pressure throughout 2020 as a result of the pandemic situation.

Operating Expenses

Operating expenses 2020 amounted to IDR 105.20 billion increased compared to
2019 amounted to IDR 97.94 billion. The increase in operating expenses is mainly
due to the development of the Health Insurance business line in 2020, where
premium income obtained from the over mentioned business line has not reached
economic of scale against its operating expenses.



Analisa dan Pembahasan Mangjemen
Management Discussion and Analysis

Laba Usaha
Laba (rugi) uszha tahun 2020 adalah sebesar Rp. 1,41 miliar naik dibanding tahun
2019 yang berjumlah Rp. (85,16) miliar.

Adapun Laba (rugi) bersih per saham tahun 2020 adalah Rp (4,93) dibanding
tahun 2019 sebesar Rp. (39,27).

Tinjauvan Kinerja Keuangan

Jumlah Aset
Jumlah aset tahun 2020 adalah sebesar Rp. 612,35 miliar naik dibanding tahun
2019 yang berjumlah Rp. 582,24 miliar.

Jumlah Liabilitas
Jumlah liabilitas tahun 2020 sebesar Rp. 472,17 miliar naik dibanding tahun 2019
yang berjumlah Rp. 433,31 miliar,

Kenaikan jumlah liabilitas terutama disebabkan oleh meningkatnya liabilitas
kontrak asuransi / cadangan teknis sebesar 36,8 % bila dibandingkan dengan
tahun sebelumnya.

Analisa Kemampuan Membayar Hutang

Rasio Likuiditas (kewajiban lancar dibagi dengan aset lancar) di tahun 2020
sebesar 121 %. Rasio ini mengindikasikan bahwa aset lancar perseroan adalah 1,2
kali lebih besar daripada hutangnya, dengan demikian dapat dipastikan bahwa
Perseroan pasti akan dapat memenuhi kewajibannya.

Kesehatan Keuangan Perusahaan

Rasio pencapaian tingkat kesehatan keuangan perusahaan (solvabilitas) dengan
perhitungan berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.
71/POJK.05/2016 untuk tahun 2020 sebesar 149 % dan untuk tahun 2019 sebesar
128 %. Rasio tersebut melampaui persyaratan minimum yang ditetapkan.

Kebijakan Dividen

Perseroan memiliki komitmen 1 keseimb

antara tingkat
pengembalian yang wajar dan mengoptimalkan posisi modal yang dibutuhkan.

Pertimbangan yang dijadikan dasar dalam penentuan kebijakan dividen adalah
faktor-faktor seperti tingkat kesehatan, posisi permodalan, target rasio, proyeksi
kecukupan modal di masa depan, kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku,
rencana dan prospek usaha Perseroan di masa depan, dan hal-hal lain yang
dipandang relevan oleh Manajemen Perseroan. Keputusan akhir perihal
kebijakan dividen berada pada Rapat Umum Pemegang Saham.

Perseroan tidak melakukan pembagian dividen di tahun 2020. Oleh karena itu,
Perseroan tidak menyajikan informasi terkait dengan pembagian dividen.

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Operating Praofit
Operating profit (loss) in 2020 was IDR 1.41 billion, increased compared to 2019
amounted to IDR (85.16) billion.

Whereas Earning Per Share was IDR (4.93) in 2020 compared to IDR (39.27) in
20189,

Review of Financial Performance

Total Assets
Total Assets in 2020 amounted to IDR 612.35 billion, an increase compared to
2019 which amounted to IDR 582.24 billion.

Total Liabilities
Total liabilities in 2020 was IDR 472,17 billion, an increase compared to 2019
amounted to IDR 433.31 billion.

The increase in the total liabilities was mainly attributable to the increase in
insurance contract liabilities / technical reserves by 36.8% when compared to the
previous year.

Analysis of Debt Paying Ability

Liquidity ratio (current liabilities divided by current assets) in 2020 is 121 %. This
ratio indicates that the company's current assets are 1.2 times greater than its
debt, thus it is certain that the Company will be able to meet its obligations.

Solvency Margin of Company

Ratio of achievement of company's financial health (solvency) with calculation
based on Regulation of Financial Service Authority / Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) No. 71/POJK.05/2016, the solvency ratio were 149 % in 2020
and 128 % in 2019. The ratio exceeds the minimum requirements specified.

Dividend Policy
The Company is committed to maintain a balance between reasonable returns
and optimizing the required capital position.

The basic considerations in the determination of dividend policy are factors such
as soundness, capital position, target ratio, projected capital adequacy in the
future, compliance with applicable regulations, the Company's business plans and
prospects in the future, and other matters that deemed relevant by the Company's
Management. The final decision regarding the dividend policy is at the General
Meeting of Shareholders.

The Company did not distribute dividends in 2020. Therefore, the Company does
not present information related to dividend distribution.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN - GOOD CORPORATE GOVERNANCE

Manajemen Perseroan berpendapat bahwa dengan adanya penerapan Tata
Kelola yang baik (Good Corporate Governance) maka perseroan akan lebih
memiliki daya saing serta dapat menciptakan persaingan usaha yang sehat dan
kondusif. Good Corporate Governance sendiri mempunyai 4 prinsip dasar yaitu
Keterbukaan (Transparency), Akuntabilitas (Accountability), Responsibilitas
(Responsibility) dan Kewajaran (Fairness). Manajemen telah menyusun aturan
internal (Standard Operating Prosedure / SOP) dan aturan internal ini menjadi
landasan yang kuat bagi para karyawan dalam rangka turut serta menciptakan
iklim persaingan usaha yang sehat dan transparan.

Struktur Tata Kelola

Secara umum, struktur Tata Kelola Perusahaan tercermin pada organ-organ
perusahaan sebagai berikut :

* Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS),

= Dewan Komisaris, dan

* Direksi.

Peran dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi beserta organ-organ
Perseroan lainnya tertuang di dalam Anggaran Dasar Perseroan yang mengatur
pedoman pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.

RUPS
RUPS merupakan sarana bagi para pemegang saham untuk mengambil keputusan
penting dan strategis terkait modal yang ditanam dalam perusahaan, serta
keberlangsungan perusahaan dalam jangka p

jang, dengan memperhatikan
ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan.

Pengambilan keputusan RUPS dilakukan secara wajar dan transparan. Namun,
tanpa mengurangi kekuasaan dan wewenang yang dimiliki oleh RUPS, RUPS
maupun pemegang saham tidak dapat melakukan intervensi terhadap
pelaksanaan tugas, fungsi dan wewenang Dewan Komisaris dan Direksi untuk
menjalankan kewajiban dan haknya sesuai dengan Anggaran Dasar dan peraturan
perundang-undangan. Selain itu RUPS juga menetapkan bentuk dan jumlah
remunerasi anggota Dewan Komisaris dan Direksi serta mengambil keputusan

terkait tindakan korporasi atau keputusan strategis lainnya yang diajukan Direksi.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan organ perusahaan yang memiliki tugas dan
tanggung jawab utama secara kolektif melakukan pengawasan dan pemberian
nasihat kepada Direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG
pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Dewan Komisaris bertanggung
jawab kepada RUPS, sebagai perwujudan akuntabilitas pengawasan atas
pengelolaan perusahaan dalam rangka pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Dewan
Komisaris menilai dan mengevaluasi kinerjanya secara mandiri pada tiap akhir
periode tutup buku, berdasarkan kriteria dan unsur-unsur penilaian kinerja yang
disusun sendiri oleh Dewan Komisaris. Hasil penilaian dan evaluasi kinerja
Komisaris disampaikan kepada pemegang saham dalam RUPS.

Rapat Komisaris

Dewan Komisaris telah mengadakan rapat bulanan dan dihadiri oleh Komisaris
Utama dan Komisaris. Dewan Komisaris telah memiliki pedoman dan tata tertib
kerja yang dijadikan acuan.

The Company's management believes that with the implementation of Good
Corporate Governance, the company will be more competitive and able to create
a healthy and conducive business competition. Good Corporate Governance itself
has 4 basic principles: Transparency, Accountability, Responsibility and Fairness.
Mi nent has developed internal rules (Standard Operating Procedure / SOP)
and these internal rules provide a strong foundation for employees in order to
participate in creating a fair and transparent business climate.

o

Governance Structure

In general, the structure of Corporate Governance is reflected in the company's
organs as follows :

* General Meeting of Shareholders (GMS),

* Board of Commissioners, and

* Directors.

The roles and responsibilities of the Board of Commissioners and the Board of
Directors and other Company organs are contained in the Articles of Association
of the Company which govern the guidelines for the implementation of GCG
principles.

GMS

The GMS is means for shareholders to make important and strategic decisions
regarding the capital invested in the company, as well as the sustainability of the
company in the long term, taking into account the provisions of the Articles of
Association and legislation.

The decision of the GMS is made fairly and transparently. However, without
reducing the power and authority possessed by the GMS, the GMS or shareholders
cannot intervene in the implementation of the duties, functions and authority of
the Board of Commissioners and the Board of Directors to carry out their
obligations and rights in accordance with the Articles of Association and
legislation. In addition, the GMS alsoc stipulates the form and amount of
remuneration for members of the Board of Commissioners and Directors as well
as making decisions related to corporate actions or other strategic decisions
submitted by the Board of Directors.

Board Of Commissioners

The Board of Commissioners Is a corporate organ that has the main duty and
responsibility to collectively supervise and provide advice to the Board of Directors
and ensure that the company implements GCG at all levels of the organization.
The Board of Commissioners is responsible to the GMS, as an embodiment of
supervisory accountability for the management of the company in the context of
implementing GCG principles. The Board of Commissioners and
evaluates its performance independently at the end of each book clesing period,
based on criteria and elements of performance appraisal prepared by the Board of
Commissioners. The results of the 1ent and evaluation of the performance
of the Commissioners are submitted to the shareholders at the GMS.

Board of Commissioner Meeting

The Board of Commissioners has held monthly meetings and attended by
President Commissioner and the Commissioners. The Board of Commissioners
already had guidelines and working order which are used as reference.

Susunan Dewan Komisaris / Board of C issi Composition:
Komisaris Utama / President Commissioner : Adhi Indrawan
Komisaris independen / Independent Commissioner: Budi Santoso Tanuwibowo
Komisaris Independen / Independent Co
Komisaris Independen / independent Commissioner: Pramono Margono

issioner: Bambang Heryanto

Dewan Komisaris memberikan pendapat dan masukan kepada Direksi terkait
dengan pengelolaan Perseroan selama 2020, pada saat pelaksanaan rapat-rapat

The Board of Commissioners provides opinions and input to the Board of Directors
regarding the management of the Company during 2020, during joint meetings
with the Board of Directors where the Board of Commissioners performs the
function of supervision and advisory of the Board of Directors.

gabungan dengan Direksi di mana Dewan Komisaris melakukan Fungsi
1 dan p an terhadap Direksi.

peng
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Selain itu Dewan Komisaris juga mengoptimalkan fungsi-fungsi komite yang
berada di bawahnya yakni antara lain Komite Audit dalam mengawasi laporan
keuangan terkait operasional perusahaan.

Dewan Komisaris melakukan evaluasi dan penilaian kinerja komite di bawahnya,
yakni Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko.

Dewan Komisaris belum membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi karena
fungsi komite tersebut untuk sementara dapat dilaksanakan oleh Direktur
Administrasi dan Keuangan.

Prosedur penetapan dan besamya remunerasi anggota Dewan Komisaris
diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), sedangkan bagi Direksi
diputuskan oleh Komisaris perseroan (sesuai hasil keputusan RUPS, dimana
Dewan Komisaris diberi kuasa oleh pemegang saham).

Besarnya remunerasi untuk seluruh Dewan Komisaris dan Direksi untuk tahun
2020 adalah sebesar IDR. 7.703.950.060 (kotor).

Jumiah Remunerasi perorang dalam 1 tahun /
Total Remuneration per person in 1 year
(Rp. Juta / IDR Million)

Jumlah Direksi / Number of Directors

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

In addition, the Board of Commissioners also optimizes the functions of the
committees under it, among others, Audit Committee in overseeing financial

reports related to the company's operations.

The Board of Commissioners evaluates and assesses the performance of the
committee below, namely Audit Committee and Risk Committee.

The Board of Commissioners has not established a Nomination and Remuneration
Committee because the functions of these committees can be temporarily carried
out by the Director of Administration and Finance.

The procedure for determining the amount of remuneration of the Board of
Commissioners is decided in the General Meeting of Shareholders, whereas
remuneration of the Board of Directors decided by Commissioners (based on
decision in GMS, where the Board of Commissioners is authorized by the
shareholders).

The amount of remuneration for all Board of Commissioners and Board of
Directors for 2019 is IDR 7,703,950,060 (gross).

Jumiah Dewan Komisaris /
Number of Board of Commisioners

>2.000 = =

> 1.000 <= 2.000 1 =

> 500 <= 1.000 5 =

<=500 - 4
Direksi Board Of Directors

Tugas dan tanggung jawab Direksi secara umum adalah mengelola perusahaan
untuk kepentingan dan tujuan perusahaan berdasarkan ketentuan yang tertuang
di dalam Anggaran Dasar dan Tata Tertib Direksi PT Asuransi Harta Aman
Pratama, Thk.

Direksi tidak bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris, melainkan kepada
RUPS sebagai wujud akuntabilitas pengelolaan perusahaan dalam rangka
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG.

Tugas utama Direksi adalah sebagai berikut:

1. Bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingan
Perseroan dalam mencapai maksud tujuan.

2. Wajib mempertanggungjawabkan tugasnya sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku dan Anggaran Dasar Perseroan.

3. Memimpin, mengurus, dan mengendalikan Perseroan sesuai dengan tujuan
Perseroan.

4. Menguasai, memelihara, dan mengurus kekayaan Perseroan.

5. Menyusun rencana kerja tahunan yang memuat anggaran tahunan Perseroan,
dan wajib disampaikan kepada Dewan Komisaris untuk memperoleh
persetujuan dari Dewan Komisaris, sebelum tahun buku tersebut dimulai.

Rapat Direksi

Selama tahun berjalan, Direksi secara rutin mengadakan rapat bulanan dan
dihadiri oleh seluruh anggota Direksi.

Direksi telah memiliki pedoman atau piagam (charter) Direksi Emiten

Rapat Gabungan Komisaris dan Direksi
Komisaris dan Direksl melaksanakan Rapat gabungan yang dilaksanakan 4 kali.

The duties and responsibilities of the Board of Directors in general are to manage
the company for the interests and objectives of the company based on the
provisions contained in the Articles of Association and Standing Orders of the
Board of Directors of PT Asuransi Harta Aman Pratama, Thbk.

The Board of Directors is not accountable to the Board of Commissioners, but to
the GMS as a form of accountability for corporate g t in the context of
implementing GCG principles.

The main tasks of the Directors are as follows:

1. Full responsibility in carrying out its duties in the interests of the Company in
achieving its intended purpose.

2. Must account for their duties in accordance with the applicable laws and
regulations and the Articles of Association of the Company.

3. Lead, manage and control the Company in accordance with the objectives of
the Company.

4. Control, maintain and manage the Company’s assets.

5. Prepare an annual work plan that includes the Company's annual budget, and
must be submitted to the Board of Commissioners to obtain approval from the
Board of Commissioners, before the book year begins.

Board of Directors Meeting
During the year, the Board of Directors held monthly meetings and attended by
all members of the Board of Directors.

The Board of Directors has owned the guidelines or charter of the Board of
Directors of Issuer.

Joints Meetings of Commi and Di
Commissioners and Directors carry out joint meetings held for 4 times with the
frequency of attendance

Susunan Direksi / Board of Directors Composition:
Direktur Utama / President Director: Roy Sugihardja Wiradharma

Direktur / Director
Direktur / Director
Direktur / Director
Direktur / Director
Direktur / Director

: Alamsyah
: Rinawati

: Dwi Wahyuni
: Sutjianta
: Treesje Halim
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Laporan Managjemen

Profil Perusahaan

Financial Highlights Management Report Company Profile
Sekretaris Perusahaan Corporate Secretary
Tugas Sekretaris Perusahaan adalsh gikuti perkembangan pasar modal, Corporate Secretary is responsible to keep informed with respect to Capital

khususnya peraturan yang berlaku di bidang pasar modal, memberikan
pelayanan kepada masyarakat atas informasi yang dibutuhkan yang berkaitan
dengan kondisi perseroan, memberi masukan kepada Direksi untuk mematuhi
berbagal ketentuan perundangan yang berlaku baik di pasar modal maupun
perundangan lain yang terkait dengan usaha perseroan, sebagai penghubung
atau contact person dengan OJK, Bursa Efek dan masyarakat.

Perseroan telah menetapkan berdasarkan Surat Keputusan Direksi No.
201/HGI-DIR/V/2015 tanggal 13 Mei 2015, mengangkat dan mengukuhkan
kembali Sekretaris Perusahaan dijabat rangkap oleh Bpk. Sutjianta.

Sekretaris Perusahaan telah mengikuti berbagai seminar yang diselenggarakan
oleh OJK/Bursa Efek Indonesia / Indonesian Corporate Secretary Association
(ICSA).

Laporan Pelaksanaan fungsi Sekretaris Perusahaan selama tahun 2020 antara lain
menghadiri Rapat-rapat rutin dengan Direksi, Dewan Komisaris dan Komite Audit,
Menyelenggarakan RUPS Tahunan tanggal 28 Agustus 2020 dan mengadakan
Paparan Publik pada tanggal 29 Desember 2020.

Komite Audit

Perseroan telah membentuk Komite Audit berdasarkan Surat Keputusan Dewan
Komisaris No. 005/AHAP-DK/X/2019 tanggal 31 Oktober 2019 tentang Komite
Audit yang berada di bawah tanggung jawab Dewan Komisaris dan bertugas
untuk mendukung kinerja Dewan Komisaris.

Secara umum tugas utama Komite Audit adalah mendorong diterapkannya GCG,
terbentuknya struktur pengendalian internal yang memadai, meningkatkan
kualitas keterbukaan dan pelaporan keuangan serta mengkaji ruang lingkup,
ketepatan, kemandirian dan objektivitas akuntan publik.

Komite Audit telah menyusun Piagam Komite Audit dan pelaksanaan kegiatan
komite audit telah sesuai dengan pedoman sebagaimana tertera di dalam Piagam
tersebut.

Market developments especially Capital Market regulations, to provide services to
the public on necessary information relating to the condition of the company, to
provide advice to the Board of Directors with respect to compliance to the law and
regulation in capital market and other related requlations that are in line with
company activities, act as public company’s contact person with OJK, Stock
Exchange, and the public.

The Company haos determined based on BOD Decision Letter No. BOD.
201/HGI-DIR/V/2015 dated May 13, 2015, appointing and reinstating the
Corporate Secretary held in concurrent by Mr. Sutjianta.

The Corporate Secretary has attended various seminars organized by OIK /
Indonesia Stock Exchange / Indonesian Corporate Secretary Association (ICSA).

The Report on the Implementation of the function The Corporate Secretary during
2020, attended regular meetings with the Board of Directors, Board of Commis-
sioners and Audit Committee, Held the Annual General Meeting of Stockholders
on August 28, 2020 and held a Public Expose in December 29, 2020.

Audit Committee

The Company has formed an Audit Committee based on the Board of Commission-
ers Decree No. 005/AHAP-DK/X/2019 dated October 31, 2019 concerning the
Audit Committee which is under the responsibility of the Board of Commissioners
and has the duty to support the performance of the Board of Commissioners.

In general, the main task of the Audit Committee is to encourage the implementa-
tion of GCG, the establishment of an adequate internal control structure, improve
the quality of transparency and financial reporting, and examine the scope,
accuracy, independence and objectivity of public accountants.

The Audit Committe has established Audit Committe Charter and the oudit
committee's activities are in conformity with the guidelines set forth in the
Charter.

Susunan Komite Audit / Audit Committee Composition
Ketua (Komisaris Independen) / Chairman (Independent Commissioners): Bambang Heryanto

Anggota / Member
Anggota [ Member

Riwayat Hidup

* Sentot Margianto, usia 52 tahun, lahir di Jakarta. Pendidikan formal terakhir di
Sekolah Bisnis Perbanas Jakarta, berpengalaman di bidang Manajemen
Keuangan lebih dari 25 tahun.

* Mochammad Mabror, usia 56 tahun, lahir di lakarta, pendidikan formal terakhir
Magister Manajemen dari Universitas Indonesia. Berpengalaman dibidang
Asuransi dan Akuntansi selama lebih dari 14 tahun.

Rapat Komite Audit

Komite Audit di tahun 2020 telah melaksanakan rapat yang dilakukan bersama
Direksi. Agenda rapat antara lain membahas tentang hasil kinerja laporan
finansial interim dan laporan audit tahun 2020.

Training yang diikuti di tahun 2020 adalah Mengelola Manajemen Resiko selaras
dengan POJK No. 44/POJK.05/2020 dan memahami Konsep IFRS tanggal 16
Desember 2020 di Jakarta.

Pernyataan Independensi Komite Audit

Pernyataan Independensi Komite Audit Perseroan mengacu Peraturan OJK No.

55/P0OIK.04/2015.

* Bukan pejabat eksekutif Kantor Akuntan Publik yang memberikan jasa audit
dan/atau jasa non-audit kepada Perusahaan dalam jangka waktu enam bulan
terakhir sebelum penunjukannya sebagai anggota Komite Audit.

* Bukan sebagai pejabat eksekutif kami dalam jangka waktu enam bulan terakhir
sebelum penunjukannya sebagai anggota Komite Audit.

* Tidak terafiliasi dengan pemegang saham mayoritas.

* Tidak mempunyai hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris atau Direksi.

* Tidak memiliki, secara langsung maupun tidak langsung, saham Perusahaan.

{idak memiliki hubungan bisnis apapun yang terkait dengan bisnis Perusahaan,

-

Laporan Tahu
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: Sentot Margianto
: Mochammad Mabror

Biography

* Sentot Margianto, age 52 years, born in Jokarta. Graduated from Perbanas
Business School Jakarta, work experience in Financial Management for more
than 25 years..

* Mochammad Mabror, age 56 years, born in Jakarta, graduated in Magister
Management from University of Indonesia. Work experience in Insurance and
Accounting, for more than 14 years.

Audit Committee Meeting

Throughout 2020, the Audit Committee has meetings with the Board of Director.
The meeting discussed the results of the performance of interim financial
statements and the 2020 audit reports.

Trainings attended in 2020 were the Managing Risk Management in Line with
POIK No. 44 /POJK.05/2020 and understand the IFRS Concept on December 16,
2020 in Jakarta.

Audit Committee Independ, Stat t

Statement of Independence of the Audit Committee of the Company refers to OIK

Regulation No. 55/POJK.04/2015.

* Not an executive officer of the Public Accountant Office who provides audit
services and/or non-gudit services to the Company within the last six months

prior to his appointment as a member of the Audit Committee.

* Not as our executive officer in the last six months prior to his appointment as a
member of the Audit Committee.

* Not affiliated with majority shareholders.

* Does not have family relations with the Board of Commissioners or Directors.

* Does not own, directly or indirectly, the Company's shares

* Does not have any business relationship related to the Cc y's b

P
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Komite Pemantau Risiko

Perseroan telah membentuk Komite Pemantau Risiko berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisaris No. 006/AHAP-DK/X/2019 tanggal 31 Oktober 2019
tentang Komite Audit yang berada di bawah tanggung jawab Dewan Komisaris
dan bertugas untuk mendukung kinerja Dewan Komisaris.

Tujuan dibentuknya Komite Manajemen Risiko adalah untuk melakukan
identifikasi, evaluasi, pengendalian dari risiko-risiko yang dihadapi Perusahaan
serta melakukan monitoring proses manajemen risiko, sesual dengan peraturan
0JK Nomor 44/POJK.05/2020 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi
Lembaga lasa Keuangan Non-Bank (LIKNB) yang mencakup risiko sebagai berikut:
* Risiko Strategi

* Risiko Operasional

* Risiko Asuransi

* Risiko Kredit

* Risiko Pasar

* Risiko Likuiditas

* Risiko Hukum

* Risiko Kepatuhan

* Risiko Reputasi

Berdasarkan SEOJK No. 14/SEOJK.05/2019 tentang Pembentukan, Susunan

Keanggotaan, dan Masa Kerja Komite pada Dewan Komisaris Perusahaan

Asuransi, Perusahaan Asuransi Syariah, Perusahaan Reasuransi, dan Perusahaan

Reasuransi Syariah, Komite Pemantau Risiko bertugas membantu Dewan

Komisaris untuk :

* menilai efektivitas manaj
dapat diambil oleh Perusahaan;

* melakukan evaluasi secara berkala atas penerapan manajemen risiko;

* mengevaluasi piagam Komite Pemantau Risiko secara berkala disesuaikan
dengan perkembangan ketentuan peraturan perundang-undangan;

* melakukan identifikasi hal-hal lain yang menurut Komite Pemantau Risiko
memerlukan perhatian Dewan Komisaris; dan

* melakukan penugasan lain dari Dewan Komisaris sepanjang penugasan tersebut
telah ditetapkan dalam piagam Komite Pemantau Risiko.

ien risiko ter ik menilai toleransi risiko yang

Komite Pemantau Risiko telah menyusun Piagam Komite Pemantau Risiko dan
pelaksanaan kegiatan Komite Pemantau Risiko telah sesuai dengan pedoman
sebagaimana tertera di dalam Piagam tersebut.

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Risk Oversight Committee

The Company has formed a Risk Oversight Committee based on the Board of
Commissioners Decree No. 006/AHAP-DK/X/2019 dated October 31, 2019
concerning the Audit Committee which is under the responsibility of the Board of
Commissioners and has the duty to support the performance of the Board of
Commissioners.

The purpose of the establishment of Risk Oversight Committee is to identify,
evaluate, and control the risks faced by the Company, as well as to monitor the
process of risk management aligning it with FSA Regulation No. 44/POJK.05/2020
on Implementation of Risk Management for Nen-Bank Financial Services
Institutions, constituting the following risks:

* Strategic Risk

= Operational Risk

= Insurance Risk

= Credit Risk

* Market Risk

» Liquidity Risk

* Legal Risk

* Compliance Risk

* Reputation Risk

Based on FSA Circular Letter No. No. 14/SEOIK.05/2019 regarding The Formation,

Membership Composition, and Tenure of Committees on The Board of Commis-

sioners of Insurance Companies, Sharia Insurance Companies, Reinsurance

Companies, and Sharia Reil the Risk Oversight Committee is

tasked with assisting the Board of Commissioners to :

» assess the effectiveness of risk maonogement including ossessing the risk
tolerance that can be taken by the Company;

* conduct periodic evaluations of the impl, of risk management;

* evaluate the charter of the Risk Oversight Committee periodically in accordance
with the development of the provisions of the legislation;

* identify other matters that according to the Risk Oversight Committee require
the attention of the Board of Commissioners; and

= other assignments from the Board of Commissioners as long as the assignment
has been stipulated in the charter of the Risk Oversight Committee.

ance Ci
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Risk Oversight Committee has established Risk Oversight Committee Charter and
the Risk Oversight Committee's activities are in conformity with the guidelines set
forth in the Charter.

Susunan Komite Pemantau Risiko / Risk Oversight Committee Composition

Ketua (Komisaris Independen) / Chairman (Ind dent C issioner): Pramono Margono

Anggota / Member : Dian Yunita

Anggota / Member : Agung Harmawan
Riwayat Hidup Biography

* Dian Yunita, usia 37 tahun, lahir di lakarta. Memperoleh gelar Sarjana llmu
Komputer Universitas Bina Nusantara.

* Agung Harmawan, usia 51 tahun, lahir di Kulon Progo. Memperoleh gelar
Sarjana Teknik Geodesi dari Universitas Gajah Mada. Berpengalaman di bidang
Asuransi selama lebih dari 20 tahun,

Rapat Komite Pemantau Risike
Komite Pemantau Risiko di tahun 2020 telah melaksanakan rapat yang dilakukan
secara berkala.

Audit Internal

Tugas Audit Internal adalah memberi masukan kepada manajemen berupa hasil
penilaian, analisa, rekomendasi atau saran atas pemeriksaan organ-organ
operasional perusahaan. Dalam menjalankan fungsinya, Audit Internal harus
mengedepankan azas independensi dan obyektivitas atas pemeriksaannya dan
Audit Internal bertanggung jawab kepada Direktur Utama.

Piagam Audit

Perseroan saat ini telah memiliki Piagam Audit internal yang menjadi landasan
pelaksanaan tugas Auditor Internal. Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No.
005/HGI-D/X/2015 tanggal 19 Oktober 2015.

= Dian Yunita, age 37 years, born in Jakarta. She obtained a Bachelor Computer
Science from Bina Nusantara University.

* Agung Harmawan, age 51years, born in Kulon Progo. He obtained a Bachelor of
Geodetic Engineering from Gajah Mada University. Work experience in
Insurance for more than 20 years.

Risk Oversight Committee Meeting
Throughout 2020, the Risk Oversight Committee has conducted periodical
meeting.

Internal Audit

Internal Audit Task is to provide input to management in the form of assessment,
analysis, recommendation or suggestion on inspection of company's operational
organs. In carrying out its functions, Internal Audit should prioritize the principle
of independence and objectivity on its audit and the Internal Audit is accountable
to the President Director.

Audit Charter

The Company currently has an Internal Audit Charter under which the Internal
Auditor is tasked, Based on Decision Letter No. 005/HGI-D/X/2015 dated October
19, 2015.
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Riwayat Hidup

Irene, usia 48 tahun, lahir di Bogor, Jawa Barat, Warga Negara Indonesia. Bergabung di
perseroan sejak tahun 2015 menjabat Kepala Divisi Internal Audit. Memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi dari Universitas Atmajaya Jakarta tahun 1996. Pengalaman dibidang audit lebih dari
20 tahun. Pengalaman kerja pemnah bekerja di PT. Asuransi Raksa Pratikara, PT. Asuransi
Grasia Unisarana dan PT. Asuransi Adira Dinamika.

Selama tahun 2020 telah memeriksa 3 kantor cabang/kantor pemasaran yang diaudit dengan

metode risk based audit. Laporan pelaksanaan fungsi dilakukan dengan melakukan review
audit bersama Dewan Direksi dengan temb kepada Dewan K ris melalui Komite
Audit.

Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal yang diterapkan oleh perseroan adalah mencakup seluruh aspek
baik bidang operasional dan keuangan. Penelashan dilakukan untuk stik
terhadap seluruh kebijakan, aturan dan prosedur telah dijalankan dengan baik. Selain
daripada itu, juga memastikan kepatuhan terhadap p perundang-undangan.

Tinjauan atas efektivitas sistem pengendalian internal Per : Sesuai hasil evaluasi selama
tahun buku 2020 sistem pengendalian internal sudah cukup efektif untuk membatasi
kemungkinan terjadinya penyimpangan terhadap aset/harta perusahaan meski masih harus
dilakukan perbaikan terus menerus.

Manajemen Risiko

Penjelasan mengenai beberapa risiko utama yang dihadapi perseroan serta upaya-upaya yang
telah dilakukan untuk mengelola Risiko tersebut adalah antara lain sebagai berikut:

Risiko Strategi

Risiko Strategi adalah Risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan dan/fatau
pelaksanaan suatu keputusan strategis serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan
lingkungan bisnis.

Risiko Operasional

Risiko Operasional adalah Risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya proses
internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian eksternal yang
memengaruhi operasional Lembaga Jasa Keuangan Non Bank.

» Risiko Asuransi
Risiko Asuransi adalah Risiko kegagalan p h i, perusah reasuransi,
perusahaan asuransi syariah, dan perusah r i syariah untuk hi

kewajiban kepada pemegang polis, tertanggung, atau peserta sebagal akibat dari
ketidakcukupan proses seleksi risiko (underwriting), penetapan premi atau kontribusi,
penggunaan reasuransi, dan/atau penanganan klaim,

Risiko Kredit
Risiko Kredit adalah Risiko akibat kegagalan pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada
Lembaga Jasa Keuangan Non Bank.

Risiko Pasar

Risiko Pasar adalah Risiko pada posisi aset, liabilitas, ekuitas, danfatau rekening
administratif termasuk tr. k=i derivatif akibat perubahan secara b luruhan dari kondisi
pasar.

= Risiko Likuiditas
Risiko Likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan Lembaga Jasa Keuangan Non Bank
untuk memenuhi liabilitas yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari
aset likuid yang dapat dengan mudah dikonversi menjadi kas, tanpa mengganggu aktivitas
dan kondisi keuangan Lembaga Jasa Keuangan Non Bank.

Risiko Hukum

Risiko Hukum adalah Risike yang timbul akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek
hukum.

= Risiko Kepatuhan
Risiko Kepatuhan adalah Risiko akibat Lembaga Jasa Keuangan Non Bank tidak mematuhi
dan/atau tidak melaksanakan p perundang- gan dan ketentuan yang berlaku

bagi Lembaga Jasa Keuangan Non Bank.

Risiko Reputasi
Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan pemangku

Laporan Tahunan
PT. Asuransi H

Laporan Manajemen
Management Report

Profil Perusahaan
Company Profile

Biography

Irene, age 48, born in Bogor, Jawa Barat, Indonesian Citizen. Joined the company since 2015 as
Head of internal Audit Division. Obtained a Bachelor of Economy from University of Atmajaya
Jokarta ini 1996, Work experience in Audit field for more than 20 years. Her working
experience includes working at PT. Asuransi Roksa Pratikara, PT. Asuransi Grasia Unisaranag
and PT. Asuransi Adira Dinamika.

During 2020 has reviewed 3 branches / morketing offices audited by risk based audit method.
The function execution report sholl be conducted by conducting an oudit review with the Board
of Directors with a copy te the Board of Commissioners through the Audit Committee.

Internal Control System

The internal control system applied by the company covers all aspects of both operational and
financial aspects. A review is undertaken to ensure compliance with all policies, rules and
procedures. In addition, it also ensures compliance with various lows and regulations.

Review of the effectiy of the Company’s internal control system: According to the results
of the evaluation during the 2020 financial year, the internal control system has been effective
enough to limit the possibility of irregularities in the ossets of the company even though
continuous improvements must be made.

Risk Management

Some of the main risks foced by company and the efforts that have been made to manage the

risk are as follows:

» Strategic Risk
Strategic Risk is the potential failure of the Company to realize obligations to policyholders /
insured / customers due to inadegquacy or failure in plonning, determining and implementing
strategies, making appropriate business decisions, and/or the Company's lack of responsive-
ness to external changes.

= Operational Risk
Operational Risk is the risk due to inadeficiency and/or malfunction of internal processes,
human error, system failure, and/or external events affecting Non-Bank Financial Services
Institutions operations.

Insurance Risk

Operational Risk is the risk of failure of insurance companies, reinsurance companies, sharia
Insurance companies, and sharia relnsurance companies to fulfill obligations to policyhold-
ers, insured, or participants as a result of inodeficiency of the risk selection process
{underwriting), determination of premiums or contributions, the use of reinsurance, and for
handling of claims.

« Credit Risk
Credit Risk is a risk due to failure of other parties in fulfilling obligations to Non-Bank
Financial Services Institutions.

Market Risk
Market Risk is Risk to asset positions, liabilities, equity, and/or administrative accounts
including derivative transactions due to overall changes in market conditions.

Liguidity Risk

Liquidity Risk is a risk due to the inability of Non-Bank Financial Services Institutions to meet
liabilities due from cash flow funding sources and/or from liquid assets that can be easily
converted into cash, without disrupting the octivities and finenciol condition of Non-Bank
Financial Services Institutions.

= Leqgal Risk
Legal Risk is a Risk arising from lawsuits and/or weaknesses in legal aspects.

= Compliance Risk
Compliance Risk s a risk due to Non-Bank Financial Services Institutions not complying with
andjor not implementing the laws and regulations applicable to Non-Bank Financial Services
Institutions.

Reputation Risk
Reputation Risk is a risk due to decreased level of stakeholder trust stemming from negative
perception of Non-Bank Financial Services Institutions.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

Meskipun dalam kondisi ideal, Perseroan tetap melaksanakan tanggung jawab
sosial terhadap masyarakat melalui program CSR (Corporate Social Responsibility)
berupa baik bantuan jangka pendek maupun yang sifatnya berkelanjutan.

Lingkungan Hidup

1) Pengurangan penggunaan kertas melalui paperless, antara lain:
* Mengatur printer default agar mencetak dua sisi (bolak-balik).
* Penyimpanan dokumen secara digital (e-fifing).

2) Pemilahan Sampah
Perseroan aktif mensosialisasikan pemilahan sampah kepada karyawan.

Hal tersebut diharapkan dapat menjadi kebiasaan dan diterapkan oleh
karyawan dalam kehidupan sehari - hari.

Praktik Ketenagakerjaan, Kesehatan, Dan Keselamatan Kerja
SDM perseroan sangat berperan dalam pencapaian prestasi dan kinerja

perusahaan. Oleh karena itu, perseroan senantiasa memberikan perhatian
khusus dalam pengelolaan SDM (Sumber Daya Manusia).

Perseroan berkomitmen mengembangkan SDM secara berkelanjutan dalam
rangka meningkatkan, kompetensi, karir, serta kesejahteraan karyawan.
Tentunya hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kenyamanan
serta kebanggaan karyawan terhadap perseroan.

Perseroan juga berupaya untuk memberikan perlindungan bagi seluruh karyawan

di lingkungan kerja.

Sistem Remunerasi Karyawan

Perseroan menerapkan sistem remunerasi berdasarkan meritokrasi sesuai
dengan kemampuan, kinerja dan kontribusinya, selain itu yang yang bersifat
normatif juga dipenuhi bagi seluruh karyawan dan keluarganya.

Pengembangan Sosial Dan Kemasyarakatan

1. Perseroan secara berkesinambungan menerima para pekerja Magang dari
Sekolah Tinggi Manajemen Asuransi / Sekolah Tinggi Manajemen Risiko &
Asuransi.

2. Perseroan melakukan pemberian donasi kepada panti asuhan berupa
komputer layak pakai.

3. Perseroan baik secara sendiri-sendiri maupun keanggotaan Asosiasi ikut
dalam kegiatan sosial.

Even though the condition are not ideal yet, the Company have carried out the
social responsibility towards the community through CSR (Corporate Social
Responsibility) programs in the form of both shori-term and sustainable
assistance.

Environment

1) Reducing paper use through the paperless, including the following:
* Setting printer defaults to double-sided printing.
* E-filing for digital document storage.

2) Waste Sorting
The Company actively educates its employees in the principles of waste
sorting.
This is expected to establish a habit that spills over into the everyday lives of
employees.

Labour, Health and Work Safety Practices

The Company HR plays an important role in the performance and ochievements of
the company. Therefore, the company olways pays special attention to human
resource management.

The Company is committed to the continuous development of human resources in
order to improve comp e, career prospects and welfare of employees. This is
expected to increase the quality and comfort and pride of the employees towards
company.

The Company also strives to provide protection for all employees in the work
environment.

Employee Remuneration System

The Company implements a remuneration system based on meritocracy in
accordance with his capabilities, performance and contribution and normative
things are also fulfilled for all employees and their families.

Social and Co ity Develoy t
1. The Company continuously accepts Internship workers from School of
Insurance Management or School of Risk Management & Insurance.

2. The company provide donation to the orphanage in the form a wearable
computer.

3. The Company either individually or as an Association member involves
participates in social activities.

| Annual Repo
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Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Tentang Tanggung jawab atas Laporan Tahunan 2020 /
Statement of the Board of Commissioners and Directors
Regarding Responsibility for the Contents of the 2020 Annual Report.

Kami yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
PT. Asuransi Harta Aman Pratama Thk. tahun 2020 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh
atas kebenaran isi Laporan Tahunan perusahaan.

We, undersigned below declare that all information herein has been published completely and take full responsibility

Laperan Tahunan | Annual Report

for the accuracy of the contents of the 2020 Annual Report of PT. Asuransi Harta Aman Pratama Thk.

Jakarta, 25 Juni 2021
Dewan Komisaris / Board of Commissioners

Adhi Indrawan Budi Santoso Tanuwibowo

Komisaris Utama Komisaris Independen
President Commissioner Independent Commissioner

Bambang Heryanto Pramono Margono

Komisaris Independen Komisaris Independen
Independent Commissioner Independent Commissioner

Direksi / Directors

- )

./.- /
Roy S. Wiradharma Dwi Wahyuni Sutjianta

Direktur Utama Direktur Direktur

President Director Director Director

; P

/ Fd
Treesje Halim Alamsyah Rinawati

Direktur Direktur Direktur
irector Director Director

PT. Asuransi Harta Aman Pratamapibk!
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PT ASURANSI ITARTA AMAN PRATAMA Thk
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
DAN
LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kccuali dinyatakan 1ain)

PT ASURANST HARTA AMAN PRATAMA Thk
INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT
AND
FINANCIAL STATEMENTS
AS OF DECEMBLR 31, 2020

(Represented in Rupiah, unless otherwise stated)
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Surat Pernyataan Dircksi
Laporan Auditor Indcpenden
Laporan Posisi Kcuangan

Laporan Laba Rugi dan
Pcnghasilan Komprehensitf Lain

Laporan Pcrubahan Ekuitas
Laporan Arus Kas

Catatan atas [.aporan Kcuangan

TABLE OF CONTENTS

Halaman/
Page

Director’s Stateinent Letter
Independent Auditors’ Report
1-2 Statement of I'inancial Position
Statement of Profit or Loss and Other

3 Comprehensive Income
4 Statement of Changes in Equiry
5 Statement of Cash Flows
6-81 Notes to the Financial Statements



Halaman ini scngaja dikosongkan



- KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO

N ex I a Branch Jakarta Selatan

Branch licerse No. 1165/KM.1/2017
K Ps 18 Office Park Tower A, 2021 flcor

Jl. TB. Simatupang No. -8 Paszr Minggu

Jakarta 12520 - Indancsia
P.62-2122708292 F.62-2122708299
E. clicel8@kanaka.co.id
www.kanaka.co.id

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
BOARDS OF DIRECTORS' STATEMENT



Halaman ini scngaja dikosongkan



Terdaftar don Clawas! Ofeh

HARTA Rz

GENERAL INSURANCE

MARI

Bt rasurans

HARTA

DIRECTOR'S STATEMENT LETTER RELATING
TO THE RESPONSIBILITY ON THE FINANCIAL
STATEMENTS FOR TIIE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2020

SURAT PERNYATAAN DIREKSI TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAIIUN YANG BERAKIIIR PADA
TANGGAL 31 DESEMBER 2020

PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA TBK

Kami yang bertanda tangan dibawah ini : We, the undersign :
Nama / Name . Roy Sugihardja Wiradharma

Alamat kantor / Office Address Wisma 46, Lantai 33, Kota BNI, J1. Jend. Sudirman Kav. 1
Alamat domisili / [Tome Address . L. Intan Pakuan V/9, RT. 002/007, Pakuan, Bogor Sclatan
Nomor Telepon / Phone Number — : 021-570 2060 / 574 6789

Jabatan / Position : Dircktur Utama / President Director

Nama / Name : Tressje Halim

Alamat kantor / Office Address 1 Wisma 46, Lantai 33, Kota BNT, J1. Jend. Sudirman Kav. 1

Alamat domisili/ Home Address  : J1. Bambu Runcing No. 27, Teluk Buyung, RT, 001/007, Bekasi Utara
Nomor Telepon / Phone Number @ 021-570 2060 / 574 6789

Jabatan / Posirion

Menyatakan bahwa :
a. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
Laporan Keuangan Perusahaan periode 31 Desember

2020.

b. Laporan Kcuangan Pcrusahaan tclah disusun dan
disajikan sesual dengan standar akuntansi kcuangan
di Indongsia.

¢. Semua informasi dalam Laporan Keuangan Perusahaan
telah diaudit secara lengkap dan benar.

d. Laporan Kc¢uangan Pc¢rusahaan tidak mengandung
informasi atas fakta matcrial yang'tidak benar dan tidak
menghilangkan informasi atau (akta material.

c. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intcrnal
dalam Pcrusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Dircktur Keuangan / Finance Direcror

State that :
a. We are responsible for the preparation and presentarion
of the Financial Starements perviode December 31,

2020.

b. The Financial Statements of the Company have been
prepared and presented in accordance with Indonesian
financial accounting standards.

c. All information in the Financial Siatement of (he

Company has been made completely and correcily.

d. The Financial Statement of the Company does not
conrain misleading matevial information or facts, and
does not remove material information or facts.

c. We are responsible jor the Company's internal conirol
system.

This statement was made with actual.

26 Maret 2021 / March 20, 2021

Roy Sugihardja Wiradharma Tressje [1alim
Dircktur Utama / President Director

Dircktur Keuangan / Finance Director

PT. ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk.
VWESKEA 46 Kote BNI Lantal 33, JI. Jend. Sudirman Kav. 1 Jakarta 10220 Telp. : (021)-570 2060 (hunting), 574 6789 (hunting) Fax. : (021) 572 7589
Homepage ; www.asuransi-hata cold E-mall : heta@asuransi-haris.coid Contact Center : {021) 631 1234
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Laporan No : 00140/3.0357/AU.1/08/0111-2/1/111/2021
Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi

PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk

Kami telah mengaudit laporan keuangan
PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk terlampir, yang terdiri
dari laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2020,
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain,
laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suatu
ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan informasi
penjelasan lainnya.

Tanggung Jawab Manajemen Atas Laporan Keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas
pengendalian internal yang dianggap perlu oleh manajemen
untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan
konsolidasian yang bebas dari kesalahan penyajian material,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu opini
atas laporan keuangan ini berdasarkan audit kami. Kami
melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar
tersebut mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan
etika serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan
keuangan tersebut bebas dari kesalahan penyajian material.

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Prosedur yang
dipilih bergantung pada pertimbangan auditor, termasuk
penilaian atas risiko kesalahan penyajian material dalam
laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko
tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian internal
yang relevan dengan penyusunan dan penyajian wajar
laporan keuangan untuk merancang prosedur audit yang
tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian
internal entitas. Suatu audit juga mencakup pengevaluasian
atas ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan dan
kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen,
serta pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan
secara keseluruhan.

KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO

Branch Jakarta Selatan

Branch licence No. 1165,/KM.1/2017

18 Office Park Tower A, 20th floor

JL. TB. Simatupang No. 18 Pasar Minggu
Jakarta 12520 - Indonesia

P. 62 - 21 22708292 F. 62 - 21 22708299
E. office18@kanaka.co.id
www.kanaka.co.id

INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT

Report No : 00140/3.0357/AU.1/08/0111-2/1/111/2021
Stockholders,Board of Commissioners and Directors

PT Asuransi Harta Aman Pratama Thk

We have audited the accompanying financial statements of
PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk, which comprise the
statement of financial position as of December 31, 2020,
and the statements of profit or loss and other
comprehensive income, changes in equity, and cash flows
for the year then ended, and a summary  of significant
accounting policies and other explanatory information.

Management's
Statements

Responsibility For The Financial

Management is responsible for the preparation and fair
presentation of such financial statements in accordance
with Indonesian Financial Accounting Standards, and for
such internal control as management determines is
necessary to enable the preparation of financial statements
that are free from material misstatement, whether due to
fraud or error.

Auditors’ Responsibility

Our responsibility is to express an opinion on such financial
statements based on our audit. We conducted our audit in
accordance with Standards on Auditing established by the
Indonesian Institute of Certified Public Accountants. Those
standards require that we comply with ethical requirements
and plan and perform the audit to obtain reasonable
assurance about whether the financial statements are free
from material misstatement.

An audit involves performing procedures to obtain audit
evidence about the amounts and disclosures in the financial
statements. The procedures selected depend on the auditors'
Judgment, including the assessment of the risks of material
misstatement of the financial statements, whether due to
fraud or error. In making those risk assessments, the auditor
considers internal control relevant to the entity's
preparation and fair presentation of the financial
statements in order to design audit procedures that are
appropriate in the circumstances, but not for the purpose
of expressing an opinion on the effectiveness of the entity's
internal control. An audit also includes evaluating the
appropriateness of accounting policies used and the
reasonableness of accounting estimates made by
management, as well as evaluating the overall presentation
of the financial statements.

& Forum or FirMms

NEXIA KPS - @ Kanaka Puradiredja, Suhartono is a member firm of the “Mexia International” network. 2015 Nexia Intermational Limited. All right resarved. Nexla International Limited does not deliver services in
its own name or atherwise. Nexia International Limited and the member firms of the Nexia Intermational network (including those members which includes the wond NEXIA) are not part of a worldwide partnership. Member firms of
the Mexia Intemational network are independertly owned and operated. Mexia Intarnatforal Limited does not accept any respomsibility for the commission of any act, or omision to act by, or the
tabilities of, any of its members. Nexls International Limited does not accept lability for any loss arising from any action taken, or omission, on the basis of the content In this document or any documentation
and external Links provided. The trade marks NEXIA INTERNATIONAL, NEXIA and the NEXIA logo sre cwned by Nexia International Limited and used under Licence, References to Nexia or Mexia International are to Nexia International
Limited or to the “Nexia International” network firms, as the context may dictate. For mone information visit wew, nexia.com
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Tanggung Jawab Auditor (lanjutan)

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh
adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi
opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan
secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi
keuangan PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk tanggal
31 Desember 2020, serta kinerja keuangan dan arus kasnya
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Hal Lain

Manajemen melakukan reklasifikasi beberapa akun tertentu
atas laporan keuangan tahun berakhir tanggal 31 Desember
2019 sebagaimana diungkapkan di catatan atas laporan
keuangan no 41, reklasifikasi tersebut tidak memodifikasi
opini atas laporan keuangan tersebut

& |KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO

Auditors’ Responsibility (continued)

We believe that evidence we have obtained is sufficient and
appropriate to provide a basis for our audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying financial statements
present fairly, in all material respects, the financial position
of PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk as of
December 31, 2020, and its financial performance and cash
flows for the year then ended, in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Other Matter

Management reclassified several certain accounts of the
financial statements year ended December 31, 2019 as
disclosed at notes to financial statement No. 41, the
reclassification did not modify the opinion of such financial
statements.

KANAKA PURADIREDJA, SUHARTONO

Tjin/License: AP 0111

26 Maret 2021/March 26, 2021
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PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk

LLAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS OF DECEMBER 31, 2020

(Represented in Rupiah, unless otherwise stated)

2020

2019

Catatan/
Notes
ASET
ASET LANCAR
3e,31,3v,6,

Kas dan bank

Piutang premi — setelah
dikurangi cadangan kerugian penurunan
nilai sebesar masing-masing

Rp 205.002.429 dan

31,32,37,39

13.411.780.777

4.673.514.281

Rp 487.754.942 untuk tahun 2020 dan  3f, 3v,7,30,
2019. 31,36,38 170.691.527.628 215.436.596.192
3d,3£,3v,8,
Piutang reasuransi 31,37.39 17.320.897.669 46.824.086.377
Piutang lain-lain 3v,9,32,37 1.918.846.811 5.014.460.320
Uang muka dan biaya dibayar
dimuka 3o,14b 7.559.879.505 6.266.384.490
3v,10,31,32,
Investasi: 37,39
Deposito berjangka 10a, 66.430.188.350 47.806.560.000
Reksadana — Tersedia untuk
dijual 10b,37 22.433.683.023 33.786.157.612
Saham — Tersedia untuk dijual 10¢,37 2.386.189.435 1.808.250.375
Obligasi — Yang dimiliki hinga
jatuh tempo 10d,37 44.880.982.442 44.875.631.349
3v,10e¢,31,
Lainnya: 32,37
Penyertaan pada menara
proteksi 4.000.000 4.000.000
Penyertaan pada perusahaan
asuransi resiko khusus 3.049.810.629 190.000.000
Lain — lain 19.821.804 29.809.487
Jumlah investasi 139.204.675.683 128.500.408.823
3m,11,32,
Asct reasuransi 33,39 232.866.188.621 151.514.051.486
Ascet tetap — neto 3h,12,32,39 19.736.077.839 17.524.577.087
Asetl hak guna 3y.13a 3.104.354.873 -
Asct pajak tangguhan 3n,18¢,32 5.653.767.087 5.584.494.075
Aset lain-lain 14a,32 879.070.895 §97.670.895
262.239.459.315 175.520.793.543
JUMLAH ASET 612.347.067.388 582.236.244.026

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan kcuangan sccara keschuhan.

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash on hand and in banks

Premium receivables - Net of’
allowance for impairment of
Rp 205,002,429 and
Rp 487,754,942
Jor the year 2020 and 2019

Reinsurance receivables

Others receivable

Advance and prepaid
expenses

Investment:
Time deposits
Mutuad finds
Available for sale
Share Available for sale

Bond Held to maturity
Other investments:

Investiment in menara proteksi
Investment in special risk
insurance company
Others
Total investment

Reinsurance assels
Fixed assets — net

Right of use rights assets
Deferred tax assets
Other assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes to financial statements are an integral part of

these financial statements taken as a whole.



PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)
31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kccuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Thk

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION (continued)

AS OF DECEMBER 31, 2020

(Represented in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2020 2019
LIABILITAS DAN
EKUITAS
33,3v,15,
Utang klaim — pihak ketiga 31,37 917.458.433 17.530.587.427
Ulang reasuransi —
3v,16,31,
pihak keliga 37 61.983.836.208 102.382.764.540
3m,3v,17,
Utang komisi 31 19.445.523.185 11.384.794.917
Utang lain-lain 3v,22,37 4.104.150.928 1.641.885.982
Utang pajak 3u,18a 787.946.735 315.951.567
Biaya masih harus dibayar 3v,19 2.939.358.860 7.547.482.792
Pendapatan & premi
diterima dimuka 3q,20,37 10.281.615.903 18.300.637.145
3p,21,32,
Liabilitas kontrak asuransi 33 357.255.433.174 261.156.603.409
Liabilitas sewa 3y,13b 3.182.731.826 -
Liabilitas imbalan kerja 3k,34b 11.277.613.109 13.050.681.744
JUMLAH LIABILITAS 472.175.668.361 433.311.389.523
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal
Rp 50 per saham
Modal dasar — 6.000.000.000
saham untuk tahun 2020 dan
dan 2019.
Meodal ditempalkan dan disctor
penuh 2.940.000.000 saham 23 147.000.000.000 147.000.000.000
Rugi yang belum dircalisasi
alas elek tersedia - untuk dijual 449.377.243 (2.988.372.446)

Tambahan modal disctor 24
Penghasilan komprchensiflain
Saldo laba:

Ditentukan penggunaannya

Belum ditentukan penggunaanya

JUMLAH EKUITAS

JUMILAII LIABILITAS
DAN EKUITAS

79.565.500.000
5.575.709.815

79.565.500.000
3.207.453.908

600.000.000 600.000.000
(93.019.188.031) (78.459.726.959)
140.171.399.027 148.924.854.503
612.347.067.388 582.236.244.026

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari laporan kcuangan sccara kescluruhan.,

[S9]

LIABILITIES AND
EQUITY

Claims payables — third parties
Reinsurance payables —

third parties

Commission payables

Other payables

Taxes payable

Accrued expenses

Income & premiums
received in advance

Insurance conivact liabilities
Right of use rights liability
Employees’ benefit Liabilities

TOTAL LIABILITIES

EQUITY
Share capital - par value of
Rp 50 per share
Authovized - 6,000,000,000
shares for the vear 2020
and 2019.
lssued and fully paid -
2.940,000,000 shares
Profit (Loss) unrealized gain on
securities available - for sale
Additional paid in capital — net
Other comprehensive income
Relained earnings:
Appropriated
Unappropriated

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES
AND EQUITY

The accompanying notes to financial statements are an integral part of

these financial statements taken as a whole.



I ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Thk
LAPORAN LABA RUGI
DAN PENGITASILAN KOMPREHNENSIF LLAIN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
TANGGAL 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ASURANST HARTA AMAN PRATAMA Thk
STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2020

(Represented in Rupiah, unless otherwise stated)

PENDAPATAN UNDERWRITING

Premi bruto

Premi reasuransi

Penurunan (kenaikan) premi yang
belum merupakan pendapatan

Jumlah pendapatan premi - Neto

BEBAN UNDERWRITING
Beban klaim
Klaim bruto
Klaim reasuransi
Kenaikan (penurunan) estimasi klaim
retensi sendird
Jumlah beban klaim

Beban komisi-neto
Pendapatan underwriting lain — neto

Jumlah beban underwriting
HASIL UNDERWRITING
ITASIL INVESTASI

BEBAN USAHA

LABA/(RUGI) USAHA
Pendapatan usaha lainnya — Neto

RUGI SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN

Manfaat (beban) pajak penghasilan
Pajak kini
Pajak tangguhan

Jumlah

RUGINETO TAHUN BERJALAN

Penghasilan (beban) komprehensif
Lain
Tidak akan direklasifikasi ke laba/
Rugi
Pengukuran kembali liabilitas
imbalan past
Akan direklasifikasi ke laba/
Rugi
Laba(rugi) yang belum direalisasi
atas cfek tersedia untuk dijual
JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

RUGINETO PER SAHAM
DASAR

Catatan atas laporan kcuangan terlampir merupakan bagian yang tidak

Catatan/
Notes

2020

2019

3r,25,32
405.929.777 482
(258.011.154.859)

(12.668.565.451)

349.572.732.911
(226.272.840.776)

(16.015.585.806)

135.250.057.172

107.284.306.329

3m,26,32

(238.032.848.045)
171.736.862.546

(2.078.127.180)

(259.979.237.418)
169.471.671.228

1.617.351.991

(68.374.112.679) (88.890.214.199)
3n,27 32.289.247.279 (15.846.969.608)
1.335.813.384 1.399.246.633
(34.749.052.016)  (103.337.937.174)
100.501.005.156 3.946.309.155
35,28,32 6.112.617.677 8.829.636.239
31,29,32 (105.202.030.172) (97.938.684.459)
1.411.592.661 (85.162.679.065)
30,32 (16.614.374.054) (29.791.454.516)
(15.202,781.392)  (114.954.133.581)

3u,32
18b (17.742.750) (38.104.500)
18¢ 727.113.174 (460.455.782)
709.370.424 (498.561).282)
(14.493.410.968) (115.452.693.863)
1.973.520.484 789.314.215
- (283.935.630)
(12.519.890.484)  (114.947.315.278)
3w,35 (4,93) (39,27)

terpisahkan dan laporan keuangan secara keseluruhan.

UNDERWRITING INCOME

Gross premiums

Reinsurance premiums

Decrease/(increase) in unearned
premiums

Net premium income

UNDERWRITING EXPENSES
Claim expenses
Gross claims
Reinsurance claims
Increase/(decrease) in estimated own
retention claim
Total claim expenses

Net commission expenses
Others underrifing income-neto

Total underwriting expenses
UNDERWRITING INCOME

INVESTMENT INCOME

OPERATING EXPLENSLS
OPLRATIONS LOSS
Other operating income - Net

LOSS BEFORE
INCOME TAX

Income tax (expenses) benefits
Curvent tax
Deferred lax

Total

NET LOSS FOR THE YEAR

Other comprehensive income
(expense)
Will not be reclassified to profit
or loss
Remeasurement of defined benefit
Liabilities
Will be reclassified to profit
or loss
Profit/ (loss) unrealized
securities available for sale

TOTAL COMPREHENSIVE
LOSS FFOR THEL YEAR

NET LOSS EARNINGS
PER SHARE

The accompanying noles (o financial statements ure an integral part of

these financial statements taken as a whole.
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PT ASURANSI IIARTA AMAN PRATAMA Tbk
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
TANGGAL 31 DESEMBER 2020

PT ASURANST HARTA AMAN PRATAMA Tbk
STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

(Represented in Rupiah, unless otherwise siated)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Pcnerimaan premi

Penerimaan klaim dan potongan reasuransi

Pembayaran premi asuransi

Pembayaran klaim

Pembayaran potongan premi kepada
tertanggung dan potongan preny atas premi

diterima dimuka

Pembayaran beban usaha

Pencrimaan (pembayaran) pajak penghasilan
badan

Kas Neto Dipergunakan untuk
Aktifitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI

Hasil investasi

Pcrolchan asct tetap pemilikan langsung

Perolchan assct hak guna

Hasil penjualan aset tetap pemilikan langsung

Penurunan /(peningkatan) asct lain-laim

Investasi Hasil Penjualan Efck

Investasi Hasil Pcmbelian Etck
Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas
[nvestasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Liabilitas scwa

Bunga inkremental

Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas
I’endanaan

PENURUNAN NETO
KAS DAN BANK

KAS DAN BANK AWAL TAHUN

KAS DAN BANK AKHIR TAHUN

2020

2019

432.591.408.991
297.286.790.832
(298.410.083.191)
(254.645.977.039)

(63.757.492.299)
(99.021.019.731)

(20.316.099)

345.463.638.541
168.586.087.350
(174.609.949.583)
(251.679.399.268)

(54.443.429.726)
(92.328.265.333)

(36.676.980)

14.023.311.464

(59.047.994.999)

6.378.602.419
(4.382.457.205)
3.896.956.117
36.000.000
(265.978.868)
169.212.861.475

(176.479.378.645)

10.077.837.744
(352.638.995)

1.636.825.996
8.434.213.710
169.906.941.080

(135.513.075.201)

(1.603.394.707)  54.190.104.334
(3.963.006.220) -
281.355.959 -
(3.681.650.261) -
8.738.266.496  (4.857.890.665)
4.673.514.281 9.531.404.946
13.411.780.777 4.673.514.281

Catatan atas laporan kcuangan terlampir merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dan laporan keuangan secara keseluruhan.

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES

Collection of premiuims

Collection of claims and reimsurance discounts

Paymenis of assurance premiums
Payments of claims

Pyyments of premium discounts 1o the
insured and premium discounts on
premium received in advances
Payments of operaling expenses

Income taxes and other taxes paid
Net Cash Used in
Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTIVITIES

Investment income received

Acquisition of fixed assels

Acquisition of use rights assets

Proceed From Sale Of Fixed Assels

Decrease /(increase) others assets

Proceeds from Sale of Marketable Securities

Proceeds from Acquisition of Marketable
Securities

Net Cash Provided by Inyvesting Activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES

Right of use rights liability

Incremental inlerest

Net Cash Provided by Financing
Activities

NET DECREASE IN
CASH ON HAND AND IN BANKS

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT THE BEGINNING OF YEAR

CASH ON HAND AND IN BANKS
AT THE END OF YEAR

The accompanying noles (o financial statements are an integral part of
these financial statements taken as a whole.
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PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
TANGGAL 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kccuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Thk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
AS OF AND FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2020

(Represented in Rupiah, unless otherwise stated)

1.

TMUM

a. Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum

PT Asuransi Ilarta Aman Pratama Tbk “Pcrusahaan” d/h
PT Asuransi Harapan Aman Pratama didirikan pada
tanggal 28 Mei 1982  berdasarkan  Akta  Notaris
Trisnawati Mulia, SH No. 76 yang telah disahkan oleh
Menteri Kchakiman Republik Indonesia dalam  Surat
tanggal

Keputusan  No.  C2-1325.HT.01.01.Th.82

21 Scptember 1982.

Anggaran Dasar Pcrusahaan tclah mengalami beberapa
kali perubahan, terakhir dengan Akta Notaris Rahayu
Ningsih, S.I1 No. 08 tanggal 28 Scptember 2020
mengenai Perubahan susunan anggota Direksi Perseroan.

Perubahan ini telah disahkan oleh Kementerian IHukum
Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan
No. AIIU-0176337.A1L.01.1T.TAIHUN 2020 tanggal 20

Oktober 2020.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kcgiatan Pcrusahaan adalah melakukan

usaha dibidang asuransi non jiwa konvensional.

Perusahaan berkantor pusat di Wisma 46 Lantai 33, Kota
BNI, Jl. Jend Sudirman Kav 1, Jakarta dan mcmiliki
jaringan operasi sebanyak 3 (liga) kantor cabang dan 5

(lima) kantor pcmasaran.

Perusahaan mulai  beroperasi  komersial

Republik  Indoncsia  No.  633/MD/1983

11 Pebruari 1983.
Pemegang  Saham Utama

62,15% dari modal disctor dan ditempatkan penuh,

Adapun pemegang saham PT Asuransi Central Asia

terdiri dari :

1. Entitas induk terakhir adalah PT" Asian International
Investindo yang memegang saham 32°% darl modal

disetor dan ditempatkan penuh.

2. PT Lintas Sejahtera Langgeng yang memegang
saham 18,93% dari modal disctor dan ditcmpatkan

penuh,

3. Dan perorangan yang memegang saham 49,07% dari

modal disetor dan ditempatkan penuh.

sebagai
perusahaan  asuransi  kerugian  scjak  tahun 1983
berdasarkan Surat Tjin Usaha dari Menteri Keuangan
tanggal

Perseroan  adalah
PT Asuransi Central Asia yang memegang saham

L.

GENERAL

The Company’s  Establishment and  General

Information

PT. Asuransi Harta Aman Pratama Tbk “the
Company”  formerly PT Asuwransi Harapan Aman
Pratama was established based on Norarial Deed No.76
dated May 28, 1982 of Public Notary Trisnawati Mulia,
SIi. The Deed of Lstablishment was approved by the
Minister of Justice of the Republic of Indomesia in
Decision Letrer No, C2-1325.1IT. 01.0[.Th. 82 dated
September 21, 1982.

The Company’s Articles of Association have been
amended on several times, most recently by Notarial
Deed No. 08 dated September 28, 2020 of Public
Notary Rahayu Ningsih, S.H. regarding the change in
the composition of the members of the Board of
Directors of the Company.

This amendment has heen approved by the Ministry of
Law and ITuman Rights of the Republic of Indonesia
with No. AHU-176337 AH.01.11.TAHUN 2020 dated
October 20, 2020.

In accordance with Article 3 of the Company’s Articles
of Association, the scope of its activities conmiprises
doing business in conventional non-life insurance.

Company headquartered in Wisma 46 Floor 33, BNI
City, Sudirman st Kav 1st, Jakartu and have u network
operations 3 (three) branches and 5 (Five) marketing
offices.

The Company started its commercial operations as a
general insurance business in 1983 based on Operaring
License from the Minister of Finance of the Republic of
Indonesia No. 633 MD/1983 dated February 11, 1983

The Company's main shareholders are
PT Asuransi Central Asia which holds 02.15% of the
paid up capital and is fully placed.

The shareholders of PT Asuransi Central Asia consist

of:

l. Ultimate Parent is PT  Asian International
Investindo witholds 32% of paid-in capital stock
and paid up fully.

2. PT Lintas Sejahtera Langgeng witholds 18.93% of

paid-in capital stock and paid up fidly.

3. And individuals witholds 49.07% of paid-in capital
stock and paid up fully.



PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

TANGGAL 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kccuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Thk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

AS OF AND FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2020

(Represented in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (Lanjutan)

b.

Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 30 Juli 1990, Pcrusahaan mempcrolch
pernyataan cfcktif dari Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuvangan (BAPEPAM) No. SI-
128/S1IM/ MK.10/1990 untuk mclakukan penawaran
umum saham kepada masyarakat melalui Bursa Efek
Jakarta dan Bursa LCfck Surabaya scbanyak 1.000.000
saham.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 16
Juni 1992, para pemegang saham menyetujni pembagian
saham bonus yang berasal dari kapitalisasi agio saham
dengan rasio setiap pemilik 2 (dua) saham lama akan
mendapat | (satu) saham bonus. Pencatatan saham bonus
dilakukan di Bursa Elek pada tanggal 1 Maret 1993 dan
bersamaan  dengan  itu  dilakukan pencatatan  saham
pendiri  (company listing) sehingga seluruh saham
tercatat di Bursa Tifck Jakarta dan Bursa Ftck Surabaya
berjumlah 6.000.000 saham.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Szham tanggal 30
Juni 1997 ditctapkan pemcecahan saham (sfock splir) atas
nilai nominal saham dari Rp1.000,- (scribu Rupiah) per
saham menjadi RpS00,- (lima ratus Rupiah) per saham
schingga scluruh saham Perusahaan menjadi scbanyak
12.000.000 saham. Namun stock split tersebut baru
cfektif dilaksanakan pada tanggal 4 Scptember 2000.

Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa tanggal 21 Mei 2003. Perusahaan memutuskan
untuk membagikan dividen saham kepada scluruh
pemegang saham  sccara proporsional scsuai dengan
jumlah saham yang dimilikinya dan tercatat dalam Daftar
Pemegang Saham di mana jumlah sgham yang akan
dikeluarkan adalah sebanyak 2.000.000 saham dengan
perbandingan sctiap pemegang 6 saham yang namanya
ltercatal dalam Daflar Pemegang Saham akan
mendapatkan 1 dividen saham. Schubungan dengen
pembagian dividen saham, maka modal ditempatkan dan
disetor Perusahaan meningkat sebesar Rp1.000.000.000,-
(satu miliar Rupiah) atau 2.000.000 saham schingga
jumlah modal ditempatkan dan disetor Perusahaan
meningkat  scbesar Rp1.000.000.000,-  (satu  miliar
Rupiah) atau 2.000.000 saham sehingga jumlah modal
ditcmpatkan dan disctor Pcrusahaan menjadi scbesar
Rp7.000.000.000,- (tujuh miliar Rupizh) atau 14.000.000
saham.

Selain itu, dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa tanggal 21 Mei 2003 telah disetujui untuk
melakukan pemecahan saham (siock split) atas nilai
nominal saham dari Rp500,- (lima ratus Rupiah) per
saham menjadi RpS0,- (lima puluh Rupiah) per saham
schingga jumlah kescluruhan saham Perusahaan menjadi
sebanyak 140.000.000 saham.

1. GENERAL (Continued)

h.

Pubhlic Offering of the Company's Securities

On July 30, 1990, the Company obiained an Effective
statement from the Chairman of the Capirtal Market
Supervisory Board (BAPEPAM) wunder letier No.SI-
128/SHM/MK. 10 1990 for the Company's initial public
offering of 1,000,000 shares through the Jakarta Stock
Lxchange and Surabava Stock Exchange.

Based on the shareholders’ General Meeting held on
June 16, 1992, the stockholders agreed to distributed
bonus shares resulting from the capitalization of
additional paid-in capital and on the hold 2 (iwo)
standing of stock, will get 1 (one) bonus stock. The
quotation bonus stock behavior in Stock Exchange on
March 1, 1993 and an equal behavior company listing
until the dll totally in Jakarta Stock Exchange and
Surabaya Stock Fxchange is 6,000,000 shares.

Based on the shareholders’ on the General Meeting
held on June 30, 1997, the Company decided to split its
stock value from Rp 1.000 per share to Rp 500 per
share, resulting in the Company’s lolul stock of
12,000,000 shares. The stock split was effective starting
September 4, 2000.

Based on the results of the Exivaordinary General
Meeting  of Shareholders on May 21, 2003. The
Company decided to distribute stock dividends 1o all
shareholders proportionally according to the number of
shares  owned and recorded in the Register of
Shareholders where the number of shares to be issued
is 2,000,000 shares. by comparison, each holder of 6
shares whose naimes are recorded in the Register of
Shareholders will  receive 1 share dividend. In
connection with the distribution of share dividends, the
Company's issued and paid-up capital increased by
Rp!1,000.000,000 (one billion Rupiah) or 2,000,000
shares so that the total issued and paid-up capital of the
Company increased by Rpl,000,000,000 (one billion
Rupiah). ) or 2,000,000 shares so that the rotal issued
and paid-up capital of the Company is Rp.
7,000,000,000.- (seven billion Rupiah) or 14,000,000

shares.

Inn addition, the Deed of General Meeting Extraordinary
Shareholders dated May 21, 2003 have been approved
o conduct a stock split (stock split) on the nominal
value of shares from RpS00, - (five hundred Rupiah) per
share (o Rp50, - (fifiy Rupiah) per share so that the
total number of Company shares to as many as 140
million shares.



PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

TANGGAL 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kccuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Thk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

AS OF AND FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2020

(Represented in Rupiah, unless otherwise stated)

1.

UMUM (Lanjutan)

b.

Penawaran Umum Efek Perusahaan (lanjutan)

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 1 Juli 2004, para
pemegang saham telah menyctujui pembagian saham
bonus yang berasal dari kapitalisasi agio saham sampai
dengan tahun buku 2003 scbesar Rp6.000.000.000,-
(enam miliar Rupiah) yang akan dikonversi menjadi
saham dimana pemilik 7 saham lama dengan nilal
nominal Rp50,- (lima puluh Rupizh) akan memperoleh 6
saham bonus. Jumlah saham yang dikeluarkan
schubungan dengan pembagian saham bonus  adalah
sejumlah 120.000.000 saham. Modal ditempatkan dan
disctor perseroan akan meningkat dari 140,000,000
saham atau seluruhnya sebesar Rp7.000.000.000,- (lujuh
miliar  Rupiah) menjadi  260.000.000 saham  atau
seluruhnya sebesar Rp13.000.000.000,- (tiga belas miliar
Rupiah). Sclain itu, dalam Rapat Umum Pemcgang
Saham Tahunan tanggal 24 Mei 2004, para pemegang
saham sctuju dengan pembagian dividen tunai scbesar
Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham, yang akan
dibayarkan atas 140.000.000 saham atau scluruhnya
scbesar Rp2.800.000.000,- (dua miliar delapan ratus juta
Rupiah).

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham lLuar Biasa yang telah  diaktakan
dengan akta No. 47 dari Notaris Fathiah llelmi, SII
Tanggal 25 Jum 2007, para pecmegang saham tclah
menyelujui pembagian saham bonus yang berasal dari:

4. Kapitalisasi Agio Saham sampai dengan tahun buku
2006 sebesar Rp 250.000.000,- (dua ratus lima
puluh juta Rupiah) yang akan dikonversi menjadi
saham, dimana pemilik 52 saham lama memperoleh
1 saham bonus dengan nilai nominal Rp50,- (lima
puluh Rupiah) setiap saham.

b. Kapitalisasi Selisth Penilaian Kembali Asct Tetap
perseroan sebesar Rp 2.250.000.000,- (dua miliar
dua ratus lima puluh juta Rupiah) berdasarkan surat
keputusan Direktorat Jendral Pajak No.394/WPJ.07/
BD.04/2004 Tanggal 23-12-2004 akan dikonversi
menjadi saham, dimana pemilik 52 saham lama
memperoleh 9 saham bonus dengan nilai nominal
Rp 50,- (lima puluh Rupiah) sctiap saham.

Sctelah  pembagian  saham  bonus  maka  modal
ditempatkan dan modal disetor Perusahaan meningkat
dari 260.000.000 saham menjadi 310.000.000 lembar
saham atau seluruhnya sebesar Rp  15.500.000.000,-
(lima belas miliar lima ratus juta Rupiah).

L.

GENERAL (Continued)

h.

Securities

Public  Offering
(continued)

of the

Company's

Based on the Deed of the Fxtraordinary General
Meeting of Shareholders held on July 1, 2004, the
Stockholders  agreed to  distribute  bonus  shares
resulling from the capitalization of additional paid-in
capital  for the year 2003  amounting  fo
Rp 6,000,000,000 (Six Billion Rupiah) to be converted
into shares in which the owner of 7 shares with nominal
value of Rp 50 will receive 6 bonus shares. The number
of bonus shares issued amounted (o 120,000,000
shares. Therefore, the subscribed and fully paid capiral
increased from 140,000,000 shares or equivalent fo
Rp 7,000,000.000 (Seven Billion Rupiah) to beconie
260,000,000 shares or equivalent to Rp 13,000,000,000
(Thirteen Billion Rupiah). In addition, in the Annual
General Meeting of Stockholders dated May 24, 2004,
the Stockholders approved the distribution of cash
dividends of Rp 20 (Twentv Rupiah) per share fo
140,000,000 shares or totally Rp 2,800,000,000 (Two
Billion Eight Hundred Million Rupiah).

Based on the Deed of the Extraordinary General
Meeting of Shareholders as covered by Notarial Deed
No. 47 of Public Notary Fathiah Helmi, SH, dated June
25, 2007, the Stockholders agreed to distribute bonus
shares vesulting from:

a.  The Capitalization of additional paid in capital up
(o the year 2006 amounting (o Rp 250,000,000 to
be converted in to shares in which the owner of 52
Shares will receive 1 bonus Share, with nominal

value per Share of Rp 50.

b.  The Capitalization of asset revaluation increment
amounting to Rp 2,250,000,000 based on the
Directorate General of Taxes in Decision Leiler
No.Kep-394/WPJ.07/BD.04 2004 dared December
23, 2004 1o be converted in to shares, which the
Owner of 52 Shares will receive 9 bonus shares,
with nominal value per share of Rp 50.

After the distribution of bonus shares, the issued capital
and paid-up capital of the Company increased front
260,000,000 shares to 310,000,000 shares or u total of
Rp 15,500,000,000 (fifteen billion five hundred million
Rupiah).



PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
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(Disajikan dalam Rupiah, kccuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Thk
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1. UMUM (Lanjutan)

b.

Penawaran Umum Efek Perusahaan (lanjutan)

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa yang telah diaktakan
dengan akta No. 13 dari Notaris Fathiah [lclmi, SII
Tanggal 18 Nopember 2008, para pemegang saham telah
menyetujul Peningkatan Modal ditcmpatkan dan disctor
Perseroan melalui Penawaran Umum Terbatas | (“PUT
I”) dengan mencrbitkan Hak Mcmesan Lick Terlebih
Dahulu (“HME'TD™) sebanyak 190.000.000 saham biasa
atas nama baru dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh
Rupiah) per saham yang ditawarkan dengan harga
penawaran Rp 80,- (delapan puluh Rupiah) setiap
sahamnya. Sctiap pemegang 31 (tiga puluh satu) saham
lama mempunyai 19 (sembilan belas) HMETD dimana
sctiap 1 (satu) HMETD berhak membeli 1 (satu) saham
baru yang berasal dari portepel Perusahaan.

Berdasarkan ~ Akla  Perubahan  Anggaran  Dasar
Perusahaan Dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas I
No. 64 tanggal 23 Juni 2009 yang dibuat di hadapan
Fathiah Hclmi, S.H., Notaris di Jakarta, akta mana tclah
memperoleh persctujuan dari Menteri TTukum dan 1Tak
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusannya  Nomor:  No.  AITU-59718. AIL01.02.
Tahun 2009 tanggal 8 Desember 2009, dan telah
terdattar  dalam  Daftar  Perscroan  No.  AHU-
0081644.A11.01.09.Tahun 2009 tanggal 8 Desember
2009, scrta tclah didaftarkan dalam Daftar Pcrusahaan di
Kantor Pendaftaran Perusahaan Kota Madya Jakarta
Pusat pada tanggal 23 September 2013 di bawah No.
09.05.1.65.05054, scrta telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 80 tanggal 5 Oktober
2010 dan Tambahan Berita Negara Republik Indoncsia
25007, dimana para pemegang saham menyetujui untuk
meningkatkan modal dasar scrta modal ditcmpatkan dan
modal disetor Perusahaan yang merupakan realisasi hasil
Pcnawaran Unwm Terbatas 1 Pcrusahaan schingga
merubah Pasal 4 ayat 1 Anggaran Dasar Perscroan.

Sctelah pelaksanaan PUT | maka modal ditempatkan dan
disetor perusahaan meningkat dari 310.000.000 lembar
saham menjadi  500.000.000 lembar saham atau
seluruhnya sebesar Rp 25.000.000.000,- (dua puluh lima
miliar Rupiah).

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa yang telah  diaktakan
dengan akra No. 64 dari Notaris Fathiah Helmi, SH
Tanggal 15 Juni 2015, para pemegang saham telah
menyelujui eningkatan Modal ditempatkan dan disetor
Pcrusahaan mclalui Penawaran Umum Terbatas 1T (“PUT
1I”) dengan menerbitkan Hak Memesan Efek lerlebih
Dahulu (“TIMTTD™) scbanyak 340.000.000 saham biasa
atas nama baru dengan nilai nominal Rp 50,- (lima puluh
Rupiah) per saham yang ditawarkan dengan harga
penawaran Rp 150,- (seratus lima puluh Rupizah) setiap
sahamnya. Setiap pcmegang 25 (dua puluh lima) saham
lama mempunyai 17 (tujuh belas) ITMETD dimana sctiap
1 (satu) HMETD berhak membeli 1 (salu) saham baru
yang berasal dari portepel Perusahaan,

L.

GENERAL (Continued)

h.

Securities

Public  Offering
(continued)

of the

Company's

Based on minutes of the Deed of the Fxtraordinary
General Meeting  of Sharcholders  as  covered by
Notarial Deed No. 13 of Public Notary Fathiah Helmi,
SH., dated November 18, 2008, the Siockholders
approved io increase Paid-up Capital by limited public
offering 1 by issuing preemptive vights ("rights") of
190,000,000 shaves through Rights Issues 1 fo
stockholders. A total 190,000,000 share the new
ordinary share with a nominal value Rp 50 (fiftv
rupiah) per share were offered to Rp 80.- (eighty
rupiah) per share. Each holder of 31 (thirty one) old
stock shares has 19 (nineteen) rights which every 1
(one) right entitles to purchase | (ome) new share

divided from the porifolio of the Company.

The last change to the Amendment of Arvticles of
Association of the Company Limited Public Offering I
No. 64 dated June 23, 2009 made by Fathiah Helmi,
STL. Notary in Jakarta, where the deed was approved by
the Minister of Law and Iluman Rights of the Republic
of Indonesia in his decision letter Number No. AHU-
59718.411.01.02. in 2009 dated December 8, 2009, and
are registered in the Company Register No. AHU-
0081644.AI1.01.09. in 2009 dated December 8, 2009,
and has been registered in the Company ar the
Company Registration Olffice of the Municipality of
Central Jakarta on September 23, 2013 under No.
09.05.1.65.05054, and was published in the Official
Gazette of the Republic of Indonesia No. 80 dated
October 5, 2010 and the Official Gazelle of the
Republic of Indonesia 25007, in which the shareholders
approved to increase the authorized share capital and
issued and paid-up capital of the Company which is the
realization of the Limited Public Offering 1 of the
Company so thar the change of Article 4, paragraph 1
of the Company’s Articles of Association.

After Public limited offering I, the Company’s paid-up
increased from 310,000,000 shares to 500.000,000
shares or equivalent Rp 25,000,000,000.

Based on  Notarial of the Deed of General
Extraordinary Shareholders who have notarized deed
No. 04 of Notary Fathiah Helmi, SH Date June 15,
2015, the shareholders approved the Capital Increase
of the Company's issued and paid through Limited
Public Offering II ("LPO II") by issuing Preemptive
Rights ("Rights") of 340,000,000 the new ordinary
shares with a nominal value of Rp 50, - (fifty Rupiah)
per shave offered ar an offering price of Rp 150, - (one
hundred and Jifiy Rupial) per share. Lach holder of 25
(twenty-five), the old stock has 17 (seventeen) Right
where every 1 (one) Right entitled to purchase 1 (one)
new share derived from the portfolio of the Company.
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1.

UMUM (Lanjutan)

b. Penawaran Umum Efek Perusahaan (lanjutan)

Pcrubahan tcrakhir dengan Akta Perubahan Anggaran
Dasar Perusahaan Dalam Rangka Penawaran Umum
Terbatas 11 No. 64 tanggal 15 Juni 2015 yang dibuat di
hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, akta
mana telah memperolch persctujuan dari Menter: Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan
Surat Keputusannya Nomor: No. AHU-
0939222.AH.01.02. Tahun 2015 tanggal 10 Juli 2015,
dan telah terdaftar dalam Daftar Perusahaan No. AHU-
3532261.A11.01.11. Tahun 2015 tanggal 10 Juli 2015,

Sctelah pelaksanaan PUT 11 maka modal ditempatkan
dan disetor perusahaan meningkat dari 500.000.000
lembar saham menjadi 840.000.000 lembar saham atau
seluruhnya sebesar Rp 42.000.000.000,- (empat puluh
dua miliar Rupiah).

Berdasarkan Akta Pernyataan Kceputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa yang telah diaklakan
dengan akta No. 92 dari Notaris Fathiah Helmi, SH
Tanggal 25 April 2018, para pemegang saham telah
menyelujui Peningkatan Modal ditempatkan dan disetor
Pcrusahaan mclalui Penawaran  Umum Terbatas 111
(“PUT IIT”) dengan menerbitkan Hak Memesan Elek
Terlebih Dahulu (“TIMETD™) scbanyak 2.100.000.000
saham biasa atas nama baru dengan nilai nominal Rp 50,-
(lima Pulub rupiah) per saham yang ditawarkan dengan
harga penawaran Rp 70,- (tujuh puluh rupiah) setiap
sahamnya. Sctiap pemcgang 2 (dua) saham lama
mempunyai 5 (lima) 1IMETD dimana sctiap 1 (satu)
HMETD berhak membeli 1 (satu) saham baru yang
berasal dari portepel Perusahaan,

Sctelah pelaksanaan PUT III maka modal ditempatkan
dan disetor perusahaan meningkat dari §840.000.000
lembar saham menjadi 2.940.000.000 lembar saham atau
seluruhnya sebesar Rp 147.000.000.000,- (seratus empat
puluh tijuh miliar Rupiah).

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan yang tclah diaktakan dengan Akta No.
60 dari Notaris Fathiah Helmi, SH tanggal 13 Juni 2017,
para pcmegang saham menyctujul perctapan penggunaan
keuntungan tahun buku 2016 dimana:

1.

o)
L.

2
J.

Scbesar  Rp  840.000.000,-  dibagikan scbagai
deviden tunai;

Sebesar Rp 30.000.000 disisihkan sebagai dana
cadangan;

Sisanya scbesar Rp 7.327.080.610,- dimasukkan
scbagai saldo laba.
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L.

GENERAL (Continued)

h.

Public  Offering of the Company's Securities
(continued)

The latest amendment to the Amendment of Articles of
Association of the Company Limited Public Offering 11
No. 64 dated June 15, 2015, made by Fathiah Helmi,
SH. Notary in Jakarta, where the deed has been
approved by the Minister of Law and Lluinan Rights of
the Republic of Indonesia in his decision letter No.
ANU-0939222.A11.01.02. 2015 dated July 10, 2015,
and are registered in the Company Register No. AHU-
3532201.AH.01.11 .year 2015 dated July 10, 2015.

After public limited offering I then issued and paid-up
capital increased of the company from 500,000,000
shares  to 840,000,000  shares, or totaling
Rp 42,000,000,000,- (forty two billion Rupiah,).

Based on Nowarial of the Deed of General
Extraordinary Shareholders who have notarized deed
No. 92 of Notary Fothiah Helmi, SH Date April 25, 2018, the
shareholders approved the Capital Increase of the
Company's issued and paid through Limited Public
Offering T ("LPO 1IT") by issuing Preemptive
Rights ("Rights™) of 2,100,000,000 the new ordinary
shares with a nominal value of Rp 50, - (fifty Rupiah)
per share offered at an offering price of Rp 70,-
(seventy Rupiah) per share. Each holder of 2 (two),
the old stock has 5 (five) Right where every | (one)
Right entitled to purchase 1 (one) new share derived
from the portfolio of the Company.

After public limited offering IlI then issued and paid-up
capital increased of the company from 840,000,000
shares  to  2,940,000,000  shares, or iotaling
Rp 147,000,000,000,- (one hundred forty seven billion
Rupiah).

Based on the Deed of General Meeting of Shareholders
which was notarized bv Deed No. 60 of Norarv Fathiah
Helmi, SH dated June 13, 2017, the shareholders
approved the establishment of profit for financial year
2016, where:

L. Distributed as cash dividend,; Rp 840,000,000

2. set aside as a reserve Jfund Rp 30,000,000

3. The remaining Rp 7.327,080,610  included as
retained earnings.
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1.

UMUM (Lanjutan)

c. Dewan Komisaris, Direksi, Karyawan dan Komite
Audit

Berdasarkan  Berita Acara Rapat Umum  Pemegang
Saham Tahunan yang telah diaktakan dengan Akta No.
18 dari Notaris Rahayu Ningsih, S1I tanggal 30 Agustus
2019, susunan Dewan Komisaris Perusahaan 31
Descmber 2020 dan 2019 adalah scbagai berikut :

Dcwan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan yang tclah diaktakan dengan Akta No.
08 dari Nolaris Rahayu Ningsih, SH tanggal
28 Scptember 2020, susunan Dewan Dircksi Perusahaan
31 Desember 2020 adalah sebagai berikut :

Dewan Direksi

Dircktur Utama

"I'n./Myr. Adhi Indrawan
Tn./Mr. Budi Santoso Tanuwibowo
Tn./Mr. Bambang [leryanto
Tn./Mr. Pramono Margono

Tn./Mr. Roy S. Wiradharma

GENERAL (Continued)

¢.  Board of Commissioners, Directors, Employees, and
Audit Committee.

Based on the Deed of General Meeting Shareholders
who have been notarized by Deed No. 18 of Notary
Rahayu Ningsih, SH, dated August, 30, 2019, The
composition of the Company's Board of Commissioners

ar 31 December 2020 and 2019 as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner
Independent Commissioner
Independent Commissioner
Independent Commissioner

Based on the Deed of General Meeting Shareholders
who have been notarized by Deed No. 08 of Notary
Rahayu Ningsih, SH, dated September 28, 2020, 1he
composition of the Company's Board of Directors as of
December 31, 2020 as follows:

Board of Directors

President Direclor

Dircktur Ny/Myrs. Dwi Wahyuni Director
Direkiur Tn./Mr. Sutjianta Director
Dircktur Ny./Mrs. Treesje [lalim Director
Direkiur Tn./Mr. Alamsyah Director
Dircktur Ny./Mrs. Rinawali Director

Berdasarkan Berita Acara Rapat Unmmum Pemegang
Saham Tahunan yang telah diaktakan dengan Akta No.
57 dari Notaris Fathiah Helmi, SH tanggal 31 Juli 2019,
susunan Dewan Dircksi Perusahaan 31 Desember 2019
adalah sebagai berikut :

Dewan Direksi

Based on the Deed of General Meeting Shareholders
who have been notarized by Deed No. 57 of Notary
Fathiah  Ilelmi, SII, dated July, 31, 2019, The
composition of the Company's Board of Directors as of
December 31, 2019 as follows:

Board of Directors

Dircktur Utama Tn./Mr. Roy S. Wiradharma President Director
Direkiur I'n./Mr. Yulianto Hengky Saputra Director
Direktur Nn./Ms. Dwi Wahyuni Director
Direktur In./Mr. Sutjianta Director

Pembentukan Komite Audit mengacu pada POJK No.,
55/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 2015 tentang
Pcmbentukan Komite  Audit,  Pcrusahaan  tclah
membentuk Komite Audit berdasarkan Surat Keputusan
Dewan Komisaris No. 005/AHAP-DK/X/2019 tanggal
31 Oktober 2019 tentang Pengangkatan Komite Audit,
Susunan Komite Audit Perusahaan 31 Descmber 2020
dan 2019 adalah sebagai berikut:

Dcwan Komitc Audit
Ketua komite
Anggola komite
Anggota komite

Tn./Mr, Bambang Ilcryanto
‘In./Mr. Sentot Margianto
Tn./Mr, Moch, Mabror

11

Based on POJK No. 55/POJK.04/2015 December,23
2015  Guidelines on  the  Establishment  and
Implementation of the Audit Committee, the Company
has established an Audit Committee pursuant to Decree
No. 005/A1IAP-DK/X/2019 dated October 31, 2019, the
Board of Commissioners set the composition of the
Audit Commiittee, The composition of the Company's
Audir Commitree at 31 December 2020 and 2019 is as
Jollows

Board of Audit Commitee
Chairmana audit
Member audil

Member audit
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1. UMUM (Lanjutan)

C.

Dewan Komisaris, Direksi, Karyawan dan Komite
Audit (lanjutan)

Pada tanggal 31 Dcsember 2020 dan 2019, Perusahaan
mempunyai lebih kurang 179 dan 139 karyawan
(tidak diaudit).

Berdasarkan surat  Keputusan Dircksi No. 006/HGI-
DIR/XIL/0S tanggal 2 Desember 2005, Perusahaan telah
menunjuk Sckretaris  Perusahaan, sclanjutnya dengan
diterbitkannya peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
35/POJK-4/2014 tanggal & Desember 2014 tentang
Sckretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik
(Selanjutnya disebut POJK 35) dengan memperhatikan
persyaratan dalam Pasal 9 ayat (1) POJK No. 35 tentang
persyaratan  Sekretaris Perusahaan, dengan Surat
Keputusan Dircksi No. 201/HGI-DIR/V/2015 tanggal 13
Mei 2015 telah mengukuhkan kembali penunjukan
Sckretaris Perusahaan adalah scbagai berikut :

Sckretaris Pcrusahaan:

Berdasarkan surat  Keputusan Dircksi No. 005/HGI-
D/X/2015 tanggal 19 Oktober 2015, Perscroan telah
menunjuk Kepala Unit Auditl Internal Perusahaan adalah
schagai berikut :

Kepala Audit Internal:
Untuk tahun 2020 kompensasi yang ditcrima Komisaris,

Direksi dan Komile Audit masing — masing sebesar

Rp 1.378.336.400,- Rp 6.325.613.660,- Rp 287.875.810,-

Tn./ Mr. Sutjianta

Nn/ Ms. Gracia Irenc

GENERAL (Continued)

Board of Commissioners, Directors, Employees, and
Audit Committee (continued)

As of December 2020 and 2019, the Company has
approximalely 179 and 139 employees, respectively

(unaudited).

Based on the Decree of Directors No. 006 IIGI-DIR /
XII 05 dated December 2, 2005, the Company has
appointed Corporate Secretary, subsequent 1o the
publication of the Financial Services  Authority
regulation No. 35 POJK-4/2014 dated December 8,
2014 on Corporate Secretary of Public Company
(hercinafier referred POJK 35) by taking into account
the requivements of Article 9 paragraph (1) POJK No.
35 on the requirements of the Corporate Secretary, the
Directors Decree No. 201 / IIGI-DIR / V / 2015 dated
May 13, 2015 had reaffirmed the reappointment of
Company Secretary is as follows:

Corporate Secretary.
Based on the Decree of Directors No. 005/ IIGI-D X/

2015 dated October 19, 2015, the Company has
appoinied the Head of Internal Audit Unil is as follows:

llead Of Internal Audit:

For 2020, the compensation received by rthe
Commissioner, the Board of Directors and Audit
Commitiee each amounting to Rp1,378,330,400.-
Rp 6,325,613,660.- Rp 287,875,810.-.
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PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (“PSAK™) DAN
INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI

KEUANGAN (“ISAK”) BARU DAN REVISI

4. Standar (SAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) vang Diterbitkan dan Berlaku
Efektil Dalam Tahun Berjalan (pada atau sctelah 1
Januari 2020)

Dalam tahun berjalan, Pcrusahaan  telah mencrapkan
standar akuntansi keuangan (“SAK™) dan interpretasi
standar akuntansi kcuangan (“ISAK™) baru dan revisi
lermasuk pengesahan amandemen dan penyesuaian
tahunan yang dikeluarkan olch Dewan Standar Akuntansi
Kcuangan [katan Akuntan Indoncsia yang dianggap
relevan dengan kegiatan operasinya dan mempengaruhi
laporan keuangan berlaku efektif untuk periode tahun
buku yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2020.

SAK dan ISAK baru dan revisi lermasuk pengesahan
amandemen dan penyesuaian tahunan yang berlaku
elektif dalam tahun berjalan adalah sebagai berikut:

- Amandemen PSAK 1 dan PSAK 25: Definisi
Material.  Amandemen ini  menjelaskan  delinisi
matcrial dengan tujuan untuk menyclaraskan detinisi
yang digunakan dalam kerangka konseptual dan
beberapa PSAK vyang relevan. Selain itu, juga
memberikan pedoman yang Tebih jelas mengenai
deflinisi  material dalam rangka mengurangi
pengungkapan berlebihan akibat adanya perubahan
threshold delinisi material.

- Amandemen PSAK 15 “Investasi Pada BEniitas
Asosiasi dan Ventura Bersama tentang Kepentingan
Jangka Panjang pada Fntitas Asosiasi dan Ventura
Bersama”. Amandemen PSAK 15 menambahkan
paragrat 14A schingga mengatur bahwa cntitas juga
menerapkan PSAK 71 atas instrumen keuangan pada
cntitas asoslasli atau ventura bersama di mana metode
ekuitas tidak diterapkan. Ini termasuk kepentingan
jangka panjang yang sccara substansi membentuk
bagian investasi bagian investasi nelo entitas pada
cntitas asosiasi atau ventura bersama scbagaimana
dimaksud dalam PSAK 15 paragraf 38.

- Amandemen PSAK 62 “Kontrak Asuransi -
Menerapkan PSAK 71: Instrumen Keuangan
dengan PSAK 62: Kontrak Asuransi™.

Amendemen ini memberikan 2 (dua) pendekatan
yang bersitat opsional bagi entitas asuransi, yakni:

a. Pendekatan penundaan: pengecualian sementara
dari penerapan PSAK 71 kepada entilas yang
aktivitas utamanya adalah mcenerbitkan kontrak
asuransi  sebagaimana  dalam  ruang  lingkup
PSAK 62 (yang berlaku di tingkat cntitas
pelapor); dan

b. Pendckatan berlapis: memungkinkan —entitas
untuk mercklasifikasi beberapa pendapatan atau
beban yang timbul dari aset keuangan terientu
dari Taba rugi ke pendapatan komprehensif lain,

ADOPTION OF NEW AND RIVISED STATEMENTS
OF FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (“PSAK™)
AND INTERPRETATION 1O FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (“ISAK™)

a. Standards (SAKs) and Interpretation to Financial
Accounting Standards (ISAKs) Issued and Lffective in
the Current Year (on or after Junuary 1, 2020)

In the current year, the Company has adopted all of the
new and revised financial accounting standards (SAK)
and interpretation to financial accounting standards
(ISAK) including amendments and annual improvements
issued by the Board of Financial Accounting Standards
of the Indonesian Institute of Accountants that are
relevant 1o its operations and affected to the financial
statements effective for accounting period beginning on
or after January 1, 2019.

The new and rvevised SAKs and ISAKs including
amendments and annual improvements efjective in the
current year are as follows:

- Amendment 1o PSAK 1 and PSAK 25: Definition of
Marerial. This amendment clarifies the definition of
material with the aim of harmonizing the definitions
used in the conceptual framework and some relevant
PSAKs. In addition, it also provides clearer guidance
regarding the definition of material in the context of
reducing over disclosure due to changes in (he
threshold of the material definition.

- Amendment to PSAK 15 “lvestment in Associates
and Joint Tentures concerning Long-Term Interests in
Associates and Joint Ventures”. Amendments to PSAK
15 add paragraph 144 so that it is stipulated thal the
entity also applies PSAK 71 to financial instruments
in associates or joinl ventures where the equily
method is not applied. This includes long-term
interests which form a substantial part of the entity’s
net investmenr in associates or joint ventures as
referred to in PSAK 15 paragraph 38.

- Amendment to PSAK 62 "Insurance Confract -
Implementing PSAK 71: Financial Instruments with
PSAK 62: Insurance Contract”.

This Amendment provides 2 (two) approaches that
are optional for the insurer, namely:

a. Deferrral approach: temporary exemiption fiom
the application of PSAK 71 (o an enlily whose
principal activity is to issue an insurance contract
as within the scope of PSAK 62 (which applies at
the level of the reporting entity); and

b. Overlay approach: allows an entity 1o reclassify
multiple income or expenses arising from a
defined f[inancial assel from profil or loss to
another comprehensive income.
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PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (“PSAK™) DAN
INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI

KEUANGAN (“ISAK”) BARU DAN REVISI (Lanjutan)

a. Standar (SAK) dan Intcrpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) yang Diterbitkan dan Berlaku
Efcktif Dalam Tahun Berjalan (pada atau sctelah 1
Januari 2020) (Lanjutan)

- Amendemen PSAK 15 “Investasi pada Entilas
Asosiast dan Ventura Bersama tentang Kepentingan
Jangka Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama”. Amendemen PSAK 15 menambahkan
paragrat 14A schingga mengatur bahwa cntitas juga
menerapkan PSAK 71 atas instrumen keuangan
pada cntitas asosiasi atau ventura bersama dimana
metode ekuitas tidak diterapkan. Hal ini termasuk
kepentingan jangka panjang yang sccara substansi
membentuk bagian investasi nelo entitas pada
cntitas asosiasi atau ventura bersama scbagaimana
dimaksud dalam PSAK 15 paragral 38.

- PSAK 71 “Instrumen Keuangan”, PSAK 71
mengatur perubahan dalam instrumen kcuangan
seperti klasifikasi dan pengukuran, penurunan nilai,
dan  akuntansi lindung nilai. PSAK ini
menggantikan PSAK 55 “Instrumen  Kcuangan:
Pengakuan dan Pengukuran™.

- Amandemen PSAK 71 “lnstrumen Keuangan
tentang  Fitur  Percepatan  Pembayaran  dengan
Kompensasi  Negatil”. Amandemen PSAK 71

mengubah paragrat PP4.1.11 (b) dan PP4.1.12 (b),
dan  menambahkan  paragraf  PP4.1.12A  untuk
mengatur aset keuangan dengan fitur pembayaran
yang dipercepat  yang  dapat  mengakibatkan
kompensasi negatif memenuhi kualifikasi karena
arus kas kontraktual hanya berasal dari pembayaran
pokok dan bunga dari jumlah pokok terutang,.

- PSAK 72 “Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan™, PSAK 72 menetapkan kerangka kerja
yang komprehensif untuk menentukan bagaimana,
kapan dan jumlah pendapatan dapat diakui. PSAK
72 memperkenalkan model lima langkah untuk
pencntuan dan pengakuan pendapatan yang akan
diterapkan pada semua kontrak dengan pelanggan.
PSAK ini juga memberikan pedoman khusus yang
mengharuskan  jenis  biaya  lertentu  untuk
memperoleh dan atan memenubi suatu kontrak
untuk  dikapitalisasi  dan  diamortisasi  secara
sistematis mengacu pada pengalihan barang dan
jasa kepada pelanggan. PSAK 72 ini menggantikan
PSAK 23 “Pendapatan”, PSAK 34 “Kontrak
Konstruksi”, PSAK 44 “Akuntansi Aktivitas
Pengembangan Real Estat”, ISAK 10 “Program
Loyalitas  Pclanggan”, ISAK 21 “Pcrjanjian
Konstruksi Real Estat” dan ISAK 27 “Pengalihan
Asct Dari Pclanggan ™.
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ADOPTION OF REVISED OR NEW STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (“PSAK”)
AND INTERPRETATION ON FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (“ISAK”) (Continued)

a. Standards (SAKs) and Interpretation to Financial
Accounting Standards (I1SAKs) Issued and Effective in
the Current Year (on or after January 1, 2020)
(Continued)

- Amendment to PSAK 15 "Investment in Associates and
Joint Ventures concerning Long-Term lInterests in
Associates and Joint Ventures”. Amendments to PSAK
15 add paragraph 144 so that it is stipulaled that the
entity also applies PSAK 71 to financial instruments in
associates or joinl ventures where the equity method is
not applied. This includes long-term interests which
form a substantial part of the entity's net investment in
associates or joint ventures as referred to in PSAK 15
paragraph 38.

- PSAK 71 “Financial Instruments”, PSAK 71
provides Jfor changes in terms of financial
instruments such as classification and measurement,

impairment, and hedge accounting. This PSAK
replaces  PSAK 55 “Financial — Instruments:

Recognition and Measurement ™.

- Amendment o PSAK 71 “Financial Instruments
concerning Ieutures of Acceleruting Repavment with
Negative Compensation”. Amendment to PSAK 71
amends paragraphs PP4.1.11 (b) and PP4.1.12 (b),
and adds paragraphs PP4.1.124 to regulate that
financial assets with accelerated repayment fealures
that can rvesult in negarive compensation meering
qualifications as contractual cash flows originating
solely fiom pavment of principal and interest from
the principal amount owed.

- PSAK 72 “Revenue from Contract with Customers ",
PSAK 72 establishes a comprehensive framework for
determining how, when and the amount of revenue
can be recognized. PSAK 72 introduces the five-step
model for the determination and recognition of
revenue to apply fo all contracts with customer. This
PSAK also provides specific guidelines that require
certain types of costs to obtain and or fulfill a
contract to  bhe capitalized and  amorrized
systematically refers lo the transfer of goods and
services 1o customers. This PSAK 72 replaces PSAK
23 “Revenue”, PSAK 34 "Construction Contracts”,
PSAK 44 “Accounting for Real Fstate Development
Activities”, ISAK 10 “Customer Loyalty Program”,
ISAK 21 "Real FEstate Construction Agreements”
and ISAK 27 “Transfer of Assets From Cuslomers”.
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PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Thk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
AS OF AND FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2020

(Represented in Rupiah, unless otherwise stated)

PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (“PSAK™) DAN
INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI

KEUANGAN (“ISAK”) BARU DAN REVISI (Lanjutan)

a. Standar (SAK) dan Intcrpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) yang Diterbitkan dan Berlaku
Efcktif Dalam Tahun Berjalan (pada atan sctclah 1
Januari 2020) (Lanjutan)

- Amendemen PSAK 71 “Instrumen Keuangan
tentang I'itur  Pereepatan  Pclunasan  dengan
Kompensasi Negalil”. Amendemen PSAK 71
mengamendemen  paragraf PP4.1.11(b) dan
PP4.1.12(b), dan menambahkan paragraf PP4.1.12A
sehingga mengatur bahwa aset keuangan dengan
fitur percepatan pelunasan yang dapat menghasilkan
kompensasi negalil memenuhi kualilikasi sebagai
arus kas kontraktual yang berasal scmata dari
pembayaran pokok dan bunga dari jumlah pokok
tcrutang.

- PSAK 72 “Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan™, PSAK 72 menetapkan kerangka kerja
yang komprchensif untuk mencntukan bagaimana,
kapan dan jumlah pendapatan dapat diakui. PSAK
72 memperkenalkan model lima langkah untuk
penentuan dan pengakuan pendapatan yang akan
diterapkan pada semua kontrak dengan pelanggan.
PSAK ini juga memberikan pedoman khusus yang
mengharuskan  jenis  biaya  lertentu  untuk
memperolch dan atau memenubi suatu  kontrak
untuk  dikapitalisasi  dan  diamortisasi  secara
sistematis mengacu pada pengalihan barang dan
jasa kepada pelanggan. PSAK 72 ini menggantikan
PSAK 23 “Pendapatan”, PSAK 34 “Kontrak
Konstruksi”, PSAK 44  “Akuntansi Aktivitas
Pengembangan Real Estat”, ISAK 10 “Program
Loyalitas  Pclanggan”, ISAK 21 “Pecrjanjian
Konstruksi Real Estat” dan ISAK 27 “Pengalihan
Asct Dari Pelanggan ™.

- PSAK 73 “Sewa”, PSAK 73 mengatur prinsip-
prinsip dasar pengakuan, pengukuran, penyajian,
dan pengungkapan sewa dan mensyaratkan
penyewa  untuk  mengukur  semua sewa
menggunakan model akuntansi tunggal yang serupa
dengan akuntansi untuk scwa pembiayaan menurut
PSAK 30. PSAK 73 mengatur dua pengecualian
untuk penycwa yang terkait dengan model
akuntansi, yailu untuk sewa dengan asel bernilai
rendah dan sewa dengan jangka waktu 12 bulan
atau kurang. Pada saal dimulainya masa sews,
penyewa mengakui kewajiban membayar scwa dan
asct yang mewakili hak untuk menggunakan asct
yang mendasari selama masa sewa. Penyewa juga
akan sccara terpisah mengakui beban bunga atas
liabilitas sewa dan beban penyusutan aset sewaan.
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2.

ADOPTION OF REVISED OR NEW STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (“PSAK”)
AND INTERPRETATION ON FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (“ISAK”) (Continued)

a. Standards (SAKs) and Interpretation to Financial
Accounting Standards (I1SAKs) Issued and Effective in
the Current Year (on or after January 1, 2020)
(Continued)

- Amendment to PSAK 71 "Financial Instruments
concerning Ieatures of Accelerating Repayment with
Negative Compensation”. Amendment to PSAK 71
amend paragraphs PP4.1.11 (b) and PP4.1.12 (b),
and add paragraphs PP4.1.124 to regulate that
financial assets with accelerated repayment features
that can vesult in negarive compensation nieeting
qualifications as contractual cash flows originating
solely from payment of principal and interest from
the principal amount owed.

PSAK 72 "Revenue from Contract with Customners”,
PSAK 72 establishes a comprehensive framework for
determining how, when and the amouni of revenue
can be recognized. PSAK 72 introduces the five-step
model  for ithe determination and recognition of
revenue to apply to all contracts with customer. This
PSAK dalso provides specific guidelines thal require
certain types of costs to obtain and or fulfill a
contract  to  bhe capitalized and  amorrized
systematically refers lo the transfer of goods and
services to customers. This PSAK 72 replaces PSAK
23 “Revenue”, PSAK 34 “Construction Contracts”,
PSAK 44 “Accounting for Real Fstate Development
Activities ”, ISAK 10 “Customer Loyalty Progran”,
ISAK 21 "Real FEstate Construction Agreements”
and ISAK 27 “Transfer of Asseis From Cuslomers ™.

- PSAK 73 “Leases”, PSAK 73 establishes ihe
principles for recognizing, measuring, presenting
and disclosing Ieases and requires lessee (o measure
all leases using a single accounting model which is
similar as the accounting for finance leases
according to PSAK 30. PSAK 73 provides two
exceptions to lessee related to the accounting model,
namely for leases with low value assets and leases
with a period of 12 months or less. At the
comimencement of the lease period, the lessee will
recognize the obligation to pay the lease and assets
that represent the right to use underlving assets
during the lease period. Lessee will also separately
recognize inlerest expense Jor lease obligations and
depreciation expense on lease assets.
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NOTLES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
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PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (“PSAK™) DAN
INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI

KEUANGAN (“ISAK”) BARU DAN REVISI (Lanjutan)

4. Standar (SAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) yang Diterbitkan dan Berlaku
Efektif Dalam Tahun Berjalan (pada atau setclah 1
Januari 2020) (L.anjutan)

Akuntansi pesewa berdasarkan PSAK 73 secara
substansial ~ tidak  bcrubah  dart  akuntansi
sebagaimana diatur dalam PSAK 30. Pesewa akan
terus mengklasifikasikan semua sewa berdasarkan
prinsip klasifikasi scbagaimana diatur dalam PSAK
30. PSAK 73 menggantikan PSAK 30 “Sewa”, dan
interpretasinya berdasarkan [SAK 8 “Menentukan
Apakah Suvalu Perjanjian Mengandung Sewa”,
ISAK 23 “Sewa Operasi - Inscntit”, ISAK 24
“Evaluasi Substansi Beberapa Iransaksi yang
Meclibatkan Sewa Dalam Bentuk Hukum” dan TSAK
25 “Ilak Atas Tanah™.

b. Standar (SAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) yang Diterbitkan Namun Belum
Berlaku Efektif Dalam Tahun Berjalan

- PSAK 74 "Kontrak Asuransi”. Kontrak asuransi
mengharuskan  entitas  untuk  mengidentifikasi
portofolio kontrak asuransi. Portofolio terdiri dari
kontrak yang memiliki risiko serupa dan dikelola
bersama. Entitas membagi portofolio kontrak asuransi
yang diterbitkan, minimal, ke dalam kelompok
kontrak yang mcmbceratkan pada pengakuan awal,
kelompok  kontrak  pada  pengakuan  awal  tidak
memiliki kemungkinan signifikan untuk kemudian
menjadi kontrak yang merugi, dan kelompok kontrak
yang tersisa dalam portofolio.

PSAK 74 juga mengatur bahwa kelompok kontrak
asuransi diukur pada nilai total arus kas pemenuhan
dan margin jasa kontraktual. Arus kas kepatuhan
mencakup estimasi arus kas masa depan dan
penyesuaian untuk mencerminkan nilai waktu uang
dan risiko keuangan yang terkait dengan arus kas
masa depan, serta penycsuaian terhadap risiko non-
keuangan. IPendekatan ini dimodifikasi untuk
mengukur grup kontrak reasuransi yang dimiliki dan
grup kontrak asuransi dengan [itur partisipasi diskresi.
Namun, cntitas dapat menggunakan pendekatan
alokasi premi untuk mengukur kontrak asuransi jika
kontrak tersebut memenuhi kriteria tertentu.
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ADOPTION OF REVISED OR NEW STATEMENTS OF
FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (“PSAK")
AND INTERPRETATION ON FINANCIAL
ACCOUNTING STANDARDS (“ISAK”) (Continued)

a. Standards (SAKs) and Interpretation to Financial
Accounting Standards (ISAKs) Issued and Effective in
the Current Year (on or after January 1, 2020)
(Continued)

Accounting  for lessor based on PSAK 73 is
substantially — unchanged from accounting  as
stipulated in PSAK 30. Lessor will continue to
classify  all leases based on  the classification
principle as currently regulated in PSAK 30. PSAK
73 replaces PSAK 30 ‘“Leases”, and ils
interpretation under ISAK 8 “Determining whether
an  Arrangement contains a Lease”, ISAK 23
“Operating Lease — Incentives”, ISAK 24
“Evaluation of Substance of Several Transactions
Involving an Legal Form of Lease” and ISAK 25
“Landrights”.

b. Standards (SAKs) aid Interpretation to Financial
Accounting Standards (ISAKs) Issued but not and
Effective in the Current Year

- PSAK 74 "Insurance Contract"”. Insurance contracts
require an enlily to identify an insurance coniract
portfolio. The portfolio consists of contracts that have
similar visks and are jointly managed. An entity
divides insurance contract porifolio issued, al the
minimum, into a group of onerous contracts at initial
recognition, a group of contracts al initial recognition
has no significant possibility of subsequently
becoming a losing contract, and the remaining
contract groups in the portfolio.

PSAK 74 also regulates that insurance contract
groups are neasured at the total value of fulfillment
cash  flows and contractual  service margins.
Compliance cash flows include estimates of future
cash flows and adjustments o reflect the time value of
money and financial risks related to future cash flows,
as well as adjustments to non-financial risks. This
approach was modified to measure the reinsurance
contract group held and the insurance contract group
with the discretionary participation feature. However,
an entity can use a premium allocation approach to
measure insurance confracts if the contract meers
certain crileria.
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PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR
AKUNTANSI KEUANGAN (“PSAK™) DAN
INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI

KEUANGAN (“ISAK”) BARU DAN REVISI (Lanjutan)

b. Standar (SAK) dan Intcrpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) yang Diterbitkan Namun Belum
Berlaku Efcktif Dalam Tahun Berjalan (Lanjutan)

PSAK 74 juga mcnsyaratkan cntitas untuk
memisahkan jumlah yang diakui dalam laporan laba
rugi dan pendapatan komprchensit lain ke dalam hasil
jasa asuransi yang terdiri dari pendapatan asuransi
dan biaya jasa asuransi, dan pendapatan atau beban
keuangan, Pendapatan  asuransi  dan  biaya jasa
asuransi yang disajikan dalam laporan laba rugi tidak
termasuk komponen investasi. Pendapatan asuransi
adalah total perubahan kewajiban untuk sisa periode
pertanggungan dalam periode yang berkaitan dengan
jasa yang pembayarannya diharapkan oleh entitas.

PSAK 74 ini akan menggantikan PSAK 62 “Konlrak
Asuransi”.

Beberapa dari SAK dan I[SAK termasuk amandemen dan
penyesuaian tahunan yang berlaku dalam tahun berjalan
dan relevan dengan kegiatan Perusahaan telah diterapkan
scbagaimana  dijelaskan  dalam  “Tkhtisar  Kcbijakan
Akuntansi yang Penting”.

Beberapa SAK dan ISAK lainnya yang tidak relevan
dengan  kegiatan Perusahaan atan  mungkin  akan
mempengaruhi kebijakan akuntansinya dimasa depan
scdang dicvaluasi olch manajemen potensi dampak yang
mungkin timbul dari pencrapan  standar-standar ini
terhadap laporan keuangan.

IKIHITISAR
SIGNIFIKAN

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

Kcbijakan akuntansi ditcrapkan sccara konsisten dalam
penyajian laporan keuangan kecuali bagi penerapan beberapa
SAK dan ISAK yang telah direvisi dan berlaku efektif sejak
tanggal 1 Januari 2020 yaitu scbagai berikut:

a. Pernyataan Kepatuhan

Laporan kcuangan tclah disusun scsuai dengan SAK,
yang mencakup Pernyataan dan Interprelasi yang
diterbitkan olch Dewan Standar Akuntansi Kcuangan
Ikatan Akuntan Indonesia, (ermasuk slandar baru dan
yang direvisi amandemen dan penyesuaian, yang berlaku
elektil sejak tanggal 1 Januari 2020, serla Lampiran
Kceputusan Ketua Badan Pengawasan Pasar Modal dan
Tembaga Keuangan (sckarang menjadi Otoritas  Jasa
Keuangan atau OJK) No. Kep-347/BL/2012 tanggal 25
Juni 2012 yaitu Peraturan No.VIILG.7 tentang Penyajian
dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Pcrusahaan Publik yang berlaku untuk laporan kcuangan
yang berakhir pada atau setelah tanggal 31 Desember
2012.
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2.

ADOPTION OF REVISED OR NEW STATEMENTS OF

FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS (“PSAK”)
AND INTERPRETATION ON
ACCOUNTING STANDARDS (“ISAK”) (Continued)

b. Standards (SAKs) and Interpretation to Financial

Accounting Standards (ISAKs) Issued but not and

Effective in the Current Year (Continued)

PSAK 74 also requires the entity fo separate the
amount recognized in the statement of profit or loss

and other comprehensive income into the results of
insurance services consisting of insurance income and

insurance service costs, and financial income or
expenses. Insurance income and insurance service
costs presented in profit or loss do not include any
investment components. Insurance income is the iotal
of the change in liability for the remaining coverage
period in the period relating to the services for which
the entity expects to receive payment.

This PSAK will replace PSAK 62
Contract”.

Several SAKs and ISAKs including amendments and
annual improvements that became effective in the current

year and are relevani lo the Company’s operation have
been adopted as disclosed in the “Summary of Significant
Accounting Polices ™.

Other SAKs and ISAKs that are nor relevant to the
Company’s operation or might affect the accounting

policies in the future are being evaluated by the
management the polential impact that might arise from
the adoption of these standards to the financial
slalements.

SUMMARY
POLICIES

OF  SIGNIFICANT

The accounting policies have been applied consistently in
the preparation of financial statements except for the
adoption of several new and revised SAKs and ISAKs that

effective on or after January 1, 2020, as follows:
a.  Compliance Statements
The financial = statements have been prepared in

accordance with SAK, which comprises the Statements
and Interpretations issued by the Board of Financial

Accounting  Standards of the Indonesian Institute of

Accountants, including applicable new and revised
standards amendment and improvement, effective on ov

after January 1, 2020, and Atiachment to the Decision of

the Chairman of Bapepam — LK (now becoming
Indonesian Financial Services Authority or OJK) No.
Kep-347 BI. 2012 dated June 25, 2012 that is Regulation
0. VIIL.G.7 regarding Presentation and Disclosures of
the Finuncial Statements of the Public Company that
effective for the financial statements that ended on or

after December 31, 2012.

FINANCIAL

“Insurance

ACCOUNTING
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3. TKHTISAR KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

AKUNTANSI  YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan b. Basis for the Preparation of Financial Statements

Laporan kcuangan disusun scsuai dengan PSAK  No. 1
(Revisi 2013), “Penyajian Laporan Keuangan”. PSAK
revisi ini mengubah  pengelompokkan item-item  yang
disajikan dalam penghasilan komprehensif lain (OCI).
Item-item yang akan dircklasifikasi ke laba rugi akan
disajikan tlerpisah dari item-itlem yang tidak akan
dircklasifikasi ke laba rugi. Pencrapan PSAK ini hanya
berakibal pada penyajian saja dan tidak berdampak pada
posisi keuangan dan kinerja Pernsahaan.

Laporan  keuangan disusun  berdasarkan  asumsi
kelangsungan usaha scrta atas dasar akrual, kecuali
laporan arus kas yang menggunakan dasar kas.

Dasar pengukuran dalam penyusunan laporan keuangan
ini adalah konscp biaya perolchan (historical cost),
kecuali untuk beberapa akun tertentu yang didasarkan
pengukuran lain scbagaimana yang diungkapkan pada
kebijakan akuntansi dalam masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode
langsung (direct method) dengan mengelompokkan arus
kas dalam aktivitas oporasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan
keuangan adalah Rupiah (Rp) yang juga mcrupakan mata
uang fungsional Perusahaan.

Ketika Perusahaan menerapkan suatu kebijakan akuntansi
secara restrospektif atau membuat penyajian kembali pos-
pos laporan  kcuangan atau ketika  Pcrusahaan
mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya
maka Pecrusahaan menyajikan kembali laporan posisi
keuangan pada awal periode komparatil yang disajikan.

Transaksi Dengan Pihak-pihak Berelasi

Pcrusahaan mclakukan transaksi dengan pihak-pihak
berelasi sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 7
(Revisi 2010) “Pengungkapan Pihak-pihak  Berelasi”
dan PSAK 7 (Penyesuaian 2015) “Pengungkapan Pihak-
pthak Berelasi”.

PSAK ini mensyaratkan pengungkapan hubungan,
transaksi dan saldo pihak-pihak  berelasi, termasuk
komitmen dalam laporan keuangan konsolidasian dan
laporan keuangan tersendiri entilas induk dan juga
ditcrapkan terhadap laporan kcuangan sccara individual.

18

The financial statements are prepared in accordance
with PSAK No. 1 (Revised 2013), “Presentation of
Financial Statements”. This revised PSAK changes the
grouping of ilems presented in OCL Items thatl could be
reclassified to profit or loss would be  presented
separately from items that will never be reclassified. The
adoption of this PSAK affects presentation only and has
no impact on the Company's financial position or
performance.

The financial statements have been prepared on the
assumprion of going concern and accrual basis except
for statement of cash flows using cash basis.

The measurement in the preparation of  financial
statements is historical cost concept, except for certain
accounts which are measured on the basis described in
the related accounting policies of respective account.

The statement of cash flows, which have been prepared
using the direct method, present cash receipls and
payments classified into operating, investing and
financing activities.

The reporting currency used in the preparation of the
financial  stutements is Rupiah (Rp) which also
represents functional currency of the Company.

When the Company adopts accounting policy
retrospectively  or  restales  items in ils  Jinancial
statements or the Company reclassifies the items in its
financial statements, the statement of financial position
ar the beginning of comparative period is presented.

Transactions With Related Parties

The Company deals mansactions with related parties as
defined in PSAK 7 (Revised 2010) “Relaied Party
Disclosures” and PSAK 7 (Improvements 2015)
“Related Party Disclosures”.

This PSAK requires disclosure of relationships,
fransactions and balances relared parties, including
coimmitments in the consolidated financial statements
and separate financial statements of the parent entity
also applies to individual financial statements.
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3. TKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)
¢. Transaksi Dengan Pihak-pihak Berelasi (lanjutan)

PSAK ini  juga memberikan  pengecualian  dari
persyaratan umum pengungkapan pihak berelasi atas
transaksi  dengan  pemerintah dan  entitas yang

dikendalikan, dikendalikan bersama, atau dipengaruhi
sccara signifikan olch Pcmcrintah (cntitas berelasi
dengan Pemerintah).

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait
dengan entitas yang menyiapkan laporan keuangannya
(cntitas pelapor).

a. Orang atau anggota kcluarga terdekat mempunyai
relasi dengan entitas pelapor jika orang tersebut:

1. memiliki pengendalian atau pengendalian bersama
atas cntitas pelapor;

it. memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor;
atau

ili. personil manajemen kunci entlitas pelapor atau
cntitas induk cntitas pelapor.

b. Suatu entitas mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika entitas jika memenuhi salah satu hal  berikut:

i. entitas dan entilas pelapor adalah anggota dari
kelompok usaha yang sama (artinya entitas induk,
entitas anak, dan entitas anak berikutnya terkait
dengan cntitas lam).

il. salu entitas adalah entitas asosiasi alau venlura
bersama dari cntitas lain (atau cntitas  asosiasi
atau ventura bersama yang merupakan anggota
suatu kelompok usaha, yvang mana entitas lain
tersebut adalah anggotanya).

iii. kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari
pihak ketiga yang sama.

iv. suatu entitas adalah ventura bersama dari entitas
ketiga dan cntitas yang lain adalah entitas asosiasi
dari entitas ketiga.

v. entitas tersebut adalah suatu program imbalan
paska kerja untuk imbalan kerja dari salah satu
entitas pelapor atau entitas lain yang terkait
dengan entitas pelapor. Jika entitas pelapor adalah
entitas yang menyelenggarakan program tersebudt,
maka cntitas sponsor juga bcrelasi dengan cntitas
pelapor.

vi. cntitas yang dikendalikan atau  dikendalikan
bersama oleh orang yang diidentifikasikan dalam
huruf (a).
orang yang didentifikasikan dalam hurul (a.i)
memiliki pengaruh signitikan atas cntitas atau
personil manajemen kuncl cntitas (atau entitas
induk dari entitas).

Vii.
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3. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

C.

Transactions With Related Parties (continued)

This PSAK also introduces an exemption from the
general  related  parly  disclosure  requirements  for
transactions with government and entities that are
controlled, jointly controlled or significantly influenced
by the same Government as the reporting entity
(Government related entities).

Related party is a person or an entity related to the
entity who prepares financial staiements (the  reporting
entitv).

a. A person or a close member of that person's

family is related to the reporting Entity if that

person:

i has control or joint control over the reporting
entity;

ii.  has significant influence over the reporting entity,
or

iii. is a member of the key management personnel of
the reporting entity or of « parent of the reporting
entity

b. An entity is related (o the reporting entity if any of the
following conditions applies.

i the enlily and the reporting enlity are members of
the same group (which means that each parent,
subsidiary and fellow subsidiary is related 1o the
others).

ii. ome entitv is an associate or joint venture of the
other entity (or an associate or joint venture of a
member of a group of which the other entity is a
member).

iii. both entities are joint ventures of the same third
party.

iv. ome entity is a joint venture of a third entity and
the other entity is an associare of the third entiry.

V. the entily is a posi-employment defined benelfit
plan for the benefit of employees of  either the
reporting entity or an enlity related to  the
reporting entity. If the reporting entity in itself
such a plan, the sponsoring employers are also
related to the reporting entity.

vi. the entity is controlled or jointly controlled by a
person identified in (a).

vil. a person idenfified in a (i) has significant

influence over the entity or is member of the key

management personnel of the entity (or of a

parent of the enlily).
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN

AKUNTANSI  YANG

SIGNIFIKAN (Lanjutan)

C.

Transaksi Dengan Pihak-pihak Berelasi (lanjutan)

Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang
disetujui oleh kedua belah pihak, dimana persyaratan
terscbut mungkin tidak sama dengan transaksi lain yang
dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan dengan
pthak-pihak berelasi, baik yang dilakukan dengan atau

lidak dengan persyaratan dan kondisi sebagaimana
yang dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak
mempunyai  hubungan  pihak-pihak  berelasi, telah

diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan yang
relevan,

Pelaporan Segmen

Porusahaan  mclaporkan  informasi  scgmen  yang
memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk

mengcevaluasi sifat dan dampak kecunangan dari aktivitas
bisnis yang mana entitas terlibat dan lingkungan ekonomi
dimana cntitas beroperasi.

Sebuzh segmen operasi adalah sebuah komponen dari

entitay yang:

a. terlibat dalam aktivitas bisnis yang mana memperoleh
pendapatan  dan menimbulkan  beban  (termasuk
pendapatan dan  beban terkail dengan transaksi
dengan komponcen lain dari cntitas yang sama);

b. hasil operasinya dikaji ulang secara reguler oleh
pengambil keputusan opcrasional untuk membuat
keputusan tentang sumber daya yang  dialokasikan
pada segmen tersebut dan menilai kinerjanya; dan

¢. tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan,

Pcrusahaan melakukan scgmentasi pelaporan berdasarkan
informasi keuangan yang digunakan oleh pengambil
keputusan  operasional  dalam  mengevaluasi  kincrja
segmen dan menentukan alokasi sumber daya yang
dimilikinya. Segmentasi berdasarkan aktivitas dari setiap
kegiatan operasi entitas legal di dalam entitas.

Scluruh transaksi antar scgmen telah dicliminasi,
Kas dan Bank

Kas adalah alat pembayaran yang siap dan bcebas
dipergunakan untuk membiayai kegialan perusahaan.

Kas di bank dan deposito berjangka yang dibatasi
penggunaannya  schubungan  dengan  persyaratan
perjanjian pinjaman  atau perjanjian lainnya  disajikan
sebagai “Kas di Bank dan Deposito Berjangka yang
Dibatasi Penggunaannya™ scbagai asct tidak lancar,

Kas di bank dan deposito berjangka yang akan digunakan
untuk membayar liabilitas yang akan jatuh tempo dalam 1
(satu) tahun, disajikan scbagai bagian dari asct lancar.
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3. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

C.

d.

Transactions With Related Parties (continued)

The transaction was conducted on terms agreed by both
parties, which lerms may nol be the same as other
transactions conducted by parties who are not related.

All transactions and balances with significant related
parties, whether or not conducted with the terms and
conditions, as were done with the parties that have no
relation (o related parties, have been disclosed in the
relevant notes to the financial statements.

Segment Reporting

The Company discloses segment information that will
enable users of financial statements 1o evaluare the
nature and financial efjects of the business activities in
which the entity engages and economic environments in
which it operates.

An operating segment is a component of an enlify:

a. that engages in business aclivities which il may
earn revenue and incur expenses (including
revenue and expenses relating to the transaction
with other components of the same entitv);

b. whose operating results are reviewed regularly by
the entity’s chief operating decision maker to make
decision about resources to be allocated to the
segments and assess its performance; and

¢ for which discrete financial information is available.

The Company reporting made by the entity is based on
the financial information used by operating decision
malkers in evaluating operaring segment performance
and determining the allocation of  its  resources.
Segmentation based on the activity of each legal entity
operaring acrivities in the entity.

All transactions between segments are eliminated.
Cash on hand and Banky

Cash is the means of payment that ready and free to be
used to finance the acrivities of the company.

Cash in banks and deposits that are restricted with
respect 1o the terms of the loan or other agreement are
presented as “‘Restricted Cash in Banks and Deposits™
as non-current assels.

Cash in banks and deposits will be used to pay liabilities
due within [ (one) year, is presenied as parl of current
assets.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI  YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)
f. Piutang Premi dan Piutang Reasuransi
Piutang premi  meliputi  tagihan  premi kepada
lertanggung/agen/broker  sebagai  akibat  (ransaksi

asuransi. Dalam hal Perusahaan mcmberikan potongan
premi kepada lertanggung, maka potongan tlersebut
langsung dikurangkan dari piutang preminya.

Penyisihan penurunan nilai dibentuk ketika terdapat
bukti-bukti objcktif bahwa Pcrusahaan tidak akan dapat
menagih semua piutang sesuai dengan persyaralan awal
piutang. Rcorganisasi keuangan debitur atau tunggakan
dalam pembayaran dianggap sebagai indikator bahwa
piutang telah turun nilainya. Jumlah penyisihan tersebut
adalah sclisith antara nilai tercatat asct dengan cstimasi
nilai kini dari arus kas masa depan, yang didiskontokan
pada suku bunga efektif awal.

Rugi penurunan nilai tersebut juga dihitung mengikuti
mctode yang sama yang digunakan untuk asct kcuangan
yang dijelaskan pada Catatlan 3r.

Fksposur risiko yang terkait dengan kontrak asuransi
dapat  dimitigasi dengan melakukan diversilikasi
portofolio  kontrak  asuransi  dan  arca  gcografis,
Keberagaman risiko diperbaiki juga melalui pemilihan
risiko dengan hati-hati dan implementast dari pedoman
underwriling serla pengaluran program reasuransi.

Nilai tercatat asct terscbut dikurangi  dengan  akun
penyisihan, dan jumlah kerugian yang terjadi diakui
dalam laporan Taba rugi dan penghasilan komprehensif
lain. Ketika piutang usaha tidak dapat ditagih, piutang
terscbut akan dihapuskan terhadap akun penyisihan.
Penerimaan atas jumlah yang sebelumnya telah
dihapuskan akan dikreditkan terhadap laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensil lain.

Biaya dibayar Dimuka
Biaya dibayar dimuka diamortisasi scsuai masa manfaat

masing-masing biaya dengan menggunakan metode garis
lurus (straight-line method).
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3. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

£

%

Reinsurance premiums receivable and accounts
receivable

Premium receivables include bills premium fto the
insured/agent/broker as  a  rvesult  of  insurance
transactions. In the event that the Company provide
discounted premiums to the insured, then the discount is
directly deducted fiom the premium receivable.

Allowance from impairment losses is provided when
there are objective evidences that the Company can not
collect all of receivables in accordance with the initial
requirement of receivables. The debtor's financial
reorganization and in default or arvears in payments,
determined as indicaior that the receivables have been
impaired. The amount of such allowances represents
differences between carrving amouni of uassets and
estimated present value of discounted future cash flows
al initial effective inleresi rale.

The impairment loss is also calculated following the
saine method used for financial assets that are described
in Note 3r.

The risk exposure related to insurance contracts is
mitigated by diversification  of insurance conlracts
portiolio and geographical areas. The variability of risks
is also improved by prudent risks selecrion ond
implementation of underwriting strategv guidelines, as
well as reinsurance program arrangements.

Such carrying amount of assets less its allowance for
impairment losses is reported through sialement of profit
or loss and other comprehensive income. When the trade
receivables are uncollectible, such receivables will be
written-off against its allowance for impairment losses.
The receipts from the amount which is previously
written-off, is credited into statement of profic or loss
and other comprehensive income.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses arve amortized over the useful life of
each expense using the straight-line method.
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IKHTISAR  KEBIJAKAN  AKUNTANSI

YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

h. Aset Tetap

Pcrusahaan mencrapkan PSAK No. 16 (Revisi 2011),
“Aset Tetap” termasuk PSAK No. 16 (Penyesuaian
2015), “Asct Tetap” dan Amandemen PSAK No. 16,
“Aset Tetap tentang Klarifikasi Metode yang Diterima
untuk Penyusutan dan Amortisasi”. Sclain itu, Pcrusahaan
juga menerapkan ISAK 25 (2011) “Hak Atas Tanah™.

PSAK 16 (Penyesuaian 2015) ini memberikan klarifikasi

paragraf’ 35 terkait model revaluasi, bahwa ketika
perusahaan  menggunakan  model  revaluasi,  jumlah
tercatat  aset  disajikan kembali pada  jumlah
revaluasiannya

Amandemen 2015 PSAK 16 memberikan tambahan
penjelasan tentang indikasi perkiraan keusangan teknis
atau komersial suatu asct dan juga membecrikan klaritikasi
bahwa penggunaan melode penyusutan yang berdasarkan
pada pendapatan adalah tidak tepat.

Asct tetap dinyatakan scbesar biaya perolchan dikurangi
akumulasi penyusutan dan rugi penurunan nilai. Biaya
perolehan termasuk biaya penggantian asetl telap saat
biaya terscbut terjadi, jika memenuhi kriteria pengakuan.
Selanjutnya, pada saat inspeksi yang signilikan
dilakukan, biaya inspcksi itu diakui ke dalam jumlah
lercalal (carrying amount) asel lelap scbagai sualu
pengeantian jika memenuhi kriteria pengakuan. Scmua
biaya perbaikan dan pemeliharaan yang tidak memenuhi
kriteria pengakuan diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain pada saat tecjadinya.

Asct tetap disusutkan dengan menggunakan mcetode garis
lurus (straighi-line method) berdasarkan taksiran masa
manfaat ckonomis asct tetap scbagai berikut:

Tahun/Years
Bangunan 20
Peralatan kantor 4 dan/ and 8
Kendaraan bermotor 8

Tanah dinyatakan sebesar nilai perolehan dan tidak
disusutkan, kecuali dapat dibuktikan bahwa tanah terscbut
mempunyai umur manfaat tertentu. Beban-beban tertentu
schubungan dengan perolchan tanah pada saat perolchan
pertama kali diakui sebagai bagian perolehan tanah.

Berdasarkan ISAK 25, biaya yang berhubungan dengan
perpanjangan hak-hak kepemilikan tanah ditangguhkan
dan diamortisasi sepanjang umur hukum hak atas tanah
atau umur ckonomis tanah (jika dapat ditentukan), mana
yang lebih pendek. Beban-beban ini disajikan sebagai
bagian dari “Beban Ditangguhkan™ dalam kelompok aset
takberwujud pada laporan posisi keuangan,
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POLICILS (Continued)

h.

Fixed Assets

The Company applied PSAK No. 16 (Revised 2011),
"Fixed Assets” include PSAK No. 16 (Improvement
2015), "Fixed Asset” and Amendment PSAK No. 16,
"Fixed Asset on Clarification of Acceplable Methods of
Depreciation and Amortization”. Besides, the Company
also adopted ISAK 25 (2011) “'Land Rights™.

This PSAK 16 (Improvement 2015) provides clarification
of paragraph 35 related 1o the revaluation model, that
when a conpany uses the vevaluation model, the carrying
amount of the assel is restated on its revaluation amount.

This Amendment 2015 to PSAK. 16 provides an
additional explanation of the approximate indication of’
technical or commercial obsolescence of an asset and
also clarifies that the use of the depreciarion method
based on income is not uppropriate.

Fixed assets are stated al cost less accumulated
depreciation and impairment losses. Such cost includes
the cost of replacing part of the fixed assets when that
cost is incurved, if the recognition criteria are met.
Likewise, when a major inspection is performed, ils cost
is recognized in the carrying anount of the fixed assets
as a replacement if the recognition criteria satisfied. All
other repairs and muintenance costs that do not meet the
recognition criteria are recognized in the statements of
profit or loss and other comprehensive income as
incurred.

Fixed assets is computed using the swraight-line method
based on the estimated useful lives of the assels as
follows:

Persen/ Percentace

25dan/and 12,5

5 Building
Office equipment
12,5 Moror vehicles
Land is stated at cost and not depreciated, unless it can
he proven that the land has a certain useful life. Cerrain
cost associated with the acquisition of land at the time of
acquisition was  first recognized as part of the
acquisition of land.

Under ISAK 25, the costs associated with the extension
of land rights are deferred and amortized over the lifé of
legal rights 1o land or economic life of the lond (if it can
be deterimined), which is shorter. Such burdens are
presented as part of "Deferred Charges" as intangible
assels component in the statement of financial position.
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IKHTISAR KEBIJAKAN  AKUNTANSI
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

h. Aset Tetap (lanjutan)

Beban perbaikan dan pemeliharaan  dibebankan pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain pada
saat terjadinya; biaya penggantian atau inspeksi yang
signifikan dikapitalisasi pada saat terjadinya, dan jika
besar kemungkinan manfaat ckonomis dimasa depan
berkenaan dengan asel tersebut akan mengalir ke entilas,

dan biaya perolchan asct dapat diukur sccara andal.

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada
saat dilcpaskan atau saat tidak ada manfaat ckonomis
masa depan yang diharapkan dari penggunaaan atau
pelepasannya.  Laba atau  rugi  yang timbul  dari
penghentian aset (dihitung sebagai perbedaan antara
jumlah ncto hasil pelepasan dan jumlah tercatat dari asct)
dimasukkan dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprchensit” lain pada tahun asct terscbut dihentikan

pengakuannya.

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, umur manfaat
dan mctodc penyusutan dircview, dan discsuaikan sccara

prospektif bila diperlukan,

i. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Pcrusahaan mencrapkan PSAK No. 10 (Revisi 2010),

“Pengaruh Perubahan Kurs Valula Asing™.

Standar  ini mengatur pengukuran dan penyajian mata
uvang suatu Pcrusahaan di mana pengukuran mata uang
harus menggunakan mata uang fungsional sementara
penyajian mata uang dapat menggunakan mata uang

sclain mata uang fungsional.

Dalam mencntukan mata uang fungsional, cntitas

mempertimbangkan [aktor-lakior sebagai berikut:

a. mala uang yang paling mempengaruhi harga jual
untuk barang dan jasa, atau dari suatu negara yang
kekuatan  persaingan  dan  perundang-undangannya
sebagian besar menentukan harga jual dari barang dan

jasanya;

b. mala vang yang paling mempengaruhi biaya tenaga
kerja, material dan biaya-biaya lain dari pengadaan

barang atau jasa;

¢. mata uang yang mana dana dari aktivitas pendanaan
(antara lain penerbitan instrumen utang dan ekuilas)

dihasilkan;

d. mata uang dalam mana penerimaan dari aktivitas

opcrasi pada umumnya ditahan.

Perusahaan menggunakan mata uang Rupiah sebagai

mata uang fungsional dan mata uang pclaporan.

YANG
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SUMMARY OF  SIGNIFICANT
POLICILS (Continued)

h. [ixed Assets (continued)

The cost of repairs and maintenance is charged to the
statement of profit or loss and other comprehensive
income as incurred; replacement or inspection costs are
capitalized when incurred, and if it is probable future
economic benefits associated with the item will flow to
the entity, and the cost of the asset can be measured
reliably.

The carrving amount of fixed assets is derecognized
upon disposal or when no future economic benefits are
expected from its use or disposal. Any gain or loss
arising on derecognition of the asset (calculared as the
difference between the net disposal proceeds and the
carrying amount of the asset) is included in the
statements of profit or loss and other comprehensive
income in the year the asset is derecoguized.

The assets residual values, useful lives and methods of

depreciation are reviewed, and adjusted prospectively at
each financial year end if necessary.

i. Transactions and Balances in Foreign Currency

The Company adopted PSAK No. 10 (Revised 2010),
“The Effects of Changes in Foreign Exchange Rates”.

This standard sets up measurement and presentation
currency of an Company in which the measurement
currency should use a functional currency as the
presentation currency may use da currvency other than the
functional currency.

In determining the functional currency of the entity to
consider the following factors:

a. currency that most influences the selling price for
goods and services, or from a country whose
competitive forces and legislation lavgely determine
the selling price of goods and services;

b. currency that most influences the cost of labor,
material and other costs of the procurement of goods
or services;

¢. the currency in which funds from financing activities
(i.e. issuing debt and equity instruments) are
produced,

d. the cwvency in which receipis from operating
activities are usually retuined.

The Company wusing the Rupiah currency as the
functional currency and the reporting currency.

ACCOUNTING
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3. TKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)
i. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

(lanjutan)

Transaksi dalam mata uvang asing dicatat kedalam Rupiah
dengan menggunakan kurs pada saat terjadinya transaksi.
Pada tanggal laporan posisi keuangan, aset dan liabilitas
moncter dalam mata uang asing discsuaikan ke dalam
Rupiah dengan menggunakan kurs tengah yang
ditctapkan olch Bank Indoncsia pada tanggal terakhir
transaksi perbankan pada periode tersebut. Laba atau rugi
yang timbul dikreditkan atau dibebankan pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain,

Kurs yang digunakan adalah kurs tengah  yang
diumumkan oleh Bank Indonesia, sebagai berikut:

Mata uang asing yang digunakan adalah:

SUMMARY  OF
POLICILS (Continued)

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

Transactions and Balances in Ioreign Currency
(continued)

Transactions in foreign currencies are recorded inio
Rupiah using the exchange rate at the transactions
incurred. On the dale of the statement of financial
position, monetary assets and liabilities denominared in
foreign currencies are adjusted to Rupioh using the
middle rate set by Bank Indonesia on the last banking
day of the period. Gains or losses are credited or
charged (o the stalement of profit or loss and other
comprehensive inconie.

The exchange rates used are the middle exchange rare
announced by Bank Indonesia, as follows:

lExchange rute used are as follows: 2020 2019
Euro Rp 17.330 Rp 15.589
Dollar AS/ US Dollar Rp 14.105 Rp 13.901
Singapore Dollar Rp 10.644 Rp 10.321
Ringgit Rp 3.492 Rp 3.397
Yuan Rp 2.161 Rp 1.991
Yen Rp 136 Rp 128

Utang Klaim

Utang klaim adalah wutang yang timbul schubungan
dengan adanya perselujuan atas klaim yang diajukan oleh
tertanggung yang belum dibayar oleh Perusahaan. Utang
klaim diakui dan dicatat pada saat Klaim disctujui untuk
dibayar (claim setiled).

Penyisihan Imbalan Kerja

Perusahaan menerapkan PSAK 24 (Revisi 2014)
“Imbalan Kerja™ dan Amandemen 2015 PSAK 24
“Imbalan Kerja tentang Program Imbalan Pasti: Iuran
DPekerja”, termasuk Penyesuaian 2016 PSAK 24. Selain
itu, Pcrusahaan juga mengadopsi ISAK 15 "PSAK 24;
Batas Aset Imbalan DPasti, Persyaratan Pendanaan
Minimum dan Interaksinya”.

PSAK ini  memperkenalkan persyaratan untuk
sepenuhnya mengakui perubahan dalam liabilitas (aset)
imbalan pasti termasuk pengakuan segera dari biaya
imbalan pasti termasuk biaya jasa lalu yang belum
menjadi hak (vested), dan memerlukan pemilahan dari
biaya imbalan pasti kescluruhan menjadi komponen-
komponen dan membutuhkan  pengakuan  pengukuran
kembali OCl (menghilangkan pendekatan “koridor™),
meningkatkan pengungkapan tentang program imbalan
pasti, modifikasi akuntansi untuk pesangon, termasuk
membedakan antara imbalan yang diberikan dalam
pemberian jasa dan imbalan yang diberikan dalam
pemutusan hubungan kerja, dan mengubah pengakuan
dan pengukuran imbalan pesangon.
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Claim Payables

Claiim  pavables represent liability velating (o the
approval  for unpaid claims from policyholders. Claim
payvables are recognized when claim is approved lo be
settled.

Employee’s Benefit

The Company adopted PSAK 24 (Revised 2014)
“Lmployee Benefits” and Amendment 2015 ro PSAK 24
“Employee Benefits on a Defined Benefit Program:
Workers Contribution”, including Improvement 2010 io0
PSAK 24. Besides, the Perusahaan also adopred ISAK
15 “PSAK 24: The Limit on a Defined Benefit Assel,
Minimum  Funding — Requirements — and  their
Interactions ",

This PSAK introduces a requirement to fully recognize
changes in the net defined benefit liability (asset)
including immediate recognition of defined benefit costs
including unvested past service cost, and require
disaggregarion of the overall defined benefir cost into
components and  vequiring  the  recognition of
remeasurements in OCI (eliminating the “corridor”
approach). enhancing disclosures about defined benefit
plans, modifications to the accounting for termination
benefits, including  distinguishing  between  benefits
provided in exchange for service und benefiis provided
in exchange for the termination of employvment, and
changing the recognition and measurement of
termination benefits.
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IKHTISAR  KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

AKUNTANSI

k. Penyisihan Imbalan Kerja (lanjutan)

YANG

Amandcmen 2015 PSAK 24 menycederhanakan akuntansi
untuk kontribusi iuran dari pckerja atau pihak ketiga yang
tidak bergantung pada jumlah tahun jasa, misalnya iuran
pekerja yang dihitung berdasarkan persentase tetap dari
gaji.

Pcrusahaan mengadopsi program imbalan pasti yang tidak
didanai dan mencatat imbalan kerja untuk memenuhi

imbalan di bawah Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003.

Pengakuan

Beban imbalan kerja untuk pekerja harus diakui pada
periode dimana imbalan diperoleh oleh pekerja, daripada
ketika dibayar atau terutang,

Komponen biaya imbalan pasti diakui sebagai berikut:

a. biaya jasa diatribusikan ke periode sekarang dan masa
lalu diakui dalam laporan laba rugi;

b. bunga neto pada liabilitas atau aset imbalan pasti
ditentukan dengan menggunakan  tingkat  diskonto
pada awal periode diakui dalam laporan laba rugi;

¢. pengukuran kembali dari liabilitas atau aset imbalan
pasti terdiri dari:
- keuntungan dan kerugian aktuarial;
- imbal balik aset program;
- sctiap perubahan dalam dampak batas atas asct,
tidak termasuk jumlah yang dimasukkan dalam
bunga ncto atas liabilitas (asct) imbalan pasti ncto.

diakui di QCI (lidak direklasilikasi ke laba rugi pada

periode berikutnya).
Pengukuran

Pengukuran  liabilitas  (asct) imbalan  pasti  bersih
mensyaratkan penerapan metode penilaian akluaria,
atribusi imbalan untuk periode jasa, dan penggunaan
asumsi aktuaria, Nilai wajar asct program dikurangi dari
nilai kini liabilitas imbalan pasti dalam menentukan
defisit bersih atau surplus.

Nilar kini liabilitas imbalan pasti cntitas dan biaya jasa
terkait ditentukan dengan menggunakan metode
“Projected Unit Credit”, yang menganggap sctiap periode
jasa akan menghasilkan satu unit lambahan dari imbalan
dan mengukur setiap unit secara terpisah untuk
menghasilkan liabilitas  akhir. [lal ini mensyaratkan
cntitas untuk mengatribusikan imbalan pada periode kini
(untuk menentukan biaya jasa kini) dan periode kini dan
periode lalu (untuk menentukan nilai kini liabilitas
imbalan pasti). Imbalan terscbut diatribusikan sepanjang
periode jasa menggunakan [ormula imbalan yang dimiliki
program, kecuali jasa pckerja di tahun tahun akhir akan
meningkat secara material dibandingkan tahun-tahun
scbelumnya, dalam hal ini menggunakan dasar mctode
garis lurus.
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SUMMARY
POLICIES (Continued)

k. Employee’s Benefit (continued)

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

Amiendment 2015 to PSAK 24 simplifies accounting for
dues contributions from employees or third parties that
do not depend on the number of vears of service, for
example, worker contributions are calculated based on a
fixed percentage of salary.

The Conipany adopts an unfunded defined benefit plan
and records employee benefits to cover adequately the

benefits under the Law No. 13 year 2003.

Recognition

The cost of providing employee benefits should be
recognized in the period in which the benefit is earned
by the employee, rather than when it is paid or payable.

The components of defined benefil cost are recognized

as follows:

a. service cost allributable (o the current and pasi
periods is recognized in profit or loss;

b. nel interest on the net defined benefit liability or
asset, determined using the discount rate at the
beginning of the period is recognized in profit or
loss:;

¢. remeasurements of the net defined benefit liability or
assel, comprising:

- actuarial gains and losses;

- relurn on plun assels,

- Any changes in the effect of the asset ceiling,
excluding amounts included in net interest on the
nel defined benefit liability (asset).

iy recognized in OCI (not reclassified to profit or
loss in a subsequent period).

Measurement

The measurement of a net defined benefit liabilities or
assets requires the application of an actuarial valuation
method, the attribution of benefits to periods of service,
and the use of actuarial assunptions. The fair value of
any plan assels is deducted fiom the present value of the
defined benefit liabilities in determining the ner deficit or
surplus.

The present value of an entity's defined benefit liabilities
and related service costs is determined using the
“Projected Unit Credit” method, which sees each period
of service as giving rise 1o an additional unir of benefit
entitlement and measures each unit separatelv in
huilding up the final liabilities. This requires an entity 1o
attvibute benefit 1o the current period (io determine
curvent service cost) and the current and prior periods
(to determine the present value of defined benefit
obligations). Benefit is attributed to periods of service
using the plan's benefit [ormula, unless an employee's
service in later vears will lead to u muterially higher of
benefit than in earlier years, in which case a straight-
line basis is used.
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k. Penyisihan Imbalan Kerja (lanjutan)

YANG

Pengukuran

Biaya jasa lalu adalah perubahan liabilitas imbalan pasti
atas jasa peketja pada periode-periode lalu, yang timbul
scbagal akibat dari pcrubahan pengaturan program dalam
periode kini (yailu memperkenalkan perubahan program
atau  mengubah 1mbalan yang akan dibayar, atau
kurtailmen yang secara signifikan mengurangi jumlah
pekerja yang disertakan).

Biaya jasa lalu diakui sebagai beban pada awal tanggal
ketika perubahan program atau kurtailmen terjadi dan
tanggal ketika entilas mengakul setiap pesangon, atau
biaya terkait restrukturisasi dalam PSAK 57 "Provisi,
Liabilitas Kontinjensi, dan Asel Kontinjensi".

Kcuntungan atau kecrugian atas penyclesaian program
imbalan pasti diakui pada saat penyelesaian terjadi.

Scbelum biaya jasa lalu ditentukan, atau kcuntungan atau
kerugian pada penyelesaian diakui, liabilitas imbalan pasti
atau asct disyaratkan untuk diukur kembali, namun entitas
tidak disyaratkan untuk membedakan antara biaya jasa
Talu yang dihasilkan dari kurtailmen dan keuntungan dan
kerugian pada penyelesaian di mana transaksi ini terjadi
bersama-sama.

Kontrak Asuransi

Kontrak asuransi adalah kontrak dimana penanggung
menerima risiko  asuransi  yang - signifikan - dari
tertanggung. Risiko asuransi yang signifikan didefinisikan
scbagal kemungkinan membayar mantfaat yang signifikan
kepada tertanggung apabila suatu kejadian yang
diasuransikan terjadi dibandingkan dengan mantaat
minimum yang akan dibayarkan apabila risiko yang
diasuransikan tidak terjadi.

a. Pengakuan Pendapatan Premi

Premi dari kontrak asuransi dan reasuransi diakui
scbagal pendapatan sclama periode polis (kontrak)
berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang diberikan.
Premi dari polis bersama diakui scbesar pangsa premi
Perusahaan.

Premi reasuransi adalah bagian dari premi bruto yang
menjadi hak  rcasuradur berdasarkan  perjanjian
(kontrak) rcasuransi. Premi rcasuransi diakui sclama
periode kontrak reasuransi secara proporsional dengan
proteksi diperoleh,
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SUMMARY OF  SIGNIFICANT
POLICILS (Continued)

k. Lmployee’s Benefit (continued)

ACCOUNTING

Measurement

Past service cost is the change in a defined benefit
liability for employee service in prior periods, arising as
a result of changes to plan arrangements in the current
period (i.e. plan amendments introducing or changing
benefits payable, or curtailments which significantly
reduce the number of covered employees).

Past service cost s recognized as an expense al the
earlier of the date when a plan amendment or
curtailment occurs and the date when an entity
recognizes any termination benefits, or related
restructuring costs  under PSAK 57 Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent Assets”.

Guains or losses on the seltlement of a defined benefii
plan are recognized when the setilement occurs.

Before past service costs are determined, or a gain or
loss on setllement is recognized, the net defined benefit
liability or asset is required to be remeasured, however
an entity is nol required o distinguish between past
service costs resulting from curtailments and gains and
losses on settlement where these transactions occur
together.

Insurance contracty

Insurance contract is a contract by which the insurer
accepts significant insurance risk from the insured.
Significant insurance risk is defined as the possibility of
paving a significant benefir to the insured when an
insured event occurs than the minimum benefits that
would be paid if the insured risk does not occur.

a. Premium Revenue Recognition

Premiums from insurance and reinsurance contracts
are recognized as revenue over the period the policy
(contract) based on the proportion of the amount of
protection provided. The premium of the policy
along with the Company are recognized ar the share
premium.

Reinsurance premiums is part of our gross premiims
to the reinsurance company pursuan! o an
agreement (contract) reinsurance. Reinsurance
premiums  are  recognized over  the  reinsurance
contract period in proportion fo the protection
obtained.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (Lanjutan) POLICIES (Continued)

l. Kontrak Asuransi (lanjutan) L. Insurance contracts (continued)

a. Pcngakuan Pendapatan Premi a. Premium Revenue Recognition
Company reinsured part of accepted risk 1o
insurance companies and reinsurance. The amount
of the premium paid or part of the premium for
prospective reinsurance transactions is recognized
as reinsurance premium over the reinsurance
contract period in proportion to the protection
provided. Liabititv of pavment or Jor refrospeclive
reinsurance  transactions Is  recognized — ds
reinsurance receivables amounting liability recorded

Perusahaan  mercasuransikan  scbagian  risiko  atas
akseptasi pertanggungan kepada perusahaan asuransi
lam dan pcrusahaan rcasuransi. Jumlah premi dibayar
atau bagian premi atas transaksi reasuransi prospektil
diakui scbagal premi recasuransi sclama periode
kontrak reasuransi secara proporsional dengan
proteksi yang diberikan. Pembayaran atau liabilitas
atas transaksi rcasuransi retrospektit' diakui scbagai
piutang reasuransi sebesar liabilitas yang dicatat

schubungan kontrak rcasuransi terscbut,

Premi belum merupakan pendapatan dari kontrak
asuransi jangka pendek ditentukan untuk masing-
masing jenis pertanggungan  dihitung  berdasarkan
premi neto sesuai dengan proporsi jumlah hari sampai

dengan polis berakhir (proporsional harian).

Kcnaikan atau penwrunan premi yang  belum
merupakan pendapatan adalah sclisih antara saldo
premi yang belum merupakan pendapatan tahun

berjalan dan tahun lalu.

Premi dari kontrak asuransi dan rcasuransi jangka
pendek diakui sebagai pendapatan sesuai periode
polis (kontrak) berdasarkan propors: jumlah protcksi
yang diberikan. Premi dari polis bersama diakui

scbesar  pangsa  premi  Pcrusahaan.  Prenu

reasuransi  diakui scbagai premi asuransi sclama
periode kontrak reasuransi secara proporsional dengan

protcksi yang diperolch,

Porsi reasuransi asct atas premi belum merupakan
pendapatan diukur berdasarkan kontrak reasuransi
terkait konsisten dengan metode pengukuran premi

belum merupakan pendapatan,

Pcnyajian pendapatan premi neto dalam laporan laba

rugi menunjukan jumlah premi bruto,

rcasuransi, dan kenaikan/(penurunan) premi belum
merupakan pendapatan, premi reasuransi disajikan

schagal pengurang premi bruto.

Premi yang belum merupakan pendapatan dihitung
berdasarkan premi neto sesuai dengan proporsi jumlah
hari yang belum dijalani sampai dengan polis

berakhir,
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in respect of the reinsurance contract.

Unearned  premiums on  short-term  insurance
contract determined for each kind of business are
calculated based on net premiuni in proportion to the
number of days until the policy expires (proportional
duily).

The increase or decrease in unearned premiums
represents the difference of the balances of unearned
premiums between the current and the prior year.

Premiums on insurance and reinsurance contracts
with short-rerm period are recognized as revenue
over the policy contruct period in proportion to the
insurance  coverage provided.  Premium  from
coinsurance is recognized as income based on the
Group’s proportionate share in the premium.
PI"(,’lﬂl'lHﬂ Chl(’ o reinsurance C’()I]1[}(Il7i(’5' are
recognized as reinsurance premium during the
period of reinsurance contract in proportion to the
insurance coverage received.

The portion of reinsurance assets on unearned
premiums measured by the related reinsurance
contracls are consistenl with the measurement
miethod unearned premiums.

Presentation of net premium income in the income
statement shows the amount of gross premiums,
reinsurance premiums, and increase / (decrease) in
unearned premiums, reinsurance premiums IS
presented as a reduction of gross premiun.

Unearned premiums ave calculated based on net
premiums in proportion to the number of days thar
have not lived up 1o the policy ends.
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l. Kontrak Asuransi (lanjutan) [. Insurance contracts (coitinued)

b. Asct Reasuransi b. Reinsurance Assets

Asct reasuransi adalah hak kontraktual ncto cendant
dalam suam kontrak reasuransi. Nilai aset reasuransi
atas liabilitas mantaat polis masa depan , premi yang
belum merupakan pendapatan, dan estimasi liabilitas
klaim dicstimasi sccara konsisten dengan pendckatan
yang digunakan dalam menentukan masing-masing
liabilitas manfaat polis masa depan, premi yang belum
merupakan pendapatan dan cstimasi liabilitas klaim,
berdasarkan syarat dan ketentuan dari kontrak
reasuransi,

Pada sctiap tanggal laporan posisi  kcuangan,
manajemen perusahaan menelaah apakah aset
rcasuransi  tclah  mengalami penurunan  nilai,
Penurunan nilai aset reasuransi terjadi jika, dan hanya
jika terdapat bukti obycktif yang menycbabkan cedant
tidak menerima seluruh jumlah yang sesuai dengan
persyaratan kontrak dan dampaknya dapatnya diukur
sceara andal, Penurunan nilai diakui dalam Taba rugi.

Asct reasuransi  termasuk  saldo yang  diharapkan
dibayarkan oleh perusahaan reasuransi untuk ceded
cstimasi klaim reasuransi, dan ceded premi yang
belum merupakan pendapatan. Jumlah manfaatl yang
ditanggung olch rcasuradur diperkirakan sccara
konsisten dengan liabilitas yang terkait dengan polis
rcasuransi.

Perusahaan menyajikan aset reasuransi secara terpisah
schagal asct premi yang belum merupakan pendapatan
dan estimasi liabilitas klaim. Sebelumnya liabilitas
asuransi yang mencakup premi  yang  belum
merupakan pendapatan dan estimasi klaim dicatat
sccara bersth sctelah porsi asct rcasuransi (porsi
sendiri).

Jika aset reasuransi mengalami penurunan nilai.
Pcrusahaan mengurangi nilai tercatat dan mengakui
kerugian penurunan nilai tersebut dalam laporan laba
rugl. Asct reasuransi mengalami penurunan nilai jika
ada bukti obyektil, sebagai akibat dari suatu peristiwa
yang terjadi sctelah pengakuan awal asct reasuransi,
bahwa Perusahaan tidak dapal menerima seluruh
jumlah karena dibawah syarat-syarat kontrak, dan
dampak pada jumlah yang akan diterima dari
rcasuradur dapat diukur sccara andal.
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Reinsurance asset is the cendant’s ner contractual
right under a reinsurance contract. The amount of
reinsurance asset of the liability for future policy
benefit, unearned premiums and estimated claims
liability are estimated in a manner consistent With
the approach used in determining their liability for
fulure policy benefils, unearned premiums  and
claims liability estimates, based on the terms and the
terms of the insurance contracl.

At each statement of financial position date, the
Company examines whether the reinsurance asset is
impaired. Reinsurance asset impairment occurs if,
and only if there is ohjective evidence that led to the
cedant did not receive ihe entire amount in
accordance with the requirements of the conmract
and the jailure by the impact measured veliably.
Impairment is recognized in profit or loss.

Reinsurance assets include balances are expected to
be paid by the reinsurers for ceded reinsurance
claims estimates, and ceded unearned premiums.
The amount of benefits borne by reinsurers are
expected (o be consisient with the policy liubilities
related to reinsurance.

The Company serves reinsurance assels separalely
as assers unearned premiums and estimates of claims
liabilities.  Previous liability insurance  include
unearned premiums and estimated claims are
recorded net of reinsurance assets servings.

If a reinsurance asset is impaired. The Company
reduces the carrying amount and recognizes that
impairment  loss in the income  statement.
Reinsurance assets are impaired when there is
objective evidence, as a result of an event that
occurred after the initial recognition of the
reinsurance asset, that the Company may nor receive
all amounts due under the terms of the contract, and
the impact on the amount to be received from the
reinsurer can be measured reliably.
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AKUNTANSI

1. Kontrak Asuransi (lanjutan)

¢. Biaya Akuisisi

Biaya akuisisi mcrupakan beban yang terjadi untuk
mendapatkan premi asuransi, seperti komisi yang
dibayarkan kepada pialang asuransi, agen dan cntitas
ini ditangguhkan dan
diamortisasi berdasarkan dengan periode berlakunya
polis asuransi, sesuai dengan metode premi yang

asuransi lain. Biaya akuisisi

belum merupakan pendapatan.

d. Estimasi Klaim

Estimasi liabilitas klaim merupakan estimasi jumlah
tanggungan schubungan
dengan klaim yang masih dalam proses penyelesaian,
termasuk klaim yang terjadi namun belum dilaporkan,
Perubahan jumlah estimasi liabilitas klaim, sebagai
akibat proscs penclaahan lebih lanjut dan perbedaan
antara jumlah estimasi klaim dengan klaim yang
dibayarkan diakui dalam laba rugi pada pcriode
terjadinya  perubahan. Perusahaan tidak mengakui
setiap provisi untuk kemungkinan klaim masa depan
timbul
berdasarkan kontrak asuransi yang tidak ada pada
akhir periode pelaporan (seperti provisi katastrofa dan

liabilitas  yang menjadi

scbagai  liabilitas  jika  klaim  terscbut

provisi penyetaraan).

Pada akhir periode pelaporan, Perusahaan menilai
tclah
mencukupi dengan menggunakan estimasi kini atas
arus kas masa depan terkait dengan kontrak asuransi.
Jika nilai tereatat liabilitas asuransi sctelah dikurangi
tidak
mencukupt dibandingkan dengan cstimasi arus kas
masa depan, maka seluruh kekurangan tersebut diakui

apakah liabilitas asuransi yang diakul

dengan Dbiaya akuisisi tangguhan terkait

dalam laba rugi periode berjalan.

m, Beban Klaim

Beban klaim meliputi klaim disetujui (setded claim),
klaim dalam proscs penycelesaian termasuk klaim yang
terjadi namun belum dilaporkan dan beban penyelesaian
klaim. Beban klaim terscbut diakui scbagai beban pada
saat timbulnya kewajiban untuk memenuhi klaim. Bagian
klaim rcasuradur diakui dan dicatat scbagai pengurang
beban klaim pada periode yang sama dengan periode

pengakuan beban klaim. Hak subrogasi diakui sebagai

pengurang beban klaim pada saat realisasi.

Jumlah klaim dalam proses penyelesaian (estimasi klaim
retensi sendiri) dihitung berdasarkan estimasi kerugian
retensi sendiri dari klaim yang sudah terjadi namun belum
dilaporkan. Perubahan dalam estimasi klaim retensi
sendiri diakui dalam laporan laba rugi komprehensif pada
(penurunan)
cstimasi klaim retensi sendiri adalah sclisih antara klaim

tahun terjadinya perubahan. Kenaikan

retensi sendiri tahun berjalan dengan tahun lalu.

YANG
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3. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

A

in,

Insurance contracts (coitinued)
¢. Acquisition Cost

Acquisition costs are expenses incurred to obtain
insurance premiums, such as commissions paid to
insurance brokers, agents and other insurance
entities, these acquisition costs are deferred and
amortized over the period for which an insurance
policy, in accordance with the method of unearned
premiums.

d. Estimated Claims

The estimated claims liabilities are an estimate of
the amount of liabilities to be borne in connection
with claims that are still in the process of
completion, including claims incurred but not yet
reported. Changes in the estimated amount of claims
liabilities, as are sull of further review process and
the difference berween the estimated amounts of the
claim with the claims paid are recognized in profit
or loss in the period of change. The Company does
not recognize any provisions for possible fulure
claims as a liability if the claims arising under
insurance conlracts that do not exist al the end of the
reporting period (such as catastrophe provisions and
equalization provisions).

At the end of the reporting period, the Company
assesses Whether recognized insurance liabilities are
sufficient by using current estimates of future cash
flows related to the insurance contracts. If the
carrying value of insurance liabilities net of related
deferred acquisition costs is insufficient compared (o
the estimated future cash flows, the entire deficiency
is recognized in profit or loss for the period.

Expense Claims

Claim  expenses include  claims approved (seliled
claims), claims in process, including claims incurred bur
not yet reported and claim seftlement expenses. The
claims expenses are recognized as an expense when the
obligation to meet the claim. Reinsurance claims section
are recognized and recorded as deduction from clains
expense in the same period with the period of
recognition of expenses claims. Subrogation rights are
recognized as a deduction from claims expenses when
realized.

The number of claims in process (estimated own
retention claims) are compuled based on the estimated
loss of own retention of claims incurred but not yer
reported. Changes in estimaled own relention claims are
recognized in the statement of comprehensive income in
the year of change. Increase (decrease) in estimated own
retention claims is the difference between own retention
claims for the year with a year ago.
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3. TKHTISAR KEBIJAKAN  AKUNTANSI
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

YANG 3. SUMMARY OF  SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

m. Beban Klaim (lanjutan) m. Lxpense Claims (continued)

Penyajian beban klaim dalam laporan laba rugi
memunjukan jumlah klaim bruto, klaim rcasuransi, dan
kenaikan/penurunan estimasi klaim retensi sendiri, klaim
reasurans! disajikan scbagal pengurang klaim bruto.

Cadangan atas estimasi klaim bruto dibuat berdasarkan
taksiran beban klaim yang akan dibayar sesuai dengan
klaimyang diterima Perusahaan sampai dengan tanggal
laporan. Pemulihan klaim dari reasuradur untuk cadangan
atas cstimasi klaim bruto dicatat scbagai cstimasi klaim
bruto dicatat sebagai estimasi klaim reasuransi pada aset
rcasuransi.

Pcrubahan jumlah cstimasi klaim, scbagai akibat proscs
penelaahan lebih lanjul dan perbedaan antara jumlah
cstimagsi klaim yang dibayarkan, diakui dalam laporan
laba rugi pada periode terjadinya perubahan.

Komisi

Komisi yang diberikan kepada pialang asuransi, dan
perusahaan asuransi lain schubungan dengan penutupan
perlanggungan dicatal sebagai beban komisi, sedangkan
komisi yang dipcrolch dari transaksi rcasuransi dicatat
sebagai pengurangan beban komisi dan diakui dalam
laporan laba rugi komprehensit komisi yang diperolch
lebith besar dari jumlah beban komisi, maka selisih
terscbut disajikan scbagal pendapatan komisi neto dalam
laporan Taba rugi dan penghasilan komprehensif lain

Liabilitas Manfaat Pelis Masa Dcpan

Liabilitas manfaat polis masa depan adalah nilai sckarang
estimasi manfaat polis masa depan yang akan dibayar
kepada pemegang polis, dikurangi dengan nilai sckarang
dari estimasi premi masa depan yang akan diterima dari
pemcgang polis dan diakui pada  saat pengakuan
pendapatan premi, liabilitas manfaal polis masa depan
dinyatakan dalam laporan posisi kcuangan berdasarkan
perhitungan  aktuaria. Kenaikan  (penurunan) liabilitas
manfaat polis masa depan diakui sebagai beban
(pendapatan) dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

Liabilitas Kontrak Asuransi

Liabilitas kontrak asuransi mencakup klaim dalam proses,
premi  belum  mcrupakan  pendapatan  dan  liabilitas
manlaal polis masa depan. l’ada tanggal pelaporan
Pcrusahaan menilai apakah liabilitas asuransi yang diakui
telah mencukupi, dengan menggunakan estimasi kini atas
kas masa dcpan berdasarkan kontrak asuransi. Jika
penilaian  tersebut menunjukan bahwa nilai tercatat
liabilitas asuransi dikurangi biaya akuisisi tangguhan
terkait tidak mencukup dibandingkan dengan  cstimasi
arus kas masa depan, maka seluruh kekurangan tersebut

30

Presentation of claims expenses in the income statement
shows the amount of gross claims, reinsurance claims
and increase / decrease in estimated own retention
claims, reinsurance claims ave presented as a reduction
of gross claims.

Reserves for estimated gross claims made based on the
estimated burden of claims that will be paid in
accordance with the claims veceived by the Company up
o the date of the reportl. Recovery of the claims from
reinsurers 1o reserve for estimared gross claims
recovded as the estimated gross claims recorded as the
estimated reinsurance claims on reinsuvance asses.

Changes in the estimated number of claims, as a vesult
of further review process and the difference between the
estimated amount of claims paid, is recognized in profit
or loss in the period of change.

Commission

Commissions paid (o  insurance brokers and other
insurance companies in connection with insurance
coverage are I"(‘(.’()Vd(,’d as commission expense, 1’V]Z£‘T’(’EIS
commissions obtained firom reinsurance transactions are
recovded as a reduction in commission expense and is
recognized in the statement of comprehensive income
commissions earned wmore than the total commission
expense, the difference is presented us net commission
income in the statement of comprehensive income.

Future Policy Benefits Liabilities

Future policy benefits liabilities is the present value of
estimated future policy benefits 1o be paid (o the policy
holders, reduced by the present value of estimated future
premiums to be received from policy holders and
recognized when revenue recognition premiums, liability
for future policy benefits stated in statement of financial
position based on actuarial calculations.  Increase
(decrease) in liability for future policy benefits are
recognized as an expense (income) in the statemen! of
comprehensive inconie.

Insurance Contract Liabilities

Liability insurance contract includes a claim in the
process, unearned premiums and liability for future
policy benefits. On the reporting dale the Company
assesses whether its recognized insurance liabilities are
sufficient, using current estimates of future cash under
the contract of insurance. If that assessment shows that
the carrving amount of insurance liabilities net of
reluted  deferred acquisition costs not  sufficient
compared to the estimated future cash flows, the entire
deficiency is recognized in profit or loss.
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3. TKHTISAR KEBIJAKAN

AKUNTANSI  YANG

SIGNIFIKAN (Lanjutan)

q.

r.

S.

Premi Belum Merupakan Pendapatan

Premi belum merupakan pendapatan adalah bagian
dari premi yang belum diakui sebagai pendapatan

karcna masa pertanggungannya masih berjalan pada

akhir periode akuntansi, dan disajikan dalam jumlah

bruto. Porsi reasuransi atas premi belum merupakan
bagian dari  asct

pandapatan  disajikan  scbagai

reasuransi.

Premi yang belum merupakan pendapatan diakui

sclama periode risiko dengan menggunakan mctode
harian.

Pengakuan Pendapatan Premi

Premi diperlakukan dan diakui sebagai  pendapatan
selama jangka waktu periode pertanggungan asuransi.

Premi dari polis bersama (coinsurance) diakui sebesar
proporsi premi Perusahaan.

Pcrusahaan  mercasuransikan — scbagian  risiko  atas
akseplasi  pertanggungan  yang  diperoleh  kepada
perusahaan asuransi lain dan pcrusahaan rcasuransi.
Jumlah premi dibayar atau bagian premi alas lransaksi
rcasuransi prospektif diakui scbagai premi rcasuransi
sesuai periode kontrak reasuransi secara proporsional
dengan proteksi yang diberikan. Pembayaran atau
kewajiban atas transaksi rcasuransi retrospektit’ diakui
sebagali piutang reasuransi sebesar liabilitas yang
dibukukan schubungan kontrak rcasuransi tersebut.

Porsi reasuransi atas premi belum merupakan pendapatan
ditentukan secara konsisten dengan pendekatan yang
digunakan dalam menentukan prenu  yang  belum
merupakan pendapatan, berdasarkan syarat dan ketentuan
dari kontrak reasuransi tersebut.

Hasil Investasi

Hasil investasi dari bunga deposito berjangka dan obligasi
diakui dengan menggunakan mctode suku bunga yang
berlaku.

Penghasilan dividen diakui pada saat surat pemberitahuan
pembagian dividen diterima. Keuntungan atau kerugian
penjualan efek diakui pada saal terjadinya transaksi.
Selisih kurs mata uang asing yang berkailan dengan
investasi disajikan scbagai bagian dari hasil investasi.

Beban Usaha
Bcban wusaha dan bcban  lain-lain - diakui  scsuai

manfaatnya pada tahun yang bersangkutan (accrual
busis).
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SUMMARY
POLICIES (Continued)

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

q. Unearned Premiums

Unearned premiums are part of the premium that
have not been recognized as revenue because the
coverage is till running at the end of the accounting
period, and presented in  the gross amount.
Unearned premiuins portion of reinsurance is
presented as part of the reinsurance assets.

Unearned premiums are recognized on the period of
risk using daily method.

Premiums Revenue Recognition

All premiums are considered as earned and recognized
as revenue in lime with the period of risk cover.

Premium from coinsurance policies is recognized based
on the Company’s proportionate share of the premiun.

The Company reinsures part of its total accepted risk to
other insurance and veinsurance companies. Premiums
paid or share in the reinsurance premium on prospective
reinsurance fransactions are recognized as reinsurance
premium over the reinsurance coniract period based on
the coverage provided. Premium pavments or liabilities
on retroaclive reinsurance transaclions are recognized
as reinsurance payables in the amount equivalent to the

recorded liability in relation (o the reinsurance contract.

Unearned — premiums  portion of  reinsurance is
determined consistently with the approach used in
determining the unearned premiums, based on terms and
conditions of the reinsurance contract,

Investment Income

Interest income from investment in fime deposits and
bonds are recognized by applying the prevailing inrerest
method.

Dividend income is recognized upon veceipr of the letrer
of dividend declaration. Gain or loss on sale of
securities is recognized at the time of the fransaction.
Foreign  exchange differences  on  investmenls are
recorded as part of income from investments.

Operating Expenses

Operating and other expenses are recognized when
incurred (accrual basis).
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SIGNIFIKAN (Lanjutan) POLICIES (Continued)

u. Pajak Penghasilan u. Income Taxes
Perusahaan telah menetapkan PSAK No. 46 (Revisi The Company has adopted PSAK No.46 (Revised 2014),
2014), "Pajak Pcnghasilan”. "Income Tax".
PSAK ini telah menghapuskan pajak penghasilan final This PSAK eliminate final income lax as par! of income
scbagai bagian dari beban pajak penghasilan. Olch scbab tax expense. Therefore, the Company has decided to
itu, Perusahaan memutuskan untuk menyajikan beban present all of the final income tax arising from rental
pajak penghasilan final schubungan dengan penghasilan incoime as part of operaling expenses.

sewa sebagai bagian dari beban operasi.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 5 tanggal 23 Based on Government Regulation (PP) No. 5 dated
Maret 2002, penghasilan dari sewa pusat niaga dikenakan March 23, 2002, income from office spuce rental is
pajak final scbesar 10, kecuali untuk kontrak sewa yang subject to a final tax of 10%, except for income from
ditandatangani  sebelum peraturan tersebut yang rental contracts signed prior 1o such regulation which is
dikenakan pajak 6%. subject to 1ax of 6%.

Scsuai dengan  peraturan  perundangan  perpajakan, In accordance with the tax laws and regulations, income
pendapatan yang telah dikenakan pajak penghasilan [inal subject (o final income tax is nol reporled as  laxable
tidak lagi dilaporkan scbagai pendapatan kena pajak, dan inconie and all expenses related to income subject to
semua beban sehubungan dengan pendapatan yang telah final income tax are not deductible.

dikcnakan pajak penghasilan  final tidak  bolch

dikurangkan.

Apabila  nilai  tercatat asct atau liabilitas  yang The difference between the carrying amounts of existing
berhubungan dengan pajak penghasilan (inal berbeda assers or liabilities related 1o the final income tax and
dari dasar pcngenaan pajaknya maka perbedaan  terscbut their respective tux bases are not recognized as deferred
lidak diakui sebagai asel atau liabilitas pajak tangguhan. tax assets or liabilities.

Beban pajak kini atas pendapatan yang dikenakan pajak Current tax expenses related to income subject to final
penghasilan final diakui secara proporsional dengan income tax is recognized proportionate with income for
jumlah pendapatan menurut akuntansi yang diakui pada accounting purposes during the current year.

lahun berjalan.

Sclisih antara jumlah pajak penghasilan final yang telah The difference berween the final income tax paid and the
dibayar dengan jumlah yang dibebankan sebagai beban amount charged as final income tax expense in  the
pajak kini pada perhitungan laba rugi dan penghasilan statements of profit or loss and other comprehensive
komprehensil lain diakui sebagai pajak dibayar dimuka income 1s recognized a prepaid or tax payable.

atau pajak yang masih harus dibayar.

Jumlah tambahan pokok dan denda pajak yang ditetapkan The amounts of additional tax principal and penalty
dengan Surat Kctctapan Pajak  (SKP) diakui scbagai imposed through a Tax Assessment Letter (SKP) shall be
pendapatan atau beban dalam laporan laba rugi dan recognized as income or expense in the current year of
penghasilan komprchensit lan tahun berjalan, kecuali statement of profit or loss and other comprehensive
jika digjukan upaya penyclesaian sclanjutnya. Jumlah income, unless further settlement is  submitted. The
tambahan pokok pajak dan denda yang ditetapkan dengan amount of tax principal and penalty imposed through
SKP ditangguhkan pembcbanannya sepanjang memenuhi SKP are deferred as long as they meet the asset
kriteria pengakuan aset. recognition criteria.
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IKHTISAR  KEBIJAKAN  AKUNTANSI

YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

v. Instrumen Keuangan

Pcrusahaan mencrapkan PSAK No. 50 (Revisi 2014),
“Instrumen Keuangan: Penyajian”, PSAK No. 55 (Revisi
2014),  “Instrumcn Kcuangan: Pengakuan  dan
Pengukuran™ dan PSAK No. 60 (Revisi 2014),
“Instrumen Kcuangan: Pengungkapan”.

PSAK 50 (Revisi 2014), “Instrumen Keuangan:
Penyajian”, menguraikan persyaratan akuntansi penyajian
darl instrumen keuangan, terutama untuk klasifikasi
mstrumen  terscbut  dalam  aset kcuangan, liabilitas
keuangan dan instrumen ekuitas. Standar ini juga
memberikan panduan pada klasifikasi terkait dengan suku
bunga, dividen dan keuntungan / kerugian, dan ketika aset
keuangan dan liabilitas keuangan dapat di saling hapus.

Prinsip-prinsip dalam standar ini melengkapi prinsip
untuk pengakuan dan pengukuran asct kcuangan dan
liabilitas keuangan dalam PSAK No. 55 (Revisi 2014),
“Instrumen Kcuangan: Pengakuan dan Pengukuran”, dan
untuk  mengungkapkan inlormasi lentang instrumen
keuangan di PSAK No. 60 (Revisi 2014), “Instrumen

Keuangan: Pengungkapan™.

PSAK No. 55 (Revisi 2014) berkaitan dengan, antara lain,
pengakuan awal dari asel dan liabilitas  keuangan,
pengukuran sctelah pengakuan awal, penurunan nilai,
penghentian pengakuan, dan akuntansi lindung nilai.

PSAK No. 60 (Revisi 2014) mensyaratkan pengungkapan
lvantitatf dan kualitatif’ dalam laporan kcuangan yang
memungkinkan  para  pengguna  untuk  mengevaluasi
signifikansi instrumen keuangan atas posisi dan kinerja
keuangan, dan sifat dan tingkat risiko yang timbul dari
instrumen keuangan yang mana entitas adalah terekspos
sclama periode dan pada akhir periode pelaporan dan
bagaimana entitas mengelola risiko-risiko tersebut. Selain

rru, standar i menjelaskan  persyaratan  untuk
pengungkapan risiko likuiditas.
1. Asct Kcuangan
- Pengakuan dan Pengukuran Awal
Asel  keuangan diklasifikasikan sebagai asel

keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi, pinjaman  yang diberikan  dan  piutang,
investasi dimiliki hingga jatuh tempo, atau aset
keuangan tersedia untuk dijual, mana yang sesuai.
Pcrusahaan mencntukan klasifikasi aset kcuangan
terscbut - pada  pengakuan  awal  dan,  jika
diperbolehkan dan diperlukan, mengevaluasi
kembali pengklasifikasian asct terscbut pada sctiap
akhir periode keuangan. Asel keuangan pada
awalnya diakui scbesar nilal wajarnya ditambah,
dalam hal investasi yang tidak diukur pada nilai
wajar mclalui laba rugl, biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.
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3. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICILS (Continued)

V.

Financial Instruments

The Company adopted PSAK No. 50 (Revised 2014),
“Financial Instruments: Presentation”, PSAK No. 55
(Revised 2014), “Financial Instruments: Recognition
and Measurement”, and PSAK No. 60 (Revised 2014),
“Financial Instruments: Disclosures .

PSAK 50 (Revised 2014), “Financial Insirumenis:
Presentation”, outlines the accounting requirements for
the presentation of financial instruments, particularly as
to the classification of such instruments into financial
assets, financial liabilities and equity instruments. The
standard also provide guidance on the classification of
related interest, dividends and gains/losses, and when
financial assets and financial liabilities can be offsel.

The principles in  this  standard complement  the
principles for recognizing and measuring financial
assels and financial liabilities in PSAK No. 55 (Revised
2014), Financial  Instruments:  Recognition — and
Measurement”, and for disclosing information about
them in PSAK No. 60 (Revised 2014), “Financial

Instruments: Disclosures”.

PSAK No. 55 (Revised 2014) deals with, among other

things, initial recognition of finoncial assets oand
liabilities,  measurement  subsequent  to  initial
recognition, impairment, derecognition, and hedge
accounting.

PSAK No. 60 (Revised 2014) requires quantitative and
qualitative disclosures in the financial statements that
enable users to evaluate the significance of financial
instruments on the financial position and performance,
and the nature and extent of risks arising firom financial
instruments 1o which the entitv is exposed during (he
period and at the end of the reporting period and how
the entity manages such visks. In addition, this standard
describes the requirement for disclosure of liquidity risk.

1. Financial Assets
- Initial and Recognition Measurement

Financial assets are classified as financial assets
at fair value through profit or loss and, loans and
receivables,  held-to-marturity  invesments,  or
available-for sale finuncial assels, as appropriate.
The Company determines the clasificarion of their
financial assets at initial recognition and, where
allowed and  appropriate, re-evaluate the
designation of such assets al each financial year-
end. Financial assets arve recognized initially at
Jair value plus, in the case of invesmenl not
measured at jair value through profit or loss,
directly attributable transaction costs.
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v. Instrumen Keuangan (lanjutan)

1. Asct Kcuangan (lanjutan)

- Pengakuan dan Pengukuran Awal

Asct keuangan Perusahaan meliputi kas dan bank,
piutang usaha, dan piutang lain-lain. Perusahaan
mengklasifikasikan scluruh asct kcuangan mercka
sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang.

- Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah asct
keuangan non derivatil dengan pembayaran tetap
atau tclah ditentukan, yang tidak mempunyai
kuotasi di pasar aktif. Aset keuangan tersebut
diukur  scbesar  biaya perolchan  diamortisasi
(amortized cost) dengan menggunakan suku bunga
ctektit' (effective interest rate). Kcuntungan dan
kerugian diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain pada saat pinjaman
yang  diberikan  dan  piutang  dihentikan
pengakuannya atau mengalami penurunan nilai,
demikian juga pada saat proscs amortisasi.

Liabilitas Kenangan

Liabilitas keuangan dapat dikategorikan sebagai
liabilitas  keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, pinjaman dan utang, atau derivatif
yang ditctapkan scbagal mstrumen lindung nilai
dalam lindung nilai yang eflektil, mana yang sesuai.
Pcrusahaan  menentukan  klasitikasi  liabilitas
keuangan mereka pada saat pengakuan awal.

- Pengaknan dan Pengukuran Awal

Liabilitas kcuangan dizkui pada awalnya scbesar
nilai wajar dan dalam hal pinjaman dan utang,
termasuk biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung.

Liabilitas keuangan Perusahaan meliputi ulang
usaha, utang lain-lain dan beban masih harus
dibayar, Pcrusahaan mengklasifikasikan  sceluruh
liabilitas keuangan mereka sebagai pinjaman dan
ulang.

- Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

Sctelah pengakuan awal, pinjaman dan utang yang
dikenakan bunga selanjutnya diukur pada biaya
perolchan  diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektil. Keuntungan dan
kerugian diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprchensif lain pada saat liabilitas
tersebut dihentikan pengakuannya serta melalui
proscs amortisasi,
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3.

SUMMARY  OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICILS (Continued)

V.

Financial Instraments (continued)

1. Financial Assets (lanjutan)

- Initial and Recognition Measurement

The Company’s financial assets include cash and
banks, trade receivables and other rveceivables.
The Company classified all their financial assets
as loans and receivables.

- Subsequent Measuremeit

Loans and recivables are non-derivative financial
assets with fixed or determinable payments that
are not quoted in an active niarket. Subsequent to
initial recognition, such financial assets are
carried ar amortized cost using the effective
interest rate  method.  Gains or losses are
recognized in the statements of profit or loss and
other comprehensive incoime when the financial
assels are derecognized or impaired, as well as
through the amortization process.

Financial Liabilities

Financial liabilities are classified as [inancial
liabilities at fair value through profit or loss, loans
and borrowings, or as derivatives designated as
hedging instrument in an effective hedge, as
appropriate.  The  Company  determines  the
classification of their financial liabilities at initial
recogmition.

- Initial Recognition and Measurement

Financial liahilities are recognized initially at fair
value and, in the case of loans and borrowings,
inclusive of directly attributable transaction cost.

The Company's financial liabilities include trade
pavables, other pavables and accrued expenses.
The Company classified all their  financial
liabilities as loans and borrowings.

- Subsequent Measurement

After initial recognition, interest-bearing loans
and borrowings are subsequently measured ar
amortized cost using the effective interest rate
method. Gains and losses are recognized in the
Statement  of  profit  or loss und other
comprehensive income when the liabilities are
derecognized as well as through the amortization
process.
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SUMMARY OF  SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICILS (Continued)

3. TKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3.
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

v. Instrumen Keuangan (lanjutan) v. Financial Instruments (continued)

3. Saling Hapus Instrumen Keuangan 3. Offsetting of Financial Instruments

Asct keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus
dan nilai bersihnya dilaporkan dalam laporan posisi
keuangan jika, dan hanya jika, saat ini memiliki hak
yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling
hapus atas jumlah yang tclah diakul dan terdapat niat
untuk  menyelesaikan secara neto, alau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya
sccara bersamaan,

Biaya perolchan diamortisasi dari instrumen
keuangan

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan
menggunakan metode suku bunga ctektit dikurangi
dengan penyisihan  alas  penurunan  nilai  dan
pembayaran pokok atau nilai yang tidak dapat ditagih.
Perhitungan tersebul mempertimbangkan premium
atau diskonto pada saat pcrolchan dan tcrmasuk biaya
transaksi dan biaya yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari suku bunga elektil.

Penurunan nilai dari aset keuangan

Perusahaan menilai pada setiap tanggal laporan posisi
kcuangan apakah ada bukt obycktif bahwa asct
keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai. Nilal tercatat asct terscbut dikurangi
melalui - penggunaan  akun  penyisihan,  Jumlah
kerugian tersebut diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain,

Jika, dalam periode berikutnya, jumlah penurunan
nilai berkurang dan penurunan tersebut dapat
dikaitkan sccara obycktif’ dengan scbuah peristiwa
yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui,
kerugian penurunan nilai sebelumnya diakui dibalik.
Sctiap pembalikan berikutnya penurunan nilai diakui
pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain pada tanggal pecmbalikan,
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Financial assets and financial liabilities are offser
and the net amount are reported in the statements of
financial position, if and only if, there is a currently
enforceable legal rvight to offset the recognized
amounis and there is an intention to settle on a net
basis, or to realize the assets and settle the liabilities
simullaneously.

Amortized cost of financial instruments

Amortized cost is computed using the effective
interest method less any allowance for impairment
and  principal  vepavment or veduction. The
calculation takes info account any premium or
discount on acquisition and includes transaction cost
and fees that are an integral part of the efjective
inferest rate.

Impairment of financial assets

The Company assess at each statement of financial
position dute whether there is uny objective evidence
that a financial assets or a group of financial assets
is impaived. The cavrving amount of the asset Is
reduced through the use of an allowance account.
The amount of the loss is recognized in the statement
of profit or loss and other comprehensive income,

If, in a subsequent period, the amount of the
impairment loss decreases and the decreases can be
related objectively to an event occuring after the
impairment  was  recognized, the  previously
recognized impuirment loss s reversed. Any
subsequent reversal of an impaivment loss is
recognized in the stalement of profit or loss and
other comprehensive income at the reversal date.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF  SIGNIFICANT ACCOUNTING

SIGNIFIKAN (Lanjutan) POLICIES (Continued)
v. Instrumen Keuangan (lanjutan) v. Financial Instruments (continued)
6. Penghentian pengakuan aset dan liabilitas 0. Derecognition of financial assets and liabilities
keuangan
- Asct keuangan - Financial assets
Asct keuangan (atau mana yang lebih tepat, baglan A financial asset (or where applicable, a part of a
dari asel keuangan atau bagian dari kelompok aset financial asset or a part of a group of similar
keuangan serupa) dihentikan pengakuannya pada financial assels) is derecognized when (1) the
saat (1) hak untuk menerima arus kas yang berasal rights to receive cash flows from the assets have
dari aset tersebut telah berakhir, atau (2) expired, or (2) the Company has transferred its
Pcrusahaan tclah mentransfer hak mercka untuk righrs 1o receive cash flows from the asser or have
menerima arus kas yang berasal dari asel atau assumed an obligation to pay the veceived cash
berkewajiban  untuk membayar arus kas  yang flows in full without material delay to a third party
diterima secara penuh tanpa penundaan material under a “pass-through arrangement’.
kepada pihak  ketiga  dalam  “pass-through
arrangement”.
(a) Perusahaan telah secara substansial mentrans(ler (a) the Company has transferred substantially all
sclurub risiko dan manfaat dari asct, atau (b) the visks and rewards of the asset, or (b) the
Pcrusahaan sccara substansial tidak mentransfer Company has neither transferred nor retained
atau tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat substantially all the risks and rewards of the assel,
suatu asct, namun tclah mentransfer kendali atas but has transferred control of the asset.
tersebut.
- Liabilitas keuangan - Financial liabilities
Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya pada A financial liabilities is derecognized when the
saat liabilitas terscbut dihentikan atau dibatalkan obligation under the liability is discharged or
atau kadaluwarsa. Kctika suatu liabilitas kcuangan cancelled or has expired When an existing
yang ada digantikan oleh liabilitas keuangan lain financial Liability is replaced by another from (he
dari  pemberi pinjaman  yang  sama  dengan same lender on substantially different terms, or the
persyaratan yvang berbeda secara substantial, atau terms of an existing liability are subsiantially
modifikasi sccara substansial persyaratan dari suatu modified, such an exchange or modification is
liabilitas yang saat ini ada, periukaran atau treated as a devecognition of the original liability
modifikasi  terscbut  diperlakukan  scbagai and the recognition of a new liability, and the
penghentian  pengakuan liabilitas awal dan difference in the respective carrving amounts is
pengakuan liabilitas baru, dan selisih antara nilai recognized in the stalement of profit or loss and
tercatat  masing-masing  liabilitas  diakui  dalam other comprehensive income.
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain,
w. Laba Bersih per Saham Dasar dan Dilusian w. Earnings per Share and Dilution
Pcrusahaan mencrapkan PSAK 56 (Revisi 2011), “Laba The Company adopted PSAK 56 (Revised 2011),
per Saham”, PSAK ini menetapkan prinsip penentuan dan “Farnings per Share”. This PSAK establishes the
penyajian laba per saham, sehingga meningkatkan daya principle of  the determination and presentation of
banding kinerja anlar entitas berbeda pada periode earnings per sharve, thus increasing the comparability of
pclaporan sama dan antar periode pelaporan berbeda performance between different enlities in the same
untuk cntitas yang sama. reporting period and between different reporting periods

Jor the same enlity.
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IKHTISAR KEBIJAKAN  AKUNTANSI
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

w. Laba Bersih per Saham Dasar dan Dilusian (lanjutan)

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas dengan
jumlah rata-rata tertimbang saham yang ditempatkan dan
disctor penuh sclama periode berjalan setelah dikurangi

dengan saham yang diperoleh kembali.

Saham biasa dapat ditcrbitkan atau jumlah saham biasa
dapat berkurang, tanpa disertai perubahan pada arus kas
atau asct lain atau pada liabilitas. Pcrubahan terscbut
dapat berbentuk dividen saham, saham bhonus, pemecahan
saham atau penggabungan saham. Untuk perhitungan laba
per saham, perubahan tersebut dianggap seolah-olah
sudah terjadi pada awal tahun laporan keuangan yang

disajikan.

y. Sewa

Scjak 1 Januari 2020, Entitas mencrapkan PSAK 73
"Sewa" yang menggantikan P’SAK 30 "Sewa" dan

interpretasinya ISAK 8§ "Mencentukan  apakah  suatu
Perjanjian mengandung Sewa", ISAK 23 "Sewa Operasi -
Inscntit”, ISAK 24 "Lvaluasi Substansi Bcbcrapa

Transaksi yang Melibatkan Bentuk 1lukum Sewa "dan

ISAK 25 Hak Atas Tanah ™.

Entitas sebagai Penyewa

Pada insepsi kontrak, Entitas menilai apakah kontrak
adalah, atau mengandung, sewa. Suatu kontrak adalah
alau mengandung sewa jika kontrak tersebut memberikan
yang
identifikasian selama suatu jangka waktu wakiu untuk

hak untuk mengendalikan penggunaan  asct

dipertukarkan dengan imbalan.

Untuk menilai apakah kontrak memberikan hak untuk
mengendalikan  penggunaan  asct yang  identifikasian,

Entitas harus menilai apakah:

- ECntitas memiliki hak untuk mendapatkan sccara
substansial seluruh manlaat ekonomik dari penggunaan

asct 1dentifikasian sclama periode penggunaan; dan

- Hntitas memiliki hak untuk mengarahkan penggunaan
aset identifikasian. Entitas memiliki hak ini ketika
Entitas memiliki hak pengambilan keputusan  yang
paling relevan untuk mengubah cara dan tujuan

penggunaan asel telah ditenlukan sebelumnya:

1. Entitas memiliki hak untuk mengoperasikan aset

identifikasian;

2. Entitas telah mendesain asel identilikasian dengan
cara yang tclah ditentukan scbelumnya bagaimana

dan untuk tujuan apa aset itu akan digunakan.

YANG

37

3. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

w. Earnings per Shave and Dilution (continued)

Earnings per share is calculated by dividing the profit
attributable to owners of the entity by the weighted
average number of shares outstonding during the period
net of repurchased shares.

Common shares may be issued or the number of shares
of common stock may be reduced. withou! accompanying
changes in cash flows or other assets or liabilities. These
changes may take the form of stock dividends, bowus
Shares, stock splits or stock merger. I'or the calculation
of earnings per share, the change is considered as if it
had occurred at the beginning of the  financial
sratements presented.

Lease

Since January 1, 2020, the FEntity adopts PSAK 73
“Leases” which repluces PSAK 30 “Leases™ and ils
interpretation under ISAK 8 “Determining whether an
Arrangement contains a Lease”, ISAK 23 “Operating
Lease — Incentives ", ISAK 24 “Evaluation of Substance
of Several Tramsactions Involving an Legal Form of

Lease” and ISAK 25 “Landrights”.
Entity as a Lessee

At the inception of a contract, the Enlily assesses
whether the contract is. or contains, a lease. A contract
is or contains a lease if the contract conveys the right to
conirol the use of an identified assels for a period of
time in exchange for consideration.

To assess whether a contract conveys the right (o
control the use of an identified asset, the Entity shall
ussesses whether:

- The Entity has the right to obtain substantially all
the economic benefits from use of the asset
throughout the period of use; and

- The Entity has the right to direct the use of the asset.
The Entitv has this righ! when it has the decision-
malking vights that are the most velevant to changing
how and for what purpose the assel is used are
predeterniined:

1. The Entily has the right o operale the assel;

2. The Entity has designed the assel in a way hal
predeterniined how and for what purpose it will
be used.



PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

TANGGAL 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kccuali dinyatakan lain)

PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Thk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

AS OF AND FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2020

(Represented in Rupiah, unless otherwise stated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN  AKUNTANSI

YANG

SIGNIFIKAN (Lanjutan)

y.

Sewa (Lanjutan)
Entitas sebagai Penyewa (L.anjutan)

Pada insepsi atau penilaian kembali kontrak yang berisi
komponen scwa, Lntitas mengalokasikan imbalan dalam
kontrak untuk setiap komponen sewa alas dasar harga
tersendirt relative dan harga tersendiri agregat dari
komponen nonsewa. Akan tetapi, untuk sewa perbaikan
di mana Entitas adalah penyewa, Entitas telah memilih
untuk tidak memisahkan  komponen  nonscwa  dan
mencatat komponen sewa dan nonsewa sebagai
komponen sewa tunggal

Pada saal permulaan sewa, penyewa mengakui aset hak-
guna dan liabilitas scwa. Asct hak-guna awalnya diukur
pada harga perolehan, yang terdiri dari jumlah awal
liabilitas scwa yang discsuaikan dcngan pcmbayaran
sewa yang dilakukan pada atau  sebelum tanggal
permulaan, ditambah biaya langsung awal yang timbul
dan cstimasi biaya untuk membongkar dan memindahkan
asel pendasar atau merestorasi aset pendasar ke kondisi
yang disyaratkan olch  syarat dan kctentuan sewa,
dikurangi insenti[ sewa yang diterima.

Setelah tanggal permulaan, Entitas mengukur aset hak-
guna dengan menggunakan model biaya yang berkaitan
asel letap sesuai PSAK 16.

Berdasarkan model biaya, asct hak-guna diukur pada
biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi penurunan  nilai. Jika sewa mengalihkan
kepemilikan aset pendasar kepada Entitas pada akhir
masa scwa atau jika biaya pecrolchan asct hak-guna
mencerminkan bahwa penyewa akan mengeksekusi opsi
beli, Lntitas mendepresiasi  hak-guna scjak tanggal
permulaan hingga akhir umur manfaat aset pendasar. Jika
tidak, Entitas mendepresiasi aset hak-guna dari tanggal
permulaan hingga tanggal yang Iebih awal antara akhir
umur manfaat aset hak-guna atau akhir masa sewa.

Liabilitas sewa pada awalnya diukur pada nilai kini dari
pcmbayaran scwa yang tcrutang sclama masa scwa,
didiskontokan pada suku bunga implisit dalam sewa jika
hal itu dapat scgera ditentukan. Jika suku bunga implisit
tersebut  tidak  dapal  segera  dilentukan, Enlitas
menggunakan suku bunga pinjaman inkremental.
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3. SUMMARY OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

J.

Lease (Continued)
Entity as a Lessee (Continued)

At the inception or on reassessment of a contract that
contains a lease component, the Lntitv allocates the
consideration in  the contract to each lease
component on the basis of their relative stand-alone
prices and the aggregate stand-alone price of the
non-lease  components. However, for the leases of
improvements in which the Entity is a lessee. the Entity
has ¢lected not 1o separate non-lease components
and account for the lease and non-lease components
as a single lease component.

Upon lease commencement a lessee recognizes a vight-
of-use asset and a lease liability. The right-of-use asset
is initially measured at cost, which comprises the
initial amount of the lease liabilitv adjusted for —any
lease paymenr made at or before the commencement
date, plus any initial direct cost incurred and an
estimate  of costs fto dismantle and remove the
underlying assel or (o resiore the underlying assel (o the
condition required by the terms and conditions of
the lease, less any lease incentives received.

After lease commencement, The Entity measures the
right-of-use usset using a cost model that relutes lo
Property, Plant and Equipment” under PSAK 16.

Under the cost model, a right-of-use asser is measured at
cost less accumulated depreciation and accumulated
impairment.  If the lease wransfers ownership of the
underlying assets (o the Enlity al the end of the lease
period or if the acquisition cost of the right-of-use asset
reflects that the lessee will make a purchase option, the
Lntity  depreciates the righi-of-use asset fiom the
commencement date until the end of the useful life of the
ussel underlving ussets.

The lease liability is initially measured at the present
value of the lease paviments payable over the lease term,
discounted at the rate implicit in the lease if that can be
readily determined. If that rate cannot be readily
determined, the Entiry uses its incremental horrowing
rate.
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YANG

SIGNIFIKAN (Lanjutan)

y

Sewa (Lanjutan)
Entitas scbagai Penycwa (Lanjutan)

Pembayaran scwa  yang termasuk  dalam  pengukuran

liabilitas sewa terdiri dari:

- pembayaran tetap, termasuk pembayaran totap sccara-
substansi dikurangi piutang insentil sewa;

- pembayaran scwa variabel yang bergantung pada

indeks atau suku bunga, awalnya diukur menggunakan
indeks atau suku bunga pada tanggal permulaan;

- jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan olch
Entitas dalam jaminan nilai residual;

- harga cksckusi opsi beli yang cukup pasti Entitas akan
mengeksekusi; dan

- pembayaran penalti untuk penghentian scwa lebih
awal kecuali Entitas cukup pasti untuk tidak
menghentikan kontrak Iebih awal.

Pembayaran scwa variabel yang tidak termasuk dalam

pengukuran liabilitas sewa diakui dalam laporan laba rugi
pada pcriode tcrjadinya peristiwa atau kondisi yang
memicu terjadinya pembayaran, kecuali biaya terscbut

dimasukkan dalam nilai tercatat asel lain menurut
Pernyataan lain,
Liabilitas  scwa sclanjutnya  diukur  kembali  untuk

mencerminkan perubahan dalam:

- masa scwa (menggunakan tingkat diskonto yang
direvisi);

- pecnilaian opsi beli (menggunakan tingkat diskonto
yang dircvisi);

- jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan dalam
jaminan nilai residual (menggunakan tingkat diskonto
yang tidak berubah); atau

- pembayaran scwa masa dcpan scbagal akibat dari
perubahan indeks atau suku bunga yang digunakan
untuk mencntukan pembayaran terscbut
(menggunakan tingkat diskonto yang tidak berubah).

Sewa jangka pcndck dan aset pendasar bernilai
rendah

Entitas telah memilih untuk tidak mengakui aset hak-guna

dan liabilitas scwa untuk scwa jangka pendck yang
memiliki jangka wakiu sewa 12 bulan atau kurang.
Lntitas mengakui pembayaran scwa terkait dengan sowa
lersebul sebagai beban dengan metode garis lurus selama
masa sewa.

Entitas belum mencntukan ambang batas asct bernilai
rendah, olch karcna itu [Fntitas tidak menggunakan
pengecualian ini dan menerapkan PSAK 73 sebagaimana
mestinya.
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3. SUMMARY

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICILS (Continued)

y

Lease (Continued)
Entity as a Lessee (Continued)

Lease payments included in the measurement of the

lease liabilitv comprise the [ollowing:

- fixed pavments, including in-substance
pavments less any lease incentive receivable,

- variable lease pavments that depend on an index or a
rate, initially measured using the index or rate as at
the commencement dale;

- amounts expected 1o be pavable by the Entitv under a
residual value guarantee;

- the exercise price under a purchase option that the
Entity is reasonably certain to exercise; and

- penalties payment for early termination of a lease
unless the Entity is reasonably certain not to
terminate early.

Sfixed

Variable lease payments that are not included in the
measurement of the lease liability are recognized in
profit or loss in the period in which the event or
condition that triggers payment occurs, unless the costs
are included in (he carrying amount of another assel
under another Standard,

The lease liability is subsequently remeasured to reflect
changes in:
- the leuse term (using u revised discount rate);

- the assessment of a purchase oplion (using a revised
discount rate);

- the amounts expected to be payable under residual
value guarantees (using an unchanged discount
rate); or

- future lease pavments resulting from a change in an
index or a rate used to determine those payments
(using an unchanged discount rare).

Short-term leases and low value underlying assets

The Entity has elected not to recognize vight-of-use
assers and lease liabilities for shori-rterm leases that
have «a lease term of 12 months or less. The Entity
recognizes the leases payments associated with these
leases as an expense on a straight-line basis over
the lease term.

The Entitv has not determined the threshold of low value
assets, accordingly the FEntity does not use this
exemplion and applies PSAK 73 as appropriale.
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IKHTISAR KEBIJAKAN  AKUNTANSI
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YANG

y Sewa (Lanjutan)
Entitas scbagai Penycwa (Lanjutan)
Modifikasi sewa

Moditikasi sewa juga dapat meminta pengukuran kembali
liabilitas sewa kecuali jika diperlakukan sebagai sewa
terpisah.

Penyewa mencatat modifikasi sewa sebagai sewa terpisah

jika keduanya:

- modifikasi meningkatkan ruang lingkup sewa dengan
menambahkan hak untuk menggunakan satu atau Iebih
asel pendasar; dan

- imbalan scwa meningkat scbesar jumlah yang sctara
dengan harga tersendiri untuk peningkatan ruang
lingkup dan penycsuaian yang tepat terhadap harga
tersendiri  tersebul untuk  mencerminkan kondisi
kontrak tertentu.

Untuk modifikasi scwa yang tidak dicatat scbagai scwa

terpisah, pada tanggal cfektif modifikasi scwa, penyewa:

- mengukur kembali  dan  mengalokasikan  imbalan
dalam kontrak modifikasian;

- menentukan masa sewa dari sewa modifikasian,

- mengukur  kembali  labilitas  sewa  dengan
mendiskontokan pembayaran scwa yang dircvisi
menggunakan tingkat diskonto revisian atas dasar sisa
masa scwa dan sisa pcmbayaran scwa dcngan
penycsuaian  yang  scsuai dengan  asct  hak-guna,
Tingkat diskonto revisian ditentukan sebagai suku
bunga pinjaman inkrcmental penyewa pada tanggal
efektif modifikasi;

- menurunkan nilai  tercatat  asct  hak-guna untuk
mencerminkan penghentian parsial atau penuh dari
scwa untuk modifikasi scwa yang menurunkan ruang
lingkup sewa. Penyewa mengakui dalam laba rugi
setiap keuntungan atau kerugian yang terkait dengan
penghentian parsial atau penuh sewa terscbut; dan

- membuat penyesuaian terkait dengan aset hak-guna
untuk semua modifikasi scwa lainnya,

ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
YANG PENTING

Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi

Penyusunan laporan kecuangan mengharuskan manajemen
Perusghaan untuk membual pertimbangan, estimasi  dan
asumsi yang mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari
pendapatan, beban, asel dan liabilitas, dan pengungkapan atas
liabilitas  kontijensi, pada akhir periode pelaporan.
Ketidakpastian mengenai pertimbangan, estimasi dan asumsi
tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian material terhadap
nilai tercatat pada asct dan liabilitas dalam periode pelaporan
berikutnya.
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SUMMARY OF  SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICILS (Continued)

v Lease (Continued)
Entity as a Lessee (Continned)
Lease modification

Lease modifications may also prompr remeasurement of
the lease liability unless they are to be treated as
Separate leases.

The lessee accounts for a lease modification as a

separarte lease if both:

- the modification increases the scope of the lease by
adding the right to use one or more underlying
assets; and

- the consideration for the lease increases by an
amount commensurate with the stand-alone price for
the increase in Sscope and any appropriate
adjustments to that stand-alone price to rveflecr the
circumstances of the particular contract.

For ua lease modification that is not accounted for us a
separate lease, at the effective date of the lease
modification, the lessee:

- remeasure and allocate the consideration in the
modified contract,

- determine the lease term of the modified lease:

- remeasure the lease liability by discounting the
revised lease puyments using « vevised discount rate
on the basis of the remaining lease term and the
remaining lease pavment with a corresponding
adjustment to the right-of-use assets. The revised
discount rate is delermined as the lessee’s
incremental borrowing rare ar the effective date of
the modification;

- decrease the carrying amount of the right-of-use
asset to reflect the partial or full termination of the
lease for lease modifications thar decrease the scope
of the lease. The lessee recognizes in profit or loss
any gain or loss relating to the partial or fill
rermination of the lease; and

- make a corresponding adjustment o the righi-of-use
asset for all other lease modifications.

SIGNIFICANT ACCOUNTING LSTIMATES
AND JUDGMENTS

Judgmenty, Estilmates and Assumptions

The  preparation of  financial  statemenis  requires
management of the Company to make judgments, estimates
and assumptions tha! affect the reported amounis of
revenues, expenses, assets and liabilities ond disclosure of
contingent liabilities, al the end of the reporiing period.
Uncertainty about the judgment, estimates and assumptions
could resull in maiterial adjustments to the carrying value of
assets and liabilities in future period.
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ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
YANG PENTING (Lanjutan)

Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

Asumsi utama masa depan dan sumber utama  cstimasi
ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang memiliki
risiko signifikan bagi penycsuaian yang material terhadap
nilai tercatat aset dan liabilitas untuk periode berikutnya
diungkapkan dibawah mi.

Perusahaan mendasarkan cstimasi dan asumsi pada paramcter
yang tersedia pada saatl laporan keuangan disusun. Asumsi
dan situasi mengenal perkembangan masa depan mungkin
berubah akibat perubahan pasar atau situasi diluar kendali
Pcrusahaan. Pcrubahan terscbut diccrminkan dalam asumsi
terkait pada saat terjadinya.

Pertimbangan, estimasi dan asumsi berikutl ini dibuat oleh
manajemen dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi
Perusahaan yang memiliki pengaruh paling signifikan alas

jumlah yang diakui dalam laporan keuangan:

a. Menentukan Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas
Kcuangan

Pcrusahaan menctapkan klasifikasi atas asct dan liabilitas
terlentu sebagai asel keuangan dan liabilitas keuangan
dengan mempertimbangkan bila definisi yang ditctapkan
PSAK No. 55 (Revisi 2014) dipenuhi. Dengan demikian,
asct kcuangan dan liabilitas keuangan diakui scsuai
dengan  kebijakan  akuntansi  Perusahaan  seperti
diungkapkan pada Catatan 3r dan Catatan 35.

Pertimbangan, estimasi dan asumsi berikut ini dibuat oleh
manajemen  dalam rangka pencrapan kebijakan  akuntansi
Perusahaan yang memiliki pengaruh paling signilikan atas
jumlah yang diakui dalam laporan kcuangan: (lanjutan)

b. Mencntukan Nilai Wajar dan Perhitungan Amortisasi
Biaya Pcrolchan dari Instrumen Keuangan

Pcrusahaan mencatat asct dan liabilitas keuangan tertentu
pada nilai wajar dan pada biaya perolehan yang
diamortisasi, yang mengharuskan penggunaan cstimasi
akuniansi. Sementara komponen signilikan  atas
pengukuran nilai wajar dan asumsi yang digunakan dalam
perhilungan amortisasi biaya perolehan ditentukan
menggunakan bukti obyektif yang dapat diverifikasi,
jumlah nilai wajar atau amortisasi dapat berbeda bila
Perusahaan menggunakan metodologi penilaian atau
asumsi  yang berbeda. Perubahan tersebul  dapat
mempengaruhi secara langsung laba atau rugi Perusahaan.
Penjelasan Tebih rinci diungkapkan dalam Catatan 35,
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SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGMENTS (Continued)

Judgments, Lstimates and Assumptions (continued)

The key assumprions of the future and the other key source of
unceriainly in estimation al the reporting date that have a
significant risk of material adjustment 10 the carrying
amounts of assels and liabilities for the future period
described below.

The Company bases its estinates and assumptions on the
parameters available at the time the financial statements are
prepared. Assumptions and situation concerning the future
development may change due to market changes or
circumstances bevond the control of the Company. The
changes are reflected in the rvelated assumprions as incurred.

The following judgments, estimates and assumptions made
by management in implementing accounting policies of the
Company have the most significant effect on the amount
recognized in the financial statements:

a. Determining Classification of Financial Assets and
Financial Liabilities

The Company determines classification of certain assets
and liabilities as financial assets and financial liabilities
by considering the definitions set jorth in PSAK No. 55
(Revised 2014) are mer. Accordingly, financial assets
and financial liabilities are recognized in accordunce
with the Company's accounting policies as disclosed in

the Note 3r and Nole 35.

The following judgmenis, estimales and assumptions made
by management in implementing accounting policies of the
Company have the most significant effect on the amount
recognized in the financial statements: (continued)

b. Determining Fair Value and Calculution of Cost
Amortization of Financial Instruments

The Company records certain assets and financial
liabilities at fair value and al amortized cost, which
requires the wuse of accounting estiniates. While
significant components of fair value measurement and
assumptions used in the calculation of cost amortization
is determined using verifiable objective evidence, the
amounti of the fuir value or amortized cost may differ if’
the Company uses different valuation methodologies or
assumptions. These changes directly  affect  the
Company’s profit or loss. More detailed information is
disclosed in Note 35.
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ESTIMASI

DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI

YANG PENTING (Lanjutan)

Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

C.

Mencntukan Jumlah Terpulihkan dari Aset Keunangan

Pcrusahaan mengevaluasi akun tertentu yang diketahui
bahwa pelanggan tertentu tidak dapat memenuhi liabilitas
keuangannya.  Dalam  hal  fcrscbut,  Pcrusahaan
menggunakan pertimbangan berdasarkan [akta dan siluasi
yang tersedia, termasuk namun tidak terbatas pada, jangka
waktu dan hubungan dengan pelanggan dan status kredit
dari pelanggan berdasarkan catatan kredit dari pihak
ketiga yang tersedia dan faktor pasar yang telah diketahui,
untuk mencatat penyisihan spesifik atas pelanggan
terhadap jumlah terutang guna mengurangi  jumlah
piutang yang diharapkan dapat diterima oleh Perusahaan.
Penyisihan  spesifik  ini  dievaluasi  kembali  dan
disesuaikan jika tambahan informasi yang diterima
mempengaruhi jumlah penyisihan atas penurunan nilai
piutang. Nilai tercatal bersih dari  piutang premi
Pcrusahaan. pada tanggal 31 Descmber 2020 dan 2019
adalah sebesar Rp 170.691.527.628 dan
Rp 215.436.596.192. Pcnjelasan lebih rinci diungkapkan
dalam Catatan 6.

d. Mencentukan Jumlah Terpulihkan dari Asct Non-
Keuangan
Penyisihan penurunan  nilai  pasar dan  keusangan

perscdiaan dicstimasi berdasarkan fakta dan situasi yang
tersedia, lermasuk namun tlidak terbatas pada, kondisi
fisik perscdiaan yang dimiliki, harga jual pasar, cstimasi
biaya penyclesaian dan estimasi biaya yang timbul untuk
penjualan.

Provisi dievaluasi kembali dan disesuaikan jika tambahan
informasi yang mempengaruhi jumlah yang diestimasi.

Pertimbangan, cstimasi dan asumsi berikut i dibuat olch
manajemen dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi
Perusahaan yang memiliki pengaruh paling signifikan atas
jumlah yang diakui dalam laporan keuangan; (lanjutan)

d.

Mencntukan Jumlah Terpulibkan dari Asct Non-
Keuangan (lanjutan)

Jumlah pemulihan atas aset tetap didasarkan pada
cstimasi dan asumsi khususnya mengenai prospek pasar
dan arus kas terkail dengan asel. Estimasi arus kas masa
depan mencakup perkiraan mengenai pendapatan masa
depan. Setiap perubahan dalam asumsi-asumsi  ini
mungkin memiliki dampak matcrial terhadap pengukuran
jumlah terpulihkan dan bisa mengakibatkan penycsuaian
penyisihan penurunan nilai yang sudah dibukukan.
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4.

SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGMENTS (Continued)

Judgments, Lstimates and Assumptions (continued)
¢. Determining Recoverable Amount of Financial Assets

The Company evaluates specific accounts where it has
information that a particular customer cannol meel ils
financial liabilities. In this case, the Company uses
judgment based on available facts and circumstances,
including but not limited to, terins and relationships with
customers and the credit status of customers based on
available credit records from (hird parties and known
market factors, 1o record specific allowance for the
cusiomer agains! the amount owed in order (o reduce the
amount of the receivables that the Company expects to
collect. Specific allowance is re-evaluated and adjusted
if additional information received affects the amount of
allowance  for impairment of receivables. The net
carrying amount of the Company’s premiums
receivables as of December 31, 2020 and 2019 were
Rp 170.691,527,628 and Rp 215,436,590,192. More

detailed information is disclosed in Nore 6.

d. Determining Recoverable Amount of Non-financial
Assets

Provision for decline in market value and obsolescence
of inventories is estimated based on avdilable fucts and
circumstances, including but not limited fo, the physical
condition of inventorv on hand, the selling price of the
market, estimated costs of completion and the estimared
cosis incurred for the sale.

Provision re-evaluated  and  adjusied if additional
information that affect the estimated amounts.

The following judgments, estimaies and assumptions made
by management in implementing accounting policies of the
Company have the most significant effect on the amount
recognized in the financial statements: (continued)

d. Determining Recoverable Amount of Non-financial
Assets (continued)

The recovery amounts of fixed assets are based on
estimates and assumptions especially  about market
prospects and cash flows associared with the asset.
Estimates of future cash flows include estimates of future
revenues. Any changes in these assumptions may have a
material impact on the measurement of recoverable
amount and could result in adjustments to the allowance
for impairment already booked.
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Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

€.

f.

Menentukan Metode Penyusutan dan Estimasi Masa
Manfaat Asct Tetap

Perusahaan mengestimasi masa manfaat ckonomis asct
tetap berdasarkan utilisasi dari aset yang diharapkan dan
didukung dengan rencana dan strategi usaha dan perilaku
pasar. Estimasi dari masa manlaal asel letap adalah
berdasarkan penclaahan Pcrusahaan terhadap praktck
industri, evaluasi teknis internal dan pengalaman untuk
asct yang sctara.

Estimasi masa manfaat ditelaah minimal setiap akhir
tahun pclaporan dan diperbarui jika ckspcktasi berbeda
dari estimasi sebelumnya dikarenakan pemakaian dan
kerusakan fisik, kcusangan sccara tcknis atau komersial
dan hukum atau pembatasan lain atas penggunaan dari
asct serta perkembangan tcknologi.

Namun demikian, adalah mungkin, hasil di masa depan
dari operasi dapat dipengaruhi sccara material olch
perubahan-perubahan dalam estimasi yang diakibatkan
olch perubahan faktor-faktor yang discbutkan di atas, dan
karenanya biaya penyusutan masa depan mungkin
direvisi,

Biaya pecrolchan  asct  tetap  disusutkan  dengan
menggunakan melode garis lurus berdasarkan taksiran
masa manfaat ckonomisnya. Manajomen mengestimagi
masa man (aal ekonomis aset lelap antara 4 sampai dengan
20 tahun. Ini adalah umur yang sccara umum diharapkan
dalam  industri  dimana  Perusahaan menjalankan
bisnisnya. Nilai tcrcatat bersih atas asct tctap Perusahaan
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah scbesar
Rp 19.736.077.839,- dan Rp 17.524.577.087.-.
Penjelasan Iebih rinci diungkapkan dalam Catatan 11
untuk aset tetap.

Menentukan Pajak Penghasilan

Pertimbangan signilikan dilakukan dalam menentukan
provisi atas pajak penghasilan badan. Terdapat transaksi
dan perhitungan tertentu yang pencntuan pajak akhirnya
adalah tidak pasti sepanjang kegiatan usaha normal.
Pcrusahaan mengakui liabilitas atas pajak penghasilan
badan berdasarkan estimasi apakah akan terdapat
tambahan pajak penghasilan badan.

DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
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SIGNIFICANT ACCOUNTING [LSTIMATLES AND
JUDGMENTS (Continued)

Judgments, Estimates and Assumptions (continued)

e. Determining Depreciation Method and FEstimated
Useful Lives of Fixed Assets

The Company estimates the useful lives of fixed assets
based on the expected utilization of assets and supported
by plans and business strategy and market behavior.
Estimation of useful lives of fixed assels are provided
based on the Company’s evaluation on industry practice,
internal technical evaluation and experience for assets
equivalent.

The estimated useful lives are reviewed at least at each
year end reporting and updated if expectations differ
from previous estimales due to physical wear and (ear,
technical or commercial obsolescence and legal or other
restrictions on the use of assets as well as technological
developments.

Iowever, it is possible, future results of operations
could be materially affected by changes in the estimares
due lo changes in the fuclors mentioned above, and
therefore the furture depreciation charges may be
revised.

The cost of fixed assets are depreciated using the
straight-line method over the estimated economic useful
lives. Management estimates the useful lives of fixed
assets between 4 to 20 years. This is the age thar is
generally expected in the indusiry in which the Company

does  business. The mner carrying amount of the
Company'’s fixed assets as of December 31, 2020 and
2019  were Rp 19,736,077,839.- and
Rp 17.524,577,087.-. More delailed  information

disclosed in the Note 11 for fixed assets.

f- Determining Income Taxes

Significant judgments made in determining the provision
for income tax. There are certain (ransactions and
computations _for which the ultimate tax determination is
uncertain during the ordinary course of business
activities. The Company recognizes a liability for
corporate income tax based owm estimates of whether
there will be an additional income tax.
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ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI
YANG PENTING (Lanjutan)

Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

f.

Menentukan Pajak Penghasilan (L.anjutan)

Dalam situasi tertentu, Perusahaan tidak dapat
mencentukan sceara pasti jumlah liabilitas pajak mercka
pada saal ini alau masa depan karena proses pemeriksaan,
atau ncgosiasi dengan otoritas perpajakan. Kotidakpastian
timbul terkait dengan interpretasi dari peraturan
perpajakan yang kompleks scrta jumlah dan waktu dari
penghasilan  kena pajak  di  masa  depan. Dalam
menentukan jumlah yang harus diakui terkait dengan
liabilitas pajak yang tidak pasti, Perusahaan menerapkan
pertimbangan yang sama yang akan mereka gunakan
dalam menentukan jumlah cadangan yang harus diakui
sesuai dengan PSAK No. 57 (Revisi 2009), “Provisi,
Liabilitas Kontijensi dan Asct Kontijensi”. Pcrusahaan
membuat analisis untuk semua posisi pajak terkait dengan
pajak penghasilan untuk mencntukan jika liabilitas pajak
untuk manfaat pajak yang belum diakui harus diakui.

Estimasi Beban Pensiun dan Imbalan Kerja

Penentuan liabilitas dan beban pensiun dan imbalan kerja
Perusahaan bergantung pada pemilihan asumsi yang
digunakan olch aktuaris independen dalam menghitung
jumlah-jumlah tersebut. Asumsi tersebul termasuk antara
lain, tingkat diskonto, tingkat kcnaikan gaji tahunan,
tingkat pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat
kecacatan, umur pensiun dan tingkat kematian,

Scmentara Pcrusahaan berkeyakinan bahwa — asumsi
tersebut adalah wajar dan sesuai, perbedaan signilikan
pada hasil aktal atau perubahan signifikan dalam asumsi
yang ditctapkan Pcrusahaan dapat mempengaruhi sceara
material liabilitas diestimasi atas pensiun dan imbalan
kerja dan beban imbalan kerja neto.

Nilal tcrcatat atas cstimasi liabilitas  pasca-kerja
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019
adalah masing-masing scbesar Rp 11.277.613.109,- dan
Rp 13.050.681.744,-. Penjelasan lebih rinci diungkapkan
dalam Catatan 32.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Pinjaman yang
Dibcerikan dan Piutang

Cadangan kerugian penurunan nilal pinjaman  yang
diberikan dan piutang dipelihara pada jumlah yang
menurut manajemen adalah memadai untuk menutup
kemungkinan tidak terlagihnya asel keuangan. Pada setiap
tanggal pelaporan, Perusahaan secara spesifik menelaah
apakah telah terdapal bukti obyekti[ bahwa sualu aset
kcuangan tclah mengalami penurunan nilai  (tidak
tertagih).
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SIGNIFICANT ACCOUNTING [LSTIMATLES AND
JUDGMENTS (Continued)

Judgments, Estimates and Assumptions (continued)
f. Determining Income Taxes (Continued)

In certain situations, the Company cannol determine the
exact amount of their curvent or future tax liability due
to on going mvestigation, or the negotiations with tax
authorities.  Uncertainties  arise  concerning  the
interprelation of complex lax regulations and the amount
and timing of the iaxable income in the future. In
determining the amount to be recognized related to
uncertain tax liabilities, the Company applies the similar
consideration that they will use in determining the
amount of provision thal mus( be recognized in
accordance with PSAK No. 57 (Revised 2009),
"Provisions, Contingent Liabilities and Conlingent
Assets”. The Company makes the analysis to all tax
positions related to income taxes to determine if tax
liability for unrecognized 1ax benefits should be
recognized.

g. Estimated Pension Costs and Employee Benefits

The determination of the Company’s liabilities and cost
for pension and emplovee benefits depends on the choice
of assumprions used by independent actuaries in
calculating such amounts. The assumptions include,
among others, the discount rate, the rate of annual
salary increases, annual employee  resignation  rate,
degree of disability, retirement age and mortality.

While the Company believes that the assumptions are
reasonable and appropriare, significant differences in
actual results or significant changes in assumplions
defined by the Company can materially affect the
estimated liability for employee benefits and pensions
and net employee benefits expense.

The carrving amount of the Company’s estimated
liabilities for employement benefits as of December 31,
2020 and 2019 are Rp 11,277,613,109.- and
Rp  13.050,681,744.- respectively. More detailed
information disclosed in the Note 32.

h. Allowaice for Impairment on Loans and Receivables

Allowance for impairment losses on loans and
receivables  are maintained af  amounts  which
management  believes are  sufficient to  cover
uncollectible financial assets. At each veporring date, the
Company  specifically  examines whether there is
objective evidence thar a financial asset is impaired (not
collected).
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h. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Pinjaman yang
Diberikan dan Piutang (l.anjutan)

Cadangan yang dibentuk adalah berdasarkan pengalaman
pcnagihan masa lalu dan faktor-faktor lainnya yang
mungkin  mempengaruhi  kolektibilitas, antara lain
kemungkinan kesulitan likuiditas atau kesulitan keuangan
yang signilikan yang dialami oleh pelanggan atau
penundaan pembayaran yang signifikan.

Jika terdapat bukti obyektif’ penurunan nilai, maka saat
dan  besaran  jumlah  yang  dapat  ditagih - dicstimasi
berdasarkan pengalaman kerugian masa lalu. Cadangan
kerugian penurunan nilai dibentuk atas akun-akun yang
diidentilikasi secara spesifik telah mengalami penurunan
nilai.  Akun pinjaman yang diberikan dan  piutang
dihapusbukukan  berdasarkan  keputusan  manajemen
bahwa asct kcuangan tcrscbut tidak dapat ditagih atau
direalisasi meskipun segala cara dan tindakan telah
dilaksanakan. Suatu cvaluasi atas pintang, yang bertujuan
untuk mengidentifikasi jumlah  cadangan yang harus
dibentuk, dilakukan secara berkala sepanjang tahun. Oleh
karena itu, besaran jumlah cadangan kerugian penurunan
nilai yang tercatat pada setiap periode dapat berbeda
tergantung  pada  pertimbangan  dan  cstimasi yang
digunakan.

Aset Reasuransi

Asct yang timbul dari kontrak rcasuransi juga dihitung
dengan menggunakan metode yang sama dengan liabilitas
kontrak asuransi. Pemulihan  aset ini dinilai  sccara
periodik  untuk  memastikan  bahwa  nilainya
mencerminkan Jumlah terpulihkan, dengan
mempertimbangkan [akior risiko kredit dari reasuradur.
Pcnurunan milai diakui ketika terdapat bukti objcktif
bahwa PPerusahaan mungkin tidak dapat menerima jumlah
yang terutang dan jumlah itu dapat diukur secara andal.

Estimasi Klaim Retensi Sendiri

Jumlah klaim dalam proses penyelesaian (estimasi klaim
retenst sendirt) ditentukan berdasarkan cstimasi kerugian
yang menjadi retensi sendiri dari klaim yang masih dalam
proscs penyeclesaian pada tanggal pelaporan, termasuk
klaim yang sudah terjadi namun belum dilaporkan.
Estimasi dibentuk berdasarkan fakta-fakta berpotensi
terjadinya  klaim yang lersedia pada saal cadangan
ditctapkan. Pcrubahan dalam cstimasi klaim retensi
sendiri diakui dalam laporan Taba rugi periode terjadinya
perubahan.
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SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES AND
JUDGMENTS (Continued)

Judgments, Lstimates and Assumptions (continued)

h. Allowance for Impairment on Loans and Receivables

(Continued)

Established  allowance is based on  past collection
experience and other factors such as, among others,
possible liguidity or significant financial difficulties
experienced by customer or significant  delay in
paviments that may affect the collectability.

If there is objective evidence of impairment, the amount
of time and billable amounts are estimated based on past
loss experience. Allowance for impairment losses is
established  for accounts specifically  identified as
impaired. Loans and receivables are written off based on
asset management decisions on accounts that cannot be
collected or realized despite implementing all means and
measures. An evaluation of the receivables, which aims
10 identify the amount of allowance to be established is
conducted periodically throughout the vear. Therefore,
the amount of the allowance for impairment losses
recorded in each period may differ depending on the
judements and estimates used.

Reinsurance Assets

Assets arising from reinsurance contracts are calculated
using the same method as wsed for insurance contract
liabilities. Recovery of the asser is assessed periodically
lo ensure that the balance reflects the recoverable
amount by considering credit risk from the reinsurer.
Impairment is recognized when there is objective
evidence thar the Company may not receive the
outstanding amount and those amount can be measured
reliably.

Estimated Own Retention Claims

Claims in process (estimated own retention claims) are
compured based on the estimated loss firom own
retention claims that are still in process at reporting
date, including claims incurred but not yet reported.
Reserve is established based on the potential facts of a
claim available at the time the reserve is established.
The changes in estimated own retention claims are
recognized in the statements of profit or loss and other
comprehensive income in the period the changes occur.
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Dampak Penerapan Awal PSAK 73

Dalam tahun berjalan, Perusahaan telah menerapkan PSAK
73 yang berlaku untuk periode tahun yang dimulai pada atau
sctelah 1 Januari 2020.

Tabel berikut menjelaskan dampak utama  transaksi scwa

menurut PSAK 73 dibandingkan dengan PSAK 30
scbelumnya.

PSAK 30 PSAK 73

Impact of early application of PSAK 73

In the curvent year, the Company has implemented PSAK 73
which is valid for the period of vears beginning on or after
January 1, 2020.

The following table describes the main transaction effects of

lease righis under PSAK 73 compared o the previous PSAK
30.

Dampak/Impact

Sebelumnya Sewa Operasi

Former Operating Leases

Entitas mencatat sewa yang sebelumnya  Entitas  mengakui asel hak-guna dan  Entitas  mengakui  aset hak-guna dan
diklasilikasikan sebagai sewa operasi liabilitas sewa pada saal permulaan liabilitas sewa dalam laporan posisi

berdasarkan  PSAK 30, yang tidak  scmua sewa,
tercantum dalam laporan posisi keuangan.

keuangan, yang awalnya diukur pada nilai
kini pembayaran sewa masa depan dengan
menggunakan  suku  bunga  pinjaman

The Entity accounts for leases previously — The Entity  recognizes a right-of-use  inkremental pada tanggal permulaan.

classified as operating leases under PSAK — assel and a

lease

liability af  the

30, which were off statement of financial — commencement for all leases. The Enity recognizes right-of-use assets

position.

Entitas  mengakui beban sewa untuk
pembayaran sewa sclama periode tersebut,

The Entity recognized leased expenses for
the lease payments during the period.
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and lease liabilities in the statement of
financial position, initially measured at the
presenl value of the fulure lease paymenis
using incremental borrowing rare at the
commencement date.

Entitas mengakui beban penyusutan aset
hak-guna dan beban bunga alas liabilitas
sewa dalam laba rugi.

The Entity recognizes  depreciation
expenses of right-of-use assets and interest
expenses on lease liabilities in profit or
loss.

Sclisih antara liabilitas sewa dan asct hak-
guna diakui sebagai penyesuaian terhadap
saldo awal saldo Taba.

The diferrence beiween lease liability and
right-of-use assets is recognized as an
adjustment to beginning retained earnings.
FEntitas ~ mcmisahkan jumlah kas yang
dibayarkan  menjadi  bagian  pokok
(disajikan dalam aktivitas pendanaan) dan
bunga (disajikan dalam aklivitas
pendanaan) dalam  laporan arus  kas
konsolidasian.

The Entity separates the toral amount of
cash  paid inio a principal  portion
(presented within financing activities) and
interest  (presented — within  financing
activities) in the statement of cash flows.
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Dampak Pencrapan Awal PSAK 73 (Lanjutan) 5.

PSAK 30

PSAK 73

Impact of early application of PSAK 73 (Continued)

Dampak/Impact

Sebelumnya Sewa Operasi (Lanjutan)

Lntitas mencatat scwa yang scbelumnya
diklasilikasikan sebagai sewa pembiayaan
berdasarkan PSAK 30.

The Group accounis for leuses previously
classified as finance leases under PSAK
30.

Sewa dicatat oleh Kelompok Usaha
sebagai aset sewaan dan ulang sewa
pembiayaan,

The Fntity accounts for leases as leased
assets and obligation under finance lease.

Perbedaan utama antara PSAK 73 dan
PSAK 30 schubungan dengan kontrak
yang scbelumnya diklasifikasikan scbagai
sewa pembiayaan adalah pada pengukuran
jaminan nilai residual yang diberikan olch
penyewa kepada pesewa, yaitu jumlah
maksimum yang dijamin scpertl yang
disyaratkan oleh PSAK 30.

The main differences between PSAK 73
and PSAK 30 with respect lo contracts
formerly

dan liabilitas scwa pada awal kontrak
untuk semua sewa.

The Entity  recognizes right-of-use
assels  and  lease  liability  at
commencement for all leases.

PSAK 73 mensyaratkan bahwa Entitas
mengakui sebagai bagian dari liabilitas
scwa hanya jumlah yang diperkirakan
akan terulang berdasarkan jaminan nilai
residual,

PS4K 73 requirves that the Lntity
recognizes as part of their lease liability
only the amount expected to be pavable
under a residual value guarantee
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Former Operating Leases (Continued)

Insentif sewa diakui scbagai bagian dari
pengukuran aset hak-guna dan liabilitas
sewa, scdangkan berdasarkan PSAK 30
insentil tersebul menghasilkan pengakuan
insentif scwa yang diamortisasi scbagai
pengurangan beban sewa secara umum
dengan metode garis lurus.

Leuse incentives are recognized as part of
the measurement of the righr-of-use assets
and lease liabilities whereas under PSAK
30 they vesulted in the recognirion of a
lease incentive, amortized as a reduction of
rental expenses generally on a straight-line
basis.

Berdasarkan PSAK 73, aset hak-guna diuji
penurunan nilainya scsuai dengan PSAK
48.

Under PSAK 73, right-of-use assers are
lested for impairment in accordance with
PSAK 48.

Untuk scwa yang diklasifikasikan scbagai
sewa pembiayaan berdasarkan PSAK 30,

nilai tereatat asct dan utang scwa
pembiayaan yang diukur berdasarkan
PSAK 30 segera sebelum tanggal

penerapan awal, direklasifikasi ke masing-
masing scbagai asct hak-guna dan liabilitas
sewa lanpa ada penyesuaian.

For leases that were classified as finance
leases under PSAK 30, the carrying amount
of the leased assets and obligations under
finance leases measured under PSAK 30)
immediately  before the date of initial
application are reclassified to right-of-use
assets and lease liabilities respectively
without any adjustments.

Olch karena itu Entitas mengakui beban
penyusutan aset hak-guna dan beban bunga
atas liabilitas scwa dalam laba rugi.

Accordingly,  the  Lnrity recognizes
depreciation expense on right-of-use asset
and interest expenses on lease liability in
profit or loss.

Perubahan jaminan nilai residual tidak
memberikan dampak malerial terhadap
laporan keuangan ntitas .

The change of residual value guarantee did
not have a material effect on the Entity as
finuncial stutements.
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Dampak Penerapan Awal PSAK 73 (Lanjutan)
Komitmen sewa opcrasi pada PSAK 30
sebagaimana diungkapkan pada

31 Descmber 2019

Pengaruh pendiskontoan jumlah tersebut

di atas  (menggunakan  suku  bunga
pinjaman  inkremental Entitas pada
1 Januari 2020)

Discsuaikan dengan rcklasitikasi  darl
biaya akrual sewa operasi — pada

31 Desember 2019

Kewsajiban pada sewa pembiayaan pada
PSAK 30 yang diakui - pada 31 Descmber
2019

Komitment sewa operasi yang tlidak
diungkapkan pada 31 Descmber 2019

Komitmen scwa yang belum dimulai

4.899.832.399

(936.826.179)

3.963.006.220

Impact of early application of PSAK 73 (Continued)

Operating lease commitment under PSAK

30 as disclosed as at December 31, 2019

Effect of discounting the above amounts
(using the Group's incremental borrowing
rate as of January 1, 2020)

Adjusted by veclassification fiom accrual
operating lease expenses — as at December
31,2019

Obligations under  finance lease under
PSAK 30 recognized - as at Decenther 31,

2019

Operating lease commitment that were not
disclosed as at December- 31, 2019

Commitment for leases nol vet commenced

Entitas tclah mengakui asct hak-guna  scbesar
Rp  3.896.956.117  dan  liabilitas  scwa  scbesar
Rp 3.830.906.013 pada saat transisi ke PSAK 73. Selisih

scbesar Rp 66.050.104 diakui dalam saldo laba.

Pencrapan PSAK 73 berdampak pada penyajian laporan arus
kas Entitas

Menurut PSAK 73, penyewa harus menyajikan:

(a) pembayaran sewa jangka pendek, pembayaran untuk sewa
asct bernilai rendah dan pembayaran sewa variabel tidak
termasuk dalam pengukuran kewajiban sewa sebagai
bagian dari kegiatan opcerasi;

(b) Kas yang dibayarkan untuk bagian bunga dari liabilitas
scwa scbagal aktivitas operasi atau aktivitas pendanaan,
sebagaimana diperkenankan oleh PSAK 30 (Entitas telah
memilih untuk menyertakan bunga yang dibayarkan
scbagai bagian dari aktivitas pendanaan); dan

Berdasarkan PSAK 30, scmua pembayaran sewa untuk sewa

operasi disajikan sebagai bagian dari arus kas dari aktivitas

opcrasl.

Pencrapan PSAK 73 tidak berdampak pada arus kas bersih
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The Entitv has recognized Rp 3,896,950,117 of right-of-use
assets and Rp 3,830,906,013 of lease liabilities upon
transition (o PSAK 73. The difference of Rp 66,050,104 is
recognized in retained earnings.

The application of PSAK 73 has an impact on preseniation of’
the statement of cash flows of the Group.

Under PSAK 73, lessees must present

(a) (a) Short-term lease payments, payments for leases of
low-value assets and variable lease payments not
included in the measurement of the lease liability as part
of operaring activities;

(b) Cash paid for the interest portion of a lease liability as
either operating activiries or financing activities, as
permitted by PSAK 30 (the Entity has opted to include
interest paid as part of financing activities),; and

Under PSAK 30, all lease paymients on operating leases were
presented as part of cash flows from operating activities.

The adoprion of PSAK 73 did not have an impact on net cash
flows.
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Dampak Pencrapan Awal PSAK 73 (Lanjutan)

Persyaralan Transisi, Pengecualian, dan Cara Praktis
yang Diterapkan

Entitas  tclah mencerapkan PSAK 73 menggunakan
pendekatan cumulative catch-up atau retrospektif’ yang
dimodifikasi yang:

- mengharuskan Entitas  untuk mengakui dampak
kumulatit dari pencrapan PSAK 73 pada awalnya
sebagai penyesuaian tlerhadap saldo awal dari saldo
laba pada tanggal pencrapan awal. Namun tidak
lerdapat penyesuaian saldo laba

- tidak memperkenankan penyajian kembali komparatif,
yang mana lerus berlanjut disajikan berdasarkan PSAK

30 dan ISAK 8.

Entitas  baik sebagal penyewa maupun pesewa, Llelah
menggunakan opsi yang tersedia pada transisi ke PSAK
73 untuk tidak menilai kembali apakah suatu kontrak
adalah atau mengandung sewa. Sejalan dengan itu,
definisi sewa scsuai dengan PSAK 30 dan 1SAK 8 akan
terus diterapkan untuk kontrak-kontrak yang dilakukan
masukkan atau dimodifikasi scbclum 1 Januar: 2020.
Entitas menerapkan delinisi sewa dan pedoman terkait
yang ditctapkan dalam PSAK 73 untuk semua kontrak
yang dilakukan atau diodilikasi pada atau setelah tanggal
1 Januari 2020. Dalam persiapan untuk penerapan
pertama  kali PSAK 73, Entitas  tclah mclakukan
penilaian. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa definisi
baru dalam PSAK 73 tidak akan sccara signifikan
mengubah ruang lingkup kontrak yang memenuhi delinisi
scwa untuk Lntitas

KAS DAN BANK

Akun ini terdiri dari:

Transition

Impact of early application of PSAK 73 (Continued)

Requirements, Exemptions uand Practical

Expedients Applied

I,

The Entity has applied PSAK 73 using the cumulative

catch-up approach or modified retrospective approach,

which:

- requires the Entily lo recognize the cumulative efféct
of initially applving PSAK 73 as an adjustment to the
opening balance of retained earnings at the date of
initial application but does not impact to Retained
Earning begining balance.

- does nol permil restatement of comparatives, which
continue to be presented under PSAK 30 and ISAK 8.

The Entity either as a lessee or as a lessor, has made use
of the option available on transition lo PSAK 73 not lo
reassess whether a contract is or conmtains a lease.
Accordingly, the definition of a lease in accordance with
PSAK 30 and ISAK 8 will continue to be applied to those
contracts entered or modified before January [, 2020.
The Lntity applies the definition of a lease and related
guidance set out in PSAK 73 to all contracts entered into
or modified on or after 1 January 2020. Inn preparation
for the first-time application of PSAK 73, the Entity has
carried oul an assessmen!. The assessmeni has shown that
the new definition in PSAK 73 will not significantly
change the scope of contracts that meel the definition of a
lease for the Entity .

CASH ON HAND AND IN BANKS

This account consists of:

2020

Kas 24.000.000

Bank:

Rupiah:
PT Bank Ina Perdana 3.424.481.905
PT Bank Central Asia Tbk 510.226.240
PT Bank CIMB Niaga Tbk 55.254.911
PT Bank Mandiri (Perscro) Thk 37.601.064
PT Bank CNB 13.197.043
PT Bank Rakyat Indoncsia (Perscro) Tbk 13.125.887
I"I' Bank Jateng 3.311.991

Dolar AS:

Jumlah kas dan bank

I’ Bank Ceniral Asia "I'bk
(Tahun 2020: ASS 643.905,61 dan
tahun 2019: AS$ 76.277,54)
PT Bank Ina Perdana Tbk
(Tahun 2020: AS$ 1.561,36)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
(Tahun 2020: AS$ 16.041,84 dan tahun
2019: 930,61)

9.082.288.564

22.022.999

226.270.173

2019
20.000.000 Cash
Bunks:
Rupiah:

3.202.782.748

PT Bank Ina Perdana
PT Bank Central Asia Thk

54.478.698 PT Bunk CIMB Niaga Thbk
128.049.295 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
13.765.367 P17 Bank CNB
13.099.591 PT Bank Rakyar Indonesia (Persero) Thk
168.067.317 PT Bank Jateng

1.060.334.851

Dollar US:

PT Bank Central Asia Thk

(Year 2020: US$ 043,905.61 and
year 2019: USS$ 76,277.54)

P1 Bank Ina Perdana 1k

- (Year 2020: US$ 1,561.36)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

(Year 2020: US8 16,041.84 and

12.936.414 year2019: USS 930.61)

13.411.780.777

4.673.514.281

Total cash and banks
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7.

PREMIUMS RECEIVABLES

This account consists of:

2019

PICTANG PREMI
Akun ini terdiri dari:
2020
Dalam Rupiah 139.395.482.009

Dalam Dolar Amerika Scrikat
(Tahun 2020: AS$ 2.131.091 dan
tahun 2019: AS$ 1.419.800)
Dalam Yen Jepang
(Tahun 2020: JPN¥ 242.514 dan tahun
2019: JPNY 95.153)

Dalam Furo
(Tahun 2020: € 13.355 dan tahun
2019:€2,092)

Dalam SGD Singapura

(Tahun 2020: SGDS 109.735

dan tahun 2019: SGDS 13.821)
Dalam MYR Malaysia

(Tahun 2020: MYR 73 dan tahun

30.059.059.302

33.095.884

231.445.446

1.168.031.451

2019: MYR 85) 253.887
Dalam CNY China

(Tahun 2020: CNY 3.000) 6.483.800
Dalam AUD Australia

(Tahun 2020: AUD 235) 2.535.562
Dalam GBP Ingris raya

(Tahun 2020: GBP 4) 81.495
Dalam HKG Hong kong

(Tahun 2020: GBP 34) 61.221

Cadangan kerugian penurunan nilai (205.002.429)

196.000.557.208 In Rupiah
In dollars United Stared
(Year 2020: US8 2,131,091 and year
2019: USS 1,419,800)
In yen Jupan
(Year 2020: JPN# 242,514 and year
2019: JPN¥95,153)
In Luro
(Year 2020: € 13,355 and year
2019: €2,092)
In SGD Singapore
(Year 2020: SGD3 109,735
and year 2019: SGD§ 13,821)
In MYR Mulaysia
(Year 2020: MYR 73 and year
2019: MYR 85)
In CNY China
- (Year 2020: MYR 3,000)
In AUD Australia
- (Year 2020 AUD 235)
In GBP Great Britain
- (Year 2020: GBP 4)
In HKG Hong kong
(Year 2020: GBP 34)
Allowance for impairment losses

19.736.656.639
12.176.722
32.608.233
142.640.883

(288.551)

(487.754.942)

Jumlah 170.691.527.628

215.436.596.192 Tocal

Rincian piutang premi berdasarkan jenis asuransi sebagai
berikut :

2020

The detuils of premium receivables on ussurance as follows :

2019

Kcbakaran

99.044.403.037

Kesehatan 18.465.623.325
K endaraan bermotor 16.929.233.969
Pengangkutan 8.361.967.640
Lain-lain 28.095.302.086

Cadangan kerugian penurunan nilai (205.002.429)

153.203.528.632
21.714.463.936
20.577.560.398
4.248.478.427

Iire
Health
Motor vehicles

Marine cargo
Others

Allowance for impairment losses

16.180.319.741
(487.754.942)

Jumlah 170.691.527.628

215.436.596.192 Total

Rincian piutang premi berdasarkan pihak yang bertransaksi
sebagal berikut :

2020

The details of premium receivales based parties to a
transactions as Jollows:

Pihak ketiga 170.691.527.628

Jumlah 170.691.527.628

2019
215.436.596.192 Third parties
215.436.596.192 Total
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PTUTANG PREMI (Lanjutan)

Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai adalah scbagai
berikut:

2020

7.

PREMIUMS RECEIVABLES (Continued)

The movement of allowance for impairment losses is as
Jollows:

2019

487.754.942
410.004.858
(692.757.371)

Saldo awal
Penambahan tahun berjalan
Pemulihan tahun berjalan

(12.441.082.191)

12.121.058.594
807.778.539

Beginning balance
Addition in current year
receovery current vear

Salde akhir 205.002.429

487.754.942

Ending bulunce

Ringkasan umur piutang premi adalah sebagai berikut :

The aging schedule of premium receivables is as fJollows

2020
1 - 60 hari 121.418.544.569
60 hari lebih 49.272.983.059
Jumlah 170.691.527.628

2019
139.494.207.677 [ =60 days
75.942.388.515 Move than 60 days
215.436.596.192 Total

Piutang premi yang diperkenankan dalam perhitungan
Solvabilitas adalah piutang premi yang jatuh tempo 1-60 hari
yailu sebesar Rp 121.418.544.569 Rp 139.494.207.677 untuk
masing masing tahun 2020 dan tahun 2019,

Berdasarkan keputusan direksi dan komisaris tanggal
23 Desember 2020 dan 2019 piutang premi yg sudah Tama tak
tertagih  dihapus  sebesar Rp  25.0000.000.007 dan Rp
35.999.804.036 pada tahun 2020 dan tahun 2019.

Manajemen berkeyakinan bahwa jumlah penyisihan piutang
tak tertagih yang tclah dibukukan adalah cukup untuk
menutup kerugian yang mungkin timbul akibat tidak
tertagihnya piutang premi.

PIUTANG REASURANSI

Piutang reasuransi merupakan piulang yang tlimbul dari
transaksi rcasuransi schubungan dengan hak pencrimaan
komisi, premi asuransi dan klaim asuransi kepada reasuradur.
Akun ini terdiri dari:

2020

The premium receivables that are allowed in the calculation
of Solvency are premiunt veceivables with maturities of 1-60)
days in the amount of Rp 121.418544,569
Rp 139,494,207,677 for 2020 and 2019 respectively.

Based on the decision of the board of directors and the
board of commissioner dated December 23, 2020 and 2019
the long-term uncollectible premium is written off Rp

25,000,000,007 and Rp 35,999,804,030 in 2020 and 2019.

The management believes that the allowance for impairment
losses is adequaute 10 cover losses which might avise from
uncollectible premium receivables.

REINSURANCE RECEIVABLES

This  account represents receivables — arising  from
reinsurance (ransactions in relation lo the commissions,
insurance premiums, and reinsurance claims.

This account consists of-

7.262.236.134
2.770.696.770
1.817.727.593
1.482.784.191

900.560.002

PT Rcasuransi Nasional Indoncsia

I IBU Reinsurance Broker Utama
PT Rcasuransi Indoncsia Utama
Simas Reinsurance Brokers

Willis Reinsurance Brokers Indonesia
PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia 228.470.338
IBS Reinsurance Brokers 205.926.342
PT Reasuransi Nusantara Makmur -
Asia Capital Reinsurance Group 'te.L td -
Asia Reinsurance Broker (ARB), Singapore -
Lain-lain 5.326.065.380
Cadangan kerugian penurunan nilai (2.673.569.081)

2019
24.042.742.961 PT Reasuransi Nasional Indonesia
2.842.632.136 P71 [BU Reinsurance Broker Utama
857.038.238 PT Reasuransi Indonesia Utama

1.134.092.347 Simas Reinsurance Brokers
- PT Willis Reinsurance Brokers Indonesia

514.399.538 PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia

- IBS Reinsurance Brokers
6.297.460.434 PT Reasuransi Nusantara Makmur
617.187.450  Asia Capital Reinsurance Group Ple. Ltd
407.916.454 Asia Reinsurance Broker (ARB), Singapore

Others
Allowance for impairment losses

12.530.751.576
(2.420.134.757)

Jumlah 17.320.897.669

46.824.086.377 Total
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PIUTANG REASURANSI (Lanjutan) 8.  REINSURANCE RECEIVABLES (Continued)
Mutasi cadangan kecrugian penurunan nilai adalah scbagal The movement of allowance jor impairment losses is as
berikut: follows:
2020 2019
Saldo awal 2.420.134.757 - Beginning balance
Penambahan tahun berjalan 253.434.324 2.420.134.757 Addition in current vear
Pcmulihan tahun berjalan - - receovery current year
Saldo akhir 2.673.569.081 2.420.134.757 Ending bulunce
Ringkasan umur piutang reasuransi adalah sebagai berikut: The aging schedule of reinsurance receivables as follows:
2020 2019
1 - 60 hari 15.371.388.997 40.687.904.651 1 =60 davs
60 hari lebih 1.949.508.672 6.136.181.726 Move than 60 days
Jumlah 17.320.897.669 46.824.086.377 Total
Piutang reasuransi yang diperkenankan dalam perhitungan The reinsurance receivables thal are allowed in  the
Solvabilitas adalah piutang rcasuransi yang jatuh tcmpo 1-60 calculation of Solvency are reinsurance receivables with
hari yaitu sebesar Rp 15.371.388.997 dan Rp 40.687.904.651 maturities of 1-60) days in the amount of Rp 15,371,388,997
untuk masing masing tahun 2020 dan tahun 2019. and Rp 40,087,904,651 for 2020 and 2019 respectively.
PICTANG LAIN-LAIN 9. OTHER RECEIVABLES

Akun ini terdiri dari:

This account consists of:

2019

3.730.960.629 Salvage dan Excess
ASO Receivable
Interest bonds

622.581.335

2020
Barang klaim dan sclisih tagihan klaim 735.489.405
Piutang ASO 526.671.000
Piutang bunga obligasi 355.020.548
Pinjaman karyawan 81.791.429
Piutang bunga deposito 63.178.344
[ain-lain 156.696.085
Jumlah 1.918.846.811

149.608.423 Employee receivables
61.602.299 Interest revemie
449.707.634 Orthers
5.014.460.320 Total

Pada 31 Desember 2020 dan 2019 Perusahaan tidak
menctapkan  penyisihan  atas  piutang  lain-lain - karcna
berdasarkan hasil penelazhan manajemen, piutang tersebut
dapat tertagih scluruhnya.

On December 31, 2020 and 2019 the Company did not
provide any allowance for doubtful accounts because based
on the management's review, all receivables are collectible.
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10. INVESTASI 10. INVESMENTS
Akun ini terdiri dari: This account consists of:
a. Deposito berjangka a.  Time deposits
2020 2019
Deposito Wajib Statutory Deposits
Dalam Rupiah In Rupiah:
Il Bank Mandiri (Persero) Tbk 12.500.000.000 4.500.000.000 PT Bank Mandiri (Persero) 1Tbk
PT Bank Tabungan Ncgara PT Bank Tabungan Negara
(PPersero) bk 4.000.000.000 4.000.000.000 (Persero) Thk
PT Bank Tabungan Ncgara Syariah 4.000.000.000 4.000.000.000 PT Bank Tabungan Negara Syariah
PT Bank Rakyat Indoncsia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk 2.500.000.000 2.500.000.000 (Persero) Thk
PT Bank Ncgara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk 2.000.000.000 2.000.000.000 (Persero) Thk
PT Bank UOB Buana Tbk 2.000.000.000 2.000.000.000 PT Bank UOB Buana Tbk
"I Bank Mega "I'bk 1.000.000.000 1.000.000.000 PT Bank Mega, bk
Jumlah 28.000.000.000 20.000.000.000 Total
Dcposito Biasa Ordinary Deposits
Dalam Rupiah In Rupiah:
PT Bank INA Perdana Tbk 15.500.000.000 - PT Bank INA Perdana Thk
PT Bank Victoria Tbk 4.000.000.000 - PT Bank Victoria Thk
PT Bank CNB 100.000.000 100.000.000 PT Bank CNB
PT Bank Capital Thk - 15.100.000.000 PT Bank Capital Thk
PT Bank Panin Tbk - 2.000.000.000 PT Bank Panin Thk
Sub jumlah 19.600.000.000 17.200.000.000 Sub total
Dalam AS Dollar: In US Dollars:
PT Bank Central Asia Tbk P1 Bank Central Asia
(ASS 725.000,51 dan ASS 700.000 (US$ 725,000.51 and USS 700,000
untuk tahun 2020 dan 2019) 10.226.132.250 9.769.200.000 Jor years 2020 and 2019)
PT Bank Ina Pcrdana Tbk
(AS$ 550.000,39 untuk tahun PT Bank Ina Pevdana Thk
2020) 7.757.755.500 - US8 550,000.39 for years 2020)
PT Bank Mandiri (Perscro) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Thk
(ASS 60.000,04 dan AS$ 60.000 (US$ 60,000.04 and US$ 60,000
untuk tahun 2020 dan 2019) 846.300.600 837.360.000 Jor years 2020 and 2019)
Sub jumlah 18.830.188.350 10.606.560.000 Sub total
Jumlah 66.430.188.350 47.806.560.000 Total

Dcposito berjangka merupakan penempatan dana untuk
jangka waktu 3 (tiga) sampai 12 (dua belas) bulan.

b.

Reksadana yang tersedia untuk dijual

Time deposits represent short-term time deposits placements
with maturities of 3 (three) up to 12 (twelve) months.

b, Mutual Funds available for sale

31 Desember 2020/ December 31, 2020

Nilai Wajar
1 Januan 2020
Fair Value
January [, 2020

Jumlah unit
Total Units (*)

Nilai Wajar

31 Desember 2020/

Fuair Value

December 31, 2020

Keuntungan
(Kerugiamn)
Yang Bclum
Direalisasi/
Unrealized
Gain (T.oss)

117.041.568
22.316.641.456

6.779.148
(11.359.253.736)

Net Dana IFlexi
Nikko Indah Nusanlara Dua

Net Dana Ilexi 99.111 110.262.420
Nikko Indah Nusantara Dua 8.182.464 33.675.895.192
Jumlah 8.281.575 33.786.157.612

22.433.683.024 (11.352.474.588) Total

*) Dalam nilai penuh  Irz full number of Shares
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10. INVESTASI (Lanjutan)

b. Reksadana yvang tersedia untuk dijual

10. INVESMENTS (Continued)

b.  Mutual Funds available for sale

31 Desember 2019/ December 31, 2019

Nilai Wajar
1 Januari 2019/

Jumlah unit
Totul Units (%)

Lair Value
January 1, 2019

Kcuntungan
(Kerugian)
Nilai Wajar Yang Belum
31 Desember 2019/ Direalisasi/
Lair Value Unieulized

December 31, 2019 Guin (Loss)

110.262.420
33.675.895.192

9.277.300
3.334.344.139

Net Dana Flexi
Nikko Indah Nusantara Dua

Net Dana Flexi 99.111 100.985.120
Nikko Indah Nusantara Dua 12.895.953 30.341.551.053
Jumlah 12.995.0604 30.442.536.173

33.786.157.612  3.343.621.439 Total

*) Dalam nilai penuh  [r full number of Shaves

2020
PT Ancka Tambang (Pcrsero) Tbk 365.255.000
I”I" Timah (Persero) Tbk 330.834.370
PT Pcrusahaan Gas Ncgara 208.500.000
"I’ Bank Rakyat Indonesia
(Perscro) Thk 137.667.000

PT Krakatau Steel (Persero) Tbk
PT Tambang Batubara Bukit Asam
(Persero) Tbk

123.600.000

118.000.000

2019

267.960.000 PT Aneka Tambang (Persero) Thk
255.082.575 PT Timah (Persero) Tbk
325.500.000 PT Perusahaan Gas Negara

PT Bank Rakyal Indonesia
(Persero) Thk

PT Krakatau Steel (Persero) Thk

PT Tambang Batubara Bukit Asam
(Persero) Thk

143.880.000
91.200.000

133.000.000

PT Darma Henwa Tbk 105.000.000
PT Dclta Dunia Makmur Tbk

Lain-lain 9907.333.065
Jumlah 2.3860.189.435

105.000.000 PT Darma Henwa Thk

284.760.000 PT Delta Dunia Makmur Tbk

201.867.800 Others
1.808.250.375 Total

Mutasi laba (rugi) yang belum dircalisasi atas cick
tersedia untuk dijual.

2020

Mudtation Unrealized income (loss) on available-for-sale
securities.

2019

1.808.250.375
577.939.060

Saldo awal
Penambahan (pengurangan)

2.092.186.005
(283.935.630)

Beginning balance
Increase (decrease)

Jumlah 2.386.189.435

1.808.250.375 Total

d. Obligasi yang Dimiliki ITingga Jatuh Tempo (Rupiah)

2020

d. Bonds - Financial Assets Held to Maturity (Rupiah)

ORI th 2005 seri fr0072
ORI th 2005 seri {r0065
ORI th 2005 scri 110073

30.000.000.000
5.000.000.000
5.000.000.000

2019
30.000.000.000 ORI year 2005 series fr0072
5.000.000.000 ORI year 2005 series fri065
5.000.000.000 ORI year 2005 series fr()073
5.000.000.000 MPM Series A
(124.368.651) Non amortitarion of discounted
44.875.631.349 Total

MI'M Seri A 5.000.000.000
Diskonto yang belum diamortisasi (119.017.558)
Jumlah 44.880.982.442
Obligasi  yang dilerbitkan  oleh  Negara Indonesia
(Obligasi Rectail Indonesia) tidak di rating olch

PT Pemeringkat Efck Indonesia (PEFINDO).

Bonds issued by the State of Indonesia (Retail Indonesia
Bonds) are not rated by PT Pemeringhkat Efek Indonesia
(PEFINDO).
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10. INVESTASI (Lanjutan)

Lain-lain

Penycertaan Perusahaan Asuranst

Risiko Khusus
Penyertaan PT Menara Proteksi
Lainnya
Jumlah

Jumlah

Lain-lain (lain-lain)

10. INVESMENTS (Continued)

e. Others
2020 2019

Investment in special risk insurance

3.049.810.629 190.000.000 Company
4.000.000 4.000.000 Investment in PT Menara Proteksi
19.821.804 29.309.487 Qthers
3.073.632.433 223.809.487 Total
139.204.675.683 128.500.408.823 Total

Tingkat bunga per tahun atas investasi adalah schagai

berikut:

Deposito

Obligasi

2020

e.  Orhers (Continued)

The details of annual interest earned on such investmenis
are as follows:

5.5% - 7.50%

6,63% -9.25%

Deposito Wajib merupakan dana jaminan dalam bentuk
deposito berjangka atas nama Menteri Keuangan R1 QQ

Perusahaan. Sebagaimana diatur

dalam TPOJK No.

71/POIJK.0572016 tentang keschatan perusahaan asuransi

dan perusahaan reasuransi.

11. ASET REASURANSI

Premi belum merupakan pendapatan bagian reasuransi

Kebakaran
Kcschatan
Pengangkutan
Kendaraan bermotor
Lain-lain

Sub jumlah

Estimasi klaim bagian reasuransi

Kebakaran
Pengangkutan
Kesehatan
Kendaraan bermotor
Lain-lain

Sub jumlah

Jumlah

2020

2019
4,5%9-7,50% Deposits
6,63% - 8,75% Bonds

Statutory Deposits represent the required guaraniee fund
in time deposit registered under the name of the Minister
of Finance RI QQ on behdll of the Company, As
regulated in POJK No. 71 / POJK.05 2016 concerning
the health of insurance companies and reinsurance
companies.

11. ASSET REINSURANCE

a. Unearned premivins reinsurance section

63.939.144.014
15.269.536.695
3.119.742.302
384.123.180

2019
45.032.158.909 Fire
16.774.743.230 Health

1.568.290.553
243.922.953

Marine Cargo
Motor Vehicle

20.634.640.405 13.353.852.286 Others
103.347.186.596 76.972.967.931 Sub total
b. Estimaltes claim reinsurance section
2020 2019

93.049.970.596 57.022.024.654 Fire
7.697.627.860 1.495.877.440 Marine cargo
4.267.576.127 7.485.451.261 Health
2.482.107.050 724.817.001 Motor vehicle
22.021.720.392 7.812.913.199 Others
129.519.002.025 74.541.083.555 Sub total
232.866.188.621 151.514.051.486 Total
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12. ASET TETAP 12, FIXED ASSETS

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

Saldo awal/

Beginning Penambahan/  Pengurangan/ Saldo akhir/
Balance Additions Deduction Ending balance
2020 2020
Pcmilikan langsung Divect Qwnership
Nilai Perolehan: Acquisition cost
Tanah 1.003.839.000 - - 1.003.839.000 Land
Bangunan 19.830.425.300 - - 19.830.429.300 Building
Kendaraan bermotor 4.451.549.000 - 24.670.000 4.426.879.000 Vehicle
Pcralatan kantor 6.405.576.550  4.567.633.205 712.313.750  10.260.896.005 Office equipment
Jumlah nilai perolehan 31.691.393.850  4.567.633.205 736.983.750  35.522.043.305 Total acquisition cost

Akumulasi penyusutan:

Accumulared depreciation:

Bangunan 4.351.919.680 477.579.174 - 4.829.498.854 Building
Kendaraan bermotor 4.001.648.979 234.734.011 21.530.552 4,214.852.438% Vehicle
Peralatan kantor 5.813.248.104 1.625.683.571 697.317.501 6.741.614.174 Olfice equipment
Jumlah akumulasi Total accumuloted
penyusulan 14.166.816.763  2.337.996.756 718.848.053  15.785.965.466 depreciation
Nilai buku _ 17.524.577.087 ~19.736.077.839 Net book value
Saldo awal/
Beginning Penambahan/  Pengurangan/ Saldo akhir/
Balance Additions Deduction Ending balance
2019 2019
Pcmilikan langsung Direct Ownership
Nilai Perolehan: Acquisition cost
Tanah 1.003.839.000 - - 1.003.839.000 Land
Bangunan 19.830.429.300 - - 19.830.429.300 Building
Kendaraan bermotor 7.902.567.306 - 3.451.018.306 4.451.549.000 Vehicle
Pcralatan kantor 6.587.507.555 562.070.990 744.001.995 6.405.576.550 Office equipment
Jumlah nilai perolehan 35.324.343.161 562.070.990  4.195.020.301  31.691.393.850 Total acquisition cost
Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Bangunan 3.831.332.212 520.587.468 - 4.351.919.680 Building
Kendaraan bermotor 6.479.103.450 434.517.845 2911972316 4.001.648.979 Vehicle
Peralatan kantor 6.029.245.494 302.926.621 518.924.009 5.813.248.104 Office equipment
Jumlah akumulasi Total accunlated
penyusulan 16.339.681.156  1.258.031.934  3.430.896.325  14.166.816.763 Depreciation
Nilai buku 18.984.662.005 17.524.577.087 Net book value

Scluruh asct termasuk tanah dan bangunan yang dimiliki
Pcrusahaan tidak ada yang discwakan maupun dijaminkan
kepada pihak lain. Beban penyusutan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 masing-
masing sebesar Rp 2.337.996.756,- dan Rp 1.258.031.934,-
(Catatan 27)

Kecuali atas tanah, asct tctap pemilikan langsung telah
diasuransikan kepada P’I' Asuransi Mulli Arta Guna Ibk,
PT Asuransi KSK, BRINS, PT Asuransi Intra Asia
(semuanya tidak terafiliasi ) sebesar Rp 23.185.850.000,-
untuk tahun 2020 dan Rp 23.992.700.000,- untuk tahun 2019.

The entire assers including land and buildings owned by the
Company no  leased or pledged to another party,
Depreciation expense for the year ended December 31, 2020
and 2019  amounting 10 Rp 2,337,996,756.- and
Rp 1,258,031,934.- (Note 27)

Fxcept on land, direct ownership of the property is insured
with P1 Asuransi Multi Arta Guna 1bk, P1 Asuransi KSK,
BRINS, PT Asuransi Intra A4sia (all unaffiliated) of Rp
23,185,850,000.- for the year 2020 and Rp 23,992, 700,000.-
for the vear 2019.



PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
TANGGAL 31 DESEMBER 2020

PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Thk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
AS OF AND FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Represented in Rupiah, unless otherwise stated)

12. ASET TETAP (Lanjutan) 12, FIXED ASSETS (Continued)
Perhitungan rugi pelepasan aset tetap adalah sebagai berikut: The calculation of the loss on disposal of fixed assets is as
follow:
2020 2019
Harga perolehan 736.983.750 4.195.020.301 Al cost

Akumulasi penyusutan (718.848.053) (3.430.896.325) Accunulared depreciation

Nilai buku ncto kendaraan bermotor 18.135.697 764.123.976 Net book value of vehicle
Penerimaan dari penjualan Proceeds from sales of prportvand
asct tetap 7.210.497 1.636.825.996 equipment

Laba (rugi) dari pelepasan
kendaraan bermotor (10.925.200) 872.702.020 Gain (loss) on disposal of vehicle
13. ASET DAN LIABILITAS HAK GUNA 13. ASSETS AND LIABILITY OF RIGHT OF USE RIGHTS
4. Aset hak guna a. Righr of use rights assets
Penerapan
Saldo awal/ PSAK/
Beginning Adoption PPenambahan/ Salde akhir/
31 Descmber 2020 Balance PSAK Additions Ending balance December 31, 2020

Harga Perolehan Acquisition cost

Sewa Gedung

Sub jumlah

Akumulasi penyusutan:

Sewa Gedung

Sub jumlah

Nilai buku — ncto

b. Liabilitas hak guna

3.896.956.117

3.896.956.117

3.896.956.117

3.896.956.117

(792.601.244)

(792.601.244)

(792.601.244)

(792.601.244)

3.104.354.873

b. Right of use rights liahility

Building rent

Sub toral

Accumulared depreciation:

Building rent

Sub total

Net book value

Penerapan
Saldo awal/ PSAK/
Beginning Adoption Pcenambahan/ Salde akhir/
31 Descmber 2020 Balance PSAK Additions Ending balance December 31, 2020

Harga Perolehan

Sewa gedung

Sub jumlah

Akumulasi penvusutan:

3.963.006.220

3.963.006.220

3.963.006.220

3.963.006.220

Acquisition cost

Building rent

Sub total

Accumulated depreciation:

Sewa Gedung - (780.274.394) - (780.274.394) Building rent
Sub jumlah - (780.274.394) - (780.274.394) Sub total
Nilai buku — neto - 3.182.731.826 Net book value
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14. ASET LAIN-LAIN

15.

Akun ini terdiri dari:

ad. Jaminan

14. OTIIER ASSETS

This account consists of:

4. Deposit
2019
742.670.895 Rent
65.000.000 Telephone deposits
Golf membership PT Taman
60.000.000 Olahraga Jagorawi
30.000.000 Consorsium Special Risk Insurance
897.670.895 Total

2020
Sewa 722.670.895
Jaminan tclepon 65.000.000
Keanggotaan goll pada ' I'aman
Olahraga Jagorawi 60.000.000
Konsorsium asuransi resiko khusus 31.400.000
Jumlah 879.070.895
b, Uang Muka dan Biaya Dibayar Dimuka
2020

b, Advance and Prepaid Expenses

2019

2.604.868.302
.233.965.779

Premi reasuransi
Scwa gedung kantor
Jaminan klaim kesehatan

Lain-lain 3.661.045.364

2.312.047.105 Reisurance premiums

Jumlah 7.559.879.505

1.213.950.066 Rent

479.802.224 Deposit claim health
2.260.585.095 Others
6.266.384.490 Total

Perusahaan tidak menetapkan penyisihan penghapusan asel
lain-lain, karena berdasarkan hasil penelaahan, manajemen
Pcrusahaan berkeyakinan bahwa asct lain-lain terscbut dapat
direalisir dan sebagian dari aset lain-lain tersebut telah dan
akan amortisasi scsuai dengan masa manfaatnya,

Komponen terbesar dari asct lain-lain adalah beban dibayar di
muka sebagai beban pada periode terjadinya karena
memberikan manfaat bagi periode-periode sclanjutnya. Olch
karena itu aset lain-lain jenis ini diamortisasi selama periode
yang memberikan mantfaatnya.

Kcnaikan nilai arus kas dari asct lain — lain karcna ada
penambahan aset lain — lain berupa sewa dan uang jaminan.

UTANG KLAIM

Akun 1ni terdiri dari:

15.

The Company did nor provide any others assets because
bhased on the management's review, all others ussels
receivables are collectible from the other assets will w0
amortation as well as period (o give us.

The largest component of other assels are cosis that are not
reported as an expense in the current period because it
provides benefils for subsequent periods, Therefore, other
tpes of assets is amortized over the period that provides
benefits.

The increase in the value of the cash flows of other assers as
the addition of other usseis in the form of rent and the
security deposit.

CLAIMS PAYABLES

This account consists of:

2020
Kesehatan 182.510.560
Kendaraan bermotor 97.890.628
Kebakaran 590.321.705
Pengangkutan 23.114.364
Lain-lain 23.621.176
Jumlah 917.458.433

2019
13.582.994.673 Health
2.448.995.362 Motor vehicles
1.463.183.151 Fire
- Marine cargo
35.414.241 Others
17.530.587.427 Total
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15,

16.

17.

UTANG KLAIV (Lanjutan)

Rincian utang klaim berdasarkan mata uang scbagal berikut :

Dalam Rupizh
Dalam Euro
Dalam SGD
Dalam USD:
Tahun 2020: 4.597,43 dan
2019: USD 749

Jumlah

UTANG REASURANSI

Akun ini terdiri dari:

PT Rcasuransi Nasional Indonesia

I Willis Reinsurance Broker Indonesia
PT IBU Reinsurance Broker Utama
Trinityre Reinsurance Brokers

PT Asuransi Kredit Indoncsia

PT Reasuransi Indonesia Utama

PT Simas Rceinsurancc Broker

PT Marsh Reinsurance Broker Indonesia
P1 Tugu Reasuransi Indonesia

IBS Reinsurance Brokers

PT Asuransi Maipark Indonesia

PT Recasuransi Nusantara Makmur
Lain-lain

Jumlah

15. CLAIMS PAYABLES (Continued)

The details of claims payables by currency ave as follows :

In Rupiah

In Euro

In SGD

In USD:

Year 2020: USS 4,597.43
2019: USS 749

Total

16. REINSURANCE PAYABLES

This account consisis of:

2020 2019
732.324.479 17.518.850.838
- 1.324.875
120.287.158 -
04.846.796 10411.714
917.458.433 17.530.587.427

2020 2019

10.574.222.922
16.824.396.017
7.566.976.161
3.983.315.000
3.196.269.498
3.040.390.332
2.228.854.167
1.532.343.600
1.354.771.614
1.148.559.104
1.143.289.691
288.095.216
9.101.752.886

45.873.436.713
12.673.267.547
9.519.953.029

3.026.075.361
2.995.288.800
1.208.364.266

1.993.245.383

7.916.280.858
17.176.852.583

61.983.836.208

102.382.764.540

Pada tahun 2020 dan 2019 Pcrusahaan tidak mclakukan
saling hapus-bukukan antara Piutang Reasuransi dan Utang

Reasuransi mencakup scluruh jenis asuransi.

UTANG KOMISI

Akun ini terdiri dari:

Kcbakaran
Pengangkutan
Kcschatan
Kendaraan bermotor
Lain-lain

Jumlah

2020

PT Reasuransi Nasional Indonesia

PT Willis Reinsurance Broker Indonesia
PT IRU Reinsurance Broker Utama
Trinityre Reinsurance Brokers

PT Asuransi Kredit Indonesia

P71 Reasuransi Indonesia Utama

PT Simas Reinsurance Broker

P’T Marsh Reinsurance Broker Indonesia
PT Tugu Reasuransi Indonesia

IBS Reinsurance Brokers

PT Asuransi Maipark Indonesia

PT Reasuransi Nusantara Makmur
Others

Total

In 2020 and 2019 the Company did not undertake offsetting
hetween Receivables Written Off and Debt Reinsurance
Reinsurance covers all tvpes of insurance.

17. DEBT COMMISSION PAYABLES

This account consisis of:

2019

0.241.243.049
3.481.294.028
2.553.534.805
2.449.552.087
4.719.899.216

3.675.353.232
1.164.832.758
2.058.297.165
1.807.482.535
2.678.829.227

19.445.523.185

11.384.794.917

Fire

Marine cargo
Lealth

Motor vehicles

Others

Total
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17. UTANG KOMISI (Lanjutan)

17. DEBT COMMISSION PAYABLES (Continued)

Rincian utang komisi bedasarkan mata nang scbagal berikut:

Dalam Rupiah

2020

The details of commission pavables by currvency are as

follows :

2019

14.643.932.723

8.908.353.571

In Rupiah

Dalam USD 2020: 323.426 4.561.925.554 2.450.480.282 In USD 2020: 323,426
Dalam SGD 2020: 18.636 198.363.048 18.391.043 In SGD 2020: 18,636
Dalam Euro 2020: 1.845 31.971.490 4.480.318 In Euro 2020: 1,845
Dalam JPY 2020: 15.393 2.100.616 2.973.789 In JPY 2020: 15,393
Dalam CNY 2020: 697 1.506.278 77.782 In CNY 2020: 697
Dalam AUD 2020: 63 676.976 - In AUD 2020: 63
Dalarm MYR 2020: 11 38.375 - In MYR 2020: 11
Dalam GBP 2020: 0,34 6.488 - In GBP 2020: 0.34
Dalam 11KD 2020: 1 1.637 38.132 in HKD 2020): 1
Jumlah 19.445.523.185 11.384.794.917 Total
18. PERPAJAKAN 18. TAXATION
Akun ini terdiri dari: This account consists of:
a. Utang Pajak a. Taxes Payable
2020 2019
Pajak penghasilan pasal 21 519.755.839 107.546.673 Income lax - article 21
Pajak penghasilan pasal 23 216.644.917 184.684.179 Income tax - article 23
Pajak pcnghasilan pasal 4 (2) 51.142.871 20.744.258 Income tux - article 4 (2)
Pajak penghasilan pasal 29 403.108 2.976.457 Income tax - article 29
Jumlah 787.946.735 315.951.567 Total
b. Pajak Penghasilan b. Income Taxes

Rckonsiliasi antara laba (rugi) komersial sebelum taksiran
pajak penghasilan dengan taksiran penghasilan kena pajak
untuk periodc yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

2020

A reconciliation between income (loss) before provision
for laxes of commercial income and the estimated
taxable income for the vear ended December 31, 2020
and 2019 is as Jollows:

2019

Laba scbelum manfaat/(beban) pajak
penghasilan (15.202.781.392)
Beda waktu:
Cadangan kerugian penurunan
nilai piutang premi
Imbalan pasca kerja
Cadangan klaim (IBNR)

(950.303.936)
3.843.013.685
15.742.945

(114.954.133.582)

(5.941.000.000)
4.352.387.192
(253.210.319)

Income before provision for
income tax

Timing differences:
Allowance for impairment losses

Post employment benefits
Claim reserved (IBNR)

Jumlah 2.908.452.694

(1.841.823.127) Total

60



PT ASURANSI HARTA AMAN PRATAMA Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (l.anjutan)
PADA DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
TANGGAL 31 DESEMBER 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT ASURANSTI HARTA AMAN PRATAMA Thk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

AS OF AND FOR THE YEAR ENDED
DECEMBER 31, 2020

(Represented in Rupiah, unless otherwise stated)

18. PERPAJAKAN (Lanjutan)

b. Pajak Penghasilan (lanjutan)

Beda Tetap:
Penghapusan putang prenu tak
tertagih
Beban entertainment
Denda pajak
Tunjangan PPH 21
Sumbangan pegawal
Penyusutan aset lelap yang tidak
diakui fiscal
Bunga inkremental hak guna sewa
Rcban penyusutan hak guna scwa
Amortisasi diskonlo
Pendapatan dividen
Kenaikan (penurunan) UPR
Bunga obligasi
RBunga deposito dan jasa giro
Transportasi
Lain-lain
Jumlah

Laba fiskal akhir tahun

Penghasilan kena pajak -
Pembulatan

Beban pajak penghasilan sesuai
tarif pajak yang berlaku
2020: Rp 17.742.750,- x 25%
2019: Rp 152.418.000,- x 25%

Beban pajak penghasilan

Dikurangi - Pajak dibayar di muka
Pajak Penghasilan Pasal 25

Utang pajak
penghasilan pasal 29

2020

18. TAXATION (Continued)

b. Income Taxes (continued)

2019

25.000.000.007

3.435.004
3.464.452.813
35.826.624

14.295.552
281.355.959
792.601.244

(5.351.093)
(199.647.298)
(12.590.379.499)
(2.882.689.513)
(2.459.865.808)
911.266.333

35.999.804.036
556.466.041
597.165.910
3.285.786.773
51.498.858

69.391.773

(6.324.019)
(154.582.140)
81.498.102.932
(1.749.066.921)
(3.617.075.843)
416.936.000
272.000

12.365.300.325

116.948.375.400

70.971.627 152.146.691
70.971.000 152.418.000
17.742.750 38.104.500
17.742.750 38.104.500

(17.339.642)

(35.128.043)

403.108

2.976.457

lLaba kena pajak hasil rckonsiliasi menjadi dasar dalam
pengisian SPT Tahunan PPh Badan.

Pcrusahaan akan  menyclesaikan  scluruh - kewajiban
perpajakan lainnya, jika ada, pada saat jatuh tempo. Hasil
perhitungan rckonsiliasi laba kena pajak Pcrusahaan tclah
sesuai dengan SPI" Tahunan Badan yang telah dilaporkan
kepada kantor pelayanan pajak.

6l

Permanent differences:

Write-off of uncollectible premiums
Entertainment expenses

PPH allowances 21
Fmployee contriburions
Depreciation of fiscal unrecognized
Jfixed assets
Lease incremental inlerest
Lease depreciation expense
Discount amortization
Dividend income
Decrease (Increase) UPR
Bond interest
Deposit interest and current account
Transportation
Others
Total

Taxable income

Taxable income —
Rounded

Income tax based on the
applicable tax rate
2020: Rp 17,742,750.- x 25%
2019: Rp 157,316,000.- x 25%

Corporale incoine lax expense

Less - Prepaid tax
Income tax - Article 25

Corporate income
taxes payable article 29

Taxable income reconciliation results form the basis for
charging Annual Income Tax Agency.

The Company will setile all tax obligations, if any, at
maturily, The results of the calculation of taxable
income reconciliation of the Company in accordance
with the annual tax return which has been reported to
the Agency tax services office.
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18. PERPAJAKAN (Lanjutan)

C.

Pajak Tangguhan
Perhitungan  Manlaat/(Beban)  Pajak  Penghasilan
Tangguhan dan saldo Asct Pajak Tangguhan adalah

scbagai berikut;

2020

18. TAXATION (Continued)

¢ Deferred taxes

The calculation of Benefit/(Expense) Deferred Income
Tax Assets and Deferred Tax balances is as follows:

2019

Cadangan kerugian penurunan
nilai (950.303.936)
Imbalan pasca kerja 3.843.013.685

Allowance for impairment losses
estimated liabilities for post
employment benefits
Claim reserved (IBNR)

(5.941.000.000)
4.352.387.192
(253.210.319)

(1.841.823.127) Total

2019

6.308.054.595 Beginning balance
Deferred income (loss)

(723.560.520) laxes

Cadangan klaim (IBNR) 15.742.945
Jumlah 2.908.452.694
2020
Saldo awal 5.584.494.075
Man[aat/(Beban) pajak penghasilan
tangguhan 69.273.012
Saldo akhir 5.653.767.087

5.584.494.075 Ending balance

Rincian asel dan liabilitas pajak tangguhan di neraca

adalah scbagai berikut:

2020

The details of defferred tax assets and liabilities in balance
sheet are as jollows:

2019

Cadangan kerugian penurunan
nilai (237.575.984)

Estimasi liabilitas imbalan
pasca kcrja

Cadangan klaim (IBNR)

960.753.422
3.935.736

(1.485.250.000) Allowance for impairment losses

Estimated liabilities for post employment
benefits

Claim reserved (IBNR)

1.088.096.798
(63.302.580)

727.113.174

(460.455.782)

Penghasilan komprehensif lain (657.840.161)

(263.104.738)

Other income comprehensive

Saldo akhir 69.273.013

(723.560.520) Ending balance

Manajemen berkeyakinan bahwa asct pajak tangguhan
dapat dipulihkan nilainya.

19. BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR

The management cervtain the total of deferred tax assets - net
can be restored.

19. ACCRUED EXPENSES

This account consists of:

2019

Akun ini terdiri dari:

2020
Biaya pcrangkat lunak 154.588.848
Biaya reward agen 414.744.000
Jasa prolesional 293.936.912
Biaya jamuan makan 25.300.000

Biaya lain - Lain

Jumlah

2.050.789.100

3.041.918.022 Software costs

1.102.000.000
195.104.000

3.208.460.770

2.939.358.860

7.547.482.792

62

Agent reward fee
Professional fees
Banquet fees
Other costs

Total
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20. PENDAPATAN & PREMI DITERIMA DIMUKA

21.

Merupakan Pendapatan yang diterima dimuka dan premi yang
diterima dimuka atas pertanggungan yang lebih dari satu
tahun setelah diperhitungkan dengan Potongan Premi.

Rincian mutasi pendapatan & premi diterima dimuka sebagai
berikut:

Saldo awal/

20.

INCOME & PREMIUMS RECEIVED IN ADVANCE

This account vepresents  prepaid income and premiuing
received in advance for insurance coverage with periods of
more than one year, after commissions deductions.

The details of Incomes & premium received in advance as

follow:

63

Beginning Penambahan/ Pengurangan/  Salde akhir/
balunce Additivns Deductions  Ending balance
Posisi 31 Desember 2020 18.300.637.145 - 8.019.021.242 10.281.615.903 December 31, 2020
Posisi 31 Desember 2019 12.081.058.211  6.219.578.934 - 18.300.637.145 December 31, 2019
[LLIABILITAS KONTRAK ASURANSI 21. INSURANCE CONTRACT LIABILITIES
Pcrusahaan menggunakan Laporan Akluaris dari KKA Enny, The Company uses the Actuarial Report of KKA Enny, Diah
Diah & Awal Tanggal 15 Maret 2021 No. & Awal dared March 15, 2021 No. 20129 AHAP DF/03/2021
20129/AIIAP/DF/03/2021  untuk  menghitung  jumlah to calculate the amount of Insurance
Liabilitas Kontrak Asuransi 2020 dan 19 Februari 2020 No. Contract Liabilities 2020 and February 19, 2020
19097/ AITAP/DIF/02/2020  untuk  menghitung  jumlah No. 19097/ALIAP/DI 02/2020 to calculate the amount of
Liabilitas Konirak Asuransi 2019. Insurance Contract Liabilities 2019.
Jumlah liabilitas kontrak asuransi berdasarkan jenis Insurance contract liability  based on the type of coverage
pertanggungan scbagai berikut: as follows:
a. Premi Belum Merupakan Pendapatan Kotor a. Gross Unearned Premiums
2020 2019
Kcbakaran 83.825.907.499 51.462.311.419 Fire
Kendaraan bermotor 42.296.273.704 46.778.038.599 Motor vehicles
Keschatan 28.478.515.620 27.747.174.649 Iealth
Pengangkutan 3.591.591.328 1.837.161.507 Marine cargo
Lain-lain 43.865.299.542 35.190.117.403 Others
Jumlah 202.057.587.693 163.014.803.577 Total
b. Estimasi Klaim Kotor b. Gross Estimates Claims
2020 2019
Kcebakaran 101.786.769.791 65.194.921.933 Fire
Kendaraan bermotor 12.255.417.593 11.317.131.306 Motor vehicles
Kesehatan 6.096.537.324 8.338.122.136 Health
Pengangkutan 8.602.417.275 3.204,108.975 Marine cargo
Lain-lain 26.456.703.498 10.087.515.482 Others
Jumlah 155.197.845.481 98.141.799.832 Total
Jumlah liabilitas kontrak asuransi 357.255.433.174 261.156.603.409
. UTANG LAIN-LAIN 22. OTHERS PAYABLE
Akun ini terdiri dari: This account consists of:
2020 2019
Dividen 125.991.100 125.991.100 Dividend
Lain-lain 3.978.159.828 1.515.894.882 Others
Jumlah 4.104.150.928 1.641.885.982 Total
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23.

MODAL SAHAM

Komposisi pemegang saham dan persentase kepemilikannya
pada tanggal 31 Descmber 2020 dan 2019 adalah scbagai
berikut:

Jumlah Saham
Ditempatkan dan

23. SHARE CAPITAL

The composition of the shareholders ond percentage of
ownership as of December 31, 2020 and 2019 are as
Jollows:

Disctor Penuh/ Persentase
Number of Kepemilikan/ Jumlah/
Shared Issued Percentage of Amount
Nama Pemegang Saham and Fully Paid Ownership (Rp) Name of Shareholders
" Asuransi Central Asia 1.827.142.432 62.153% 91.357.121.600 P11 Asuransi Central Asia
Sendra Gunawan, MMISME 377.198.766 12,83% 18.859.938.300 Sendra Gunawan, MSME
PT Asian International Investindo 220.635.654 7.50% 11.028.152.700 PT Asian International Investindo
Masyarakat (kurang dari 5%) 515.023.148 17.52% 25.754.787.400 Societv (less than 5°%)
Jumlah 2.940.000.000 100%  147.000.000.000 Total
24. TAMBAHAN MODAL. DISETOR 24. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

Alkun ini merupakan sclisih lebih harga penjualan saham atau
harga pasar saham pada saat pcmbagian dividen saham diatas

nilai nominal saham (agio saham).

This

account

represents
shares of stock over their par value when the shareholders

the excess of selling price of

dividends were distributed.

Jumlah Saham/ Agio Saham/ Jumlah/
Number of Shares  Shares Agio Total
Pcnjualan Saham pada tahun 1990 1.000.000 3.250 3.250.000.000 Sale of shares of stock in 1990
Pembagian Saham Bonus pada Distribution of bonus stock in 1993
talmn 1993 2.000.000 1.000 (2.000.000.000)
Pembagian Dividen Saham pada Distribution of stock dividends
taln 2003 2.000.000 2.500  5.000.000.000 in 2003
Pcmbagian Saham Bonus pada Distribution of bonus stock in 2004
tahun 2004 120.000.000 50 (6.000.000.000)

Pcmbagian Saham Bonus pada Distribution of bonus stock in 2007
tahun 2007 5.000.000 50 (250.000.000)

Pcnawaran Umum Terbatas 1 pada Limited Public Offering I in 2008
tahun 2008 190.000.000 30 5.700.000.000

Biaya Lmisi Penawaran Umum Limited Public Offering I cost
Terbatas 1 2008 - - (360.000.000) in 2008

Penawaran Umum Terbatas IT Limited Public Offering I in 2015
pada tahun 2015 340.000.000 100 34.000.000.000

Biaya Emisi Penawaran Umum Limited Public Offering 1I cost
Terbatas [T 2015 - - (750.000.000) in 2015

Penawaran Umum "l'erbatas 111 Limited Public Offering 111 in 2018
pada tahun 2018 2.100.000.000 20 42.000.000.000

Biaya Emisi Penawaran Umum
Terbatas 1112018

Jumlah

64

(1.024.500.000)

79.565.500.000

Limited Public Offering I11 cost
in 2018

Total
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24.

25.

TAMBAHAN MODAL DISETOR (Lanjutan)

Berdasarkan  Akta Pcrnyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa yang telah diaktakan dengan
akta No. 92 dari Notaris Fathiah Llelmi, SI1 Tanggal 25 April 2018,
para pcmegang saham telah menyctujui Peningkatan Modal
ditempatkan dan disetor Perusahaan melalui Penawaran
Umum Terbatas 111 (“PUT 111") dengan mencrbitkan Tlak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (“HMETD”) sebanyak
2.100.000.000 saham biasa atas nama baru dengan nilai
nominal Rp 50,- (lima Puluh rupiah) per saham yang
ditawarkan dengan harga penawaran Rp 70,- (twuh puluh
rupiah) setiap sahamnya.

Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa sesvai dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.
62 dari Notaris Fathiah 1l¢lmi, SII tanggal 15 Juni 2015, para
pemegang saham telah menyetujui peningkatan modal
ditcmpatkan dan disctor Pcrusahaan meclalui Penawaran
Umum Terbatas 11 ("PUT 1I") sejumlah 340.000.000 saham
dengan harga penawaran Rp. 150,- sctiap sahamnya.

Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa sesuai dengan Akla Pernyataan Keputusan Rapat No. 13
dari Notaris 'athiah llclmi, SLI tanggal 18 Nopember 2008, para
pemegang  saham  telah  menyetujui  peningkatan modal
ditempatkan dan disetor Perusahaan melalui Penawaran
Umum Terbatas T ("PUT I™) scjumlah 190.000.000 saham
dengan harga penawaran Rp.80,- setiap sahamnya.

PENDAPATAN PREMI

Rincian pendapatan premi adalah sebagai berikut:

24. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL (Continned)

Based on Notarial of the Deed General Meeting Lxtraordinary
Shareholders who have nolarized deed No. 92 of Notary
Fathiah Helmi, SH Dare April 25, 2018, the shareholders
approved the Capital Increase of the Company's issued and
paid through Limited Public Offering III ("LPO IT") by issuing
Preemptive Rights ("Rights”) of  2,100,000,000 the new
ordinary shares with a nominal value of Rp 50.- (fifty Rupiah)
per share offered at an offering price of Rp 70.- (seventy
Rupiah) per share.

Based on the Deed of General Mecting of the Extraordinary
Shareholders in accordance wirh the Deed No. 62 of Notary
Fathiah Ilelmi, SI dated June 15, 2015, the shareholders have
approved a capital increase of the Company's issued and paid
through Limited Public Offering Il ("LIPO 11") amounting to
340,000,000 shares at an offering price of
Rp 150.- per share.

Bused on the Deed of the Lxiraordinury General Meeting of
shareholders with the official document No. 13 from Notary
Fathiah Helmi, SH, on November 18, 2008, the shareholder
agreed 1o increase the Company's paid in capital by Limited
Public Offering I amounted (o 190,000,000 stock with the

nonminal value Rp. 80).- per shave.

2  PREMIUM INCOME

The details of premium income are as follows:

31 Desember/ December 31, 2020

Penurunan
(Kenaikan) Premi
Yang belum
merupakan
pendapatan /

Premi Reasuransi/ Decrease(increase)

Premi Bruto / Reinsurance in unearned Pendapatan Premi /

Gross Premiums Premium premiums Net Premium Income
Kebakaran 138.601.154.254 (121.223.153.645) (13.456.610.975) 3.921.389.633 Fire
K ¢cschatan 75.510.613.596  (52.859.842.376) (2.236.547.506) 20414223714 Health
Kendaraan bermotor 71.502.211.227 (3.059.262.401) 4.621.965.122 73.064.913.948 Motor vehicles
Pcengangkutan 21.870.358.525 (15.701.739.273) (202.978.072) 5.965.641.180 Marine cargo
Lain-lain 98.445.439.880  (65.167.157.164) (1.394.394.020) 31.883.888.696 Others
Jumlah 405.929.777.482 (258.011.154.859) (12.668.565.451) 135.250.057.172 Toral
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25. PENDAPATAN PREMI (Lanjutan)

31 Desember/ December 31, 2019

25. PREMIUM INCOME (Continued)

Premi Bruto /
Gross Premiums

Penurunan

(Kenaikan) Premi

Yang belum
merupakan
pendapatan /

Premi Reasuransi / Decrease(increase)

Reinsurance
Premium

in uneained
premiums

Pendapatan Premi /
Net Premium Income

Kebakaran 126.635.107.098 (134.194.320.046) 40.646.543.227 24.087.330.280 Fire
Kendaraan bermotor 70.440.622.951 (8.814.723.659) (31.240.549.189) 30.385.350.103 Moior vehicles
Kesehatan 75.224.990.754  (43.065.987.963) (7.993.801.533) 24.165.201.258 Health
Pengangkutan 12.929.295.837 (7.730.908.237) 417.909.914 5.616.297.514 Marine cargo
[Lain-Tain 64342716271  (32.466.900.871)  (17.845.688.225) 23.030.127.174 Others
Jumlah 349.572.732.911  (226.272.840.776)  (16.015.585.806) 107.284.306.329 Total
26. BEBAN KLAIM 26. CLAIM EXPENSES
Rincian beban klaim adalah sebagai berikut: The details of claim expenses are as follows:
31 Desember/ December 31, 2020
Penurunan
(Kenaikan)
Fstimasi Klaim
Retensi Sendiri/
Decrease(lncrease)
Klaim Bruto/ Klaim Reasuransi/  Estimated Claims Beban Klaim/
Gross Claims — Reinsurance Cluim  For Self Retention Claim Expense
Kcbakaran 103.836.017.175  (90.792.522.714) 563.901.916 13.607.396.377 Fire
Kcschatan 77.198.976.142  (62.458.760.942) 976.290.322 15.716.505.522 Health
Kendaraan bermotor 34.327.021.088 (3.525.124.273) (819.003.762) 20.982.893.053 Motor vehicles
Pcengangkutan 5.027.186.438 (4.053.895.614) (803.442.120) 169.848.704 Marine cargo
Lain-lain 17.643.647.202  (10.906.559.003) 2.160.380.824 8.897.469.023 Others
Jumlah 238.032.848.045 (171.736.862.546) 2.078.127.180 68.374.112.679 Toral
31 Descmber/ December 31, 2019
Penurunan
(Kenaikan)
Estimasi Klaim
Retensi Sendiry/
Decrease(lncrease)
Klaim Bruto/  Klaim Reasuransi/  Estimated Claims Beban Klaim/
Gross Claims — Reinsuvance Claim  For Self Retention Claim Fxpense
Kcbakaran 71.402.167.233  (44.169.545.656) (3.017.581.599) 24.215.039.977 Fire
Kendaraan bermotor 38.643.983.851 259.845.364) (81.055.745) 39.303.082.742 Moior vehicles
Pengangkutan 15.616.678.234  (13.079.002.910) (23.267.370) 2.514.407.954 Marine cargo
Kceschatan 119.130.059.107 (107.267.829.915) 772.672.886 12.634.902.078 Tealth
[ain-lain 15.186.348.993 (4.695.447 382) 731.879.837 10.222.781.448 Others
Jumlah 259.979.237.418 (169.471.671.227) (1.617.351.991) 88.890.214.199 Total
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27.

28.

BEBAN KOMISI

Rincian beban komisi adalah sebagal berikut:

27. COMMISSION EXPENSES

The details of commission expenses are as follows:

31 Desember/ December 31, 2020

Komisi
Reasuransi
Diterima/
Reinsurance Beban Komisi/
Commiisions Komisi Bayar/ Commission
received Commission Paid FExpense
Kebakaran 56.369.997.568 (20.556.213.712)  35.813.783.856 Fire
Kendaraan bermotor 1.090.900.592 (11.972.737.973) (10.881.837.381) Motor vehicles
Pengangkutan 4410.618.162  (5.112.456.331) (701.838.169) Marine cargo
Kesehatan 14.800.592.998  (10.835.298.083)  3.965.294.915 Health
[ain-lain 19.374.630.258 (15.611.499.550)  4.093.844.058 Others
Jumlah 96.046.739.578 (64.088.205.649)  32.289.247.279 Total
31 Desember/ December 31, 2019
Komisi
Reasuransi
Diterima/
Reinsurance Beban Komisi/
Commisions Komisi Bayar/ Commission
received Cominission Paid Lxpense
Kebakaran 19.735.362.940  (5.607.176.497) 14.128.186.443 Fire
K endaraan bermotor 212.910.573  (10.872.087.139) (10.659.176.566) Mortor vehicles
Pengangkutan 2.459.410.432  (2.813.572.972) (354.162.540) Marine cargo
Keschatan 11.870.359.291 (26.620.072.896) (14.749.713.605) Health
Lain-lain 4318.416.882  (8.683.217.195) (4.212.103.340) Others
Jumlah 38.596.460.118 (54.596.126.699) (15.846.969.608) Total
HASIL INVESTASI 28. INVESTMENT INCOME

Rincian hasil investasi adalah scbagai berikut:

Bunga obligasi

Bunga deposito biasa

Bunga rcksadana

2020

The details of invesment income are as follows:

2019

2.882.689.513
1.510.522.800
847.525.411

1.749.066.921

3.343.621.439

Bunga deposito wajib 666.881.562
Dividen 199.647.298 154.582.140
Pcendapatan amortisasi

diskonto obligasi 5.351.093 6.324.018
Jumlah 6.112.617.677 8.829.636.239
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Interest on bonds

2.729.754.829 Interest on time deposits - ordinary deposits

Interest on mutual fund

846.286.892  Interest on time deposits - statutory deposits

Devidend
income from amortization of
disounied of bond

Total
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29.

30.

BEBAN USAHA
Rincian beban usaha adalah scbagai berikut:

2020

29.

OPERATING EXPENSES
The details of operating expenses are as follows:

2019

Beban Pemasaran:
Biaya Penanganan Survey
Kontes Keagenan
LEntertamtment dan Representasi
Beban Promosi

Beban Umum:
Pcgawai
Konsultan
Pendidikan dan latihan
luran keanggotaan
Pcrjalanan dinas

6.799.966.742
1.474.097.670
641.868.225
427.064.232

47.113.063.362
3.744.679.681
489.653.237
424.733.527
210.199.933

Lain-lain 11.467.681.642
Beban Administrasi

‘Iransportasi 20.107.096.430

Pcrkantoran 5.476.485.760

Amorlisasi 1.624.800.361

Pcnyusutan 2.337.996.756

792.601.244
281.355.959

Bunga inkremental hak guna sewa
Bceban penyusutan hak guna scwa

Marketing Expenses:
Survey handling fees
Agent contest
Lntertaintment and Representation

4.191.543.538
1.547.000.000
556.466.041

1.886.984.325 Promotion
Generul Expenses:
45.132.641.045 Emplovee Expense
2.397.065.275 ‘onsullants
724.823.329 Training & Fducation
713.688.832 Membership fees
432.445.615 Business trip expense
16.823.808.371 Others
Administration Expenses:
14.657.767.907 Transportation
3.590.636.572 Office Fxpense
2.926478.043 Amortization
1.258.031.934 Depreciation

- Lease incremental interest
- Lease depreciation expense
978.411.887

Komunikasi 1.158.358.317
Komputer 630.327.094
Jumlah 105.202.030.172

Communication
120.891.745 Compuler
97.938.684.459 Total

PENDAPATAN (BEBAN) USAHA LAIN — LAIN
Rincian penghasilan (beban) Tain-lain adalah scbagai berikut:

2020

30. OTHER OPERATING INCOME (EXPENSES)

The details of other income (expeses) are as follows:

2019

4.984.433.256
(25.000.000.007)
282.461.446
(10.925.200)
(214.235.049)
3.343.891.500

Hasil administrasi polis

Penghapusan piutang

Jasa giro

Laba penjualan asct tetap (Catatan 11)
Laba (rugi) selisih kurs

[Lain-lain

(35.999.804.036)

1.132.077.387 Policy administation fees
Allowance For Doubtful Accounts
Interest on bank current accounts

Gain fixed assers sales (Note 11)

Gain (loss) on foreign exchange difference

Others

39.176.520
872.702.020
(1.078.853.308)
5.243.246.901

Jumlah (16.614.374.054)

(29.791.454.516) Total
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31.

SALDO ASET DAN
UANG ASING

LIABILITAS DALAM MATA

Aset dan liabilitas Perusahaan dalam mata vang asing adalah

scbagai berikut:

ASET:
Investasi — USD
Kas dan Bank — USD
Piutang premi:
usb
Yy
ELR
SGD
MYR
CNY
AUD
GBP
HKD
Piutang Reasuransi:
USD
SGD
EUR

LIABILITAS:

Utang klaim:

usD

LUR

SGD
Utang rcasuransi:

UsD

IPY

EUR

SGD

MYR

CNY

AUD

GBP

HKD
Utang komisi:

UsSD

mny

EUR

SGD

HKD

CNY

GBP

[MTKD

Jumlah aset neto

31. MONETARY

AND

DENOMINATED IN IFORLIGN CURRENCILS

The Company has assets and liabilities in foreign currencies,

as jollows:
2020 2019
1.335.001 760.000
737.743 77.208
2.131.091 1.419.800
242.514 95.153
13.355 2.092
109.735 13.821
73 (85)
3.000 -
235 -
4 -
34 -
106.419 337.299
3.927
9 34
4.683.140 2.705.322
2020 2019
(4.597) (749)
- 85
(11.301) -
(1.644.185) (1.064.744)
(680.113) (554.692)
(18.362) (4.879)
(22.962) (10.493)
(147) (129)
(1.074) 274)
(260) (312)
(1) -
) -
(323.426) (176.281)
(15.393) (23.239)
(1.845) (287)
(18.636) (1.782)
(1) @
(697) (39)
(©) -
(M -
(2.743.003) (1.837.836)
1.940.137 867.486
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ASSETS:

Investments — USD

Cash and Banks - USD
Premium Receivables:

'SD
JPY
EUR
SGD
MYR
CNY
AUD
GBP
TIKD

Due from reinsurers:

USD
SGD
EUR

LIABILITIES:

Claim payables:
USD
FUR
SGD
Due to reinsurers:
USD
JPY
EUR
SGD
MYR
CNY
AUD
GBP
1IKD

Commission payable:

UsSD
JPY
EUR
SGD
HKD
CNY
GBP
KD

Total net assets

LIABILITIES
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31. SALDO ASET DAN LIABILITAS DALAM MATA 31. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES

UANG ASING (Lanjutan) DENOMINATED IN  FOREIGN  CURRENCILES
(Continued)
2020 2019
ASET: ASSETS:

Investasi — USD

Kas dan bank — USD

Piutang premi:

18.830.188.350
9.330.581.736

10.564.760.000
1.073.271.265

Investments — USD
Cash and Banks - USD
Premium Receivables:

USD 30.059.059.302 19.736.656.639 USD
JPY 33.095.884 12.176.722 JPY
EUR 231.445.446 32.608.233 EUR
SGD 1.168.031.451 142.640.883 SGD
MYR 253.887 (288.551) MYR
CNY 6.483.800 - CNY
GBP 81.495 - GBP
HKD 61.221 - HKD
AUD 2.535.562 - AUD

Piutang premi: Due from reinsurers:
LSD 1.501.047.971 4.688.239.786 USD
SGD 41.797.106 - SGD
EUR 147.306 560.026 EUR

61.204.810.517 36.250.625.003
2020 2019
LIABILITAS: LIABILITIES:

Utang klaim: Claim payables:
TUSD (64.846.796) (10411.714) USD
EUR - (1.324.875) EUR
SGD (120.287.158) - SGD

Utang reasuransi: Due to reinsurers:
USD (23.191.247.277) (14.801.012.641) USD
JPY (92.815.024) (70.982.044) JPY
EUR (318.221.566) (76.049.117) EUR
SGD (244.409.062) (108.291.706) SGD
MYR (514.479) (439.637) MYR
CNY (2.322.218) (546.285) 'NY
AUD (2.800.212) (3.026.000) AUD
GBP (16.414) - GBP
KD (4.130) - HKD

Utang komisi: Commission pavables:
LSD (4.561.925.554) (2.450.480.282) UsSD
IPY (2.100.616) (2.973.789) JPY
LEUR (31.971.490) (4.480.318) LUR
SGD (198.363.04%) (18.391.043) SGD
HKD (1.637) (38.132) HKD
CNY (1.506.278) (77.782) CNY
AUD (676.976) - AUD
GRBP (6.488) - GRP
MYR (38.375) - MYR

(28.834.074.798) (17.548.525.365)
Jumlah aset neto 32.370.735.719 18.702.099.638 Total net assets
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32.

INFORMASI SEGMEN OPERASI

Manajemen Pcrusahaan menctapkan penggolongan scgmen
berdasarkan usaha dan geografis. Scgmen usaha berdasarkan
lini bisnisnya atas asuransi kebakaran, kendaraan bermotor,
pengangkutan, dan aneka. Sedangkan segmen geografis
berdasarkan wilayah geografis. Informasi segmen operasi
dan scgmen geografis Perusahaan untuk periode dua belas
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan
2019 adalah sebagai berikut :

a. Informasi Scgmen Opcerasi

32

OPERATION SEGMENT INFORMATION

The Company’s managemen! determined the  business
segment classification based on business and geographical
segments, Business line of business segments based on fire
insurance,  molor  vehicles,  lransportation, and
miscellaneous.  The geographical segments  based on
geographic regions. Operation segmenl information and
geographical segments of the Company for a period of
twelve months ended December 31, 2020 and December 31,
2019 is as follows:

a. Operation Segment Information

31 Desember/ December 31, 2020

Kcbakaran
Fire

Kcndaraan
Mator Vehicles

Pengangkutan/

Marine Cargo

Lain-lain/
Miscelluneous

Jumlaly/
Total

3.921.389.633
22.328.721.266

Pendapatan Premi
Beban Underwriting

73.064.913.947
(39.991.545.830)

5.965.641.180
(613.908.987)

52298.112.412
(10472.318.465)

Premium  Income
Underwriting Expenses

135.250.057.172
(34.749.052.0106)

Llasil Undcrwriting 26.250.110.900

33.073.368.117

5.351.732.193

35.825.793.947

100.501.005.156 Underwriting income

Hasil yang tidak dapat dialokasikan

Llasil Investasi -
Bcban Usaha -

Unallocated segment results

6.112.617.677
105.202.030.172

Invesment income
Operating Lxpenses

Rugi Usaha -

Penghasilan lain-lain
bersih -
Pajak penghasilan -

1.411.592.661 Operating Loss

(16.614.374.054)
709.370.424

Other Tncome — net
Income tax

Rugi Neto -

(14.493.410.9609) Net Loss

Aset dan Liabilitas;
Aset

Kas dan bank -
Piutang premi -
Piutang rcasuransi -
Piutang lain-lain -
Tnveslasi -
Aset reasuransi -
Aset tetap -
Asct pajak tangguhan -
Asct lain — lain -

Assets and Liabilities:
Assets

13.411.780.777
170.691.527.628

Cash and banks
Premium receivables

17.320.897.669 Reinsurance receivables
1.918.846.812 Other receivables
139.204.675.683 Investments
232.866.188.621 Reinsurance assets
19.736.077.839 Fixed assets

5.653.767.087
11.543.305.272

Deffered lux assets
Other assets

Asct yang tidak
dapat dialokasikan -

Liabilitas
Liabilitas kontrak
asuransi -
Liabilitas yang tidak
dapat dialokasikan -

612.347.067.388 Unallocated assets
Liabilities
Liability insurance

357.255.433.174 conlract

114.920.235.187 Unallocated liabilities

Jumlah Liabilitas -

Pclaporan segmen
lainnya

Penyusutan -

472.175.668.361 Total Liabilities
Other segment

reporting

2.337.996.756 Depreciations
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32.

INFORMASI SEGMEN OPERASI (Lanjutan) 32. OPERATION SEGMENT INFORMATION (Continued)

a. Informasi Segmen Operasi (lanjutan) a. Operation Segment Information (continued)

31 Desember/ December 31, 2019

Kcbakaran Kendaraan Pengangkutan/ Lain-lain/ Jumlaly/
Fire Mator Vehicles Marine Cargo Miscelluneous Total
Pendapalan Premi 24.087.330.280  30.385.350.103 5.616.297.514  47.195.328.432 107.284.306.329 Premiym Tncome
Beban Underwriting (10.086.853.534) (49.962.259.308) (2.808.570.494) (41.972.197.444) (104.889.880.780) Uhnderwriting Expenses

Hasil Underwriting 14.000.476.746  (19.576.909.205) 2.747.727.020 5.223.130.988 2.394.425.549

Underwriting income

Hasil yang tidak dapat dialokasikan Unallocated segment results

1lasil [nvestasi - -
Bceban Usaha - -

§.829.636.239
(97.938.684.459)

Rugi Usaha - -

Penghasilan lain-lain

(85.162.679.005)

bersih - - - - (29.791.454.516)
Pajak penghasilan - - - - (498.560.282)
Rugi Nelo - - - - (115.452.693.863)
Aset dan Liabilitas:
Aset
Kas dan bank - - - - 4.673.514.281
Piutang premi - - - - 215.436.596.192
Plutang rcasuransi - - - - 46.824.086.377
Plutang lain-lain - - - - 5.014.460.320
Tnvestasi - - - - 128.500.408.823

Asct reasuransi - -
Asct tetap - -
Asct pajak tangguhan - -
Ascl lain — lain - -

151.514.051.486
17.524.577.087
5.584.494.075
7.164.055.385

Aset yang tidak
dapat dialokasikan - - - - 582.236.244.026
Liabilitas
Liabilitas kontrak
asuransi - - - - 261.156.603.409

Tiabilitas yang tidak
dapal dialokasikan - -

172.154.786.114

Jumlah Liabilitas - -

433.311.389.523

Pclaporan segmen
lainnya

Penyusutan - -

1.258.031.934

b. Informasi Segmen Geografis

b. Geographical Segment Information

31 Desember/ December 31, 2020

Invesment income
Operating Expenses
Operating Loss

Other [nconte — net
Incoine lax
Net Loss

Assets and Liabilities:
Assets

Cash and banks
Premium receivables

Reinsurance receivables

Other veceivables
Tnvestiments
Reinsurance assets
Fixed assets
Deffered tax assets
Other assels

Unallocated assets

Liabilities

Liability insurance
Conltract

Unallocated liabilities

Total Liabilities

Other segment

Reporting
Depreciations

Jakarta Surabaya

Bandung

Kantor
Marketing
Lainnya Others Jumlaly/
Marketing Office Total

78.601.819.402
(7.603.574.8331)

5.081.135.067
1.076.272.890

Pendapatan Premi
Beban Underwriting

6.370.371.309
(1.625.748.918) (26.596.001.157)

45.196.731.393 135.250.057.171

(34.749.052.016)

Hasil Underwriting 70.998.244.571 6.157.407.957

4.744.622.391

18.600.730.236 100.501.005.155
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31 Desember/ December 31, 2019

Kantor
Marketing
Tainnya/ Others Jumlah/
Jakarla Surabaya Bandunyg Marketing Office Toral

Pcndapatan Premi 91.764.426.653 4.982.054.808 7.546.425.386 2.991.399.482 107.284.306.329 Premium Income

Beban Underwriting (50.272.825.098)  (2.739.246.824)  (4.192.653.447) (47.685.155411) (104.889.880.780) Underwriting Lxpenses

Hasil Underwriting 41.491.601.555 2.242.807.984 3.353.771.939 (44.693.755.929) 2.394.425.549  Underwriting income
. KONTRAK REASURANSI 33. REINSURANCE TREATILES

Dalam rangka manajemen risiko atas pertanggungan asuransi, In accordance with the risk management on  insurance

Perusahaan mengadakan kontrak reasuransi dengan beberapa coverage, the Company enlered into reinsurance trealties

Pcrusahaan asuransi dan reasuransi scbagai berikut: with several reinsurance company are as follows :

a. Proportional 'I'reatics a. Proportional Treaties

31 Desember/ December 31, 2020

Nama Pcrusahaan Kebakaran/  Pengangkutan Teknik/ Rupa-rupa/ Company Nane
Fire Marine Cargo  Engineering  Miscellaneous
% % Yy %
PT Willis Tndonesia Insurance Broker 50,00 50,00 50,00 50,00 PT Willis Indonesia Insurance Broker
Pl Ibu Reasurance Broker 35,00 35,00 35,00 35,00 L1 Ibu Reasurance Broker
PT Simas Reinsurance Broker 15,00 15,00 15,00 15,00 PT Simas Reinsurance Broker
100 100 100 100
31 Desember/ Decentber 31, 2019
Nama Perusahaan Kebakaran/  Pengangkutan Teknik/ Rupa-rupa/ Company Nante
Lire Marine Curgo  LEngineering  Miscelluneous
% % "y %
PT Willis Indonesia Insurance Broker 50,00 50,00 50,00 50,00 PT Willis Indonesia Insurance Broker
P Ibu Reasurance Broker 35,00 35,00 35,00 35,00 P1 [bu Reasurance Broker
PT Simas Reinsurancc Broker 15,00 15,00 15,00 15,00 PT Simas Reinsurunce Broker
100 100 100 100
b. Perjanjian Non Proporsional b.  Non Proportivnal Treaties
Untuk melindungi akumulasi klaim risiko sendiri, To protect the accumulation of its own risk claims, the
Perusahaan menyelenggarakan proteksi reasuransi berupa Company carries out reinsurance protection in the form of
non-proporsional Treaties (exces of loss) antara lain non-proportional Treaties (exces of loss), among others,
terhadap pertangggungan (property), kendaraan bermotor Jfor property, motor vehicles, marine cargo and Whole
(motor vehicles), pengangkutan (marine cargo) dan accounts. All of which was reinsured to Hannover Re, GIC
Whole account. Yang scluruhnya dircasuransikan kepada Re, Indonesia Re, Nasional Re, Maskapai Re, Tugu Re,
Hannover Re, GIC Re, Indonesia Re, Nasional Re, Nusantara Re, Asuransi Sinarmas Per December 31, 2020
Maskapai Re, Tugu Re, Nusantara Re, Asuransi Sinarmas and 2019.

Per 31 Desember 2020 dan 2019.
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34.

LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA

Pcrusahaan menggunakan Laporan Aktuaris dart KKA Azwir
Arifin &  Rekan langgal 11 Januari 2021
No. 21043/LA-AAR//2021 untuk tahun 2020 dan KKA
Fnny, Diah & Awal tanggal 28 Fcbruari 2020 No.
19112/AHAP/EP/02/2020  untuk tahun 2019  untuk
menghitung cstimasi liabilitas imbalan pasca kerja,

Perhitungan aktuaria untuk blaya imbalan pasti, menganut
prinsip nilai sekarang dari jumlah pembayaran atas imbalan
karena pensiun, imbalan karcna meninggal dunia dan imbalan
karena cacal. Perhitungan nilai sekarang diperoleh dari
menggunakan sebagai asumsi aktuaria yang tidak hanya
berdasarkan  tingkat bunga tctapi juga meliputi tingkat
kenaikan gaji, tingkat kematian, cacat dan pengunduran diri.
Asumsi utama yang digunakan untuk menghitung estimasi
imbalan pasca kerja dan liabilitas terscbut adalah scbagai
berikut:

2020

34. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITIES

The Company used the Actuarial Statement of KKA Azwir
Arilin & Rekan dated  January 11, 2021
No. 21043 LA-AAR/I/2021 for the vear 2020 and KKA Enny,
Diah & Awal dated February 28, 2020 No.
19112 AHAP EP 02 2020 Jor the year 2019 o calculale the
estimated liability for post-employment benefirs.

The actuarial calculation for the defined benefit cost,
embraces the principle of the present value of the amount of
the pavinent due to pensions, the benefits due to death and
the disability benefits. The present value calculation is
obtained from using as actuarial assumplions that are nol
only based on the interest rare but also include the rate of
increase in salary, mortalily rate, disability and resignation.

The key assumptions used to calculate the estimated post-
retirement benefits and liabilities are as follows:

2019

Tingkat diskonto
Kecenaikan tingkat gaji
Tabel mortalitas

Usia pensiun normal
Tingkat cacat

Tingkat pengunduran diri

7,41 % per year

6,00 % per ycars

TMII 2011

56 years

10% of the rate of mortality

1% at age 20 years and
decrcascs lincarly until the
normal retirement age

Perusahaan telah mencadangkan imbalan jasa pasca kerja
berdasarkan laporan aktuaria terhadap karyawan yang
berstatus karyawan tetap.

Perusahaan tidak mclakukan program pensiun yang dikelola
oleh perusahaan dana pensiun atau perusahaan lain
scjenisnya, tctapli  perusahaan tclah  mengikutscrtakan
karyawannya dalam program Jaminan Kecelakaan Kerja
(JKK), Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Kematian (JKM)
pada PT Jamsostck,

Rincian di bawah ini merupakan ringkasan komponen beban
imbalan pasca kerja - bersih yang diakui pada laporan laba
rugi dan ncraca scbagai cstimasi liabilitas imbalan pasca
ketja, seperti yang tercantum pada laporan aktuaris
mdcpenden sebagai berikut:

a. Beban Imbalan Pasca Kerja — Bersih

2020

Discount rate

Future salary increases
Mortality table

Normal retirement age
Disability rate
Resignalion rate

8,20 % per year

6,00 % per years

TMII 2011

56 years

10% of the ratc of mortality

1% at age 20 years and
dccrcases lincarly until the
normal retirement age

The Company has reserved the  post-emplovinent
compensation to employees based on actuarial reports the
status of permanent employees.

The Company not to do pension program in a manage by
pension donation company or other company, but the
Company will be joined employee in Accident Work
Guarantee (AWG), Old Day  Guarantee (ODG), Die
Guarantee (DG), on PT Jamsostetk.

The following tables summarize the components of net
employee  benefil  expense  recognized in the income
statements and in the balance sheets as estimared liability
for post employment benefits determined by an independent
actuary report as follows:

a. Net Post Employee Expenses

2019

2.793.068.902
1.049.944.783

Biaya jasa kini
Biaya bunga

3.348.507.013
1.003.880.179

Current service cost
Interest expense

Jumlah 3.843.013.685

4.352.387.192 Total
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34. LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA (Lanjutan)
b. Istmasi Liabilitas Imbalan Pasca Kerja

2020

34. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITIES (Continued)
b. Lstimated Post-Lmplovinent Benefits Liabilities

2019

13.050.681.744
2.724.183.675
(2.631.360.645)

Saldo awal tahun

Biaya imbalan pasca kerja
Penghasilan komprehensil lain
Pcmbayaran imbalan pasca -

kerja (1.865.891.665)

9.750.713.505
7.280.427.192
(1.052.418.953)

Present value of unfunded obligation

unrecognized actuarial gain

Other income comprehensive

Unrecognized pass service cost -
non vested

(2.928.040.000)

Jumlah 11.277.613.109

13.050.681.744 Total

Scdangkan posisi Re-Mcasurement yang tercatat pada
pendapatan (beban) komprehensil lain, tersaji sebagai
berikut:

2020

While the position of Re-Measurement recorded on other
comprehensive income (expense), presented as follows:

2019

Jumlah pengukuran kembali
awal periode (3.207.453.908)
-Kerugian aktuaria (2.368.255.907)
-Imbal hasil atas aset program -
-Pcrubahan atas dampak atas
aset di luar bunga neto aset -

(2.418.139.693) Amount of early return period

Akumulasi jumlah

pengukuran kembali (5.575.709.815)

35. RUGI BERSIH PER SAHAM

2020

Jumlah rata-rata tertimbang saham 2.940.000.000
Rugi bersih yang digunakan dalam
penghitungan rugi bersih

per saham (14.493.410.969)

(789.314.215) - Actuarial losses
- - Return on program assets
- Changes to the impact on assets outside of
- nel assel inierest
Accumulated amount of refurn
(3.207.453.908) measurement
35. NET LOSS PER SHARE
2019
Weighted average number of
2.940.000.000 common shares

Net loss used in the calculation of
Earning per share

(115.452.693.863)

Rugi bersih per saham 4,93)

(39,27) Net loss per share

. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Manajemen telah mendokumentasikan kebijakan manajemen
risiko keuangan Perusahaan. Kebijakan yang ditetapkan
merupakan stratcgi bisnis secara menycluruh dan filosofi
manajemen risiko. Keseluruhan sirategi manajemen risiko
ditujukan untuk meminimalkan pengaruh ketidakpastian yang
dihadapi dalam pasar terhadap kinerja keuangan.

Perusahaan beroperasi di dalam negeri dan menghadapi
berbagai risiko keuangan, termasuk likuiditas, risiko tingkat
bunga, nilai tukar mata vang asing, harga pasar, kredit, dan
operasional. Manajemen risiko keuangan Perusahaan
difokuskan untuk menghadapi ketidakpastian pasar uang dan
meminimalisasi potensi kerugian yang bersumber dari klaim
nasabah yang akan berdampak pada kinerja  kcuangan
Perusahaan.

35. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

Management has documented financial visk management
policy of the company. The policy defined an overall
business strategy and risk management philosophy. Overall
risk management strategy intended to minimize the influence
of the unpredictability of the wmarker on financial
performance.

The Company operates in the country and foce a variety of
financial visks, including liquidity,interest rate, exchange
rate, market price, credit, and operarional. Financial risk
managemen! company  focused uncerlainly of financial
markets and minimize potential losses resulting from
customer claims that will impact the financial performance
of the Company.
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36.

MANAJEMEN RISTKO KEUANGAN (Lanjutan)
Risiko Operasional

Risiko opcrasional merupakan risiko yang dapat berdampak
dan berpengaruh luas terhadap kinerja Perscroan  sccara
keseluruhan. Secara umum, risiko operasional merupakan
risiko yang discbabkan karcna kckurangan dan kcgagalan
proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem ataupun
permasalahan-permasalahan yang berdampak pada operasi
Perseroan.

Risiko operasional yang dapat berdampak besar bagi
Perusahaan adalah ketidakcermatan dalam melakukan
pertanggungan ulang (rcasuransi) schingga pada saat terjadi
klaim pihak reasuradur tidak dapat memenuhi komitmennya
yang mengakibatkan  Perusahaan  harus  menanggung
keseluruhan klaim.

Untuk meminimalkan dampak dari risiko operasional
Pcrusahaan telah mclakukan langkah-langkah identitikasi
risiko-risiko yang ada dan selanjutnya melakukan pengukuran
atas risiko-risiko terscbut. Dari hasil identifikasi terscbut
Perusahaan melakukan langkah-langkah pengendalian dan
pengawasan yang ketat. Khusus untuk risiko yang bersumber
dari  permasalahan  rcasuransi  perusahaan  melakukannya
dengan berhati-hati dalam memilih reasuradur dan melakukan
pengawas internal yang baik terhadap proses rcasuransi.

Risiko Pasar

Risiko pasar mcrupakan risiko yang terutama discbabkan
karena perubahan tingkal bunga, nilai tukar mata uang
Rupiah, harga komoditas dan harga modal atau pinjaman,
yang dapat mcembawa risiko  bagi  Pcrusahaan, Dalam
perencanaan usaha Perusahaan, risiko pasar yang memiliki
dampak langsung kepada Pcrusahaan adalah  dalam  hal
pengelolaan tingkat bunga dan nilai tukar.

Risiko Tingkat Bunga

Risiko tingkal bunga adalah risiko arus kas di masa datang
atas instrumen keuangan akan berfluktuasi karena perubahan
suku bunga pasar, Nilai wajar risiko suku bunga adalah risiko
nilai wajar instrumen keuangan akan berfluktuasi karena
perubahan suku bunga pasar. Perusahaan dihadapkan pada
berbagai risiko terkait dengan [uktuasi suku bunga pasar.
Pcrusahaan memonitor perubahan suku bunga pasar untuk
memastikan suku bunga Perusahaan sesuai dengan pasar.

Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing

Risiko nilai tukar mata uang asing yang terutama timbul dari
asct dan labilitas moncter yang diakui dalam mata uang yang
berbeda dengan mata uang [ungsional entitas yang
bersangkutan. Untuk mengelola risiko tersebut, Perusahaan
secara konsisten mengalokasikan dananya di deposito bank
scsual dengan komitmen mata uang asing. Sclain itu,
Perusahaan  melakukan  pengawasan  terhadap dampak
pergerakan nilai tukar untuk meminimalisasi dampak negatif
terhadap Perseroan.
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36.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
Operational Risk

Operational risk is the risk that can impact and influence
widely on overall the Company’s performance, In general,
operational risk is the risk caused by lack and failure of
internal processes, human errov, system failures or problenis
that impact on the Company s operations.

Operational risks that can have a major impact for the
Company is in conducting coverage (reinsurance) so thal in
the event of a claim of reinsurer can not meet its
commitments which resulted in the Company must bear the
entire claim.

1o minimize the impact of operational risk the Company has
taken steps identify the risks that exist and then take
mieasurements of those risks. From the vesults of the
Company identified control measures and strict supervision.
Special to the risk of problems resulting fiom the
reinsurance company 1o do it with careful in selecting
reinsurers and make good internal oversight of the
reinsurance Process.

Market Risk

Muarvket visk is the risk that was mainly due to changes in
inferest vates, currency exchange rate of Rupiah, commodity
prices and the price of capital or loans, which can carry
risks for the Company. In the Company's business planning,
markel risks have direct impact to the Company Is in the
management of interest rates and exchange rates.

Interest Rate Risk

Interest rate visk is the risk of future cash flows of a financial
instrument will fluctuate because of changes in market
interest rates, Fair value interest rate visk is the visk of the
fair value of financial instruments will fluctuale due o
changes in market interest rates, The Company faces a
number of risks associated with fluctuations in market
interest rates, The Company monitors changes in market
interest rates to ensure the Company in accordance with the
market.

Exchange Rate Risk

Exchange rate risk of joreign currency that mainly arise
fromi monetary assets and liabilities are recognized in
different currencies than the funclional currency of the
respective entities. To manage these risks, the Company has
consistently allocale  their funds in bank deposits in
accordance with foreign currency commitmentis. In uddition,
the Company is monitoring the impact of exchange rate
movemenis to minimize the negative impact on the Company.
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36.

MANAJEMEN RISTKO KEUANGAN (Lanjutan)
Risiko Kredit

Risiko  kredit adalah risiko bahwa Pcrusahaan akan
mengalami kerugian yang timbul dari mitra pendiri dan atau
rekanan yang gagal memenuhi kewajiban kontraktual mereka.
Risiko kredit merupakan risiko utama karcna Perusahaan
bergerak dalam bidang pertanggungan risiko bagi para
tertanggung yang ingin mengasuransikan risikonya. Sccara
langsung, Perusahaan menghadapi risiko seandainya
konsumen tidak mampu memenuhi kewajibannya dalam
membayar premi sesual dengan perjanjian yang telah
disepakati antara konsumen dengan Perusahaan sehingga
Pcrusahaan tidak dapat mengelola dana premi tersebut.

Risiko kredit merupakan risiko yang tidak dapat dihindari,
namun dapat dikelola hingga pada batasan yang dapat
ditcrima.  Pcrusahaan tclah memiliki  kebijakan  dalam
menghadapi risiko ini. Dimulai dari proses awal penerimaan
polis yang sclcktif dan ditangani dengan prinsip kchati-hatian,
yang mana seliap aplikasi yang masuk akan melalui proses
survey dan analisa untuk kemudian disctujui.

Tidak terdapat konscntrasi risiko kredit karcna Pcrusahaan
memiliki banyak pclanggan tanpa adanya pelanggan individu
yang signilikan.

Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Nilai Wajar Instrumen Keuangan yang tidak di perdagangkan
dipasar kcuangan aktif ditentukan dengan menggunakan
teknik  penilaian.  Teknik  penilaian  tersebul  meliputi
penggunaan transaksi pasar terkini yang dilakukan sccara
wajar olch pihak - pihak yang berkeinginan dan memahami
(arm's-leght marke! transactions), referensi atas nilai wajar
terkini dart instrumen lain yang sccara substansial sama,
analisis arus kas yang didiskonto, atau model penilaian
lamnya.

Pemenuhan Keschatan Keuangan Perusahaan Asuransi
dan Perusahaan Reasuransi

Bahwa pemenuhan kewajiban Perusahaan  Asuransi  dan
Perusahaan Reasuransi untuk menyampaikan laporan
perhitungan  tingkat solvabilitas triwulanan, tahunan dan
pengumuman laporan keuangan seria laporan perhitungan
tingkat solvabilitas bulanan bagi Perusahaan Asuransi dan
Perusahaan Reasuransi sebagaimana dimaksud dalam POJK
71/POJK.05/2016 dan POJK No. 27/POJK.05/2018 tentang
kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan perusahaan
reasuransi. harus dilakukan sesuai dengan bentuk dan susunan
laporan  serta pengumuman laporan  keuangan  yang
ditctapkan. .
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36.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
Credit Risk

Credit visk is the risk that the Company will incur a loss
arising from the founding partners and / or the opponent
who Juiled (o meel their contractual obligations, Credil risk
is the major risk as the Company is engaged in risk coverage
for the insured who want o insure the risk, By defaull, the
Company is at risk if consumers are unable to meet its
obligation to pay premiums in accovdance with the treaty
agreed berween the customer and the Company so that
Company can not manage the fund premiums,

Credir visk is the risk that can not be avoided, bur can run up
to an acceptable limit, The Company has a policy in the face
of this risk, Starting from the initial process of selective
admission policy and dealt with the principle prudence, in
which each application will go through the process of survey
and analysis for later approval.

There is no concentration of credil risk because the
Company has many customers without any significant
individual customer.

The Fair Value of Financial Instruments

Fair Value of Financial Instruments that are nor traded
actively in financial markets is determined using valuation
techniques, Such techniques may include the use of current
markel transactions conducied properly by the parties - the
parties are willing and understand (arm's-leght market
transactions), reference (o the current Jair value of another
instrument thar is substantially the same, the analysis of
discounted cash flow, or model assessmeni other.

Fulfillment of Financial Health
Reinsurance

of Insurance and

That the fulfillmenr of the obligarions of the Insurance
Company and Reinsurance Company (o submil reporls on
the calculation of solvency quarterly. annual and
announcement  of  financial  statements  and  veports
calculation solvency margin monthly for Insurance and
Reinsurance  Companies  referred to in on  POJK
71 POJK.05/2016 and POJK No. 27/POJK.05 2018 the
Financial Health of Insurance and Reinsurance Company,
mus! be made according to the shape and structure of the
report and announcement of financial statements as
determined.
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36.

MANAJEMEN RISTIKO KEUANGAN (Lanjutan)

Pemcnuhan Keschatan Kcuangan Pcerusahaan Asuransi
dan Perusahaan Reasuransi (L.anjutan)

Rincian rasio-rasio yang menjadi indikator kesehatan
kcuangan Pcrusahaan yang dipersyaratkan olch peraturan
dibidang perasuransian dibandingkan dengan Pl Asuransi
Harta Aman Pratama Tbk Per 31 Desember 2020 :

36. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

Fulfillment of Financial Health of Insurance and

Reinsurance (Continued)

Details  of the ratios that become indicators of the
Cowmipany's financial health required by the regulations in
the field of insurance are compared with PT Asuransi Harta

Aman Pratama Tbk As of December 31, 2020 and 2019:

Jenis Rasio / Ratio Minimum Ratio AlIIAP
4. Rasion Kecukupan Investasi / Investment Adequacy Ratio 100% 122%
b. Rasio Solvabilitas / Solvency Ratio 120% 149%
Risiko Tingkat Bunga Interest Rate Risk

Mengacu pada PSAK 50 Paragral 63 informasi mengenai
risiko tingkat bunga, termasuk:

- Tanggal Penilaian ulang (Repricing) atau tanggal jatuh
tempo kontraktual, mana yang lebih dahulu; dan

- Tingkat bunga cfcktif, jika tersedia

- Mengindikasikan aset keuangan dan liabilitas keuangan
mana yang :
- lTerekspos risiko tingkat bunga atas nilai wajar,
- Terckspos risiko tingkat bunga atas arus kas, dan
- Tidak secara langsung tlerckspos tlerhadap risiko
tingkat bunga.

Pengungkapan tersebut tidak  berlaku  bagi  instrumen
kecuangan scperti investas: dalam mstrumen ckuitas dan
instrumen derivatil yang tingkat bunga elektifnya tidak dapat
ditentukan.

Ketentuan terscbut tidak berlaku bagi instrumen kcuangan
seperti investasi dalam instrumen ekuitas dan instrumen

derivatif  yang  tingkat  bunga cfcktifnya  tidak  dapat
ditentukan.

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Pcrusahaan akan

mengalami kesulitan dalam memperoleh dana untuk
memenuhi kewajibannya terkait dengan instrumen keuangan,
Risiko likuiditas mungkin timbul akibat ketidakmampuan
Pcrusahaan untuk menjual asct keuangan sccara ccpat dengan
harga yang mendekati nilai wajarnya.

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Perusahaan akan
mengalami  kesulitan  dalam  memperoleh  dana  untuk
memenuhi Kebutuhan likuiditas Perusahaan secara khusus
timbul dari kebutuhan untuk menyediakan kas yang cukup
untuk membayar kewajiban kepada para nasabah atas klaim
yang terjadi. Dalam mengelola risiko likuiditas, Pcrusahaan
memantau dan menjaga tingkat likuiditas yang mcmadai
untuk membiayai operasionalnya dan menginvestasikan dari
scbagian besar asctnya dalam pasar aktif dan dapat dicairkan
setiap saat.
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Referring to  paragraph 63 of SFAS 50 information
regarding the interest rate risk, included:

- Date Reassessment (repricing) or the contractual
marurity date, whichever is shorter; and
- The effective interest rate, if availuble

- Indicates (he financial assels and financial liabilities
which that:
- Exposure lo inferes! rate risk on Jair value,
- FExposure to interest rate risk on cash flows, and
- Do not dirvectly exposed to interest rate risk,

Such  disclosure  shall nor apply  to  financial
instruments such as invesiments in equity instruments
and derivative instruments which ave effective interest
rate can nol be determined.

The provision does not apply to financial instruments
such as investments in  equily instruments and
derivative instruments which are effective interest
rate could not be established.

Liquidity Risk

Liguidity risk is the risk which the Company will experience
difficullies in obiuining funds to meet its obligations relating
to financial instruments, Liguidity risk may arise from the
inability of the Company (o sell a financial assel quickly at a
price close to fair value.

Liquidity risk is the visk which the Company will experience
difficulties in oblaining Junds to meel liguidity requirements
typically arise from the need 1o provide adequate cash to pay
obligations to its cusiomers Jor claims incurred, In managing
liquidity risk, the Company monitor and maintain adequate
liquidity to fund operations and invest the majority of its
assets in active markets and can be withdrawn at any time.
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37.

NILAT WAJAR ATAS ASET DAN LTABILITAS

Pcrusahaan mengklasifikasikan instrumen kcuangan ke dalam
klasifikasi terlentu yang mencerminkan sifat dari informasi
dan nilai wajar dari instrumen keuangan terscbut. Klasifikasi
dan nilai wajar atas asct dan liabilitas ini dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

31 Desember 2020
Asct Keuangan
Kas dan Bank
Piutang Premi
Piutang Reasuransi
Piutang Lain-lain
Deposito berjangka
Reksadana
Saham
Obligasi

Investasi Lainnya

Liabilitas Kcuangan
Utang Klaim
Utang Reasuransi
Pendapatan & Premi
ditcrima dimuka
Utang Lain-lain
Biaya yang masih harus dibayar

Jumlah

31 Desember 2019
Asct Keuangan
Kas dan Bank
Piutang Premi
Piutang Reasuransi
Piutang Lain-lain
Depositlo berjangka
Reksadana
Saham
Obligasi
Investasi Lainnya

Liabilitas Kcuangan
Utang Klaim
Utang Reasuransi
Pendapatan & Premi
Ditcrima dimuka
Ulang Lain-lain
Biaya yang masih harus dibayar

Jumlah

Nilai Tercatat/
Carrying Value

CLASSIFICATION OF FINANCIAL INSTRUMENTS

The Company classifies Jinancial instruments into classes
that reflect the nature of information and take into account
the characteristics of those financial instruments, This
classification can be seen in the table below.

Nilai Wajar/
Fair Value

13.411.780.777
170.691.527.623
17.320.897.669
1.918.846.812
66.430.188.350
22.433.683.023
2.386.189.435
44.880.982.442
3.073.632.433

13.411.780.777
170.691.527.628
17.320.897.669
1.918.846.812
66.430.188.350
22.433.683.023
2.386.189.435
44.880.982.442
3.073.632.433

342.547.728.569

342.547.728.569

917.458.433
61.983.836.208

8.000.000.000
4.104.150.928
2.939.358.860

917.458.433
61.983.836.208

8.000.000.000
4.104.150.928
2.939.358.860

77.944.804.429

77.944.804.429

Nilai Tercatat/
Carrying Value

Nilai Wajar/
Fair Value

4.673.514.281
215.436.596.192
46.824.086.377
5.014.460.320
47.806.560.000
33.786.157.612
1.808.250.375
44.875.631.349
223.809.487

4.673.514.281
215.436.596.192
46.824.086.377
5.014.460.320
47.806.560.000
33.786.157.612
1.808.250.375
44.875.631.349
223.809.487

400.449.065.993

400.449.065.993

17.530.587.427
102.382.764.540

18.300.637.145
1.641.885.982
7.547.482.792

17.530.587.427
102.382.764.540

18.300.637.145
1.641.885.982
7.547.482.792

147.403.357.886

147.403.357.886
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December 31, 2020
Financial Assets
Cash and Banks
Premiums Receivables
Reinsurance Receivables
Other Receivables
Time Deposits
Mutual Fund
Marketable Securities
Bond
Other Investments

Financial Liabilitas
Claim Payables
Reinsurance Puvables
Income & Premium
receive in Advance
Other Liabilities
Accrued expense

Total

December 31, 2019
Financial Assets
Cash aund Banks
Premiums Receivables
Reinsurance Receivables
Other Receivables
l'ime Deposits
Mutual Fund
Marketable Securities
Bond

Other Investments

Financial Liabilitas
Claim Payables
Reinsurance Payables
Income & Premium
Receive in Advance
Other Liabilities
Accrued expense

Total
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37.

38.

39.

NILAT WAJAR ATAS ASET DAN LIABILITAS
(Lanjutan)

Nilai wajar kas dan bank, piutang premi, plutang rcasuransi,
piutang lain-lain, utang usaha, ultang lain-lain dan biaya masih
harus dibayar mendckati nilai tcrcatat karcna jangka waktu
jatuh tempo yang pendek atas instrumen keuangan tersebut.

Nilai wajar dari utang bank ditentukan menggunakan diskonto
arus kas berdasarkan tingkat suku bunga ctoktif.

Nilai wajar uang jaminan diasumsikan sama dengan nilai
yvang akan dibayarkan dikarenakan tidak ada tanggal
pembayaran pasti,

37. CLASSIFICATION

OF FINANCIAL INSTRUMENTS
(Continued)

Fuair values of cash and banks, premium receivables,
reinsurance receivables, other receivables lrade payables,
other payable, and accrued expenses, approximates their
carrying amounts largely due 1o shori-term maturities of
these instruments.

The fair value of bank loan are determined by discounting
cash flows using effective interest rate.
The fair value of scurity deposit is asumed to be the same

with the amount that will paid due to there is no fixed
payment dates.

KEJADIAN SETELAH TANGGAL PELAPORAN 38. EVENTS AFTER REPORTING PERIOD
Timbulnya COVID-19 scjak awal tahun 2020 tclah membawa The emergence of COI'ID-19 since the beginning of 2020
ketidakpastian untuk kegiatan operasi Perusahaan dan has brought uncertainty to the Company's operations and
berdampak pada hasil operasi  Pcrusahaan scrta posisi impacted on the results of the Company’s operations and
keuangannya pada periode setelah akhir tahun keuangan. financial position in the peviod after the end of the financial
Perusahaan menyadari akan tantangan yang timbul dari vear. The Company is aware of the challenges arising from
kejadian ini dan dampak potensial untuk sektor bisnis this evemt and the potential impact on the Company's
Pcrusahaan. Pecrsahaan akan mcninjau situasi  sccara business sector. The company will review the situation on an
berkclanjutan, bekerja sama dengan pihak yang berwenang ongoing basis, work with the authorities to support them in
untuk mendukung mereka dalam menahan penyebaran arresting (he spread of COVID-19, and try (0 minimize the
COVID-19, dan berusaha untuk meminimalkan  dampak impact on the Company's business because as the situation
terhadap bisnis Perusahaan dikarenakan atas terus continues lo develop, the full impact of the spread of
berkembangnya  situasi  ini, dampak scpcnuhnya dari COVID-19 remains uncertain and has not vel can be
penyebaran COVID-19 masih menjadi ketidakpastian dan determined.
belum dapat ditentukan.
BATAS TINGKAT SOLVABILITAS 39. LIMITS OF SOLVENCY
Tingkat solvabilitas Perusahaan adalah sebagai berikut : Solvency margin of the company is as follows:
a. Kekayaan yang diperkenankan untuk perhitungan a. Wealth allowed for calculation
2020 2019
Tingkat Solvabilitas: Solvency levels:
Investasi 139.184.853.879 128.470.599.337 Investment
Kas dan Bank 13.411.780.777 4.673.514.281 Cash and Cash in Banks
Piutang Premi 121.418.544.569 139.494.207.677 Premiums Receivables
Piutang Reasuransi 15.371.388.997 40.687.904.651 Reinsurance Receivables
Asct Reasuransi 232.866.188.621 151.514.051.486 Reinsurance Assets
Bunga yang Masih Harus Diterima 418.198.892 684.183.634 Interest Accrued

16.482.348.622

Asct Tetap 16.004.769.446
Aset Lain 3.104.354.872
Jumlah Asct Yang

Diperkenankan 541.780.080.053

Jumlah Liabilitas (472.175.668.361)

482.006.809.688
(433.311.385.527)

Jumlah tingkat solvabilitas 69.604.411.692

Batas tingkat solvabilitas
minimum

46.623.798.828

48.695.420.161

38.130.430.000

Selisih lebih tingkat solvabilitas
atas tingkat solvabilitas

minimum 22.980.612.864

10.564.990.161

Rasio pencapaian solvabilitas 149%

128%

Fixed Assets
Other Assels

Total Admitted Assets
Total liabilitas

Total solvency margin

Excess of solvency margin over

required minimum

Excess of solvency levels

above level minimum
solvency

Solvency margin ratio
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39. BATAS TINGKAT SOLVABILITAS (Lanjutan) 39. LIMITS OF SOLVENCY (Continued)
b. Rasio Kcuangan b.  Financial Ratios
2020 2019
Likuiditas (Perimbangan Asel Liquidity (Current Assets Balance by
Lancar dengan Liabilitas Lancar) 121% 165% Current Liabilities)
Investasi terhadap cadangan teknis Investment of technical reserves and
dan utang klaim 122% 105% debt claims
INasil investasi terhadap pendapatan Investment return on net premium
premi neto 4% 10% income
Beban klaim,beban usaha dan Claims expense, opervating expenses
komisi terhadap pendapatan and commissions to net premium
premi neto 123% 222% income

40. SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK 40. NATURE OF RELATIONSHIP AND TRANSACTIONS

BERELASI WITH RELATED PARTIES
Tidak terdapat transaksi dengan pihak-pihak berelasi dalam There ave no wansactions with velated parties in insurance
penutupan asuransi baik penerapan suku premi maupun polis. coverage, either the application of premium or policy.
41. REKLASIFIKAST AKUN 41. RECLASSIFICATIONS ACCOUNTS
Perusahaan melakukan reklasifikasi beberapa akun terteniu The Company reclassified certain accounts Jor the financial
atas laporan kcuangan tahun berakhir 31 Descmber 2019 agar statements for the year ended December 31, 2019 1o match
sesuai dengan penyajian laporan keuangan tahun berakhir the presentation of the financial starements for the year
31 Descmber 2020. ended December 31, 2020.
Schelum Sesudah
Reklasifilasi/ Reklasifikasi/
Before Reklasifikasi/ After
Reclassification Reclassification
2019 Reclassification 2019

Biaya umum dan administrasi General and administration expenses
Pendapatan (beban) lain-lain — neto Other income (expenses) — net
Pendapatan Undervwriting lain —ncto (152.696.973) 1.551.943.606 1.399.246.633 Other operaling income — Nei
Pendapatan (beban) lain-lain — neto 1.551.943.606  (1.551.943.606) - Other operating income — Net

Jumlah Total

42. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN 42. COMPLETION OF THE FINANCIAL STATEMENTS

Manajecmen  Perusahaan  bertanggung  jawab  terhadap The management is responsible for the preperation of the
penyusunan Laporan Keuangan Perusahaan yang disclesaikan financial statements that were issued on March 26, 2021.

pada tanggal 26 Maret 2021.
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